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KATA PENGANTAR
Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra Indone
sia lama, merupakan thasalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan
sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan) daerah dan sastra Indo
nesia lama itu, yang merupakan warisan budaya nenek moyang bangsa Indo
nesia tersimpan nilai-nilai budaya yang tinggi nilainya. Sehubungan dengan
itu, sangat tepat kiranya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan melalui
Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah telah berusaha meles-
tarikan nilai-nilai budaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengahh-
aksaraan, dan penerjemahan sastra (lisan) berbahasa daerah itu.
Upaya pelestarian warisan budaya yang sangat beragam itu selain akan
memperkaya khazanah sastra dan budaya masyarakat Indonesia juga akan
memperluas wawasan sastra dan budaya masyarakat. Dengan kata lain, upaya
yang dilakukan ini telah berusaha menguak tabir kedaerahan dan mencipta-
kan dialog antarbudaya dan antardaerah melalui sastra sehingga kemungkinan
dapat digunakan sebagai salah satu alat bantu untuk mewujudkan manusia
yang berwawasan keindonesiaan.
Buku yang beijudul Hikayat Raja Syaif Zul Yazan ini merupakan karya
sastra Indonesia lama yang dituhs dalam huruf Arab Melayu, yang pentransli-
terasiannya dilakukan oleh Dra. Jumsari Jusuf dan penyuntingarmya dilaku
kan oleh Drs. Saksono Prijanto.
Mudah-mudahan terbitan ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengem-
bangan sastra di Indonesia.
Jakarta, Februari 1991 Lukman Ali
Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa
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I. PENDAHULUAN
Di Perpustakaan Nasional tersimpan sejurnlah naskah Melayu yang men-
dapat pengaruh Islam, yang disebut karya sastra lama pengaruh Islam, atau
lebih tepat disebut cerita fiksi Islam. Hal ini untuk membedakannya dengan
naskah Melayu yang khusus berisi ajaran agama Islam, seperti Kitab Tasauf,
Kitab Fikh, Tauhid dan teimasuk di dalamnya karya-karya Hamzah Fansuri,
Nuruddin ar-Raniri serta Syamsuddin as-Samatrani. Cerita fiksi Islam, isinya
menceritakan kisah para nabi sebeliim Muhammad, Kisah Nabi Muhammad
dan keluarganya, kisah keperkasaan pahlawan-pahlawan Islam, dan cerita-.
mukjizat. Contohnya, Hikayat Nabi Yusuf, Hikayat Amir Hamzah, Hikayat
Muhammad Hanafiah, Hikayat Abu Samah, Hikayat Raja Syaif Zul Yazan,
dan Hikayat Raja Jumjumah.
Dalam bukunya, Liaw Yock Fang menyebut jenis cerita fiksi Islam ini
dengan nama sastra Islam dan kitab yang berisi ajaran agama Islam disebut-
nya sastra Keagamaan (Liaw Yock Fang, 1982:131, 1987). Sementara itu,
Amir Sutaarga dkk. dalam Katalog Naskah Melayu, mengelompokkan cerita
fiksi Islam ini ke dalam cerita-cerita kenabian, dan untuk kitab berisi ajaran
agama Islam ke dalam kelompok pustaka agama Islam (Amir Sutaarga dkk.,
1972:165,253).
Cerita fiksi Islam dahulu sangat terkenal dan digemari masyarakat.
Diperkirakan dengan masuknya agama Islam ke Indonesia masuk pula cerita-
cerita suci dari Timur Tengah ini melalui teijemahan, naik yang bempa ter-.
jemahan langsung dari bahasa Arab maupun melalui terjemahan bahasa
lainnya, seperti Persia dan Tamil. Menumt Van Ronkel, hikayat-hikayat
Melayu dimaksudkan oleh para penterjemah untuk pembaca yang tidak me-
ngerti bahasa Arab (Ph.S. Van Ronkel, 1899:501).
Fungsi cerita fiksi Islam dalam masyarakat pada umumnya bersifat
1
didaktis karena isinya menceritakan keagungan agama Islam serta para nabi
dan pahlawan Islam. Dengan demikian, para pembaca menjadi tertarik dan
dapat mempertebal rasa keimanan mereka terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Nabi Muhammad sebagai contohsejarah yang benar-benar ada telahmembawa
pembahaman dalam tata kehidupan masyarakat; dari masyarakat yang kurang
peradaban ke arah masyarakat yang berbudaya berdasarkan prinsip-prinsip
ajaran agama Islam yang diterima Muhammad langsung dari Tuhan. Kelahiran
Muhammad seb£^ai nabi yang penghabisan telah diramalkan dalam Kitab
Taurat (F.L. Brakel, terjemahan Malaysia, 1988:138—140).
Dengan berkembangnya agama Islam di Nusantara pada masa lalu maka
Iqhirlah huruf Jawi, yaitu humf Arab dengan bahasa Melayu. Penulisan
karya sastra Melayu dengan mempergunakan humf Jawi ini diduga terjadi
pada 14—19 Masehi. Meskipun demikian, tidaklah berarti bahwa karya
sastra itu diciptakan sezaman dengan mulainya pemakaian humf Jawi. Humf
Jawi itu sendiri muncul setelah kedatangan agama Mam dan pemakaiannya
di wilayah Nusantara paling cepat dimulai pada tahun sesudah penulisan batu
nisan di Minye Tujuh atau selambat-lambatnya pada tahun sekitar penulisan
prasasti Trenggaiiu. Yang pasti awal pemakaian humf Jawi tertua, yaitu
tertulis pada naskah Sri Rama yang diperoleh Perpustakaan Universitas
Oxford, yang dibeli oleh Laud pada tahun 1633. Dengan demikian, dapat
dipastikan naskah Sri Rama ini ditulis sebelum tahun ditemukannya.
Seperti diketahui penyalinan naskah-naskah Melal)^ banyak dilakukan
sekitar awal abad 19, yaitu semasa pemerintahan Gubemur Jenderal Baron
n Van der C^ellen. Tempat-tempat yang seringkali disebutkan sebagai tempat
penyalinan naskah,yaitu Bataviadan .Riau (P. Voorhoeve, 1964:258). Naskah-
naskah yang sekarang tersimpan di perpustakaan-perpustakaan dan museum-
museum sebagian besar merupakan hasil penyalinan pada masa itu.
Pembicaraan kami di sini khusus mengenai salah satu cerita fiksi Mam,
yaitu Hikayat Syaif Zul Yazan. Sebenamya Hikayat Syaif Zul Yazan mempa-
kan saduran dari sebuah kitab bahasa Arab, berjudul Sirat Syaif Dzul Yazan
karangan Abul Ma'ali (Liaw Yock Fang, 1982:161-162). Cerita ini dilatar-
belangki oleh suatu peperangan yang terjadi antara Raja Himyarite (Raja
Syaif Rad) dan Raja Abessinia (Habsyi). Raja Syaif Rad kalah dan terpaksa
melarikan diri untuk minta bantuan, mula-mula ke Istambul lalu ke Medain.
Di Medain inilah kemudian ia mangkat. Sesudah ia mar^t. Raja Abessinia
juga dapat dikalahkan oleh raja lain sehin^a terpaksa hams meninggalkan
daerah yang didudukinya. Seorang penulis Arab bemama Abul Ma'ali menulis
sebuah kisah dengan latar belakang peperangan tersebut, dan diberi nama
Sirat Syaif Dzul Yaza.
Hikayat Syaif Zul Yazan (no. W. 117) ini sebagian besar isinya men-
ceritakan Raja Syaiful Yazan, yang memerintah Negeri Medinah Ahmarah.
Sebenarnya ia putra Raja Tuba'a Zul Yazan dari Yaman, dari ibu seorang
budak Habsyi yang bernama Komariah. Setelah Raja Tuba'a Zul Yazan
mangkat, Komariah melahirkan seorlrig putra yang tampan rupanya. Karena
takut akan direbut kerajaaanya kelak, bayi yang masih berusia 40 hari itu
dibuangnya ke dalam hutan besar. Kemudian bayi itu ditemulah oleh seorang
pemburu, dan dibawanya kepada Raja Malikul Afrah. Raja segera mengangkat
sebagai anak dan diberinya nama Wahsa Alfalah. Pada pipi kiri bayi itu
terdapat sebuah tanda bewama hijau. Sementara itu permasuri Raja Malikul
Afrah melahirkan seorang putri, yang diberi nama Sitti Syamah. Pada pipi
kanan bayi ini pun terdapat pula tanda bewarna hijau. Melihat tanda kedua
bayi tersebut, Wazir Sakardiwan menasihati raja agar membunuh mereka,
karena menurut ramalan kedua bayi itu akan mendatangkan malapetaka bagi
bangsa Habsyi. Namun, raja menolak dan tetap memelihara mereka. Men-
jelang dewasa, raja mengirim Wahsa Alfalah untuk belajar kepada seorang ahli
pedang. Kemudian setelah dewasa kedua anak itu saling jatuh cinta. Selanjut-
nya Wahsa Alfalah datang menghadap raja untuk melamar Sitti Syamah.
Raja setuju, tetapi Wazir Sakardiwan berkeberatan. Kemudian atas saran
wazir, raja menerima lamaran Wahsa Alfalah dengan beberapa persyaratan
yang berat. Antara lain, ia harus membawa kepala perampok Sa'dun A1
Zanji, yang mencuri kitab Tarikh Nil yang suci. Berka keberanian serta ke-
uletan yang luas biasa, Wahsa Alfalah berhasil memenuhi semua persyatan itu.
Dalam usahanya itu, ia banyak dibantu oleh Sitti Syamah. Akhirnya Wahsa
Alfalah menikah dengan Sitti Syamah.
Dalam pengembaraannya mencari benda persyaratan itu, Wahsa Alfalah
bertemu dengan beberapa ulama yang sangat membantunya, yaitu Syekh
Jayadi, Syekh Abdul Salam, Syekh Akhim, dan Hakim Akilah. Syekh Jayadi
telah beijasa menglslamkan Wahsa Alfalah, yaitu Islam Nabi Ibrahim. Beliau
pula yang memberinya nama R^a Syaiful Yazan. . Setelah beberapa kali
melakukan peperangan serta mengalami penipuan-penipuan yang dilakukan
oleh ibunya sendiri, akhirnya Wahsa Alfalah berhasil mendapatkan beberapa
benda, yaitu Kitab Tarikh Nil, luhemas, kopiah hikmat, baju hikmat, serta
beberapa orang istri. Kemudian Wahsa Alfalah memerintah negeri Medinah
Ahmarah setelah ibunya dapat dibunuh oleh Jin Aksah. Ia memerintah negeri-
nya dengan adfl dan bijaksana.
Hikayat ini mungkin karena sifat-sifatnya yang menyerupai hikayat
Melalyu dahulu sangat digemari oleh masyarakat. Di Peipustakaan Nasional,
naskah Hikayat Syaif Zul Yazan ada 4 buah, yaitu no. W, 114, W. 115, W.
116, dan W. 117. Yang dipakai sebagai bahan transliterasi adalah naskah no.
W. 117. Dengan pertimbangan, pada akhir ceritanya terdapat sebuah kolofon,
yaitu berupa catatan tahun penyalinan: Malaka 1258 H. Isi ceritanya lengkap,
walau ejaannya kurang baik. Besar kemungkinan naskah W. 117 ini disadur
dari naskah lain yang lebih lengkap, tetapi penulisnya kurang mengua^i
huruf Jawi; sehingga banyak terdapat kesalahan dalam menuliskan kata-kata.
Dalam mentransliterasi naskah W. 117 ini ada beberapa hal yang perlu
dicatat, yaitu :
1; Untuk menghilangkan kata-kata yang ditulis dua kali atau kata-kata
yang tidak perlu, diberi tanda kurung / /, sedangkan untuk me-
nambah kata-kata yang kurang, dipakai tanda kurung ( ).
2. Kata-kata yang sulit ditransliterasi, terpaksa dituliskan huruf Arabnya,
supayajelas.
n. SINGKATAN
Dahulu kala di Negeri Yaman memerintah seorang raja yang sangat
berkuasa dan telah memeluk agama Islam Nabi Ibrahim. Nama raja itu Tuba'a
Zui Yazan. Baginda mempunyai seorang wazir yang bijaksana dan berakal
bemama Yasrib. Pada suatu hari dalam sebuah sidang majelis yang dihadiri
oleh selumh rakyatnya, Raja Tuba'a Zul Yazan bertanya kepada mereka,
apakah masih ada raja yang lebih besar kekuasaannya dari dia. Tiba-tiba
Wazir Yasrib menjawab ada, yaitu Raja Ba'al dari Negeri Habsyi. Raja menjadi
murka dan segera menyuruh menghimpunkan bala tentaranya untuk me-
nyerang Raja Ba'al di negeri Habsyi. Dalam perjalanannya menuju negeri
Habsyi raja dan rombongan tiba di Mekah dan masuk ke dalam Baitullah.
Sewaktu melihat bangunan Baitullah yang sederhana itu, Raja Zul Yazan
ingin menggantinya dengan bangunan yang indah dan megah. Namun, niatnya
itu tidak pernah terlaksana. Karena setiap kali hendak merobohkan bangunan
kabah itu, raja mendapat penyakit bengkak-bengkak pada seluruh tubuhnya
sehingga ia tida dapat bergerak. Akhimya raja meitibatalkan niatnya, ia
hanya memperbaiki saja dengan memberi tirai kelambu dari kain yang halus
dan indah buatannya. Selanjutnya ia menunjuk orang-orang yang akan
mengums Baitullah. Kemudian raja melanjutkan perjalanannya. Setelah kira-
kira beijalan tujuh hari maka raja sampai kepada suatu padang yang amat
luas.. Wazir Yasrib tertarik akan daerah itu dan ingin mendirikan sebuah
negeri pada tempat tersebut. Lalu berdirilah sebuah negeri yang diberi nama
Medinah Yasrib. Kemudian raja menyumh kaum keluarganya pindah ke
negeri itu. Dari Medinah Yasrib Raja Tuba'a Zul Yazan berjalan lagi menuju
N^eri Syam hingga sampailah ke negeri Raja Ba'al. Terjadilah peperangan
antara Raja Tuba'a Zul Yazan dan Raja Ba'al, yang berakhir dengan ke-
menangan Raja Zul Yazan. Setelah Raja Ba'al kalah, Raja Zul Yazan meng-
angkat seorang kaumnya menjadi raja di sana. Ia melanjutkan perjalanannya
ke Negeri Habsyi. Beberapa lama kemudian raja tiba kepada suatu tempat
yang nyaman. Di sini ia mendirikan Negeri Medinah Ahmar. Dan menetap-
lah raja beserta rakyatnya di negeri Medinah Ahmar itu.
Berita tentang Raja Tuba'a Zul Yazan membangun negeri itu terdengar
pula oleh Raja Habsyi yang bernama Syaiful Ra'ad. Ia merasa takut akan
kekuasaan Raja Zul Yazan. Kemudian ia mengirim sepucuk surat dengan
hadiah seorang budak perempuan cantik yang bernama Komariah. Sementara
itu dipesannya kepada Komariah agar ia meracun makanan Raja Zul Yazan.
Namun maksudnya itu ketahuan dan akhirnya Komariah menjadi istri Raja
Zul Yazan. Lama kelamaan raja sangat sayang kepada Komariah. Ketika
raja mangkat ia menunjuk Komariah sebagai penggantinya, sementara putra-
nya belum lahir. Tak lama kemudian Komariah melahirkan putra laki-laki
yang sangat dimuliakan oleh rakyatnya. Komariah merasa iri hati dan
menyuruh membuangkan anak itu ke dalam hutan.
Pada suatu hari seorang pembum menemukannya di hutan ketika bayi
itu sedang disusui oleh seekor rusa. Lalu pemburu itu membawanya kepada
Raja Malikul Afrah, yang permaisurinya baru saja melahirkan seorang bayi
perempuan. Bayi itu oleh raja diberi nama Wahsa Alfalah dan putrinya
sendiri Siti Syamah. Pada pipi kedua bayi itu terdapat tanda. Sementara
wazimya yang bemama Sakardiwan telah meramalkan bahwa kedua bayi itu
kelak akan membawa malapetaka bagi Negeri Habsyi dan menasihati raja
supaya membunuh kedua bayi tersebut. Raja Malikul Afrali menolak nasihat
wazirnya, bahkan Wahsa Alfalah dikirim untuk belajar bermain senjata pada
seorang ahli. Sementara itu Wazir Sakardiwan telah mengupah seorang jin
untuk melamar Siti Syamah. Wahsa Alfalah datang dan dapat membebaskan-
nya.
Kemudian Wahsa Alfalah melamar Siti Syamah sebagai istrinya. Lamaran
itu diterima dengan sarat Wahsa Alfalah hams membawa kepala seorang
perampok durhaka yang bernamaSa'adunZanji. Sesudah menempuh berbagai
bahaya, Syamah selalu menolongnya, akhirnya Wahsa Alfalah dapat ber-
hadapan dengan Sa'dun Zanji. Teijadilah perang tanding dan Sa'dun ngaku
kalah karena tidak dapat bertahan lagi menghadapi Wahsa Alfalah. Kemudian
Sa'dun Zanji mempersembahkan kepala untuk dipenggal, tetapi Wahsa Al
falah menolak. Teijalinlah persahabatan antara keduamereka itu.
Setelah Wahsa Alfalah bersalin membawa Sa'dun Zanji ke hadapan raja
Malikul Afrah, wazir Sakardiwan yang jahat itu masih berniat membunuhnya.
Ia berhasil membujuk raja untuk menyumh Wahsa Alfalah mencari sebuah
kitab yang ajaib, bernama TarikhNU. Setelah menjalani berbagai bahaya,
dimana Wahsa Alfalah senantiasa mendapat bantuan dari orang lain, muia-
mula Tamah dengan ibunya Akilah, kemudian jln Islam Aksah, akhirnya
Wahsa Alfalah mendapat dua senjata ajaib, yaitu Tarikh Nil dan kopiah
hikmat.
Sementara itu wazir yang durhaka itu telah menulis surat kepada raja
Syaiful Ra'ad dan memintanya meminang putri Syamah. Sa'dun Zanji sangat
marah dan membunuh utusan Raja Syaiful Ra'ad itu. Ketika Sa'dun Zanji
sedang berperang dengan Raja Malikul Afrah, Wahsa Alfalah hendak kembali
dan menghentikan peperangan itu. Dia sudah berganti nama menjadi Syaiful
Yazan. Sakardiwan, wazir yang jahat itu masih belum puas hatinya. la meng-
hasut Raja Syaiful Ra'ad menyerang Raja Malikul Afrah, Raja Syaiful Ra'ad
tidak mendengar hasutan itu, Sebaliknya, ia menerima dengan baik Raja
Malikul Afrah dan Zil Yazan serta Sa'dun Zanji. Atas nasihat Wazir Sakar
diwan Raja Syaiful Ra'ad menyumh Syaiful Yazan untuk memerangi seorang
raja perempuan di Negeri Ahmarah. Raja tersebut ternyatalah adalah ibu
kandung Syaiful Yazan, Komariah sendiri yang dahulu pernah membuang-
nya di tengah hutan. Komariah segera mengenal putranya dan pura-pura mau
nyerahkan kembali kerajaan kepada Syaiful Yazan. Ketika Syaiful Yazan
sedang tidur, ia melukainya dengan pedang. Untunglah Syaiful Yazan dapat
diselamatkan oleh dua ekor burung sakti. Ia meneruskan peijalananya dan
bertemu dengan seorang wali Allah, Syekh Akhim yang ingin menyerahkan
putrinya kepada Syaiful Yazan sebagai istri. Syaiful Yazan menolak dan
terbang kembali ke negerinya.
Dalam pada itu, Sakardiwan meminta kepada Raja Syaiful Ra'ad me-
ngawini Syamah dengan menghabarkan kematian Syaiful Razan. Sebelum
perkawinan berlangsung, Syaiful Yazan sudah tiba kembali. Lalu teijadilah
pertempuran antara Syaiful Yazan dengan tentara Syaiful Ra'ad. Syaiful
Ra'ad tidak dapat bertahan lagi banyak tentaranya yang telah dibunuh oleh
Syaiful Yazan, Kemudian Syaiful Yazan menikah dengan Siti Syamah.
Komariah datang memitan maaf dan dimaafkan oleh Syaiful Yazan. Akan te-
tapi ketika kedua merpati itu sedang tidur, luh emas dicurinya dan dipaksanya
jin penunggunya membuangkan Syaiful Yazan suami istri. Syaiful Yazan
dibuang ke sebuah negeri yang jauh terpisah dari Siti Syajah. Sementara itu
Siti Syamah dibuang ke sebuah negeri yang penduduknya menyembah
seekor kambing. Di negeri itu Syamah ditangkap dan dijadikan penggembala
kambing itu. Ketika masih dalam tahanan, Syamah melahirkan seorang putra
8yang diberi nama Damir. Adapun Syaiful Yazan setelah mengembara di
negeri orang-orang bertaring akhdmya sampai di negeri penyembah kambing.
la juga ditangkap dan mau dikorbank^ bersama-sama dengan Siti Syam^.
Aksah, jin Islam yang setia menolong Syaiful Yazan, muncul dan membawa
mereka ke tempat yang aman.
Syaiful Yazan membunuh seekor harimau sehingga ia sangat dimuliakan
oleh raja negeri itu yang bemama Abu Tat. Kemudian karena Raja Abu Tat
itu mencintai Sitti Syamah, maka timbul peperangan antara mereka. Dalam
peperangan ini, Raja Abu Tat tertangkap oleh Syaiful Yazan. Sebelum Syaiful
Yazan dapat berbuat sesuatu, jin Ayrud melarikannya kegunung api, atas
perintah Komariah. Di puncak. gunung api, Syaiful Yazan ditangkap oleh
syahir dan akan dibakar untunglah salah seorang syahir, Barnuh, menerima
wahtu dari Tuhan dan membebaskan Syaiful Yazan. Aksah datang dan
membawa Syaiful Yazan serta Barnuh ke Negeri Abu Tat. Waktu itu Abu Tat
sedang berperang dengan menterinya yang memberontak, sebab Abu Tat
telah memeluk agama Islam seperti agama Siti Syamah itu. Tak lama kemu
dian Syaiful Yazan sampai di tempat itu dan peperangan itu berhenti.
Syamah dihantar Aksah pulang ke negeri ayahnya. Barnuh diantar ke
negeri Komariah, sedangkan Syaiful Yazan dan Raja Abu Tat berangkat
bersama-sama menuju kota Ahmarah. Namun, di tengah jalan, mereka diculik
oleh jin Ayrud atas perintah Komariah dan dibawa kesebuah pulau. Syaiful
Yazan dapat menyelamatkan diri dan sampai di Negeri Cina. Di sini ia dapat
menyembuhkan Putri Cina Nahidah yang buta dan nikah dengannya. Kemu
dian keduanya itu dibawa oleh Aksah ke negeri Komariah. Komariah datang
minta maaf dan dimaafkan, tetapi ketika Syaiful Yazan tidur, sekali lagi
Komariah mencuri lug emas saktd itu dan memitan Ayrud untuk membawa
Syaiful Yazan ke udara serta melemparkanhya dari atas. Aksah datang pada
waktunya dan sekali lagi dapat menyelematkan Syaiful Yazan. Sewaktu
kembali ke negeri, Syaiful Yazan berhasil mencuri baju terbang Putri Mayatin
Nufus yang terpaksa kawin dengannya. Barnuh yang benci kepada Komariah
membuat syahir sehingga Komariah jatuh sakit. Ia lalu menghubungi Syaiful
Ra'ad yang mengutus Raja Maimun pergi menyerang Barnuh dan Sa'dun
Zanji. Sementara itu datang pula empat puluh orang tukang sihir, teman
Barnuh dahulu datang membantu Maimun. Dalam pada itu, Syaiful Yazan
dan Abu Tat sudah tiba kembali di dalam negeri. Syaiful Yazan dapat me-
ngalahkan Maimun dan akhimya ia memeluk agama Islam, tetapi Barnuh
d^at tertangkap oleh keempat puluh orang sihir itu. Balatentara Syaiful
Yazan hampir-hampir dapat dibinasakan oleh tukang sihir yang empat puluh
9itu. Akilah datang dan menyelamatkan mereka semuanya dari pengamh
sihir. Selain itu, Syaiful Yazan mendapat pula sehelai baju dari Akilah yang
dapat menyelamatkan dirinya. Tiba-tiba Komariah datang meminta maaf.
Ketika Syaiful Yazan tidur Komariah berhasil mencuri baju sakti itu dengan
bantuan Putri Nahidah . Kebetulan Tamah melihat hal itu dan segera mem-
bunuh Nahidah, sedangkan Komariah melarikan diri ke negeriCina. Akhimya
Komariah dapat dibunuh oleh Aksah. Syaiful Yazan murka mehdengar
kematian ibunya. Tetapi itu hanya untuk sem'entara saja. Tidak lama kemu-
dian Syaiful Yazan menikah dengan Tamah dan selanjutnya menikah pula
dengan Jidah putri Syekh Akhim yang dulu pernah ditolaknya.
Sewaktu Syaiful Yazan pergi berburu selama lima belas hari, Manayatin
Nufus mendapat baju terbangnya kembali dan pulang kembali ke negeri
asalnya. Syaiful Yazan mengejamya dan berkat bantuan Aksah serta menteri
perempuan Nuijanah, Syaiful Yazan diizinkan membawa pergi Manayatin
Nufus dan putranya ke Negeri Ahmarah. Lalu menetaplah Raja Syaiful
Yazan bersama-sama dengan istri-istrinya, serta memerintah Negeri Ahmarah
dengan adilnya.
m. TRANSLTTERASI
HIKAYAT SYAIF ZUL YAZAN
1  Alkisah maka tersebutlah perkataan daripada zaman dahulu kala maka
adalah bahwasanya pada masa itu suatu raja daripada Raja Tuba'a, yang
dahulu kala mempunyai kemuliaan dan kebesaran dan kekerasan serta dengan
mempunyai rakyat bala tentara yang banyak yang tiada dapat tepermanai
bilangan dan tiada bandingannya pada masa zaman itu daripada segala raja-
raja dan yaitu daripada raja nabi bangsa Hamirul Tuba'a khabar mereka
antara segala makhluk termashur namanya dan telah adalah raja itu namanya
Zul Yazan dan kediamannya di dalam begeri Yaman. Dan adalah baginya
suatu wazir yang berakal lagi bijaksana dan tiada lagi bandingnya adalah yaitu
telah menilik pada segala kitab yang d^ulu kala telah mendapat ia pada se
gala kitab itu bahwasanya Allah subhanahu wa ta'ala tiada dapat tiada akan
membangkitkan suatu nabi yang bangsa Hasyim lagi Kuraisy lagi mulia lahir
ia dalatn Mekah yang musarafah dan lagi membindsakan segala agama dan
kenyatakan akan agama Islam dan iman daripada masyrik datang ke magrib.
Dan tatkala melihat wazir itu akan sifatnya yang seperti dalang segala kitab-
kitab ta'rif itu maka percayalah ia dengan dia wazir itu dan sebelum ada
lahimya dan zamannya itu dan Allah menyembunyikan ia akan imannya dari
pada segala kaum keluarganya serta rakyatnya.
Kata sahibul hikayat Syekh Abul Ma'ali kemudian daripada itu maka
adalah Raja Tuba'a Zul Yazan itu adalah kepada suatu hari maka raja itu
menyumh menghimpunkan askarnya rakyat tentaranya maka didapatnya
belakanganya segala mereka yang di atas kuda dan memakaibajuberantai.
Maka sekalian mereka itu pahlawan yang kenamaan. Maka yang lainnya
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askar itu adalah berkuda dan ada yang beijalan kaki yang tiada dapat ter-
hingga bilangannya dan yang dapat bilangannya pahlawan hulubalang yang
bernama empat ratus ribu sekalian mereka itu yang berkuda. Maka tatkala
menilik kepada segala rakyat balatentaranya itu maka terlalu sangat suka
citanya yang amat sangat. Kemudian maka berkata kepada wazirnya yang
bernama Yasrib, "Hai wazirku yang arif lagi bijaksana adakah engkau' tbelihat
dan mendengar daripada negeri segala raja-raja yang lain kerjaaan" terlebih
besar daripada kerajaan aku dan adalah raja yang mempunyai seperti di
dalam segala bumi ini raja-raja yang terlebih besar daripada aku. Maka jawab
wazirnya itu /baginya bahakan/, "HaiTuanku yang berbahagia yang empunyai
bicara dan kekeraaan bahwa ketahuilah olehmu adalah pada sebelah masyrik
suatu negeri dan rajanya yang bernama Raja Ba'al dan raja itu terlalu ke-
2 kerasannya tiada terpadam apinya daripada sangat // g^ahnya serta kuatnya
dengan alat peperangan daripada rakyat yang tiada terhisabkan dan maka
adalah baginya suatu mahligai telah diperbuatnya di luar negerinya tempat
persemayan di dalamnya telah ia membawa isegala anak istrinya pindah ke
mahligai itu karena bahwasanya ia apabila ia jama' dengan istrinya kemudian
tatkala cucur maninya kedengaran sehaja gempitanya dari jauh sekira-kira
suatu pesangga dari kiri dan dari kanan dan suatu persahaja hadapanan
dan belakang. Maka tatkala itu telah berkata oleh segala manusia .. .
mengenai ... . Sahdan tatkala mendengar Raja Zul Yazan akan habar itu
maka berkata raja kepada wazirnya, "Hai wazir yang budiman lagi arif bijak
sana jikalau ada demikian itu adanya tiadakan dapat tiada aku pergi me-
langgar negerinya itu hingga tiadalah di dalam dunia ini sekalian raja-raja
yang terlebih kuat daripada aku. Kemudian maka raja Tuba'a Zul Yazan
mengerahkan segala askar tentara hulubalangnya yang di dalam kuasanya
maka berhimpunlah segala askar itu. Maka Raja Tuba'a Zul Yazan |un be-
rangkatlah lalu beijalan mendapatkan Raja Ba'al. Maka beberapa laihanya ia
berjalan itu maka ia sampai ke Baitul Haram dan Zam-zam dan Makam,
maka adalah Baitullah yang maha mulia itu lagi amat besar martabanya ke
pada Allah Subhanau wa ta'ala Tuhan Azza wa jala kepada martabatnya
kepada Allah Subhanahu wa ta'ala Tuhan Azza wa jala kepada segala mali-
luk yang adalah di dalam dunia ini.
Berkata sahibul hikayat Syekh Abul Ma'ali maka adalah Raja Tuba'a Zul
3 Yazan tatkala sampailah ke Baitul Haram maka ia memberi salam hormat
serta adab. Maka ia membawa segala askarnya kepada padang yang luas
tempat berhenti dengan segala askarnya pada tempat itu ia pun masuk dengan
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wazirnya ke dalam Baitullah yang telah dimuliakan Allah ta'ala akan dianya.
Maka tatkala ditilik oleh Raja Tuba'a Zul Yazan kepada mesjid al Haram dan
Ka'bah maka berkata kepada wazimya Yasrib, "Bahwa ketahuilah olehmu
hai wazirku bahwasanya tiada dapat tiada aku kepada esok hari hendak
merobohkan rumah ini dan aku mau membaiki mmah ini terlalulah baik
daripada yang ada ini, aku mau meriasi dengan pemanisan dengan bertahtah-
kan ratna mutu manikam serta aku mau membubuhkan dengan namaku.
Maka dijawab oleh wazimya Yasrib, "Hai raja yang berbahagia adapun rumah
yang mulia ini telah dibaiki oleh Nabi Ibrahim khalilullah alaihi wa salam
yang terdahulu dibaiki oleh malaikat al karam dan mmah yang mulia lagi
mubarak dan lagi aku menakuti ataanu jikalau Tuanku robohkan rumah ini
niscaya Tuanku mendapat azar lagi mudarat dengan sebab merobohkan m-
mah ini sekali-kali jangan Tuanku perbuat yang demikian itu hai malikul
zaman. Maka jawab Raja Tuba'a Zul Yazan, 'Tiada dapat tiada ku merobohkan
jua rumah ini pada esok hari. Maka digagahkan niatnya padamalam itu pada
esok harinya ia mau merobohkan jua mmah itu. Maka pada pagi-pagi harinya
itu didatangkan Allah ta'ala pada tubuhnya bala penyakit bengkak-bengkak
pada segala badannya hingga jadilah pemtnya itu seperti tempayan besarnya.
Maka berkata Raja Tuba'a Zul Yazan bagai orang yang hampir keduduan-
nya itu, "Pergilah engkau panggil akan aku wazirku Yasrib bawa kemari
dengan segeranya. Maka wazir Yasrib pun datanglah dengan segeranya men-
dapatkan kepada Raja Tuba'a Zul Yazan. Maka tatkala hadir ia di hadapan
raja itu maka berkata raja kepada wazirnya, "Tilik olehmu kepada bengkak
badanku ini telah datang kepada malam ini ?enyakit pada badanku. Maka ber
kata raja kepada wazimya itu, "Adalah rasa badanku seperti tercabut nyawa-
ku daripada terlalu sangat bengkak penyakit ini. Maka jawab wazirnya, "Hai
raja yang berbahagia lagi mulia, adapun penyakit ini pada tubuhmu itu sebab
daripada keramat mmah yang mau raja merobohkan itu. Maka sekarang pun
hendaklah Tuanku mengubahkan niat tuanku pada merobohkan dia supaya
lepas penyakit Tuanku daripada saat ini jua.
Maka telah berkata sahibul hikayat Syekh Abul Ma'ali maka tatkala
im juga maka raja itu pun mengubahkan niatnya daripada hendak meroboh
kan ka'bah itu. Maka dengan seketika jua hilanglah daripadanya segala pe
nyakit bengkak itu pulang sedia kala badannya raja itu. Kemudian maka ber-
pikir raja itu sendirinya, Aku sangka penyakit ini yang datang pada aku
itu pada malam hari itu maka hilanglah ia pada siang harinya bukannya
daripada sebab mmah sebab daripada penyakit angin jua datangnya, jikalau
begitu tiada dapat tiada pada pagi-pagi hari esok aku mau merobohkan
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jua rumah itu. Maka raja itu pun beradulah pada malam itu di atas niatnya
mau merobohkan jua rumah itu pada esok hari pagi harinya. Maka datanglah
kembali bengkak penyakit itu dua kali ganda daripada yang dahulu itu.
Kemudian raja pun menyumh pula kepada teman-temannya memanggil
wazimya Yasrib itu pula. Maka wazirnya Yasrib pun dengan seketika jua
segera datang mendapatkan raja, maka tatkala hadir wazir itu di hadapan
raja maka berkata raja, "Hai wazirku engkau tilik kepada haiku ini terlebih
pula bengkaknya lagi sakitnya daripada yang dahulu itu. Maka jawab wazir
nya Yasrib itu pada raja. "Hai Tuanku Malikul Zaman bahwasanya telah
hambaTuanku memberi nasehat lagi mengingatkan kepada Tuanku me-
nyuruh mengubahkan niat Tuanku daripada merobohkan mmah Ka'bah
Allah itu, maka Tuanku tiada mau menumt nasihat hamba Tuanku jua yang
hendak membinasakan diri Tuanku dengan // nafsu Tuanku dan a^n mau
mengikut was-was setan dan sekalian yang datang penyakit yang bengkak
daripada sebab Ka'bah ADah rumah itu jua dan jikalau tiada mau Tuanku
mengubahkan niat Tuanku serta tulus dan ikhlas daripada merobohkan rumah
itu dan Tuanku tetapkan niat Tuanku bahwasanya Tuanku tiadalah kembali
kepada yang demikian sekah-sekali kepada merobohkan mmah itu, jikalau
tiada Tuanku mengubahkan niat itu, melainkan Tuanku binasakan dengan
seketika saat ini jua dari karena mmah ini adalah baginya Tuhan yang maha-
besar lagi yang mahamulia memeliharakan akan dia.
Maka berkata sahibul Hikayat Sykeh Ma'ali maka itu tatkala itu me-
ngetahuilah raja itu bahwasanya sekalian yang datang atasnya itu dengan
sebab keramat kebesaran mmah itu juga. Maka raja pun mengubahkan
niat kepada saat itu jua, maka kembali raja bemiat pula serta dengan tulus
ikhlas hatinya dengan kebijakkan akan mau meriasi dengan beberapa ke-
muliaan akan Ka'bah Allah ta'ala yang mulia itu. Maka dengan kodrat Allah
ta'ala Tuhan yang mahabesar dengan seketika itu jua maka sembuhlah dari
pada segala penyakit daripada badan raja itu. Kemudian maka raja pun me-
ngambil tabuk serta dengan segala askarnya pergi mendapatkan Ka'bah Allah
itu akan membubuhi kelambu ka'bah Allah dan dengan beberapa hamparan
abad ini yang besar-besar harganya dihamparkahnya. Maka pada malam im
raja antara tidur dengan jga maka ia mendengar suatu suara berkata-kata
baginya suara itu," Hai raja engkau persalin mmah ini yang lain daripada salin
itu dengan persaUnan yang terlebih luas daripadanya dan yang terlebih baik
daripadanya." Maka tatkala pagi-pagi ia pada hari yang kedua maka ia me-
nyalin akan mmah itu dengan persalinan yang terlebih baik daripada yang
pertama karena ia daripada kain yang luas yang indah-indah perbuatan mmah
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dan lagi berbagai jenis kain yang halus-halus. Maka datang pula suara padanya
itu pada malam yang ketiga katanya," Hai raja salinnya olehmu rumah yang
mulia ini dengan persalinan yang lain daripada salinan itu dan maulah yang
terlebih elok dan sebaik-baik persalinannya itu.
Maka berkata sahibul hikayat Syekh Abul Ma'ali maka tatkala pada pagi
hari itu maka Raja Tuba'a Zul Yazan pun menyurah memanggil wazirnya
yang bernama Yasrib, maka tatkala hadir ia mengadap raja maka berkata
raja padanya, "Hai wazirku yang budiman mempunyai pengetahuan engkau
khabarkanlah akan daku daripada yang lagi dielokkan persalinan yang aku
salinkan ini rumah. Maka jawab wazirnya itu baginya, "Hai raja yang baik
berbahagia yang mempunyai pangkat derajat yang mulia Tuanku salinan
rumah ini daripada kain yang tersuji dengan keemasan yang mulia daripada
kain baji yang keemasan. Maka tatkala itu jua maka dipersalin oleh Raja
Tuba'a Zul Yazan seperti yang dikatakan oleh wazirnya kepada raja. Maka
kata II sahibul hikayat Syekh Abul Ma'ali dan telah adalah Raja Tuba' Zul
Yazan itu yang bermula-mula menyalinnya akan Baitul Haram itu daripada
segala raja-raja yang lain yang meletakkan perintah tertib dan mendirikan
baginya khadam yang berhidmat Baitullah itu maka tinggallah raja beberapa
hari di dalam Mekah yang musarafah. Maka lalu berangkat raja itu dengan
segala rakyatnya dengan segala hulubalangnya dan bala tentaranya maka raja
pun berangkat lalu beijalan daripada negeri Mekah adalah sekira-kira lamanya
tujuh hari sampailah pada suatu padang yang teramat luas. Maka berhentdah
raja itu di sana maka mendatangkan sembah wazirnya Yasrib kepada raja,
maka berkata ia pada raja, "Hai Malikul zaman ketahuilah olehmu adapun
tempat padai^ ini hamba Tuanku terlalu sangat berkenan, pada niat hamba
tuanku man membuat suatu negeri pada tempat ini. Maka jawab raja baginya,
"Bagi siapa engkau mau perbuatkan negeri ini. Maka jawab wazir Yasrib,
"Ketahuilah olehmu hai raja yang berbahagia bahwa sesungguhnya telah
hamba Tuanku menUik di dalarh segala yang dahulu-dahulu, maka hamba
Tuanku mendapat adalah tersebut di dalamnya bahwasatmya Allah subha-
nahu wa ta'ala akan menjadikan bumi ini tempat pindah bagi suatu nabi
akhiml zaman terbit dari negeri Mekah maka ia duduklah diam di dalam bumi
ia ia wafat maka dikuburkan ia di dalam bumi. Maka berkata raja kepada
wazirnya itu, "Perbuatlah olehmu barang kehendakmu hai wasirku yang mana
ikhtiarmu yang menjadi kebajikan kepadamu. Maka tatkala itu dikerjakan
oleh wazirnya Yasrib itu yang mana sedapat ikhtiamya dengan seusahanya
pada membaiki negeri ini segala jalan lorongnya dan pasamya dan mengatur
rumah dan jalan aimya. Maka sudahlah lengkap dengan sempumanya sekalian
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itu maka ia mendudukanlah segala kaum keluarganya daripada segala pe-
rempuan dan laki-laki anak beranak di dalam negeri itu istiadatnya. Kemudian
daripada itu maka Wazir Yasrib itu pun menyurat suatu surat maka diberikan
pada tangan mereka kepada yang dikatakan di dalam begeri itu daripada
keluarganya serta diwasiatkan pada mereka itu turun temurun bahwasanya
barang siapa yang datang kepadamu berpindah dari Baitul Haram dan Maulah
kami memberikan surat ini kepadadya. Maka tersebutlah dan jawalf segala
mereka itu baginya, "Hai wazir yang arif bijsaksana kami memberikan tiap-
tiap kepada segala yang datang berpindah dari Baitul Haram datang ke negeri
inikah atau orang yang bertentukan orangnya. Maka jawab wazir Yasrib,
"Bukannya demikian itu akan, tetapi jikalau barang siapa yang kami mem
berikan surat ini kepadanya maka tersebut seperti di dalam surat ini sifatnya
dan kelakuannya dan kehadapannya maka yaitulah empunya negeri ini.
Kemudian Wazir Yasrib menanami negerinya itu dengan nama Medinah
Yasrib.
6  Maka berkata Syekh Abul Ma'ali // sahibul hikayat telah meriwayatkan
akan riwayat yang ajaib yang memberi kegemaran yang garib-garib. Maka
selagi adalah kitab ini kepada orang Medinah Yasrib diwarisnya daripada
suatu ketumnan kepada suatu keturunan dan daripada suatu kafilah kepada
suatu kafilah hingga pindah nabi sallallahu alaihi wa salam dari Negeri Mekah
yang musrik, kemudian daripada itu baginya segala mujizat dan ialah yang
nyata pindah ke Medinah itu. Maka tatkala masuk nabi sallallahu alaihi wa
salam ke Medinah maka turunlah ia di ka'bah maka mengeluari orang negeri
Medinah pergi mendapatkan akan dia serta menunjukkan surat itu kepadanya,
maka tatkala dibuka oleh nabi sallallahu alahi wa salam akan surat itu maka
menilik barang yang adalah terseurat dalamnya maka berbunyilah segala huruf
itu baginya maka dari karena demikian itu lalu menyerahkan dirinya isi
negeri Medinah itu dengan harta mereka serta anak istrinya mereka itu,
mereka itulah yang bernama Ansari pada masa zaman sekarang ini radhial-
lahu anhu ajma'in.
Maka berkata sahibul hikayat yang empunya cetera ini kemudian dari
pada sudahlah maka Raja Tuba'a Zul Yazan lalu berangkat ia dengan wazir-
nya Yasrib kemudian daripada sudahlah membaiki negeri itu beberapa lama-
nya serta dengan segala askar rakyat tentaranya, maka lalu berjalanlah menuju
negeri Syam hingga sampailah ke negeri Raja Ba'al pada ujung negerinya.
Maka lalu dikeluarinya mendapatkan akan dia dengan beberapa banyak
tentara rakyat maka tatkala bertemulah kedua pihaknya askar itu maka
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berbunyilah genderang peperangan kedua pihaknya, lalulah berperanglah
bernunuh-bunuh kedua pasukkan itu. Maka beberapa antara maka larilah
orang negeri itu beberapa yang mat! dan luka tidalah terhisab lag! akan
banyaknya. Maka lalu masuk segala rakyat tentaranya Raja Tuba'a Zul Yazan
serta dengan raja dan wazirnya Yasrib ke dalam kotanya negeri Raja Ba'al,
lalu dipunya oleh Tuba'a Zul Yazan dan negeri itu serta dihukumnya negeri
ia memberi perintah adat maka menurutlah segala rakyatnya orang di dalam
negeti itu, beberapa lamanya kemudian maka Raja Tuba'a Zul Yazan menjadt
kan gatinya daripada seorang daripada kaumnya menjadi raja. Kemudian dari-
pada itu maka Raja Zul Yazan pun daripada kaumnya menjadi raja. Kemu
dian daripada itu maka Raja Zul Yazaii pun lalulah berangkatlah lalu ber-
jalan menuju Negeri Habsyi, antara beberapa lamanaya maka sampailah raja
itu kepada suatu tempat perhentian. Maka adalah satu sungai di dalamnya
serta mengalir aimya dan lagi beberapa pohon kayu buah-buahan dalamnya
itu. Mak didengarlah oleh raja akan unggas bertasbih dan memuji-muji bagi
Allah Tuan Azizul Gofar.
Maka berkata sahibul hikayat maka Raja Zul Yazan pun berkenanlah
pula pada hatinya tempat itu maka lalulah ia berkata pada // wazirnya Yasrib,
"Hai wazirku ketahuilah olehmu aku hendak perbuat tempat ini suatu negeri
hagikii dan bagi segala kaumku dan keluargaku akan jadi tempat kediaman-
ku. Maka sembah wazirnya dan baginya, "Perbuatlah barang kehendak Tuan-
ku hamba Tuanku sekalian di bawah perintah Tuanku yang berbahagia.
Maka tatkala itu menyuruhlah Raja Tuba'a Zul Yazan pada saat itu jua serta
menghadirkan segala tukang masing-masing dengan segala pekerjaannya yang
tukang besi peketjaan tukang kayu/pekeijaan tukang kayu/dan tukang batu,
maka adalah yang menggaU ada yang menyangkul ada membaiki bumi dan
membaiki kota parit menaikkan temboknya dan yang menggali parit dan
mengalirkan airnya adalah yang bertanam-tanaman daripada buah-buahan
dan sayuran seperti alat-alatnya negeri yang sepatutnya daripada negeri
yang besar-besar. Maka tatkala sudahlah sempurna daripada membaiki negeri
itu telah diletakkan adat perintah negeri dengan sepertinya maka lalu me-
nyuruh Raja Tuba'a Zul Yazan memanggil akan berpindah pada segala kaum
keluarganya datang ke negeri itu dengan segala anak istrinya sekalian. Maka
tetaplah ia diam pada negeri itu maka lalulah dinamakan oleh Raja Tuba'a
Zul Yazan akan negeri itu dengan nama Medinah Ahmar.
Maka berkata sahibul hikayat Sykeh Abul Ma'ali maka tatkala itu Raja
Tuba'a Zul Yazan semayam duduk dengan segala kaum keluarganya maka
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istirahat hatinya dengan kesukaannya maka raja pun menyuruh memanggil
wazirnya Yasrib, maka dengan seketika itu jua Wazir Yasrib pun segeralah
datang mengadap kepada raja serta dengan adabnya ta'zim. Maka ia berkata
raka kepada wazinyr itu, "Hal wazirku yang arif lagi bijaksana engkau tilik
barang yang dikaruniai oleh Tuhan ku yang amat besar dan la mengumiakan
daku kemuliaan lagi kesenangan ^ atu kebesaran dan tiadalah ada yang me-
lawan daku dan tidalah ada bandingnya akan daku lagi, sedikit hari lagi
segala Negeri Habsyi itu akan menjidf di bawah perintahku dan maklumlah
jua dan lagi segala raja-raja itu pun akan membawa upeti jua kepadaku, jika-
lau selagi adalah umurku di dalam dunia ini boleh aku duduk dengan ke-
seiianganku. Maka jawab oleh wazir Yasrib, "Hai Tuanku raja yang berbahagia
perbuatlah barang kehendakmu dan hamba Tuanku jikalau maka hamba
Tuanku sekalian di bawah hidmatmu jua. Kemudian maka wazir Yasrib
pun memuji-muji beberapa puji-pujian serta berdatang sembah kepada raja
maka berkata wazir itu, "Jikalau dengakan oleh Tuanku mau melihat ramal
nujum hamba Tuanku akan kemuUaan tuanku kepada saat ini juga yakni
supaya boleh hamba Tuanku memberi jawab kepada Tuanku dengan yang
memberi kesukaan hati Tuanku sebab karena Tuanku telah menilik dan
mendapat di dalam kitab-kitab yang dahulu-dahulu yang besar-besar karena
adalah tersebut dalamnya // tidalah dapat akan lahir di dalam Negeri Habsyi
satu raja daripada Tuba'a yang mulia lakukan doa Nabi Allah Nu AlaiW salam
atasnya dan barangkali jikalau adalah yang demikian itu kepada Tuanku
yang melakukan. Maka tatkala itu maka raja pun kesukaanlah men-
dengar khabar Wazir Yasrib itu maka berkata raja kepada wazirnya, "Hai
wazirku perbuatlah seperti katamu itu barang dihiasi Allah ta'ala segala amal-
mu itu maka engkaulah menghiasi daulatku dan lagi meikhtiarkan segala jalan
kerajaanku. Maka tatkala saat itulah jua maka Wazir Yasrib membukalah
papan membuang ramal kira-kira bintang lalu dikira-kiranya . • • • naiknya
dan masuknya dan tengahnya dan tepinya maka dibuangnya ramal itu dengan
nama Raja Tuba'a Zul Yazan raja inikah empunya kebesaran yang seperti
tersebut di dalam kitab itu yang melakukan doa Nabi Allah Nuh atau raja
yang lainkah. Maka tatkala sudahlah dibuangnya ramal itu maka nyatalah
pada penglihatan wazir itu bahwasannya yang akan melakukan doa Nabi Allah
Nuh alaihi salam seperti yang di dalam kitab itu bukannya raja ini tetapi
adalah yang keluar daripada salib raja ini ini jua dan namanya seakan-akan
seperti nama raja ini jua, lagi ia menyatakan agama Nabi Allah Ibrahim
khalilullah serta menyerahkan segala manusia memabwa iman menyembah
Allah Tuhan Maliku Dayan, dan ialah menjadikan segala orang Hasbyi dan
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Sudan dan orang itam anak cucu Ham dan segala wazimya akan hamba
sahayanya bagi segala Zuriat Syam anak Nabi Allah Nuh alahi salam. Maka
berkata sahibul hikayat maka adalah tatkala mendengar Raja Tuba'a Zul
Yazan daripada khabar wazirnya Yasrib daripada penglihatan di dalam ramal,
mak disumhkannya pahatkan kata itu yang ajaib-ajaib dan yang tersebut di
dalam surat ramal itu di dalam luh perah dengan air emas sebab
dari karena banyak di dalamnya khabar yang ajaib-ajaib dan raja pun memuji-
muji dengan beberapa pujian-pujian akan wazirnya itu maka papan luh itu
pun ia menyumh simpan. Maka menjadi mashurlah khabamya itu kepada
tiap-tiap negeri sekahan keadaan yang demikian itu dan kami orang lain pula
daripada cetera negeri Habsyi, dan adapun dari hal Raja Tuba'a Zul Yazan
setelah mendengarlah nasehat wazimya Yasrib serta menurat barang pe-
rintah wazir itu lagi mengetahuilah ia bahwasanya dunia ini akan binasa dan
daulat akan berganti-ganti dan hal dirinya tidalah dapat tiada akan fana se-
perti beberapa raja-raja yang dahulu kala yang telah fana demikian lagi ia pun
fana akan jua. Maka raja pun menyenangkan hatinya menasehatkan badannya
daripada pepeperangan akan bersetem-setera kepada segala raja-raja dan
berbunuh-bunuhkan segala pahlawan, dan adalah memudakan dirinya di atas
kehadapan kerajaan dan kemuliaan yang sudah dapat dikumiai Allah ta'ala
di atas dirinya lagi beberapa kesukaan di dalam hatinya ia akan dapat seorang
anak laid yang melakukan /yang melakukan/doa Nabi Allah Nuh alaihi salam
atas tanganya dan akan menjadikan segala bangsa Habsyi dan Sudan orang
itam sekalian mereka hamba dan khadamnya, maka raja pun mengucap
sukur b£^i Allah Tuhan Malikul Alam. Maka berkata sahibul Hikayat kemu-
dian daripada itu maka Raja Tuba'a Zul Yazan memberi pesalin dengan
seanyak-banyak persalinan ayas wazimya Yasrib dan kepada segala orang
besar-besar dan kepada sehala hulubalangnya dan rakyatnya. Maka Raja
Tuba'a Zul Yazan pun berpahngkan niatnya daripada perseUsihan bersetem
dengan bertanam-tanaman dengan segala jenis-jenis pohon buah-buahan dan
membuat sai^at mengalirkan air. Mata tingg^ah Raja Tuba'a Zul Yazan
beberapa zaman di dalam negeri itu dengan hal demikian. Kemudian maka
sampailah pekhabaran itu kepada Raja Habsyi mengatakan Raja Tuba'a
Zul Yazan membuat sebuah negeri indah-indah kehadapannya, adalah nama
Raja Habsyi itu Syaif A1 Ra'ad kaiena raja itu terlalulah amat kekerasan dan
kebesaran tiada berlawan pada masa itu oleh segala raja-raja baginya. Maka
apbila ia berkata-kata gemetarlah hatinya yang mendengarkan dia. Maka
adalah yaitu raja yang besar-besar dalam tanah Habsyi dan segala raja-raja
yang di Halam tanah Habsyi sekalian takluk kepadanya dan di bawah pe-
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rintahnya. Maka adalah setengah negeri kediamannya raja itu di dalam laut
dan letak negeri itu di darat sebab daripada luasnya lagi besamya dan nama
Negeri A1 Dur, adalah bilangannya segala askarnya dualapan ratus ribu me-
njniruhkan akan serta menghimpunkan segala wazirnya serta hulubalangnya.
Maka telah adalah kepada raja itu dua orang hakim lagi nujum lagi me-
ngetahui iknu obatan, adalah wazir itu seorang namanya Sakardis dan se-
orang lagi itu Alrif, telah membaca segala kitab mukama yang dahulu-dahulu
kala dan pekhabaran amat yang telah lalu dan telah mengetahui ia bahwasa-
nya lagi akan dibangkitkan Alllah azza wa jala daripada N^eri Baitul Haiam
suatu Nabi Hasymayan lagi kuraisy maka ialah kesudah-sudahan segala nabi
akhir zaman. Maka Menteri Alrif itu percaya akan nabi itu serta ia membawa
iman, akan tetapi ia menyembunyikan daripada Habsyi dan lain. Maka
berkata sahibul hikayat maka adalah pada zaman itu segala Habsyi meiiyem-
bah akan berhala kemudian daripada itu berkara Raja Saif A1 Ra'as kepada
segala menteri hulubalangnya, "Kamu lihatlah segala hal Arab yang telah
datang membuat negeri di dalam tanah kita yang tiadalah ia mengambil
izin daripada kita lagi tiadalah ia umpakan kepada kita, sekarang pun aku
mau berangkat mengeluari akan daripada tanah kita. Maka jawab oleh Wazir
Sakardis kepada raja, "Bahwa hamba Tuanku memberi nasihat kepada Tuan-
10 ku yang mulia janganlah Tuanku perbuat yang deinikiari // itu karena hamba
Tuanku menakuti di atas Tuanku, bahwasanya jikalau Tuanku melawan
berbunuh-bunuhan dengan dia Arab itu barangkali jangan berlaku doa Nabi
Allah Nuh alaihi salam di atas kita; karena Nabi Allah Nuh alaihi salam pada
suatu hari ia tidur pada waktu tengah hari maka segala anaknya dua orang
adalah duduk hadir di sisinya itu. Tib a-tib a maka bertiuplah angin maka ter-
singkap Nabi Allah Nuh maka diUhat oleh anaknya Ham maka ia tertawa-
tawa. Maka bangunlah anaknya Sam pergi menutup aurat bapanya maka tat-
kala bangumlah bapanya daripada tidurnya maka dikhabarkan oleh anaknya
khabarnya yang demikian itu maka mendoakan bagi anaknya Syam dan
didoakannya atas anaknya Ham. Maka berkata ia padanya, "Dihitam Allah
ta ila pada mukamu dengan anak cucu cicitmu dan dijadikan akan segala
zuriatmu hamba dan khadam bagi rakyat saudaramu Syam. Maka sebab dari
pada itu hamba Tuanku menakuti Allah t'ala melakukan doa Nabi Allah
Nuh itu di atas tangan segala Arab ini. Maka berkata Raja Syaif A1 Ra'ad,
"Hai wazirku hakim Sakardis maka apalah jua yang baik aku persembahkan
wazir hakim itu hendaklah Tuanku menyuruhkan kepada raja segala Arab
itu suruhnya Tuanku membawa surat sepucuk serta dengan hadiah seorang
budah perempuan yang sebaik parasnya yang di dalam istana Tuanku untuk-
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kan ia kepada Raja Arab itu lagi adalah makar kita perbuat Tuanku dan
berilah racun kepada tangan budak itu akan racun yang membunuh sertanya
suatu masyakal, boleh kita berpedan kepada budak itu apabila dapat pada
waktu yang sunyi yang boleh ia memberi makan kepada raja itu supaya mati-
lah ia. Maka apabila sudah mati rajanya ia maka segala askar Arab itu pindah-
lah ia sekalian yang tiadalah kita berpeang berbunuh-bunuhan dengan dia dan
jadilah kehadapan budak perempuan itu hadiah kepada lahirnya dan tipulah
pada batinnya itu.
Maka berkata sahibul hikayat maka tatkala itulah jua orang menyuruh-
kan menghadirkan hadiah yang indah-indah yang amat besar harganya maka
raja sendiri masuk di dalam istana memilih segala budak-budak yang baik-
baik itu adalah seorang budak terlalu amat eloknya daripada rupanya tiada
lah berbanding di dalam istana raja itu, tetapi adalah budak itu terlalu sangat
jahat peranginya pekertinya dan namanya budak itu Komariah dan lagi
terlalu sangat makarnya dan tipu belatnya dan lagi terlalu sangat bijaknya
meriasi akan kata-kata yang tiada sia-sia dan mengarangkan dusta benar yang
nyata. Maka adalah baginya umur perempuan itu sepuluh tahun. Maka ber
kata raja kepadanya, "Ketahui olehmu hai Komariah bahwasanya aku me-
nyuruhkan antarkan kepada raja segala Arab itu yang telah diam, ia pada
pihak sisi negeri kita serta dengan hadiah, maka kehendaku engkau itu hadiah
11 pada lahirnya // dan tipu pada batin dan lagi adalah aku memberi satu muskal
padamu racun yang membunuh maka apa kala engkau dapat bersunyi dengan
raja itu maka engkau berilah makan racun ini niscaya matilah dengan sesaat
itu jua karena racun ini sesaat jua lamanya tiadalah boleh lebih. Maka apabila
mati raja itu maka berpindahlah segala askar Arab itu daripada tempat kita itu
maka bolehlah sentosalah kita laki istri istirahat daripada berperang bunuh
membunuh. Maka lalulah berjawablah Komariah kepada raja serta berdatang
sembah, "Ya Tuanku daripada berkat Daulat Tuanku h^ba Tuanku per-
buatlah seperti titah Duli Tuanku itu, jikalau menjadi kebinasaan hilang
nyawa hamba Tuanku sekalipun hamba Tuanku keijakan seperti titah Tuanku,
akan tetapi hamba Tuanku pohonkan pertangguhan beberapa hari hamba
Tuanku tinggal kepadanya hingga dapat hamba Tuanku tabi'atnya raja itu
supaya bolehlah hamba Tuanku permainkan dengan akal raja itu dengan
helah hamba kerjakan seperti titah Duli Tuanku itu, kemudian boleh Tuanku
mendapat khabar daripada hamba Tuanku." Maka tatkala itu berkata raja
baginya, "Diberi berkat oleh Tuhan zahal olehmu." Kemudian dari itu maka
raja menyuruh mengemaskan segala hadiah serta dengan perempuan Koma
riah menyukai berjalan mendapatkan Raja Arab Tuba'a Zul Yazan.
21
Maka berkata sahibul hikayat Sykeh Abul Ma'ali maka inilah adab dari-
pada hal Raja Malik Syaif A1 Ra'ad Habsyi dan kemudian adalah pula daripada
wazirnya hakim Alarik Abu Raba'ah. Maka adalah asalnya daripada bangsa
Arab negerinya Hijam maka dibawa oleh bapanya ia daripada kecilnya bapa-
nya membawa ke negeri Habsyi, maka ialah berlajar bahasa Habsyi serta ia
mengikut segala perangainya adab mereka serta ia meriasi akan dirinya dengan
perhiasannya mereka lalu ia kawinlah dengan anaknya raja-raja di dalam
negeri Habsyi lagi adalah ia mendapat beberapa anak-anak. Maka ia mendapat-
lah dua orang anak perempuan seorang bernama Raifah dan seorang bernama
Darankalala akan datang cetera ini insya Allahu ta'ala.
Berkata sahibul hikayat kembalilah kami kepada cetera maka adalah
hakim Alrif itu pada Raja Syaif A1 Ra'ad duduk dengan beberapa kemuliaan
dan kebesarannya demikianlah lagi kepada bapanya raja itu dahulunya dan
telah dijadikan ia atas segala wazirnya kedudukannya dan di atas segala hu-
kumnya dan segala hulubalangnya, dan telah ada ia daripada kebanyakan
ilmunya dan mutaba'innya pada segala kitabnya maka mendapatlah ia me-
ngetahui bahwasannya Allah subhanahu wa ta'ala atas dengan kesenangannya
tinggal tiadalah sekutu baginya somad tiadalah bandingannya baginya Tuhan
yang menjadikan semesta sekalian alam LaisaKamislihi Saiun wa huwa
sami'ul basir. Maka disembahkannyalah akan dia tiadalah ia menyekutii
12 baginya dengan sesuatu saiun dan meninggalkan // ia barang yang diseinb^
oleh segala Habsyi karena mereka atas menyembah akan binatang zahal dan
adalah wazir itu seperti keadaan Wazir Alrif itu musliman lagi mu'min bagi
Allah azza wa jala dan percayakan rasulullah adanya wazir itu seperti keada^
Wazir Yasrib kepada Raja Malik Tuba'a Zul Yazan. Maka adalah keduanya
arabi lagi fahidat dan hatinya suci lagi pengasihan dan banyaklah cenderuhg
bagi orang Arab tertentulah jika adanya orang itu percahaya akan kitab Rob-
bul Alamin. Maka tatkala dilUiatnya barang yang diperbuat oleh raja pada hari
itu dengan musawarat dengan mal'un Hakim Syakardis maka kembali ia ke
rumahnya pada hari itu menyembunyikan dirinya. Maka ia membuat suatu
surat pada waktu saat itu jua kepada Raja Malik Tuba'a Zul Yazan dikhabar-
nyalah pekhabaran hal budak perempuan Komariah itu dan racun yang ada
pada tangannya itu dan hadiah dan lagi ia ma'lumkan di dalam surat itu
bahwasanya keadaan budak itu hadiah pada lahir dan tipu pada batinnya dan
ia menjoimhkan raja itu menjagai dan memelihara atas dirinya dmpada
perempuan itu dan ia membubuh engkau berilah makan racun ini niscaya
matilah dengan sesaat itu jua karena racun ini sangat jua lamanya tiaidalah
boleh lebih. Maka apabila mati raja itu maka berpindahlah segala askar Arab
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itu daripada tempat kita itu maka bolehlah sentosalah kita laki istri istirahat
daripada beiperang bunuh-membunuh. Maka lalulah beijawablah Komariah
kepada Raja serta berdatang sembah, "Ya Tuanku daripada berkat Daulat
Tuanku hamba Tuanku perbuatlah seperti titah Duli Tuanku itu, jikalau men-
jadi kebinasaan hilang nyawa hamba Tuanku sekalipun hamba Tuanku keija-
kan seperti titah Tuanku. Akan tetapi, hamba Tuanku pohonkan pertangguh-
an beberapa hari hamba Tuanku tinggal kepadanya hingga dapat hamba
Tuanku tabi'atnya raja itu supaya bolehlah hamba Tuanku permainkan
dengan akal raja itu dengan helah hamba keijakan seperti titah Duli Tuanku
itu, kemudian boleh Tuanku mendapat khabar daripada hamba Tuanku.
"Maka tatkala itu berkata raja baginya, "Diberi berkat oleh Tuhan zahal
olehmu." Kemudian dari itu maka raja menyuruh mengemaskan segala hadiah
serta dengan perempuan Komariah menyukai beijalan mendapatkan Raja
Arab Tuba'a Zul Yazan.
Maka berkata sahibul hikayat Syekh Abdul Ma'ali maka inflah adab
daripada Raja Malik Syaif A1 Ra'at Raja Habsyi dan kemudian adalah pula
daripada wazirnya Hakim Alarik Abu Raba'ah. Maka adalah asalnya daripada
bangsa Arab Negerinya Hijaz maka dibawa oleh bapanya ia daripada kecilnya
bapanya membawa ke negeri Habsyi, maka ialah belajar bahasa Habsyi serta
ia mengikut segala perangainya adab mereka serta ia meriasi akan dirinya
dengan perhiasannya mereka lalu ia kahwinlah dengan anaknya raja-raja di
dalam Negeri Habsyi lagi adalah ia mendapat beberapa anak-anak. Maka ia
mendapatlah dua orang anak perempuan seorang bemama Raifah dan se-
orang bemama Darankalala akan datang cetera ini insya AUahu ta'ala sumpah
baginya bahwasanya dan memberi ingat kepadanya ia daripada orang yang
dipercaya akan Allah Tuhan Robbul Alamin kgi akan dibangkitkan Nabi
Muhammad khatamul anbiya wal mursalin sallallahu alaihi wa salam wa ala
alihi wa sohbihi ajma'in. Kemudian daripada itu, maka ia membubuh salam
doa di dalam surat itu kepada wazirnya Yasrib serta ia membubuh akan
capnya. Kemudian maka ia lipat surat itu maka ia memanggil seorang budak-
nya tatkala datanglah budak itu di hadapannya maka berkata wazir itu
kepada budak itu, Hai, Abdul Khair ambil olehmu surat itu bawalah dengan
segeranya pada Raja Tuba'a Zul Yazan yang baru membaiki negeri pada
pihak ujung negeri kita yang dinamai Madinah Ahmar, maka jikalau engkau
sampaikan suratku ini dahulu daripada dan sebelum sampai suruhan raja itu
maka engkau aku merdehekakan karena Allah ta'ala azza wa jala dan lagi
engkau ingat seboleh-bolehnya bahwa janganlah mendahulukan dikau hadiah
raja itu. Maka ia pun pergilah dengan segeranya budak itu beijalan di bela-
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kang utusan raja itu. Maka ia pun bersungguh-sungguhlah beijalan maka tiada
dapat mendahului maka utusan raja itu jua dahulu sampai kepada Raja Tuba'a
Zul Yazan. Maka serta sampai ia di luar pintu kota itu maka ia khabarkan
kepada penunggu pintu itu ia adalah membawa utusan daripada Raja Habsyi
Syaif A1 Ra'ad maka lalulah segera orang itu pergi memberi khabar kepada
wazirnya, maka wazir itu lalu pergi mendapatkan raja serta berdatang sembah
kepada raja serta mengatakan adalah Tuanku orang Raja Malik Syaif A1 Ra'ad
datang membawa surat serta dengan hadiah dan seorang budak perempuan
ISlagi malumkannya // raja itu sudahlah ia mengetahui yang Tuanku mem-
baiki sebuah negeri di dalam istananya. Maka ia pun terlalu amat kesukaan
tanda kesukaan itu inilah ia mengantarkan hadiah seorang budak bemama
Komariah. Maka berkata Raja Tuba'a Zul Yazan kepada wazirnya, "Suruhlah
orang itu masuk ke dalam serta dengan hadiah itu." Maka wazir itu pun
menyuruhlah masuk orang itu serta dengan hadiahnya itu lalu orang itu
memberi hormat kepada raja maka lalu diberikannyalah surat serta hadiah
itu di hadapan ra.ja dan serta budak itu perempuan yang bernama Komariah.
Maka tatkala dilihat oleh raja akan budak itu maka lalulah jatuhhatinya raja
itu kepada budak perempuan itu maka raja menyuruh membawa masuk ke
dalam mahligai. Maka raja pun terlalu suka yang amat sangat, maka raja me-
nyuruhkan kepada wazirnya itu menyuruh masuk orang yang membawa
utusan itu kepada temp at raja beijamu. Maka lalu masuk segala mereka itu
sekalian ke tempat itu maka dikeluarkannyalah oleh orang akan makanan
yang indah-indah dan segala minuman yang lezat-lezat. Maka lalu makanlah
dan minumlah dengan kesukaannya orang itu dan telah adalah hadiahnya itu
daripada perhiasan dan permainan yang indah-indah daripada perbuatan
Negeri Habsyi.
Maka kata sahibul hikayat maka dengan seketika itu jua Raja Tuba'a
Zul Yazan pun dengan segeralah bangun mau masuk ke dalam istananya mau
mendapatkan budak Komariah itu serta mau bersunyi dengan dia. Pada ketika
itu jua karena sangat berahinya akan budak itu maka seketika itu jua maka
datanglah sembah wazir kepada raja akan menyembahkan, "Ya Tuanku
janganlah Tuanku gopoh di atas pekerjaan itu, sabarlah dahulu lagi sedikit
hari lagi karena budak itu tiadalah ia ke mana perginya karena di dalam milik
Tuanku tiadalah dapat sesuatu menda'wa kepada Tuanku karena lagi hamba
Tuanku menakuti di atas Tuanku daripada budak itu barangkali hadiah pada
lahirnya dan tipu pada batinnya, dan lagi jfngan pula kalau-kalau Raja Syaif
A1 Ra'ad ada memberi racun kepada tangan budak itu karena orang Habsyi
itu tiada senang hatinya kepada orang Arab lagi tiada boleh orang Arab men-
24
dekati kepada mereka itu, lagi adalah orang Arab seperti suatu penyakit
yang besar juga pada masa jauhnya apa lagi yang telah dekat kepadanya orang
Arab man berperang dengan dia karena ia menakuti doa Nabi Allah Nuh
beriaku di atasnya itu sampai hari kiamat dan lagi tiadalah suka segala mereka
itu orang lain datang mendiami pada pihak Sungai Nil karena yang demikian
itu adalah di situ suatu koriya bemama Ansaf, maka apabila adalah orang
diam pada tempat itu orang negeri lain diperhamba itu segala anak-anak
Habsyi dan Sudan sepanjang masa selagi ada matahari dan bulan dan lagi
dijagai oleh segala kaum Habsvi pada tempat itu demikian adanya, apalagi
kita duduk membuat negeri pada tempatnya adalah seperti suatu duri yang
14 tertucuk pada matanya seperti suatu tulang // terkalang pada lehernya karena
demikian adanya. Maka lalu tercengang yang datang demikian itu terlalu
sekali hamba Tuanku ajaib bukan patut perbuatan kita dengan balasan dia
kepada kita ini dari sebab itu tiada dapat tiadalah ada muslihatnya di dalam
hadiah itu. Maka kata sahibul hikayat maka adalah antara raja bercetera
dengan wazirnya itu yang telah kami sebutkan itu tiba-tiba maka datanglah
penunggu pintau gerbang itu menyembahkan kepada raja, "Hai Tuanku yang
berbahagia adalah datang seorang laki-laki hamba orang hitam Nubi ia mau
mengadap kepada Tuanku lagi adalah ia mengatakan ia teman daripada Ha
kim Alrif wazir bagi Raja Syaif A1 Ra'ad. Maka lalu berkata Raja Taba'a Zul
Yazan kepada orang penunggu pintu pergi menyuruh masuk ke mari. Maka
segeralah penunggu pintu pergi menyuruh masuk orang itu dengan segeranya
lalu datanglah orang itu menyembah serta hormatnya kepada raja lalu ia
menunjukkan surat itu kepada raja. Maka lalu raja pun mafhnmlsh akan
maksudnya pekabaran dan ma'nanya di dalam surat itu dan telah tersebutlah
di dalam surat itu barang telah diceterakannyalah oleh wazir kepada raja.
Maka tatkala itu maka berkatalah Raja Tuba'a Zul Yazan kepada wazirnya,
"Sepertimu mau ada wazir kepada raja sekali lagi memerintahkan segala pe-
keqaan mereka karena bicairamu teramat sempurna dan pekeqaanmu sangat
terpuji." Kemudian maka disalirinya akan wazirnya itu dengan beberapa
pakaian yang indah-indah dan kepada budak itu yang membawa surat dari
pada Hakim Alrif dan lagi menyuruhkan orang penunggu pintu itu yang
membawa surat itu pada tempat peijamuan. Kemudian maka raja pun pada
saat itu jua berangkat masuk ke dalam istananya lalu ia beijalan serta dengan
pedangnya bercabut pada tangarmya mendapatkan budak itu Komariah.
Maka tatkala dilihatnya budak itu raja masuk serta dengan pedangnya ber
cabut maka ia segera bangun berdiri memberi hormatlah dengan tipu makar-
nya dengan tersenyum-senyum lalu berkata raja kepada budak itu, "Adalah
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engkau membawa racun, engkau mau meracun akan aku." Maka jawab budak
itu, "Hai Malikul Zaman sepertimu adalah segala raja-raja yang terbilang."
Maka berkata raja-raja kepada budak itu, "Bawa ke marl racun itu!" Maka
lalu dikeluarkannya dengan segeranya daripada kain di pinggangnya bung-
kusan racun itu diberikannya kepada raja dengan lemah lembutnya. Maka
kata budak itu dalam hatinya, "Jikalau aku berbenar-benar kepada raja ini
akan berlebih kasihnya raja akan daku karena benarku kepadanya, kemudian
apabila aku mendapat kesentosaan dari aman tatkala itu dapatlah aku mem-
bunuh raja ini sangka tiada dengan racun.." Maka berkata sahibul hikayat
serta tatkala Komariah menunjukkan benarnya kepada raja itu dan serta
15 berkata-kata dengan lemah lembutnya terlebih kasihlah raja kepadanya //
kasih yang amat sangat serta dendam berahinya akan Komariah itu. Kemud-
dian daripda itu maka Raja Tuba'a Zul Yazan mendatangi akan dianya waktu
saat itu jua maka didapatinya budak Komariah itu seperti mutiara yang be-
lum tempang dan kendaraan belum tertunggang maka dipalunya dengan
cokmarnya yang berlubang maka lalu dirobohkannya .akan kuatnya dan
mengzahirkan sungai. Maka dengan takdir kehendak Allah Tuhan yang amat
kuasa dengan seketika jua lekatlah tapak itu pada rahim Komariah itu. Maka
raja pun bertambah-tambah kasfli kepadanya lalu dijadikan ia kepala meme-
rintah akan segala gundik-gundik raja yang banyak di dalam istananya raja
itu. Maka lagi raja serahkanlah segala perintah raja itu kepadanya maka lalu
berdirilah Komariah memerintah di dalam mahligai raja itu. Dan adapun dari
hal budak Hakim Alrif yang datang membawa surat itu maka kembalilah ia
membawa jawab daripada Raja Malik Tuba'a Zul Yazan serta wazirnya
Yasrib. Maka serta memuji-muji daripada ihsanatnya dan nasihatnya bagi raja
itu inilah adanya dari hal mereka itu. Dan adapun daripada hal segala Habsyi
dan Sudan itu maka ada mereka pergi memberi tahu kepada segala Raja
Habsyi yang lain akan yang telah diperbuatnya ia mengatur budak Komariah
itu serta ia memberi racun pada tangannya akan memberi kepada Raja Tuba'a
Zul Yazan pun sakitlah kemudian maka ia menyuruh memanggil segala wazir
nya. Makf berpesan ia kepada segala wazirnya bahwasanya adalah rasa penya-
kitku ini akan membawa mati. "Inilah adanya pesanku kepada kamu sekalian
sekali-sekali janganlah kamu mendudukkan kerajaan ini atas kepada seorang
yang lain kemudian daripada matiku, melainkan Komariah itulah memangku
kerajaanku ini sehingga sampai ia bernak, Jikalau ia beranak laki-laki sehingga
anak itu balig dan jikalau perempuan anaknya boleh ia memerintah sehingga
kawin anak itu. Jika sudah kahwin anak itu, melainkan pulanglah kepada
anak itu perintahnya kerajaan ini," Maka mufakatlah segala wazir dan orang
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besar-besar serta membuat surat wasiat. Kemudian tiadalah berapa hari lama-
nya maka Raja Tuba'a Zul Yazan pun kembalilah ke rahmatullah ta'ala.
Maka tatkala sudahlah mangkat raja itu maka disiapkanlah perhiasannya
seperti adat raja yang besar-besar kembali dikuburkannyalah oleh orang akan
tempat yang mulia-mulia. Maka Komariahlah duduk di atas tahta kerajaan
memerintahkan negeri itu hingga ia beranak. Kemudian maka sampailah
bulannya maka Komariah pun bersalinlah seorang anak laki-Iaki. Maka pada
waktu itu maka duduklah Wazir Yasrib akan gantinya memerintah menghu-
kumkan negeri itu hingga sampailah empat puluh hari lamanya. Maka Koma-
16 riah menunjukkanlah segala orang // yang besar-besar di dalam negeri itu
maka dihiasi anaknya itu dengan seperti adat pakaian anak raja-raja. Maka
digantungkannya pada lehemya suatu dokoh daripada johar dan pada tangan-
nya dipakaikannya gelang yang bertatahkan mutu manikam. Kemudian maka
ia menyuruhkan mendukung kepada segala dayangnya membawa ke luar ke
hadapan majelis itu. Maka tatkala sudahlah dibawa ke luar anak raja itu
maka lalu dengan segeranya disambut oleh segala Wazir Yasrib serta diriba-
nya di atas pangkuannya. Maka lalulah menilik segala mereka itu kepada anak
ra,ja-raja itu tiba-tiba dilihat oleh segala mereka yang dalam majelis itu adalah
tanda pada pipinya sebelah kanan. Maka lalu berkata segala mereka itu, "Ini-
lah sebenar-benamya raja kami dan anak raja kami." Maka tatkala didengar
khabar itu oleh ibunya maka masuklah cemburuan di dalam hatinya maka
lalu disuruhnya membawa masuk ke dalam anak raja itu serta dengan sungut-
nya tiadalah dapat menderita lagi di dalam hatinya dan katanya, "Jika sudah
ada khabar yang demikian ini daripada segala mereka lagi ia kanak-kanak
betapa hal jikalau sudah balig ia niscaya disitanya daripada aku kerajaanku
dan kebesaranku." Maka serta itu jua lalu dicabutnya pedang mau dipenggal-
nya budak itu maka ditahannya oleh bundanya, "Janganlah engkau bunuh
anak ini, akhirnya nanti engkau menyesal. Akan tetapi, jikalau engkau buang-
kan anak dia di tengah padang raya terlebih baik daripada engkau membunuh
dia dengan tanganmu sendiri. Maka lalu ambilnya budak itu lalu dibubuh-
nya kepada suatu tempat serta dibubuhnya dinar seribu di dalam suatu pundi-
pundi maka lalu dibawanya budak itu serta dengan dia berdua lalu beijalanlah
ia adalah kira-kira tujuh hari lamanya pegalanan jauhnya maka ia pun sampai
lah kepada suatu padang Nimurat namanya maka diletakkaimya antara empat
buah batu serta dengan pimdi-pundi dinar itu diletakkannya budak itu di
sanalah lalu ia pun berbalik kembali pulang. Maka perempium itu celaka itu
hatinya terlebih keras daripada batu yang hitam. Demil^nlah adanya per-
buatan ibunya itu kepada anaknya. Kemudian daripada itu adalah hal anak-
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anak itu dengan kehendak Allah Subhanahu wa ta'ala mau melakukan kodrat
iradat yang terbunyi pada alam gaibnya. Maka tiba-tiba beijalan seorang ber-
buru telah mendapat ia seekor kijang betina lalu terdapat di dalam jeratnya.
Maka orang itu pergi mengambil kijang itu daripada jeratnya maka lalu putus-
lah jeratnya itu maka lepas kijang itu lalu ia lari. Maka dikejamya oleh orang
itu hingga sampaflah ke tempat itu maka didapatnya adalah kijang adalah ia
menyusui anak-anak itu. Maka datan^ah orang itu menangkap kijang itu lalu
didukungnya budak itu dengan terlalulah ajaib adalah ia melihat kijang itu
menyusui anak itu. Maka lalu dibawanya budak itu serta dirham yang di
dalam pundi-pundi itu ke hadapan Raja Afrah lalu disembahkannya kepada
17 raja itu, Ya Tuanku // "Hai Tuanku yang berbahagia adalah datang seorang
berbahagia adalah datang seorang laki-laki hamba orang hitam Nuhi ia mau
mengadap kepada Tuanku lagi adalah ia mengatakan ia teman daripada hakim
Alrif wazir bagiRaja Syaif A1 Ra'ad. Maka lalu berkata Raja Tuba'a Zul Yazan
kepada orang penunggu pintu pergi menyumh masuk kemari. Maka segeralah
penunggu pintu pergi menyuruh masuk orang itu dengan segeranya lalu
datanglah orang itu menyembah serta hormatnya kepada raja lalu ia me-
•  nunjukkan surat itu kepada raja, Maka lalu raja pun mafhumlah akan mak-
sudnya pekabaran dan maknanya di dalam surat itu dan telah tersebutlah di
dalam surat itu barang telah diceterakannyalah oleh wazir kepada raja. Maka
tatkala itu maka berkatalah Raja Tuba'a Zul Yazan kepada wazimya seperti-
mu yang ada wazir kepada raja sekali lagi memerintahkan segala pekerjaan
mereka karena bicaramu teramat sempurna dan pekeijaanmu sangat terpuji.
Kemudian maka disalinnya akan wazirnya itu dengan beberapa pakaian yang
indah-indah dan kepada budak itu yang membawa surat daripada Hakim
Alrif dan lagi menyumhkan orang penunggu pintu itu yang membawa surat
18 yang laki-laki itu lagi kecil kanak-kanak tiadalah boleh aku perbuat yang de-
mikian itu sekali-sekali. Maka berkata mal un hakim itu, "Tuanku jauhkan
mereka keduanya ceraikan jangan Tuanku bubuh di dalam satu rumah kedua-
nya itu. Maka raja pun Afrah membubuhkan kanak-kanak yang laki itu kepa
da perempuan orang yang menyusuinya itu hingga sampailah besarnya hmgga
ia boleh sampai boleh naik kuda. Kemudian maka raja Afrah menyuruhkan
pula kepada orang yang bemama Kharak Assajar orang pendekar lagi guru
pada belajar peperangan tikam menikam ketak menetak di dalam peperangaii.
Maka raja berkata padanya, "HST Kharak As saja .ajari oleh anak ini segala
kepandaianmu banyak-banyak serta engkau peliharakan olehmu janganlah
datang kecelaan baik. Maka lalu dibawariyalah oleh Kharak assajar Wahsa
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Alfallag wazinyra mal'un Sajardis dan hakim tiadalah tahu hal Itu. Maka anak
itu pun tinggaliah kepada gumnya itu berlajar ilmu peperangan segala silat
menyilat tikam menikam hingga sampailah umumya Wahsa Alfalah itu dua
puluh tahun di dalam pelajaran peperangan. Maka apabila segala ilmu pe
perangan yang dapat diajarkan oleh gumnya. Maka adalah kepada suatu
hari katalah gumnya kepada Wahsa Alfalah, "Hai anakku Wahsa Alfalah
Maka disahutnya labaik hai gumku dan bapaku. Maka berkatalah ia baginya,
Bahwa sesungguhnya telah sempumalah pelajaranmu dan kepandaianmu
dan beranimu sampailah ei^kau segala pelajaran dan peperangan sudahlah
engkau ketahui akan dia tinggal lagi bagimu suatu bab daripada pelajaran
mu itu. Maka berkata Wahsa Alfalah, "Hai Bapaku dan Gumku, telag berkata
gumnya b^inya, "Marilah engkau sertaku engkau tilik segala ajaib. Kemudian
maka lalulah gumnya membawa akan dia kepada suatu pohon kayu yang
bernama sejarat al gufal pohon yang amat besar maka didapatnya sembilan
pohon kayu berbaris sama kepada tiap-tiap pohon itu adalah suatu lobang
tems menems. Maka berkata Wahsa Alfalah bagi gumnya, "Hai gumku
apa namanya pohon kayu yang sembilan ini habis belubang belaka. Maka
jawab gumnya, "Ketahui olehmu hai anakku Wahsa Alfalah bahwasanya aku
naik di atas kendaraanku maka aku ambil tombakku aku berlari lalu aku
tomba ia akan pohon kayu ini lalu tems menems dengan segala tombak dari
karena itu maka dinamai orang akan daku dengan nama Kharakul Sajar arti-
nya yang menemskam pohon kayu. Maka berkata Wahsa Alfalah, "Hai
Gumku adakah gumku menemskan dengan sekali tikam segala phon kayu
yang sembilan itu. Maka jawabnya, "lyalah anakku. Maka katanya kepada
gumnya, "Gumku jikalau benar kata gumku benar demikian itu cobalah
temskan satu pohon ini supaya boleh aku lihat dengan mataku. Maka tatkala
itu lalu diambilnya tombaknya lalu ia berlari-1^ seperti adatnya maka
ditombaknya pohon kayu itu adalah seperapat masuk mata tombak itu
kepada pohon kayu itu laid ia berhenti. Maka lalu menoleh gumnya itu
kepada Wahsa Alfalah telah berkatalah ia, "Hai Anakku sangkaku bahwa
19 tubuhku telah jatuh/jatuhlah/sudah kepadamu. Maka berkata Wahsa Alfalah/
maka diambil Wahsa Alfalah/, "Hai Bapaku benlah akan daku tombakmu itu.
Lalu ditunjukkanlah oleh gumnya tombak itu kepada Wahsa Alfalah maka
diambil Wahsa Alfalah tombak itu lalu ia melihat lalu ditikamnya tombak itu
kepada pohon kayu itu maka temslah mata tombak itu kesebelah, dicabut-
nyalah daii sebelah sana sampai ia melarikan kudanya. Kemudian sejali lagi
ia tikam maka dicabutnya ke sebelah sampai ketiga kalinya demikian itu juga.
Kemudian lagi ia pergi ke pohon kayu itu adalah dua pohon itu bertentang
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sama maka Wahsa Alfalah melarikan kudanya lalu ditikamnnya dengan deras-
nya kudanya berlari-lari maka ia pergi ke sebelah pohon kayu itu dicabutnya
tombaknya itu. Maka dilihatlah oleh gumnya Kharakul Sajar perbuatannya
yang demikian itu daripada Wahsa Alfalah maka dibukakannya kepalanya
maka ia marah dengan marah terlebih sangat. Maka berkata itu, "Hai Wahsa
Alfalah tiadakah aku ketahui jika adanya engka itu yang diatas doa Nabi
Allah Nuh alaihi salam melainkan engkau ini yang di atas tanganmu melaku-
kan di atas doa Nabi Nuh alahi wa salani, melainkan ei^kau adanya dan
bahwasannya sekarang pun tiadalah boleh engkau diam pada bumi ini bukan-
nya tempatmu di sini dan bukannya tanpah bapau dan tanah nenekmoyang-
mu di sini, bahwa sesungguhnya adalah tanah kami ini tanah nenek moyang
kami. Maka dengan segeralah baik engkau pergi daripada tempat bumi ini
supaya janganiah kami mendapat memandang kamu lagi, jikalau lagi kami
mendapat kamu kepada tanah ini niscaya kami bunuh kamu dengan sejahat-
jahat bunuh. Maka berkata sahibul hikayat Syekh Abul Ma'ah maka tatkala
didengar oleh Wahsa Alfalah akan gurunya marah serta mengatai berbagai-
bagai akan dia itu maka lalu keluarlah ia membawa dirinya serta nasibnya
kemana-mana perginya kemana-mana hadapannya niadalah ia mengetahui
lalu ia membawa dirinya ke dalam hutan dan rimba belantara yang besar-
besar serta memakan sebarang sedapatnya buah-buahan kayu dimakannya
maka ie meminum air segenap anak air dan tasik tiga hari tiga malam lama-
nya yang demikian itu. Kemudian daripada itu maka tampaklah suatu negeri
serta dengan kotanya terlalu tingginya dan lagi tampaklah segala orang-
orangnya memakai pakaian itam belaka duduk di atas kotanya melihat akan
khemahnya di bawah itu serta orang sekaliannya dengan tangis faungnya
meratap-ratap. Maka Wahsa Alfalah melihat di luar negeri itu adalah suatu
tempat tanah tinggi dua tempat adalah di atas khemahnya di dalamnya itu
adalah seorang perempuan. Maka dipakaikan seperti penganten yang mau
berkahwin dan lagi suatu khemahnya adalah perhiasannya berbagai-bagai
perhiasannya di dalamnya itu adalah beberapa banyak perempuan dan laki-
laki bertangis-tangisan serta meraung-raung. Maka tatkala diUhat Wahsa
Alfalah akan hal yang demikian itu maka lalu Wahsa Alfalah melarikan kuda-
20 nya itu mendapatkan khemah yang adalah perhiasannya itu. Maka ia pun
sampailah pada khemah itu pada hatinya ini mau pergi melihat tamasya itu ia
mau balik kembali,
Maka berkata sahibul hikayat maka adalah negeri itu N^eri Malikul
Ruh Afrah maka dengan takdir Allah subhanahu wa ta'ala mau melakukan
kodratnya dan hukumnya yang melakukan perintahnya alam dengan ber-
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sebab atau dengan tiada bersebab yaitu ajaib daripada ajaib sepatutnya
dituliskan atau ditarikh akan dengan kalam perak dengan luh emas adalah
yang demikian itu bahwasannya Hakim Sakardiwan pun tatkala Raja Malik
Afrah tiadalah mau akan menurut bicaranya atas memberi pada Wahsa
Alfalah itu maka keluariah Hakim Mal'un serta dengan marahnya sangatnya
daripada raja itu laiu ia beqalan pulang. Maka ia bertemu di tengah jalan
itu pulang/maka ia bertemu di tengah jalan itu/seorang sahabat baginya
adalah orang itu teramat mengetahui segala ilmu Syahir dan lagi hukumnya
lagi segala obatan. Maka orang itu memberi salam kepada hakim telah di-
sautinya salam orang itu maka berkata syahir itu kepada Halcim Mal'un,
"Bahwa adalah aku melihat akan dikau ini adalah dalam percintaan lagi
kesusahan yang amat besar maka sekarang pun maulah ada engkau khabar-
kan kepadaku apa juga percintaanmu dan kesusahanmu itu." Malra laiu di-
khabarkannya pada hakim Mal'un itu kepada orang Syahir itu daripada
awalnya hingga akhirnya dan lagi ia menyumhkan membunuh akan dia
kepada raja. Maka tiadalah raja mau membunuh karena telah nyatalah kepada
ilmuku bahwasanya atas tangan Wahsa Alfalah melakukan doa yang didoakan
Nabi Allah Nuh al^ salam dan membinasakan segala Negeri Habsyi lagi m
menjadikan segala isinya hamba khadam bagi zuriat anak cucu Syam. Mika
berkata syahir itu baginya maka katanya "Apa kehendaku yang engkau
mau perbuat hai hakim." Maka jawab jakim itu, "Kehendakku akan men-
ceraikan antara Raja Malik Afrah dengan anaknya Syam sehingga janganlah
ia bertemu antara keduanya tanda itu maka hadilah kebinasaan atas gpifaiian
n^eri Habsyi." Maka kata s)^r itu kepada hakim itu, "Baiklah nanfj aku
perbuat seperti kehendakmu itu juga." Laiu ia mengambil segala perkakasnya
maka dibuatlah hikmatnya ^ ahimya itu dibacanya serta dipujanya seperti
adatnya maka tiba-tiba bumi itu laiu merekahlah dan terbitlah dari dalam
bumi itu suatu jin Marit namanya teramat besar kemudian kejadiannya
tubuhnya adalah ia mengadap kepada Syahir itu. Maka kata Syahir kepada
Marit itu, "Bahwasanya aku memanggil kamu hendaklah engkau ini keluar
pada saat ini jua pergi engkau berpusing di dalam negeri Afra itu sehingga
datanglah maka engkau bertempik dengan suara yang besar-besar yang boleh
menakuti akan sekalian mereka yang di dalam negeri ini sehingga datanglah
berhimpun datang kepadamu isi negeri itu sekalian.
21 II Maka apabila bertanya mereka itu bagimu apa kehendakmu ini orang
yang datang kepada kami sekalian biar engkau kata kepada mereka itu sekali
an "Keluarkan bagiku Syamah anak Raja Malik Afra, dengan lengkap dengan
perhiasannya dan makarmya dan letakkanlah satu hemah di luar negeri ini
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hingga akan datang pada hari esok mengambil akan dia, aku mau membawa
pergi ke tempatku dan jikalau tiadalah kamu memberi akan daku yang
demikian itu niscaya aku binasakan kamu dan lagi aku isi sekalian kamu
serta negcri kamu tiadalah aku meninggalkan seorang jua pun daripada kamu
beijalan di atas bumi ini dan adalah nama wasir itu Mukhtaf." Maka berkata
sahibul hikayat maka tatkala didengar oleh Mukhtaf itu kata perintah dari
pada Syahir yang memuja akan dia itu maka jawab Mukhtar itu, ''Hai Tuanku
hamba di dalam perintahmu yang mana diperintahkan hamba keijakan. Maka
adalah pada masa dahulu kalanya kebanyakan manusia pada masa zaman itu
bersabat dengan jin boleh bersuruhan boleh berpandangan tiadalah tertanding
antara keduanya pihaknya hingga pada masa lahir Nabi Muhammad sallalahu
alaihi wa salam maka batallah segala perbuatan syahir obatannya dengan ber-
kat agama Islam berkata Nabi &ida la nam. Maka dengan seketika itu jua
keluarlah marit mukhtaf dari hadapan Syahir itu lalu iaterbang ke udara maka
ia turun di atas negeri Raja Malik al Afrah. Maka ia pun bertempik maka
takutlah serta gemetar segala isi negeri itu sekahan orang maka lalu keluarlah
segala orang isi negeri itu .mendapatkan marit mukhtaf itu. Maka berkata
segala orang negeri itu kepada Marid itu, "Hai orang y<ang datang apa kehen-
dakmu kepada kami khabarkanlah olehmu." Maka jawab Marit itu, "Adapun
kehendakku daripada kamu dan maulah kamu perhiasi akan Syamah anak
Raja Malik Afra dengan baik-baik perhiasannya dan pakaiannya dan kamu
bubuhkan akan dia dalam sebuah hemah pada tempat di luar negeri ini hingga
aku kembah pada esok harinya aku mengambil akan dia aku pergi ke tempat-
mu, jikalau tiadalah kamu perbuat yang demikian itu niscaya aku binasakan
aku meremukkan negeri serta segala orang isi negeri ini sekalian. Maka tatkala
didengar oleh segala orang isi negeri Raja Malik Afrah hal kata-kata Marit
Husin itu maka duduklah segala mereka itu di dalam susah tangis dan ratap-
nya. Maka kembalilah segala mereka itu pergi mengadap kepada raja Malik
Afrah maka dima'lumkan kepada raja hal yang demikian itu kata-kata Marit
itu. Maka tatkala didengar oleh raja yang demikian maka tiadalah dapat ia
berkata serta dengan tangisnya orang-orangnya yang amat sangat, tiadalah
dapat menderita lagi di dalam hatinya daripada hal yang datang di atas
anaknya Syamah itu lalu berkatalah segala orang isi negeri itu kepada raja,
"Hai raja demi Tuan bintang zakhal pada ketangguhannya jika tiada mau
Tuanku Syamah itu berikan Syamah itu bagi Marit jin itu dengan suka ridho-
mu niscaya diambilnya dengan kekerasannya serta dengan murkanya dan
jika diambilnya bertambah-tambah kesakitan dan kesiksaan di atas kami se
kalian datangnya, kami sekahanlah mengambil Syamah itu daripadamu kami
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serahkan kepada Marit jin itu. Dan telah mufakatlah di atas demikian itu
22 segala orang besar serta // spgala orang isi n^eri itu dengan satu kata Maka
tatkala didengar oleh raja kata sekalian orang isi negeri itu maka raja- pun
berangkatlah masuk ke dalam istananya mendapatkan kepada bundanya
Syamah maka dikhabarkannyalah segala pekhabaran segala orang isi negeri
kepada bundanya Syamah itu, maka tatkala didengar oleh bundanya Syamah
yang demikian hal itu maka lalulah ia marahlah serta menampar-nampar
mukanya akan dirinya lalu ia mencarik-carik segala kainnya dan bajunya
serta bertangis-tangisan segala isi mahligai sekalian daripada terlalu sangat
percintaannya atas anaknya itu karena itu ayah bundanya tiadalah ada anak
yang lain daripada Syamah itu. Kemudian daripada itu dirasainya serta
dengan tangis ratapnyaanak Raja Syamah itu hingga sampailah pagi hari maka
lalu dibawanya oleh dayang-dayang akan Syamah itu keluar; dan telah adalah
sudah dibuatkan orang hemah di luar negeri itu maka lalulah dibawa orang
anak raja Syamah itu ke dalam hemah itu. Maka ditaruhkannya ke dalam
hemah itu, kemudian masing-masing kembalhah dan raja dengan segala kaum
keluarnya sekalian adalah diperbuat suatu hemah yang lain duduk di dalam-
nya melibatkan hd Syamah itu akan menantikan serta dengan tangis ratapnya
akan Marit datang mengambil Syamah itu anak Raja Malikul Afrah dan adalah
orang duduk di atas kotanya adalah orang yang duduk di atas segala pohon
kayu mengintai betapa Marit itu datang mengambil anak Raja Syamah itu.
Maka antara hal demikian itu segala mereka maka tiba-tiba dilihat oleh
mereka akan Wahsa Alfalah teM datang daripada tengah padang pada saat itu
ia beijalan-jalan hingga ia sampai pada hemah yang adalah di dalamnya anak
Raja Afra Syamah. Maka tatkala dilihat oleh Malikul Afra baiknya Syam akan
Wahsa Alfalah datang maka dikenal oleh Raja Wahsa Alfalah orang yang
datang itu maka ia berteriaklah, "Hai Wahsa Alfalah jangan kamu hampir
pada tempat itu, lagi beberapa orang menyeru melarangkan jangan engkau
masuk ke dalam hemah itu maka tiadalah diperdulikannya oleh Wahsa Al
falah seru orang sekalian itu. Lalu ia masuk jua ke dalam hemah itu maka
tiba-tiba dilihatnya adalah seorang perempuan duduk di atas kursi serta
dengan perhiasannya dengan elok rupanya ia duduk dengan tangis dan ke-
susahannya hal demikian itu, maka masuklah ia di dalam hatinya sayang serta
23 berahinya melihat keelokkan perempuan itu // demikian halnya Syamah serta
melihat mukanya Wahsa Alfalah itu maka jatuhlah rasa hatinya. Kemudian
telah berkata Syamah baginya, "Hai orang muda siapa engkau apa namamu.
Maka jawab, "Akulah Wahsa Alfal^ dan engkau siapaa pula namamu. Maka
jawabnya, "Akulah Syamah anak Raja Malikul Afrah. Maka lalulah pada saat
33
itu berkenal-kenalan keduanya itu karena adalah mendengar wartanya khabar
keduanya itu tiadalah pernah bertemu. Maka antara mereka keduanya itu ber-
cetera-ceteralah, maka kata Wahsa Alfalah kepada Syamah, "Apa mulanya
maka engkau duduk pada tempat ini. Lalu diceterakannyalah oleh Syamah
segala halnya daripada mulanya datang kesudahannya. Maka jawab Wahsa
Alfalah, "Hai Syamah janganlah engkau takut dan gentar akan daku, Marit
itu akulah mengerat batang lehernya akan marit itu.
Maka berkata sahibul hikayat tatkala orang keduanya itu bercetera-
cetera maka kedengaranlah bunyi gempita yang amat sangat seperti alintar
membelah bunyinya yang datang itu serta dengan tempik soraknya. Maka di-
lihatnya oleh Wahsa Alfalah akan Marit Mukhtaf yang datang itu pada saat
itu menutup telinga akan matahari maka menujulah ia ke tempat hemah itu.
Maka ketika itu jua maka Wahsa Alfalah memegang tangannya Syamah di-
taruhnya di belakangnya. Maka Marit itu pun sampailah pada hemah itu maka
lalu Marit itu pun bertempiklah dengan suara yang amat besar dengan marah-
nya serta katanya, "Hai celaka anak zanah apakah engkau mau kemari ini,
siapa membawa engkau kemari ini kepada tempat biniku dan pengantenku
dan kadamku ini yang aku mau mengambil akan Syamah itu anak Raja
Malikul Afrah membawa kepada tempatku, apa boleh jadinya engkau ini
jikalau aku hembuskan pun engkau berterbangan daripada tempatku ini.
Maka tatkala itu Wahsa Alfalah melihat Marit itu ia melihat akan langkahnya
serta ia menilik akan rupanya kejadiannya teramat keji. Maka tatkala di-
gertakkan oleh Marit itu maka Wahsa Alfalah pun gentarlah seketika itu maka
lalulah ia bangunlah berdiri ia dengan segeranya dan dikeraskannya hatinya
dan dikuatkan badannya lalu ia mencabutkan pedangnya. Maka tiba-tiba
Marit itu mengeluarkan tangannya mau mencapai Wahsa Alfalah maka lalu
Wahsa Alfalah menetakkan pedangnya dengan hematnya di atas Marit itu
maka putuslah tangannya sebelah jatuh ke bumi. Maka naik daripadanya asap
memenuhi sampai ke udara daripada tetakan itu seperti orang merencong
kalam rupanya. Maka Marit itupun bertempik lalu marahnya daripada tiada
dapat menderita akan sakitnya itu serta ia berkata, "Wah engkau bunuhlah
akan daku sampai mati hai anak zanah." Kemudian maka Marid Mukhtar pun
mengambil tangannya yang putus yang tercampak di bumi yaitu ia bubuhkan
ke bawah keteknya maka ia membukakan kedua sayapnya lalu ia terbanglah.
Maka tatkala itu ia melihat isi negeri Raja Malik Afrah, hai yang demikian itu
24 sukalah sekalian // mereka dengan demikian suka yang amat sangat dan gaduh-
lah negeri itu dengan tempik soraknya dengan kesukaan dan hilang daripada
sekalian mereka kesusahan dan percintaan dan tepuk tarinya segala perem-
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puan di atas kotanya itu dan dibukakan pintu kota dan keluarlah Raja Malik
Afarah dari dalam negeri dengan memakai mahkota la dengan segala orang
yang mempunyai daulat kebesaran dan segala hulubalangnya dan sekalian
askar ra'yatnya serta membawa taburan-taburan dengan puja bercelup gofaran
dan keluarlah segala dayang-dayang dan perempuan yang muda-muda mem
bawa rebana dengan jenis-jenis bunyinya dan menaburkan mereka di atas
kepala Wahsa Alfalah akan taburan-taburan itu. Maka segala perbuatan itu
dengan suruhan Raja Malik Afrah dan dipersalin oleh raja akan Wahsa Alfalah
dengan sebaik-baiknya persalinan dan maka lalu dibawa akan dia masuk ke
dalam negeri dengan beberapa-beberapa banyak orang mengiringkan akan
dia daripada orang besar-besar dan pahlawan dan askar. Maka tatkala itu
dilihat oleh hakim Sakardiwan akan Wahsa Alfalah telah diperbuat akan dia
dengan yang demikian perbuatan dan telah ia memutuskan akan tangan
Marid Almukhtaf itu serta mendapat ia akan kebesaran dan kemuUaan dan
hampir kepada raja dan kepada sekalian isi negeri itu tiadalah dapat menderita
lagi hatinya tinggallah ia dengan kesusahan dengan percintaan yang tiada ber-
kesudahan. Kemudian maka ia masuk ke dalam rumahnya dengan hal yang
demikian karena ,tiada sampai bagaimana maksudnya maka ia berdiam diri-
nya. Adapun dari hal Raja Malik Afrah makaadalahia menghiasi suatu tempat
akan dihiasinya akan tempat itu bagi Wahsa Alfalah. Maka ditaruhkannyalah
ia di situ maka lalu dibawanya anaknya itu Syamah ke mahligai ia dengan
kesukaan atas selamat dirinya dilepaskannya oleh kekasihnya Wahsa Alfa
lah. Kemudian maka Raja Malikul Afrah mengerjakan peijamuan yang amat
besar dari karena sudahlah selamat sejahteranya akan anaknya itu Syamah
lepas daripada tangan Marid Mukhtaf, maka sudahlah siap akan jadi jamuan
itu maka raja menyuruh menyaruhi segala orang isi negeri dan orang segala
dusun mengatakan titah Raja Malikul Afrah memberitahu akan segala isi
negeri ini daripada laki-laki dan perempuan kecil dan besar di dalam tiga
hari tiga malam ini hendaklah sekalian makan minum pada jamuan raja dan
lagi janganlah ada orang berkedai bequal-jualan dan janganlah ada orang
bermasak-masak di dalam rumahnya barang sesuatu makanan hendaklah ia
datang dengan segala anak bininya di dalam jamuan raja dan lagi hendaklah
segala orang mendoakan akan raja dengan kemenangannya dan bagi anak
Syamah dengan panjang umurnya dan adalah tiga hari tiga malam masing-
25 II masing dengan permainannya dan berbagai dengan kesukaannya dan ada
yang menari ada yang pencak tarinya dan yang memukul rebab dan kecapi
sampai tiga hari tiga malam pada hari yang keempat itu masing-masing kem-
balilah pulang kepada tempatnya rumah masing-masing. Maka pada malam
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itu jua pun pada waktu sunyi maka Putri Syamah pun keluarlah lalu pergi
mendapatkan pada tempatnya Wahsa Alfaliah. Maka lalulah Syamah memberi
salam dengan hormatnya kepada Wahsa Alfalah, maka lalu disambutnyalah
oleh Wahsa Alfalah salamnya Syamah itu. Maka lalu ia duduk bercetera-cetera
beberapa saat, maka lalu ia berkata kepada Wahsa Alfalah, "Ya Tuanku jika
engkau sungguh sungguh kasih sayang akan daku mau engkau pergi pada
esok hari mengadap kepada bapaku, engkau pinanglah akan daku daripadanya
lagi karena penglihatanku tiada aku lihat seorang yang lain yang bersakit di
atas bapaku pada segala hal ihwalnya dan apa lagi kepada daulat kerajaan
dan kebaktiannya karenamulah dan tampaklah kepada segala manusia isi
negeri ini apa lagi kepada bapaku, dan lagi kulihat pada masa ketika ini eng-
kaulah kepada bapaku terlalu amat lebih martabatmu karena engkau telah
melepaskan daku daripada kebinasaan dan kejahatan dan lagi akupun telah
jadi tawananmu dan kelepasanan daripada pedangmu. Maka kata Wahsa
Alfalah, "Hai Siti yang mulia hamba dengar lagi hamba menuriit kata-kata
Siti itu. Maka ia pun bermohon meminta pula ke tempatnya dan ke istananya
Maka tatkala berpakai-pakai ia masuk dengan segerany^ pergi mengadap raja
Malik Afrah, maka disambut oleh raja dengan sebaik-baiknya sambut dan
memberi hormat dengan sebaik-baiknya hormat maka hendaklah ia men-
datangkan khabar itu tiada terbuka mulutnya dari karena sangat sopannya
dan malunya. Kemudian maka sekalian orang yang mengadap pada hari itu
masing-masing pulang kerumahnya dan Wahsa Alfalah pun kembali ia pada
tempat kediamannya maka tatkala sudahlah tetap istirahat di rumahnya itu
tiba-tiba maka datang kepadanya Siti Syamah serta memberi hormat dengan
ta'zim maka lalulah ia bertanya kepadanya, "Sudahkah Tuanku pinang akan
hamba daripada ayahanda pada hari ini." Maka jawabnya, "Tiada yang me-
negahkan akan hamba lain daripada malu akan ayahanda. Maka berkata Siti
Syamah baginya, "Hai Tuanku pinanglah olehmu akan daku daripada bapaku
tinggalkan olehmu daripada malu dan lainnya karena di dalam pekeijaan halal
itu tiada menjadi kedaifan." Maka jawab Wahsa Alfalah, "Hai Siti Syamah
tiada dapat tiada kepada hari esok hamba berkhabar dengan demikian itu."
Maka Siti Syamah duduk bercetera-cetera ada sesaat pada malam itu lalu ia
bermohon pulang kembali pada istananya dan di dalam hatinya seperti api
tiada terpadamkan daripada nyalanya tiada tersiksa daripada kasih sayangnya.
26 Maka tatkala itu // berpagi-pagi m^a Wahsa Alfalah pergi menpdap kepada
Raja. Maka tatkala sampai maka ia memberi salam dengan hormatnya kepada
raja, maka raja menyambut salamnya dengan hormatnya dengan sebaik
hormatnya dengan muka yang manis serta tersenyum di hadapan muka
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Wahsa Alfalah. Maka lalu raja menyuruh akan dia duduk pada pihak sisi
kanannya, maka ia pun duduk serta orang besar-besar negeri itu dan ia per-
buat seperti perbuatan yang telah lalu tiada dapat olehnya berkata-kata
daripada sangat malunya kepada raja itu dan daripada orang yang hadir pada
majelis itu. Maka duduk ia hingga berpecahlah majelis itu maka duduk kem-
bali masing-masing pada tempatnya. Maka tatkala sudah Wahsa Alfalah isti-
rahat pada tempatnya maka datang Syamah kepadanya dan memberi salam
atasnya kemudian maka bertanyalah ia, "Hai Tuanku Wahsa Alfalah sudahlah
engkau berkhabar atau belumkah. Maka jawab Wahsa Alfalah, "Tiada yang
menengahkan daku sesuatu hanyalah daku daripada mujana yang amat besar
dan daripada bapamu." maka jawab Siti Syamaij "Hai Tuanku maka apabila
kesudahannya malumu ini yang berkepanjangan maka hendaklah engkau
kahwinkan dan tetapkan hatimu pada hari esok Tuanku pergi mendapatkan
akan ayahanda dan jikalau engkau malu akan ayahanda itu daripada ber
kata-kata daripada berat lidahmu itu, melainkan engkau wakilkan seseorang
yang bijaksana pandai berkata-kata akan jadi gantimu pada meminang akan
daku daripada bapaku. Kemudian lagi beberapa perkataan yang mendatang-
kan garang-garang dikatakan oleh Siti Syamah kepada Wahsa Alfalah. Kemu
dian lalu Siti Syamah bermohonlah pulang kembali ke tempatnya maka
lalulah Siti Syamah pun tidurlah serta dengan dendam birahinya. Maka Wahsa
Alfalah pun tidurlah serta beberapa pikirannya di dalam hatinya hingga sam-
pailah pagi hari. Kemudian maka bangunlah Wahsa Alfalah daripada tidurnya
itu maka lalulah ia pergi mendapatkan kepada Raja Malik Afrah dan lalu ia
masuk mengadap serta memberi hormat. Maka raja pun memberi hormat yang
muka manis dengan tersenyum-senjnim raja melihat kepada Wahsa Alfalah,
maka didudukkannya sebelah kanannya pada hari itu penuhlah majelis raja
itu dengan segala wazirnya dan menteri orang besar-besar segala hulubalang-
nya serta bintara sekalian masing-masing duduk pada tempatnya mengadap
Raja Malik Afrah dan telah adalah MaTun Hakim Sakardiwan yang dulu Allah
ta'ala atasnya telah adalah dengan perintah kodrat iradat Tuhan yang melaku-
kan kodratnya adalah ia hadir Hal^ Mal'un itu di dalam majelis muhjanah
di hadirat raja itu ia duduk disisi sebelah kiri raja ia duduk di atas kursi. Maka
dilihat oleh Wahsa Alfalah akan raja itu duduk dengan hening serta manis
27 mukanya // maka kata Wahsa Alfisilahmendatangkan sembah serta ia berkata,
"Hai Tuanku raja yang berbahagia lagi mulia yang mempunyai bicar kebajikan
lagi empunya akal yang kepercayaan dan kepujian hai Tuanku ketahuilah
olehmu hamba Tuanku ini datang hendak meminang anak Tuanku Siti Sya
mah bangatlah terpelihara dan manikam yang tiada terhai^anya lagi jauhar
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yang berbudi, yaitu anakmu yang mulia yang meliputi akal yang sempurna,
yaitu Siti Syamah. Maka berkata sahibul hikayat maka tatkala didengar oleh
Hakim Marun Sakardiwan kata Wahsa Alfalah kepada Raja Malikul Afrah
maka jadilah mukanya yang jernih menjadi buram dan yang putih menjadilah
itam dan ia menamparkan pipinya akan dirinya sendiri hingga keluar darah
daripada mulutnya serta hidungnya. Maka berkata sahibul hikayat Malik
Afrah. "Mengapa engkau hai hakim .akan engkau perbuatkan dirimu akan
demikian ini, apalah yang telah sudah kedatangan atasmu ini. Maka lalu
dijawabnya hakim kata-kata raja itu, "Ketahuilah olehmu hai raja yang ber-
bahagia bahwasanya inilah pekeijaan yang kami takut daripadanya telah
jatuhlah kami ini di dalamnya sebab karena apabila beserta tanda yang kedua
ini maka datanglah kebiuasaan dan kerusakan Negeri Habsyi. Maka berkata
Raja Malikul Afrah kepada Hakim Sakardiwan, "Sekarang apalah yang kita
jawabkan kepada Wahsa Alfalah karena ia itu di dalam empat lima hari ini
telah baru ia melepaskan Siti Syam itu daripada tangan Marid Mukhtaf itu.
Kemudian daripada putus asa daripada anak kita itu tawanan ia lagilepas dari
pada pedangnya. Maka berkata hakim, "Hai raja yang berbahagia engkau
katakan bagi Wahsa Alfalah itu bahwasanya perintah anakku itu telah sudah
kuserahkan kepada hakim Sakardiwan itu, maka sekarang pun engkau meng-
adap kepadanya pinang olehmu Siti Syamah itu. Maka apabila ia mengadap
pada aku meminang Siti Syamah itu dapatlah aku jawab katanya itu akan
dia. Pada ketika Hakim Mal'un berkata-kata kepada raja itu dengan bahasa
Habsyi pada masa ia berkata-kata pada hai Wahsa Alfalah tiada mengetahui
bahasa Habsyi itu. Pada masa itu maka dengan seketika itu raja menoleh ia
kepada Wahsa Alfalah maka berkatalah raja kepadanya, "Ketahuilah olehmu
hai anakku bahwasanya segala maksudmu itu berlaku kepada aku dan engkau
itu teramat mulia pada hatiku dan terlebih hampir bagiku adalah engkau itu
kepadaku segala kebajikan dan kebinasaan utang di atasku dan martabat
engkau dan anakku Syamah itu terlebih lagi mulianya engkau kepada aku,
akan tetapi dari hai Syamah itu tatkala ia sudah diperanakkan tujuh hari
maka telah sudah kukasihkan atas diriku di hadapan segala orang besar-besar
28 yang duduk hadir di dalam // hadiratku bahwasanya jika ia hidup dengan
selamatnya anak ini aku memulangkaa akan perintah kahwin mawinnya itu
kepada Hakim Sakardiwan, maka sekarang pun pinanglah olehmu akan dia-
nya daripadanya dan adalah aku menolong akan dikau menyertai atasnya
pada tiap-tiap pekeijaan yang datang di atasmu. Maka tatkala didengarnya
khabar itu daripada raja maka hendaklah merentikan pekabaran itu maka
takutlah ia daripada Syamah memarahi dianya, maka lalu ia berbalik akan
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mukanya kepada Hakim Sakardiwan, "Hai hakim yang arif lagi bijaksana
aku ini telah datanglah kepadamu akan meminang dengan sukaku dan jangan-
lah menolakkan daku dan memutuskan asaku engkau sampaikan hajatku
dengan tiada seluruh dan mamirah kahwinkan olehmu akan daku anak
Raja Malik Afrah, yaitu Siti Syamah. Maka berat baginya Hakim Mal'un
Sakardiwan serta dengan makarnya dan tipunya. "Tiap-tiap engkau hai yang
pantas di atas kendaraan dan yang baik laku budi pekertinya dan pahlawan di
dalam masanya. Hai anakku Wahsa Alfalah ketahui olehmu bahwasanya Siti
Syamah itu engkau jua akan punya tiadalah beroleh orang yang lain akan
mengambilnya dan demikian lagi engkau pun tiadalah boleh keluar daripada-
nya dan tiada ada baginya suami yang lain daripa engkau. Akan tetapi, hai
anakku Wahsa Alfalah jikalau engkau hendak kahwin dengan dia tiada dapat
tiadalah hendaklah ada baginya mahar baginya atas kadar martabatnya.
Maka jawab Wahsa Alfalah baginya, "Hai hakim yang arif pinta olehmu dari-
pada aku mahar baginya Siti Syamah itu barang yang kau kehendaki supaya
boleh aku hadirkan di hadapanmu karena ia itu cahaya mataku yang meng-
kuatkan nyawa aku yang adalah di dalam tubuhku." Maka lalulah berkata
h^im itu dengan makar tipunya, "Hai anakku Wahsa Alfalah bahwasanya
tiadalah kami miiita daripadamu akan mahar-Siti Syamah itu daripada harta
bendanya mas dan perak, bahwa sesungguhnya yang kami kehendaki dari
padamu itu akan jadi maharnya itu kepala seorang hamba yang memutusi
jalan di atas orang yang pergi-pergian, yaitu yang bernama Sa'dun al Zanji
karena budak itu telah mendurhakalah lagi melawan dengan kekerasannya
atas segala raja-raja dan lagi dia merampas orang yang kaya dan orang yang
miskin. Maka adalah sifatnya itu seperti manusia akan fiUnya itu seperti fill
setan dan adalah pula lagi seitanya beberapa-beberapa teman banyak yang
seperti yang di bawah perintahnya dan merusakkan negeri lagi khianat atas
segala orang pergi merusakkan segala dusun-dusun maka apabila engkau
mengerati akan kepalanya itu supaya boleh sentosalah segala manusia dari
pada kejahatan mereka itu dan padamlah bara api mereka itu. Maka tatkala
29 itu pecahlah segala isi negeri pada tiap-tiap negeri dan dusun dan // tetaplah
segala hati daripada kejahatan mereka itu. Maka berkata baginya Wahsa Al
falah, "Hai hakim yang terpuji yang empunya faham lagi yang berbudi
dan mana ada tempatnya budak itu yang keji yang bernama Sa'dan Zanji.
Maka berkata baginya hakim Sakardin, "Yang kena kutuk bahwasanya ia
diam pada dalam suatu kota yang bernama kota Sariya dan adalah antara-.
nya dan antara kami peijalanan jauhnya tiga hari, maka jika tiadalah engkau
membawa ^ an kepalanya budak itu yang bernama Sa'dan Zanji itu maka
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tiaddah bagimu kepada kami kahwin akan Siti Syamah dan jiksdau kami
minum piala kebinasaan sekalipun." Maka jawab Wahsa Alfalah, ''Hai hakim
yang bijaksana aku dengar dan aku menurutlah kata kamu itu seperti ke-
hendakmu itu." Kemudian berpecahlah segala orang di dalam majelis raja
ini. Kemudian maka Wahsa Alfalah pun memohonlah lalu puiang ketempat-
nya.
Pada seketika itu jua dan telah adalah hal budak itu yang bernama Sa'dan
itu seperti yang telah disebutkan Hakim MaPun itu akan dia telah mendurha-
kalah dan yang terlebih jahatnya. Akan tetapi, ia itu pahlawan yang amat
keras lagi gagahnya kenamaan lagi pantas bermainkan di atas kendaraan
terlalu pantas lagi termashurlah namanya dengan beraninya dan pendekar
pada tiap-tiap Negeri Habsyi dan Sudan dan telah adalah di bawah perintah-
nya budak yang itam itu banyaknya dualapan puluh orang dan sekalian itu
pahlawan dengan beraninya kenamaan belaka. Dan telah adalah Sa'dan Zanji
itu dan segala perbuatannya angkaranya itu sudahlah sampai khabar itu ke
pada Raja Syaif A1 Ra'ad, maka raja itu menyuruhkan melanggar akan dia
itu lima ribu askar yang di atas kuda belaka tiadalah dapat melawan dia
Sa'dun Zanji itu. Maka dipecahkannya suatu larilah mereka yang lima ribu
itu. Kemudian lagi Raja Syaif A1 Ra'ad menyuruh tambahi lagi lima ribu askar
menjadi sepuluh ribu, itu pun habis dibunuhnya pecah belah lagi yang mana
tinggal itu lari pergi mendapatkan kepada Raja Syaif A1 Ra'ad mengadukan
khabar hal Sa'dun Zanji membinasakan habis dibunuhnya segala ra'yat yang
pergi itu. Kemudian maka raja menyuruh lagi tiga puluh ribu pergi melanggar
Sa'dun itu maka satu dilihatnya kedatangan ra'yat terlalu banyak maka lalu
ia masuk ke dalam kotanya lalu ditutupkannyalah pintu kotanya ia melawan
dari dalam kotanya dengan segala teman-temannya sekalian. Maka tiadalah
dapat terdayakan lagi oleh segala askarnya itu melawan ia itu maka lalulah
kembah mendapatkan raja mereka itu Syaif A1 Ra'ad serta mengatakan segala
hal ikhwalnya karena kota itu terlalu sukarnya sebab kota itu di atas kemun-
cak gunung teramat tinggi sukar menaiki akan dia akan mendapatkan kotanya
itu sebab daripada amat tingginya itulah. Maka dinamakan akan dia Kol'at
Asysyariya artinya kota bintang timur dan lagi jalannya naik akan kota itu
30 yang bolehsatu kuda jua // yangbolehbeqalan naik turun pada kota itu. Maka
adalah dua kota bersatu akan temboknya serta dengan gunung itu, maka
tiadalah akan seseorang yang kuasa merobohkan dia dari karena itu maka
tetaplah hatinya maka tiada dibinasakan raja segala yang di dalam tanah
Habsyi adalah ia itu kepada segala mereka seperti api yang tiada terpadamkan
nyalanya yang tiada terbunyi. Maka lemah segala mereka itu akan dia. Ada-
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pun kehendak Hakim Mal'un Sakardiwan dengan yang demikian itu melainkan
di dalam hatinya mau membinasakan dia Wahsa Alfalah jua dan kembalilah
kami mengulangi cetera khabar yang dahulu itii.
Adapun Wahsa Alfalah tatkala sudah ia kembali daripada mengadap raja
dan. telah ridholah ia seperti yang dipinta oleh Hakim Sakardiwan aVan
mahar Siti Syamah anak Raja Malikul Afra akan kepala Sa'dun Zanji itu
dihadapan majelis dan mujana yang besar-besar itu. Maka pada ma lam itu ia
duduk dengan istirahatnya maka tiba-tiba maka datanglah Siti Syamah serta
ia memberi salam dengan hormatnya kepada Wahsa Alfalah. "Hai Tuanku
tanggungan apalah yang engkau tanggungkan dan akuan apa yang engkau akui
di atas dulimu maka tiada berkehendak dengan dia yang demikian itu oleh
Mal'un hakim itu, melainkan ia hendak membinasakan akan dikau dan hen-
dak mengeluarkan aku serta dikau dari dalam negeri ini dan perghah kita dari
sini mencari kehidupan kita kedua ini di bawah perlntah raja-raja yang lain
hingga kita mati di dalam negeri tempat orang." Maka berkata Wahsa Alfalah,
"Hai Siti Syamah demi Allah bahwasannya tiada aku mengambU akan dikau
dengan kejahatan dan aku mengambil akan dikau itu dengan nikah jua." Maka
tatkala didengar kata-kata Wahsa Alfalah oleh Siti Syamah maka lalu marah ia
marah yang amat sangat dan sesaklah fikirannya maka besarlah percintaan-
nya, maka ditinggalkannyalah lalu Siti Syamah pun pergilah ke tempatnya.
Maka tatkala Siti Syamah kembali daripada Wahsa Alfalah maka Siti Syamah
itu seperti duduk di atas bara api demikian lagi Wahsa Alfalah. Maka kepada
malam itu jua Wahsa Alfalah pun bangun maka lalulah- dipakainya akan
pakaiannya peperangan serta alat senjatanya maka ia naik ke atas kudanya
lalu ia bejjalanlah pada malam itu /ketika kelembut itu/jua. Maka ia beqalan
sampailah pagi hari maka lalu ia sampailah kepada suatu tempat perhentian
adalah padang itu ada banyak pohon kayu-kayuan. Maka tiba-tiba terlihat
daripada padang itu seseorang di atas kudanya dengan pakaiannya peperang
an. Maka ia datang menuju seperti peluru derasnya datangnya itu akan
menuju kepada Wahsa Alfalah. Maka tatkala hampir maka ia bertempik maka
dilihatnya Wahsa Alfalah akan datangnya orang itu maka lalu disongsongnya.
Maka serta sampai lalu ia bertanya dan ia bertikamkan senjatanya masing-
masing keduanya itu berelakkan lagi di dalam pada itu dari pagi-pagi sampai
lah tengah hari tiadalah beralahan hulubalang keduanya itu sama gagahnya.
31 Maka berkata Wahsa Alfalah // di dalam hatinya, "Sesungguhnya terlalu bijak-
Sana lagi pantas seseorang ini melawan akan ia akan daku dari pagi-pagi hingga
tengah (hari)." Kemudian maka Wahsa Alfalah takut melawan berlama-lamaan
dan berkepanjangan antaranya' dan antara orang itu berpusing-pusing di
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tengah medan. Maka ia bertempik-tempik yang sangat hilang akalnya dan
hatinya dan ditikamnya dengan belakang tombaknya oleh Wahsa Alfalah
jatuh ia dari atas kudanya gugur ke bumi. Kemudian maka dicelapakinya
dan dicabutnya khanjarnya. Telah berkata orang itu kepadanya, 'Tahani
olehmu daripada aku ini hai pahlawan zamannya dan yang pantas atas ken-
daraannya jangan engkau bunuh akan daku niscaya menyesal engkau tiada
kiranya memberi manfaat sesalmu itii." Kemudian maka nyatalah kepada
Wahsa Alfalah daripada suara itu suara perempuan dan ajaib ia daripada kata-
kata-ajaib yang sangat. Maka berkata baginya Wahsa Alfalah, "Hai orang yang
bijak lagi pantas akan kendaraannya apa sesalku jika aku membunuh .akan
dikau dan apa sebabnya." Maka tatkala itu membukakan orang itu akan
tudung mukanya maka nyatalah mukanya seperti bulan yang purnama di
bawah awan yang nipis serta katanya "Aku kasihmu dan buah hatimu dan
cahaya matamu, akulah Syamah anak Raja Malikul Afrah." Maka berka Wahsa
Alfalah; "Karena apa Siti perbuat yang demikian ini." Maka berkata ia, "Ka-
rena aku hendak mencoba pendekarmu dan beranimu, maka aku dapatkan
dikau dengan kendaraan yang pantas yang tiada lawannya baginya, akan
tetapi demi hay at Tuanku hendaklah Tuanku membawa hamba sertamu ber-
sama-sama." Maka berkata Wahsa Alfalah, "Hai Siti Syamah yang demikian itu
tiada boleh sekali-kali jika hamba mati sekalipun karena niscaya dikata orang
jikalau tiada ada Syamah sertanya anak Malikul Afrah tiada kuasa aku atas
Sa'dun Zanji dan atas teman-temannya. Maka berkata Syamah, "Tiadakah
engkau mau membawa aku sertamu hai Tuanku." Maka jawab Wahsa Alfalah,
"Hai Siti Syamah minta maaf demi hayat Siti yang mulia pada hati hamba
yang demikian itu tiada hamba perbuat. Maka tatkala itu jua mengangkat
Siti Syamah kepalanya ke atas langit dan berkata ia, "Hai Tuanku yang me-
ngatakan langit tiada bertiang dan meratakan bumi atas air maka ia beku
bahwa Tuhanku masukkan Wahsa Alfalah di dalam kesakitan yang teramat
sangat dan tiadalah akan melepaskan ia daripada kesakitan itu, melainkan
hambamu. Kemudian maka lalu Siti Syamah meninggalkan ia. Maka Wahsa
Alfalah pun beijalan pada waktu itu jua menuntut menuju mendapatkan
kota Kol'at Asysyariya yang adalah itu Sa'dun Zanji dalamnya. Maka dua
hari lamanya ia beijalan dan kepada hari yang ketiga maka tampaklah kota
itu dari jauh, maka pada sehari-hari itu ia jua beijalan maka ia pun sampai-
32 lah kepada kota itu di atas bukit itii kepada pintu //kotanya itu maka didapat-
nya pintu kota itu tertutup. Maka terdirilah ia dan tercengang-cengang di
luar pintu kota itu, di dalam hai yang demikian itu tiba-tiba ia mendengar
bunyi kaki orang naik ke atas bukit itu. Lagi ia menengar bunyi orang ber-
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kata-kata panjaran dan suara pahlawan maka bersembunyilah ia Wahsa
Alfalah kepada suatu tempat yang kelam ia berlindung. Maka pada waktu
itu hari pun malamlah di dalam pada itu maka segala orang yang datang itu
pun sekalian yang berkuda itu pun naiklah sampai kepada pintu kota, ada-
lah banyak orang yang datang itu dua puluh orang budak yang hitam,
teiah ia sudahlah dapat merampas suatu kafilah dan segala orang kafilah itu
sudahlah ada baginya serta dibawanya orang kafilah itu serta dengan harta-
nya. Pada tatkala sampai orang itu kepada tempat ia berlindung itu maka
^Wahsa Alfalah pun masuklah menyamar di dalam kaum itu bersama-sama
ke dalam kota itu. Maka segala orang itu meletakkan segala rampasan itu
ke tenda dan segala orang itu pun didekatkan pada tempat itu maka segala
teman-temannya itu lalu naik pergi mendapatkan kepada raja. Maka Wahsa
Alfalah adalah berlindung pada suatu tempat melihatkan hal teman-temannya
itu kemana perginya dan darimana tempat turunnya maka tiadalah jua segala
mereka itu turun. Maka Wahsa Alfalah pikir di dalam hatinya. Jikalau tiadalah
orang itu turun, melainkan aku naiklah mendapatkan mereka itu. Kemudian
maka Wahsa Alfalah naiklah di atas anak tangga yang pertama daripada tangga
mahligai yang di dalamnya Sa'dun Zanji itu. Maka lagi dinaikinya anak tangga
yang keduanya itu tatkala ia meletakkan kakinya pada anak tangga yang ke-
tiga maka tiba-tiba anak (tangga) itu telah turunlah ke bawah maka ia hendak
menariknya serta hendak melepaskannya akan kakinya daripada anak tangga
itu tiadalah berdaya lagi dan turunlah ia daripada anak tangga yang pertengah-
an itu. Maka tiba-tiba maka terbitlah dua bilah khanjar akan menikam akan
dia daripada kedua pihaknya dari kanan dan dari kirinya menikam kepada
dua lembingnya ari-arinya maka berasalah sakitnya seperti mati akan rasa-
nya. Maka adalah pelubang itu daripada batu yang di bawah tangga itu dalam
nya beberapa binatang yang bisa-bisa seperti ular dan kala dalamnya, adalah
tertutup pelubang itu daripada batu rakam itam dan putih. Maka barang
siapa memijak kepada atas rakam yang putih selamatlah dan jikalau ter-
pijak kepada rakam yang itam itu dapatlah ia kesiksaan yang tersebut itu.
Maka adalah segala himat itu perbuatan Sa'dun Zanji itu karena takutnya
daripada segala seterunya, lagi barang siapa yang jatuh di dalam pelubang
itulah niscaya matilah pada pagi dapatlah orang itu dalam kesiksaan yang
tiadalah dapat melepaskan dirinya. Daripada hal Wahsa Alfalah adalah antara
33 hanjar itu akan mau menikam // akan dia dan yakinlah ia akan dirinya itu akan
kebesaran dan kebinasaan. Maka ia bergantung pada tembok kedua belah
tangannya kanan dan kirinya sama tengahnya tangga itu ia meringankan diri
nya daripada jangan menikam hanjar itu akan dianya, maka adalah menyakit-
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kan akan tubuhnya. Maka tatkala itu ia yang tiadalah kuasa naik dan apakala
berkehendak ia akan naik terturunlah ia ke bawah hingga sampai ke batang
iehernya hanjar itu maka tatkala itu Wahsa Alfalah pun mengadukan hainya
itu kesakitan itu bagi Tuhan yang mengetahui batin dan lahirnya sampai
bercucuran air matanya dan lagi bertambah-tambahlah ia merendahkan diri-
nya dengan aduan lagi ia menyesal di atas dirinya dan yakinlah ia akan
matinya dan putuslah ia daripada kehidupannya. Maka telah sabar ia akan
bagi hukum kodho dan kadar. Maka berkata sahibul hikayat Syekh Abul
Mahali maka adalah Wahsa Alfalah dalam antara ia di dalam kesakitan maka
tiba-tiba datanglah seseorang dari luar kota jua hingga sampailah orang itu
kepada Wahsa Alfalah maka katanya, "Selamatlah bagimu hai pahlawan
pada zamannya dan beraninya daripada segala yang berani dan lagi pantas
daripada segala yang pantas diatas kendaraan." Maka orang itu pun lalu men-
dapatkan kepada Wahsa Alfalah dan lalu dicabutkan segala hanjar itu daripada
ari-arinya dan lagi dicabutkan daripada lubang tempat kebinasaan itu. Maka
dudukan di hadapan tangga itu pada tempat yang datar itu maka Wahsa
Alfalah pun pingsanlah beberapa saat lamanya. Kemudian maka ia pun
sadarlah daripada pingsannya itu maka lalu diperiksalah oleh Wahsa Alfalah
kepada orang itu, "Siapa engkau ini. Serta ingat di dalam hatinya hendaklah
kubalas kebaktian orang ini maka lalu diamat-amati maka dilihatnya kekasih-
nya jua Siti Syamah anak Raja Malikul Afrah ia terlalu sukanya dengan
kesukaannya yang amat sangat. Maka ia berkata-kata, "Demi Allah Tuhan
yang maha mulia lagi yang maha besar tiadalah hajatnya seperti yang telah ini
melainkan sahabat yang serta kepada waktu ini kesakitan yang mau serta
bersama-sama membuang nyawa karena sahabatnya seperti yang telah berkata
dibalas Allah ta'ala segala kesakitan itu, melainkan dengan kebajikan seperti
adanya menyuruh dengan melepaskan daku dengan kesakitanku ini, dan
tiadalah aku memuji sebab kebenarannya akan dianya akan tetapi telah
kuketahuilah dengan dia itu seteruku dengan sahabatku." Maka berkata sahi
bul hikayat kemudian maka adalah Wahsa Alfalah berkata kepada kasihnya,
"Hai Siti Syamah telah sudahlah diterima Allah ta'ala akan doamu itu dan
sampailah sudah hajat dan maksudmu lagi engkau khabarkanlah betapa
engkau bercerai hainya engkau masuk kemari ini." Maka jawab oleh Siti
Syamah, "Ketahuilah olehmu hai pahlawan pada zamanmu bahwasanya
pada tatkala engkau bercerai itu daripada tempat padang itu tempat kita ber-
34 palu-paluan dan bercoba-cobaan // itu dan lalu aku mengikuti akan tapakmu
beijalan dan mengambil akan khabaranmu karena aku menakuti dari atasmu
takut yang amat besar dan lagi aku mendapat akan mereka yang dua puluh di
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atas kudanya itu telah ia merampas kafilah itu. Maka lalu aku menyamar ke
dalam kaum mereka itu maka sampailah aku kepada muka pintu kota ini,
maka kulihat engkau adalah pada muka pintu itu. Maka aku pun berlindung-
lah daripada mukamu, tatkala mereka itu memboika pintu kota dan masuk-
lah segala mereka maka engkau pun masuklah dan di belakangmu itu aku pun
masuklah ke dalam kota itu. Maka aku pun berhentUah pada suatu tempat
akan melihatkan apa yang engkau perbuat. Maka tiba-tiba aku lihat akan eng
kau sudah jatuh pada lubang itu. Maka aku pun segera datang melepaskan di-
kau, telah diterima Allah ta'ala doa ku dan pengaduanku, maka sekarang pun
janganlah Tuanku membantahi segala perkataanku dan pengadaanku. Maka
berkata sahibul hikayat maka tatkala Wahsa Alfalah mendengar kata-kata Siti
Syamah yang demikian itu maka hilanglah segala keadaanku tampaklah ke-
kasihnya dengan tersenyum-senyum. Maka kemudian pula berkata Wahsa
Alfalah kepada Siti Syamah, "Betapa bicara kita pada sekarang ini mau naik
pada tangga ini dan masuk ke dalam tempat itu. Maka jawab oleh Siti Sya
mah, "Dan jangan engkau naik pada tangga itu sebelum engkau cobai pijak
anak dia pada satu-satu anak tangganya itu cobalah engkau tekankan dengan
hulu pedangmu itu. Maka tatkala itu sudahlah didengar kata Siti Syamah itu
maka lalulah pergilah Wahsa Alfalah mendapatkan pada tangga itu maka lalu-
lah dibalikkannya kepala pedang itu kebawah lalu ditekannyalah hulu pedang-
nya itu pada anak tangganya itujikalau tiada member!, maka lalu ia naiklah
pada segala anak tetangganya itu jikalau tiada member!, maka lalu !a naiklah
pada segala anak tangganya itu sekalian sampailah ia ke atas kesudah-sudahan
sekah. Maka lalu ditekannyalah dengan hulu pedangnya itu tiba-tiba telah
dihhatnya sekaUan anak tangganya dengan selamat itu pun bergoyang. Tat
kala itu berkata Siti Syamah kepada Wahsa Alfalah, "Ha! Tuanku berpautlah
tangan Tuanku d! situ kepada tembok itu pada kiri kanah itu maka Tuanku
berlompatlah pada halaman pintunya itu, jikalau tuanku pijak pada anak
tangganya yang di atas itu niscaya engkau matilah dengan tiada setahu se-
seorang jua pun akan kematianmu itu karena tempat lubang itu akan mem-
binasakan lagi adalah di dalamnya itu hikmat Allah beijantera di atasnya dan
di bawahnya itu engkau dengarlah seperti kataku itu supaya boleh engkau
mendapat selamat. Maka tatkala didengar oleh Wahsa Alfalah kata Siti Sya
mah itu sukalah hatinya, kemudian maka Wahsa Alfalah perbuatlah seperti
pelajaran Siti Syamah itu. Maka lalulah masuk Wahsa Alfalah ke dalam
tempat alamatnya itu. Maka kemudian Siti Syamah pun melompat lalu
masuklah ke dalam tempat Wahsa Alfalah berhentilah itu bersama-sama
keduanya pada tempat itu. Maka dilihat oleh orang yang berdua itu adalah
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"canang pintu mahligai itu batu rakam putih gilang gemilang cahayanya dan
35 daun pintunya dua keping satu keping adalah tertutup dan sekeping // terbuka
maka tampaklah cahaya api dari jauh sekira-kira seratus depa jauhnya maka
dekatinya pintu itu oleh Wahsa Alfalah, ia mengintai kedalam rumah itu maka
adalah dilihatnya adalah satu majelis banyak budak orang itam duduk pada
sama tengah majelis itu adalah suatu geta dan di atas geta itu ada seseorang
duduk dengan tinggi besarnya orangnya adalah orang itu tinggi dan duduknya
adalah empat hasta dan lebar mukanya seperti pinggan hidangan dan kedua
matanya seperti api bemyala-nyala dan bibirnya seperti bibir unta dan
• hidungnya seperti kepala gajah dan telinganya seperti telinga gajah dan
kepalanya dengan dahinya dua hasta. Berkata sahibul hikayat maka pada
tatkala pada ketika itu maka ia mengangkatkan kepalanya ia bersuara seperti
alintar. Maka ia bertanya kepada orang itu," Maka dibawanya apa yang kamu
buat di atas orang yang kena rampas itu," Maka lalulah dijawab oleh segala
orang itu, "Hai penghulu kami adalah kami ditinggalkan orang yang tertawan
itu pada pangkat kota kita yang di bawah." Maka lalu berkata ia kepada segala
mereka, "Barangkali aku takut terlepas ikatannya orang itu, jikalau seseorang
terlepas boleh melepaskan ia segala kawannya jikalau terlepas sekalian orang
itu nanti ia merusakkan tangga kita itu lagi akan binasalah orang itu jatuh
ke dalam pelubang itu guha dan matilah ia karamnya itu dan karena pen-
dengaranku mendengarkan kamu dan mataku menjagakan kamu dan hendak-
lah seseorang daripada kamu turun pergi melihat khabar halnya orang ter
tawan itu. Maka bangunlah seorang daripada mereka itu lalu ia rhengambil
pedangnya ia keluar daripada pintu ia berpegang kepada tembok tangga
hikmat itu maka tiba-tiba dengan seketika itu jua datang Wahsa Alfalah me-
menggal kepala budak itu penggalah dua. Maka Sa'dun Zanji menanti lamalah
tiada budak itu berbalik memberi khabar maka disuruhnya seorang lagi budak
pergi melihat kawannya, itu pun dipenggal dua kepalanya oleh Wahsa Alfalah.
Berapa lamanya tiadalah datangnya budak yang berdua itu maka Sa'dun
Zanji pun murka kemudian maka bangun pula empat orang budak itu serta
mengambil pedangnya ia keluar mendapatkan tangga hikmat itu. Maka lalu
lah datang Wahsa Alfalah dipenggalnya leher orang empat itu lalu mati. Maka
Wahsa Alfalah adalah lagi duduk menanti di luar pintu itu menantikan barang
yang keluar daripada pintu itu. Maka Sa'dun menantikan segala orang yang
keluar itu sekalian tiadalah jua seseorang datang membawa khabar. Maka
Sa'dun Zanji berkata kepada segala wazir yang ada hadir pada majelis itu,
"Hai segala anak-anakku aku perasahaanku ini tiadalah banyak adalah kira-
kira dua orang membinasakaii akan dia segala kawan kita itu." Maka
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Sa'dun Zanji berkata, "Bangunlah kamu sekalian pergi melihat khabar hal-
36 nya saudara kamu apalah yang kedatangan di atas segala mereka itu." // Maka
lalulah bangunlah segala mereka itu dengan senjatanya masing-masing
keluar daripada pintiu itu. Maka keluarlah seorang dahulu mengambil
khabar maka dipenggal oleh Wahsa Alfalah batang lehernya. Maka Siti
Syamah mengambil bangkai itu bercampakkan kepada kawannya maka
berlawananlah tiada dapat khabar itu. Maka marahlah Sa'dun Zanji serta ia
bangun mengambil senjatanya lalu ia beijalan keluar. Maka segala kawannya
dan mengikutlah ada yang di belakangnya ada yang di hadapannya serta mem-
bawa lilin yang terpasang beijalan keluar pintu itu. Maka berkata Wahsa Al
falah bagi Syamah itu, "Sekarang ini tiadalah boleh lagi kita berlindung me-
lainkan marilah kita keluar. Maka berkata Siti Syamah, "Hai kekasih hatiku
dan cahaya mataku akan mekakuti di atasmu itu." Maka jawab Wahsa Alfalah,
"Janganlah kamu takut." Kemudian maka Wahsa Alfalah keluarlah berlindung
itu keluar ke halaman itu. Maka tatkala tibalah Sa'dun Zanji pun sampailah
ke halamannya itu maka tatkala dilihat oleh Sa'dun Zanji akan adalah Wahsa
Alfalah terdiri di halamannya itu serta adalah pedang pada tangannya yang
bercabut dan lagi adalah bangkai segala teman-temannya itu terhantar di
hadapannya itu, maka tatkala Sa'dun Zanji melihat halnya yang demikian itu
maka Sa'dun pun terdirilah pada tempat itu. Maka lalu berkata segala teman-
temannya ke hadapan menyuruh melihat siapa orang yang berdiri itu serta
dengan teman-temannya ia pun lalu kehadapan memeriksa. Maka segala
mereka itu ia pun tercenganglah ada dilihatnya seseorang berdiri seperti
harimau yang mau menerkam rupanya dan matanya pun seperti api bernyala-
nyala. Maka berkata segala teman-temannya yang di belakangnya, "Mengapa
maka engkau terhenti ini." Maka dijawab kawannya itu, "Aku takut daripada
orang pemburu yang memburu segala kawan kami adalah ia, ialah berdiri
seperti harimau yang mau menerkam rupanya dan mundurlah segala teman-
nya itu dari hadapan Wahsa Alfalah." Maka berkata Sa'dun Zanji bagi segala
mereka itu, "Hai segala anak zanah mengapa maka kamu sekalian ini memilih
dan apa yang kamu takuti itu." Maka lalu pergi berjalan Sa'dun mendapatkan
dia itu maka didapatinya adalah Wahsa Alfalah itu terdiri seperti harimau
hendak menerkam rupanya. Maka lalu berkata Sa'dun Zanji, "Hai pahlawan
ada kehendakmu." Maka dijawab oleh Wahsa Alfalah baginya, " "Aku /kehen-
dak/ hendak berbunuh dengan dikau." Maka berkata Sa'dun, "EH mana tempat
engkau mau berbunuh-bunuhan akan daku. Maka berkata Wahsa Alfalah,
"Di mana tempat yang kamu suka disitulah baik kita bermainkan senjata
kita." Maka berkata Sa'dun Zanji bagi Wahsa Alfalah, "Marilah kita masuk
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ke dalam rumah kepada tempat alamatku pada tempat lapang." Maka lalu
masuklah kedua mereka itu maka Sa'dun pun mengambil cokmarnya. Maka
berkata kepada Wahsa Alfalah, "Marilah dekat engkau." Mendekatlah kedua-
nya pahlawan itu maka adalah seperti bukit keduanya itu beradu seperti
ombak yang berpalu-paiuan kedua pahlawan itu akan senjatanya; tercengang-
37 'lah segala // mereka itu yang melihat hal itu lagi gemetarlah segala nyawa.
Maka adalah keduanya mereka itu berpalu-paluan dan bertikam-tikaman di
dal^ itu maka Siti Syamah menakuti akan bersalah-salahan akan menakuti
di atas Wahsa Alfalah. Maka lalu Siti Syamah melontarkan khanjar yang
pada tangan ia itu kepada Sa'dun Zanji maka putuslah setengah daripada
urat tangannya itu kepada Sa'dun Zanji. Maka kenalah pada tangannya
Sa'dun daripada derasnya datangnya itu khanjar Siti Syamah itu. Maka ter-
campaklah pedangnya daripada tangannya Sa'dun itu tatkala itu Wahsa
Alfalah itu lagi tengah deras datang palunya itu di atas Sa'dun, telah dilihat
Wahsa Alfalah itu karena sudahlah tercampaklah pedang itu daripada tangan
nya Sa'dun maka Wahsa Alfalah lalu berhentilah tiadalah dilakukannya di
atas Sa'dun itu. Maka Sa'dun itu menoleh ke belakangnya maka dilihatnya
Siti Syamah. Maka berkata Sa'dun, "Celaka bagimu apalah yang telah datang
di atas kamu maka engkau perbuatan demikian ini." Maka kata Wahsa Alfalah
kepada Sa'dun Zanji, "Ambil olehmu akan pedangmu hai pahlawan yang
kenamaan pada segala kaum Habsyi dan Sudan marilah engkau berlawan
akan daku supaya jangan kamu berkata aku melawan kamu dengan tipuku."
Maka jawab Sa'dun kepada Wahsa Alfalah, "Sabarlah kamu dahulu hai
pahlawan orang muda yang bangsawan tatkala tadi adalah kami mendengar
engkau berkata dengan seseorang di belakangnya itu siapaorangnyaitu." Maka
jawabnya Wahsa Alfalah, "Kami berkata-kata dengan Siti Syamah anak raja
Malikul Afrah." Maka lalu berkata Sa'dun kepadanya, "Adakah Syamah itu
suatu bagi kami." Maka jawab Wahsa Alfalah, "Adalah. Maka lalu diperiksalah
kepada Wahsa Alfalah, "Hai pahlawan apalah kehendakmu datang yang demi
kian ini. Maka diceteranya oleh Wahsa Alfalah seperti kehendak Wasir Mal'un
Sakardiwan ia pinta kepada Sa'dun Zanji akan menjadi mahar kahwin Siti
Syamah. Kemudian maka berkata Sa'dun kepada Wahsa Alfalah, "Suruh oleh
mu akan dia masuk kemari supaya aku melhat akan dia adakah patut dan
layak ia menerima mahar akan kepala aku atau tiada." Maka disuruh oleh Wah
sa Alfalah, "Hai Siti Syamah masuklah kamu kemari ini. Maka lalu melompat
Siti Syamah itu masuk dengan pantas ke hadapan mereka keduanya itu.
Maka berkata Sa'dun, "Hai Siti Syamah engkau ini menjadi kesukaan kepada
bapamu hal ditanyai sehingga ia menuntut kepala aku akan menjadi maharmu
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tiadakah ia mendapat uang lain." Maka dijawab oleh Siti Syamah itu, "Atas
kadar nafsunya dan kehendak." Maka berkata baginya Wahsa Alfalah
"Tinggalkanlah olehmu segala kata ini sekalian bagi khabar segala anak pefem-
puan jua melainkan ambillah pedang kamu dari atas bumi ini marilah kita ber-
main-main berpalu-paluan akan senjatanya kamu itu." Maka berkata Sa'dun
38 Zanji, "Hai Wahsa Alfalah // demi Tuhan Zahal pada ketingkahannya tiada
benar aku dengan dikau berbunuhan bertikaman dan bahwa telah jadilah
berbunuh-bunuhan dengan dikau itu haramlah di atasku dari karena engkau
telah membilang atasku lagi engkau maafkan serta engkau ampuni akan daku.
Kemudian maka Sa'dun rpenyilangkan tangannya sendiri ke belakang maka
berkata baginya ia kepada Wahsa Alfalah, "Ambillah kepalaku dengan
pedangmu itu. Maka berkata baginya Wahsa Alfalah, "Hai saudaraku bahwa-
sanya aku takut jikalau kubunuh akan dikau padahal engkau duduk kemu
dian nanti datanglah segala teman-temannya kamu pintalah bela akan dikau,
berbunuh-bunuhan karena aku tiadalah hajat akan membunuh segala mereka
itu lagi tiadalah hajat pada mencucurkan darah segala mereka itu, akan
engkau turutlah serta ke bawah kota." Maka bangunlah Sa'dun Zanji lalu
turunlali ia ke bawah kota itu. Maka ia duduk bertimpuh lututnya kemu
dian maka berkata Sa'dun kepada Wahsa Alfalah, "Hai pahlawan pada zaman-
nya ambillah olehmu akan kepalaku bawa pergi dengan selamatnya sejahtera
dan kebaikan, bahwasanya kota ini segala harta benda dan segala orang ini
sekalian menjadi milikku bagimu." Lalu berkata Wahsa Alfalah, "Hai saudara
ku jika benar kata-kata kamu itu marilah engkau sertaku keluar kota itu
marilah ini." Maka tatkala itu menyerulah Sa'dun kepada segala teman-teman
nya membuka pintu kota itu. Maka lalulah Sa'dun dengan Wahsa Alfalah
keluar dari dalam kota itu. Maka kata Sa'dun kepada segala temannya itu,
"Janganlah sesuatu orang kamu pun keluar." Maka Sa'dun menarikkan pintu
itu dari luar dikuncinya, maka tatkala meliliat oleh segala teman-temannya
hai demikian itu maka naiklah segala teman-temannya itu di atas bangunan
kota itu serta bertangis-tangisan di atas Sa'dun. Kemudian maka Sa'dun pun
duduklah bertimpuh serta membalikkan belakangnya maka ia berkata kepada
Wahsa Alfalah, "Hai pahlawan keratlah olehmu batang leherku ambillah
bawa pergi." Kemudian maka berkat Siti Syamah kepada Wahsa Alfalah, "Hai
Tuanku keratlah olehmu leher Sa'dun bawa dengan segera, boleh kita pergi
daripada tempat ini halnya kita peijalanan kita. Maka lalu berkata Wahsa
Alfalah baginya, "Hai perempuan yang tiada mempunyai akal adalah patut
seperti pahlawan yang demikian ini kita bunuh akan dia." Kemudian dari itu
maka Wahsa Alfalah menunjukkan pedangnya daripada tangannya maka se-
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gera ia mendapatkan kepada Sa'dun Zanji, telah berkata Wahsa Alfalah bagi-
nya, "Hai pahlawan yang berani sepatutnya engkau mendapat selamat sejah-
tera." Maka lalu bangunlah Sa'dun daripada tempatnya itu seolah harimau
terlepas daripada penjaranya rupanya itu. Maka lalu ia memegang tangan
Wahsa Alfalah ia bawa berjalan ke pintu kota itu maka ia membawa masuk
ke dalam kotanya itu. Maka ia duduk bersama-sama kepada tempat yang
maha mulia maka berkata Sa'dun kppada Wahsa Alfalah, "Hai Tuanku ambil-
39 lah olehmu akan daku bawalah sertamu // dengan hayatku denganangkatanku
ini jikalau tiadalah mereka itu ridho akan daku yang demikian engkau kerat-
lah kepalaku serahkan kepada mereka itu akan menjadi mahar Siti Syamah
supaya boleh segera engkau kahwin dengan kekasihmu dan lagi akan kuasa
akan mengambil akan Siti Syamah kemudian daripada aku membunuh akan
bapanya lagi membunuh akan Hakim Mal'un Sakardiwan lagi membutakan
segala jema'atnya dengan kekerasanku. Akan tetapi, tiadalah menjadi kesukar-
an padaku daripada segala mereka itu hanyalah karena Siti Syamah supaya
jangan menjadi percintaan di atas bapanya." Kemudian maka Sa'dun Zanji
menyuruh melepaskan segala orang yang tertawan itu. Maka dilepaskan se
gala orang itu maka ia sekalian pun pergilah dengan kesukaannya serta mereka
itu katakanlah Bahwa Alfalah dengan panjang umurnya lagi mendapat mar-
tabat yang tinggi karena ia sebab menjadi kelepasannya mereka itu. Kemu
dian maka berkata Sa'dun kepada segala teman-temannya mezahirkan ken-
daraan dengan segala alatnya. Maka segeralah dihadirkan kepada saat itu jua
lalu Wahsa Alfalah serta Sa'dun Zanji beijalan menuju ke negeri Raja Malikul
Afrah maka beijalanlah itu dengan kesukaannya lagi bersenda-senda dan
bergurau beberapa-beberapa dengan permainan pada jalan itulah keadaan hal
mereka itu.
Kemudian maka tersebutlah daripada hal Raja Malikul Afrah dengan
menterinya Mal'un Sakardiwan, maka tatkala sudahlah Wahsa Alfalah pergi
mendapatkan kepada Sa'dun mengambil kepalanya akan menjadi mahar Siti
Syamah itu maka adalah halnya itu mereka tiap-tiap hari keluar di luar
negeri itu serta segala orang besar-besar pergi bermain daripada pagi hari sam-
pailah waktu zohor ia sekalian kembali pada tempatnya masing-masing,
perginya itu sampai mengambil khabarnya Wahsa Alfalah. Maka adalah pada
suatu hari segala mereka itu seperti adat sehari-hari itu jua. Maka berkata raja
kepada wazirnya Sakardiwan, "Adakah engkau mendapat khabarnya Wahsa
Alfalah dengan Sa'dun. Maka dijawablah oleh wazirnya itu, "Hai Malikul
Zaman, bahwasannya sudahlah Sa'dun membunuh Wahsa Alfalah beberapa
lamanya Wahsa Alfalah sudahlah mati." Maka adalah mereka itu bercetera-
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cetera itu maka tiba-tiba mereka itu adalah melihat debu naik terbang ke
udara. Kemudian maka teranglah maka tampaklah seorang besar panjang
terlebih besarnya daripada manusia beberapa hasta lebarnya. Maka telah
dilihat oleh Raja Malikul Afrah akan dia maka berkata raja kepada hakim
Mal'un Sakardiwan, "Hal hakim lihatlah olehmu kepada sahabatmu itu
dan tolanmu telah datanglah ia." Maka la lalu berkata hakim kepada raja,
"Hai Tuanku apa ia itu. Maka berkata raja kepada hakim, "Telali datanglah
Sa'dun Zanji kepada kami dan sangka hatiku bahwasannya ditangkapnyalah
40 oleh Sa'dun akan Wahsa Alfalah serta hukumnya dengan siksanya // dan di-
tanyainya akan dia siapa menyuruh datang engkau ini kepadaku. Maka ber
kata Wahsa Alfalah, "Raja Malikul Afrah yang menyuruh kami kemari ini.
Lagi sangkaku Wahsa Alfalah telah matilah sudah dibunuh oleh Sa'dun
Zanji dan sekarang pun sangka aku Sa'dun ini datang hendak memerangi
negeri kita lagi mau mebinasakan segala ra'yat negeri kita demikianlah sangka
ku ini datangnya ini. Kemudian maka Raja Malikul Afrah memusing-
kan tamu keduanya larilah masuk ke dalam negerinya. Maka Hakim Mal'un
Sakardiwan dengan segala orang besar-besar dan ra'yat sekalian melarikan
kudanya masing-masing masuk ke dalam negeri serta ia menutup akan pintu
kotanya, maka masing-masing sekalian naiklah bertunggu di atas bangunan-
bangunan kotanya. Maka adalah hal mereka itu dengan takut gentarnya,
maka tiba-tiba datanglah Sa'dun Zanji dengan segala teman-temannya serta
dengan Wahsa Alfalah dengan beijalan-jalan hingga sampailah ke tepi kota
maka didapatinya pintu kotanya tertutup dan berhentilah segala mereka itu
di luar pintunya kota itu, demikian adanya hal mereka itu. Kemudian adapun
dari hal Siti Syamah itu Raja Malikul Afrah maka tatkala hampir ke negerinya
itu maka bercerailah daripada segala mereka itu maka pergilah ia seorang da-
hulu masuk ke dalam negerinya dengan tiadalah seseorangpun menegurkan
akan dia. Maka tatkala dilihat oleh Raja Malikul Afrah kepada Wahsa Alfalah
serta Sa'dun dengan segala teman-temannya adalah duduk di bawah kota itu
maka dilihat raja adalah Wahsa Alfalah duduk di kanan Sa'dun serta ber-
khabar-khabar dengan tertawa-tawa dengan bergurau bersenda, maka raja
Malikul Afrah pun terlalu ajaib sebesar-besarnya ajaib. Maka berkata raja
kepada kaumnya, "Pergilah segala kamu bukai pintu kota itu mendapatkan
bagi (sesat) kamu Wahsa Alfalah serta Sa'dun Zanji dengan segala teman-
temannya itu dan masukkan segala mereka itu ke dalam negeri kita. Maka se-
geralah segala mereka itu pergi membukakan pintu kota itu disilakannya
masuk Wahsa Alfalah dengan Sa'dun Zanji dengan segala temannya itu'ke
dalam negeri itu. Lalulah masuk segala Wahsa Alfalah serta Sa'dun Zanji dari
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hftiaifangnya satu seita sogala temaottya sekaliafmya abislah masuk ka d^am
kota itu. Maka tatkala dengai oleh segda isi negeri itu abMah kaluv segala
laki-laki dan patempuan dan kanak-kanak peigi melihat Wahsi Alfalah den^n
Sa'dun Zanji serta teman-temannya itu sekaliannya terlalu ^ aS>lah ia melihat
akan Sa'dun Zanji itu dengan besai panjangnya aeita tennashui dengan nama-
nya pula kepada tiap negeri Habsyi. Maka itulah ajaib segala meieka di dalam
negeri itu melihat akan Wahsa Alfalah membawa Sa'dun Zasp dengan Wdup-
nya. Maka tatkala Sa'dun Zaiyi beqalan itu Sa'dun meffliat dengan hermilah
melihat segala otang-orangnya teflalu banyak bersaf'saf akan mel&at itu.
41 Maka // maka bebeapa antaranya maka sampailah Wahsa A^alah serta Sa'dun
Zanji dengan segala temannya ke istana Raja Malikul Afrah. Maka ri^ pun
menyenangkan dengan beberapa hormatnya serta ta'dmnya Raja MaMui
Afrah pun menyuruh duduk kepada Wahsa Attalah, "Hai anddcu Wahsa Al
falah duduklah. Dan kepada Sa'dun pun raja menyuruh duduk di atas kurd,
"Hai makudum Sa'dun duduklah kamu di atas kursi itu. Maka jawab Sa'dun,
"Hai raja betapa kami duduk tekh engkau menyuruhkam mendiunuh akan
daku ini karena engkau itu telah sesaklidi dunia di a&smu dari kaiem itu
tiadalah engkau menuntut akan mafaar anakmu itu Syams^ melE^Uean kepala*
ku. Maka berkata raja baginya, "Hai pahlawan bukanlah daripada
nya pekeijaan itu, hai pekeijaan ini daripada k^dm Sakaidiwaa. Maka 1^^
berkata hakim kepada raja Malikul Afrah, "Tuaidculah membeii i^arat mata
diatas hamba Tuanku menyuruhkan budak yang hina ini akan membmuih
akan daku. Maka jawab oleh raja, "Hai hakim terlebih baSc dibumdmya
engkau dengan daku dan jangan ia membunuh aku sahaja ea^u tingg^mn
dengan hidupmu di belakangku." Maka berkata luddm k^da raja, "Taoggur^-
an aku di atasmu." Kemudian maka Mu menolefa hakim kepada Ss'dun Zanji
maka ia berkata dengan makamya dan tipuiiya, "Selamat kamu hai pahlawan
yang didalam zamannya dan lagi yang pantas di atas kendaraaniQ^a, ketahui-
lah olehmu bahwasanya demi Tiihan bintang zahal pada ketinggitmn, tiadalah
ada kami menyuruhkan kepada Wahsa Alfalah itu memperbuatkan sertamu
itu dengan perbuatan yai% demikian itu, melainkan kami men^endaki akan
dikau daripada menjadi akan tolan kami' dan kami telah tidholah dengan
anakmu itu dengan hayatku akan menjadi mahar Siti Symah anak raja
Malikul Afr^. Kemudian maka dibentan^anlah oleh orang akan sqarah
maka diai^atlah oleh orang akan hidangan maka lalulah makan minundah
segala mereka itu. Telah habMab darh>ada makan minum itu maka dudukiah
nm^g-masiag berkhabar. Maka tatkala ituberlmta Raja Afirah ke^da &'dun,
"Hai paldawan maukah engkau diam pada mahRgaiku ini supaya boleh aku
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asingkan satu tempat kamu serta segala teman-temamnu itu." Maka Miilah ber-
kata Sa*dun baginya raja, "Hai Tuanku kami tiadalah berdiri dan duduk dan
tidur, melainkan di luar negeri di dalam khemah." Maka tatkala itu maka raja
pun segeralah dengan seketika itu jua menyuruhkan segala ra'yatnya pergi
mendirikan khemah di luar negeri itu pada tempat yang dikehendaki oleh
Sa'dun Zanji itu. Kemudian maka raja menoleh kepada Wahsa Alfalah lalu
raja berkata baginya, "Dan engkau hai anakku maukah engkau diam serta
kami di dalam mahligai ini atau engkau mau pergi serta sahabatku di dalam
khemah Sa'dun dengan segala teman-teraannya itu." Maka jawab oleh Wahsa
Alfalah, "Ketahuilah olehmu hai Tuanku bahwasanya daripada hari ini tiada
lah dapat hamba boleh bercerai barang seketika jua pun dengan Sa'dun Zanji
itu dengan segala teman-temannya karena hematnya mengambil akan dia itu
tplan dan kawan akan saildara sepanjang adalah hayat kami yang berdua ini
di dalam dunia ini." Maka berkata oleh Raja MaUkul Afrah, 'Terbuatlah oleh
mu barang sekehendakmu itu dan telah ridholah pada segala perbuatan yang
engkau perbuat itu.
Maka berkata sahibul hikayat Syekh Abul Mahali maka adalah mereka itu
menjadikan pada tiap-tiap hari adat pergi mengadap dan duduk Wahsa Alfalah
42 dan Sa'dun Zanji dengan // segala teman-teman kepada raja hingga pulang
segala yang mengadap itu kemudian ia sekalian pun pulang kepada khemah-
nya masing-masing. Adalah segala mereka itu atas hai yang demikian itu di
dalam beberapa hari hingga sampailah kepada suatu hari ketika yang baik
maka berkata Sa'dun Zanji kepada Wahsa Alfalah, "Hai Tuanku tiadalah
engkau tuntut daripada hai bicaranya Syamah itu kepada bapanya Malikul
Afrah," Maka jawab Wahsa Alfalah baginya, "Hai saudaraku kepada esok hari-
lah aku pergi minta kepadanya tiada dapat tiadanya." Maka tinggallah segala
mereka itu dengan kesukaannya masing-masing hingga naiklah fajar. Maka
tatkala teranglah sudah hari telah sianglah ia masing-masing dengan adatnya
lalulah masuk pergi sekalian itu mengadap kepada Raja Malikul Afrah. Telah
berdirilah Wahsa Alfalah di hadapan raja itu tiadalah ia mau duduk. Maka lalu
dijawab berkatalah raja kepada Wahsa Alfalah, "Ya anakku duduklah en^au
karena apa mulanya engkau tiada mau duduk. Maka lalu jawab Alfalah bagi
nya, "/hai anakku/, "Ya Tuanku ketahuilah olehmu bahwasannya hambamu
ini Tuanku tiada mau duduk hingga tuanku menyampaikan hajat hamba
Tuanku. Maka lalu berkata raja baginya, "Apa hajatmu hai anakku. Telah
katanya, "Adapun hajatku itu akan mengawinkan akan daku dengan Siti
Syamah anak Tuanku dari karena hamba ini telah menyampaikan kepada
Tuanku akan mahar Siti Syamah seperti kehendak Tuanku telah ridholah
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Tuanku dengan yang demikian itu telah adalah ia jadi istriku, melainkan
hamba Tuanku pohonkan pekeijaan kahwin hamba Tuanku akan satukan
dengan Siti Syamah itu." Maka berkata sahibul hikayat Syekh Abul Mahali
telah didengarlah Malikul Afrah kata-kata Wahsa Alfalah yang demikian itu
maka raja menolehlah kepada Hakim Sakardiwan serta berkata-kata, "Hai
hakim apalah yang kami memberi jawab kepada Wahsa Alfalah." Telah ber-
katalah hakim Mal'un Sakardiwan serta dengan makarnya pula, "Tuanku
tolongkanlah kepada hamba Tuanku supaya dapatlah hamba Tuanku mem-
berilah jawab kepadanya. Maka berpalinglah raja mengadap kepada Wahsa
Alfalah maka lalu raja berkata kepada Wahsa Alfalah, "Hai pahlawan pada
zamannya datang dan yang pantas di atas kendaraan bukankah telah sudah-
lah aku berkata kepadamu pada masa dahulunya bahwasanya daripada hal
perintah anakku Syamah itu telah sudahlah kuserahkan kepada Hakim Sakar
diwan, hai anakku pergilah engkau berkahabar kepadanya." Maka tatkala itu
hal jua maka Wahsa Alfalah pun berpalinglah dengan seketika itu jua maka
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atas bicara Siti Syamah // anak Raja Malikul Afrah dan seperti pintamu itu te
lah akulah adakan sudahlah aku bawakan yang akan jadi maharnya tiadalah
dengan bersenda-senda." Maka lalu dijawablah oleh Hakim Mal'un Sakardi
wan, "Hai Tuanku Wahsa Alfalah bahkan telah benarlah katamu itu dan telah
sampailah sudah berani kamu itu sesungguhnya adanya tiadalah dusta, akan
tetapi tiadalah dapat tiadalah baginya akad nikah itu dan membuat surat
nikah itu daripada belanjakan." Maka berkata Wahsa Alfalah baginya, "Apa
belanja kahwin yaitu hai hakim." Maka berkata hakim bagi Wahsa Alfalah,
"Kami berkehendak daripadamu itu belanja akad nikah dan belanja kahwin
yaitu surat al Nil dan yaitu tarikhnya akan jadi surat itu belanja kahwin Siti
Syamah anak Raja Malikul Afrah. Maka inilah yang kami pinta di atasmu lagi
kami kehendaki tak dapat tiada adanya." Maka berkata Wahsa Alfalah, "Di
mana aku akan mendapat akan dia surat itu. Maka jawab oleh hakim Sakar
diwan kepadanya, "Tiadalah kuketahui akan di di mana adanya, jikalau tiada
Tuanku membawakan surat itu kepada kami maka tiadalah ada kami me-
ngahwinkan jikalau kami sekalian binasakan sekalipun. Maka berkata Wahsa
Alfalah, "Dan apa sesuatu kehendakmu dengan surat itu." Maka jawab oleh
hakim Mal'un itu serta dengan makarnya dan tipunya, "Dan ketahuilah oleh-
mu hai anakku dan Tuanku bahwasannya surat itu barang siapa ada kepada
nya surat itu adalah ia memerintahkan segala Habsyi dan Sudan dan segala
mereka itu memberilah upeti dan mengantar akan hasil dan menurut perintah,
dan jadilah ia hakim atas segala mereka itu dan di atas sungai Nil. Kemudian
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maka jawab oleh Wahsa Alfalah kepada segala mereka, "Hai hakim dan baik-
lah aku dengar lagi aku menurut katamu itu." Maka lag! disaksinya oleh Wahsa
Alfalah kepada segala mereka itu yang hadir pada majelis itu daiipada segala
orang besar-besar dan lainnya dengan katanya pada segala mereka itu, "Dan
ketahuilah oleh Tuan-tuan yang mulia-mulia yang adalah hadir pada hadirat
y^g mulia, jikalau tiadalah aku hadirkan bagi hakim Sakardiwan seperti
pintanya akan surat itu, melainkan bahwa Syamah anak Raja Malikul Afrah
itu haramlah ia di atasku." Kemudian daripada itu maka berpecahlah majelis
itu masing-masing pulanglah ke tempatnya masing-masing. Maka Wahsa Alfa
lah pun kembali kepada khemahnya kepada Sa'dun Zanji duduk bercetera-
cetera dengan Sa'dun. Maka lalu berkata Sa'dun kepada Wahsa Alfalah,
Telah Tuanku mengakulah di atas dirimu sesuatu padahal engkau tiadalah
mengetahui akan jalannya dan lagi engkau putuskan antaramu dan antara
Siti Syamah anak raja Afrah dan engkau keluarkanlah di atas kami kemudian
44 daripada sudah hening dan engkau kusutkan daripada selisih, sekarang pun
dengarlah olehmu daripada aku, marilah kita mengambil Siti Syamah itu kita
membawa kepada kota kita di sana supaya bolehlah engkau duduk dengan
istirahat lagi kesenanganmu, jikalau isi dunia ini sekalipun datang hendak
membuat barang sUatunya pun tiadalah boleh (Ji atas kita ini. Maka berkata
Wahsa Alfalah baginya Sa'dun itu, "Hai saudaraku demi Allah tiadalah aku
mengambil Siti Syamah anak Raja Afrah itu dengan kejahatan dan Zanah
melainkan aku ambO akan dia dengan ridho, bapaknya dan ridho dengan
nikah. Kemudian maka Wahsa Alfalah bercerailah dengan Sa'dun maka masuk
ia pada khemah pada waktu saat itu jua hendaklah ia tidumya. Maka tiadalah
ia dapat tidurkan dan tiadalah ia dapat memejamkan matanya. Maka ber
kata sahibul hikayat Syekh Abul Mahali maka adalah antara ia berpikir-pikir
sampai ia beqaga-jaga itu berbalik ke kanan dan ke kiri, maka tiba-tiba Siti
Syamah pun datanglah lalu masuk kedalam khemahnya serta ia memberi
salam kepada Wahsa Alfalah. Maka didapatinya Wahsa Alfalah adalah jaga
keluh kesah. Maka berkata Siti Syamah kepadanya, "Daripada Tuanku me-
mutusi akan daku hai pahlawan zamaimya dan Tuanku merasai akan daku
dengan percintaan dan kesusahan yang tiada berkesudahan. Maka dijawab
oleh Wahsa Alfalah kepada Siti Syamah /dengan/, "Janganlah Siti mem-
bubuh percintaan dan kesusahan yang tiada berkesudahan di dalam hati,
tak dapat tiada kita berhimpun dan bertemu pada masa yang tentu. Maka
jawab oleh Siti Syamah, "Betapa boleh dapat berhimpun karena Tuanku telah
mengaku di atas dirimu Tuanku akan mau membawa surat tarikh Nil kepada
Hakim Mal'un Sakudiwan," Maka dari mana tempat dan di mana adanya sebab
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tuanku tiada mengetahui akan tempatnya dan jalannya, akan tetapi Tuanku
dengarlah daripada aku Tuanku ambillah akan daku bawalah pergi daripada
negeri ini barang di mana negeri yang baik supaya kita boleh kita diam di-
sana sampai kematian kita pada tempat itu." Makaberkata Wahsa Alfalah bagi-
nya, "Yang demikian itu sekali-sekali tiadalah aku perbuat jikalau aku mati
sekalipun. Telah berkata Siti Syamah, "Tolakkanlah daripada cintaku ini
janganlah Tuanku mau terima dan jangan Tuai^ jadi yang demikian itu akan
menjadi perceraian dengan daku menjadi sebab daripadamu yang demikian
itu." Maka berkata Wahsa Alfalah baginya. "Hai Siti yang kesudah-sudahan
kataku dan hariku bahwasannya aku melazimkan tabi'atku di atas menyem-
purnakan janji dan tiadalah kepada aku azab yang menolakkan dan apa lagi
aku telah berkata na'am tiadalah harus aku mengatakan tiada jikalau jalan
aku mati sekalipun." berkata Syekh Abul Mahali, maka tatkala itu jua
keluarlah Siti Syamah daripada khemahnya Wahsa Alfalah itu dengan rantap-
45 nya dan marahhya. Maka telah sudahlah Siti Syamah keluar daripada Wahsa
Alfalah itu maka tinggallah Wahsa Alfalah bertambah-tambah keluh kesahnya
tiadalah boleh dapat ketidurannya, pada waktu itu saat jua ia bangun pada
ketika kelam itu lalu ia mengambil kendaraannya kuda lalu dipakaikannya
maka ia pun memakailah segala pakaiannya. Maka lalulah Wahsa Alfalah
naiklah di atas kudanya lalu ia beqalan pada malam kelam itu jua padahal
tiadalah ia mengetahui di mana penghadapannya pemakaiannya itu. Maka
beijalanlah ia sampailah tiga ban tiga malam dengan tiadalah sesuatu per-
bekalan makanan, maka di mana tempat ia bertemu buah-buahan di dalam
rimba ray a ia makanlah dan kudanya pun demikian juga dimana padang
bertemu rumput ia memberi makan akan kudanya. Maka ia beijalan itu be-
berapa melalui ia gunung dan bukit y^g tinggi-tinggi dan beberapa bertemu
pula padang yang luas-luas dan beberapa-beberapa lagi melalui sungai yang
besar-besar dan tasik yang besar-besar lagi beberapa lamanya sampai enam
puluh hari yang tiada ia bertemu dengan seseorang jua pun manusia ia hendak
bertanyakan khabar di mana tempatnya adanya ketika tarikh Nil itu. Maka
Wahsa Alfalah pun berpikirlah kepada dirinya dan adalah aku ini seolah-olah
sudahlah termasuk dan jatuh pada pihak dunia yang seperapat yang tiada
berisi manusia dan satu pun dalamnya. Maka sampailah pada enam puluh
satu hari maka dengan takdir Allah ta'ala maka tiba-tiba tampaklah
suatu gunung, pada sisi gunung itulah adalah satu kubah dan tempat orang
abdi berbuat ibadat.. Maka Wahsa Alfalah pun menujulah pada tempat
itu maka sampailah ia pada tempat itu kepada pintunya maka dilihatnya pin-
tu kubah itu tertutup. Maka ia berdirilah pada muka pintu itu maka sampai-
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lah maka lalulah ia berseru-seru katanya, "Hai orang yang empunya tempat
maka tiba-tiba ia mendengar suatu suara menyahut akan dia demikian bunjd-
nya,"Ahlan wa sahlanwa marhabaik ya walad ya Syaif Zul Yazan dan masuk-
lah "ngk-aii dan kendaraanmu itu engkau tambatkan kudamu di bawah itu dan
engkau naiklah ke atas mendapatkan kepadaku supaya boleh aku khabarkan
kunyatakan kepadamu sebab karena apa kedatanganmu itu kepada pihak
bumi ini." Mjika tatkala didengarnya yang demikian itu maka ditambatkannya-
lah kudanya lalu ia naiklah ke atas mendapatkan abdi itu. Maka Wahsa Al-
falah pun meniberi salam dengan hormatnya kepada abdi itu maka lalu abdi
itu pun menyauti salamnya serta dengan hormatnya. Maka dilihat oleh
Wahsa Alfalah adalah orang itu tinggi lagi panjang, warna tubuhnya putih
kuning dan panjang tubuhnya dan lagi antara kedua matanya itu suatu tanda.
Maka ia sujud bagi Allah Tuhan Robbul 'alamin. Maka berkata baginya Wahsa
Alfalah, "Ya Saidl ya Syekh apa namaku itu yang engkau sebutkan yang aku
46 Hftngir daripadamu pada sat ini tadi. Maka // jawab oleh Syekh itu, "Itulah
namamu yang sebenar-benamya karena engkau syaif artinya pedang di atas
segala kaum Habsyi dan segala Sudan, di atas tanganmu adalah Allah ta'ala
melakukan yang didoakan oleh Nabi Nuh alahi ssalam yang di atas anaknya
itu akan tetapi anakku hai anakku aku bertanya kepadamu apa yang engkau
sembah. Maka jawab oleh Wahsa Alfalah, "Tiada aku tahu karena segala Hab
syi itu sekaliannya menyembah akan bintang zahal, maka aku tiadalah ber-
kenan atas ibadatnya segala mereka itu dan aku tiadalah suka dan gemar yang
demikian baginya itu, bahwa sesungguhnya aku berhentUah tiada kuketahui
siapa yang aku sembah. Maka berkata baginya syekh itu, "Hai anakku sem-
bahlah Tuhan yang mengangkatkan tujuh petala langit dan tujuh petala bumi
dengan tiada bertiang dan menghampirkan tujuh petalanya di atas air maka ia
beku dan, yaitu Tuhan yang disembah oleh segala nenek moyangmu yang
dahulu kala dan yang mengikut jalan yang sebenar-benarnya. Maka berkata
baginya Syaif Zul Yazan baginya, "Apa yang aku kata dan apa ku perbuat.
Telah berkata syekh itu baginya, "Katalah olehmu kata-kata yang sebenarnya
H^ngan jlfhlas atasmu serta yakinmu yaitu Asyhadu an la ilaha Ua Allah wa
asyhadu anna Ibrahim khalUullah." Lalu berkata Syaif Zul Yazan baginya,
"Ya saidi syekh iilurkanlah tanganmu maka bahwasanya aku saksikan tiada
Tuhan yang aku sembah hanyalah Allah dan kusaksikan bahwasannya Nabi
Ibrahim khalillullah. Telah berkata syekh baginya, "Telah dapatlah kedatang-
an engkau dan kemenangan engkau di dalam dunia ini dan di dalam akhirat.
Kemudian berkata Syekh itu baginya, "Hai Syaif Zul Yazan adapun ke-
Hafangan engkau itu dari negeri Raja Malikul Afrah." Maka berkata baginya.
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' ^'Engkati mencm dan menuntut sdcan suiat kitab Tsaifch Nil akan menjadi
belan;^ akad nScah Siti Syamah anak Baja Malikul Afiah. Maka berkata
b^ya Syaif Zul Yazan, "Bahkan ya Tuanku." Maka beikata syekh, 'Demi
Allah hai anakku jika en^u pulang datipada ma^rdk dan magrib en^au
hendaklah mencari orang yang menunjukkan akan dikau sniiat Itn tiadalah
engkau peroleh, akan tetapi hai anakku tln^aSah pada malam ini sertaku
s^pai asok pagi-pagi haii, boleh pada makm ini kucatexakan deugan dikmi
lagi iKdeh aku ajarkan akan dikau bagdntaaa patut yfflg perbuat supaya
engto boleh sampai kepada tempat itu/* Maka ia pun terimalah atas yang
demikian itu. Kemudian lagi berkata Syekh baj^ya, "Hai Syaif apabila esok
hari p2®i-pagi engkau keluar daripada tempatku ini dan engkau Mui tepi
sungai NQ tiga hari tiga malam engkau berjalan dari situ^ maka hari
yang keempat itu pada pagi harinya maka boleh en^au berteitiu sebuah
timun yang teramat besarnya tiada (Hketahui oleh orang awalnya dan
akhirnya. Maka didapatnya di dalamnya seekor naha teramat besarnya,
apabila engkau masuk antara kedua sayapnya tiadalah ex^au tampak dan
lagi naga itu separuh badannya di darat dan separuh badannya di dalam air
dan apa kala engkau duduk daripada matanya padahal engkau berhiaslah
47 aupaya lulus engkau baginya // daripada karena amat sangat besarnya kejadian-
nya maka adalah naga itu telah dikasihkan Allah ta'^ala dengan berseteru ia
dengan matahari dan apa kala naik matahari dari masyrik maka adalah naga
itu pada pihak magrib. Maka adalah ia tidur. Kemudian maka ia membuka-
kan matanya maka ia menilik pada matahari ketika masa naiknya maka naga
itu men^embara daripada tempatnya itu seperti kilat yang pantas. Maka ia.
pergilah sampai kedaratan itu tatkala sampai ke daratan maka dilihatnya
matahari sudahlah tinggi. Maka ia melihat tiadalah ia akan mendapat mata
hari itu maka ia mengempaskan kepalanya ke bumi, di dalam pada itu maka
datanglah mengantuk matanya maka naga itu pun tidurlah sehin®a matahari
itu hendak masuk maka ia mengangkatkan kepalanya lalu ia membukakan
matanya. Maka ia menilik kepada matahari itu hendak masuk itu maka ia
mengamburlah dengan sekuat-kuat azimat pada sangkanya akan mendapatlah
ia akan matahari itu. Kemudian lagi n^ itu yang demikian halnya hendak
menelan akan dia maka dahululah matahari itu .masuk kepada tempatnya,
tiadalah naga itu mendapat matahari itu. Kemudian lagi naga itupun me-
mukulkan kepalanya ke bumi serta dengan sesalnya, maka kemudian Jalu
r\pi^ itu pun tidmlah. Maka adalah naga itu yang demSdan halnya berseteru
dengan matahari itu hadapannya dan hikmatnya naga itu hingga sampailah
pada hari kiamat. Maka engkau naiklah hai anakku di atasnya itu belakang-
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nya dan bersembunyilah engkau antara kedua sayapnya dan engkau duduk
di atasnya itu sehingga hendak masuk matahari karena ia tiada mengetahui
akan dikau dari karena besar kejadiannya tubuhnya. Maka apabila terkqut
ia daripada tidumya dan dibawanya engkau menyeberang kepada daratan itu
dan didapatinya akan matahari itu teiah luput daripadanya dan tidurlah ia.
Maka tatkala itu turunlah engkau daripada belakangnya, maka adalah di
dalam bumi itu hajatmu dan yakinmu dan sebagai lagi aku berwasiatkan
bagimu hai anakku apa kala engkau jatuh di dalam siksa atau di dalam
kesakitan atau berlawan dengan seterumu berbunuh-bunuhan dan katalah
olehmu AUahu Akbar dan kalimah itu akan melepaskan dikau dan dengan
mendapat kemenangan engkau atas segala seterumu dan barang yang engkau
dapat hai anakku serta Tamah itu dan bahwasannya aku demi Allah jika
tiadalah aku takut daripada membukakan siri segala yang gaib-gaib niscaya
kunyatakan bagimu dengan segala yang barang engkau mendapat serta Sya-
mah dan Tamah dan bundanya Tamah itu akal."
Kemudian maka adalah Syaif Zul Yazan tinggal ia pada semalam-malam
itu syekh itu dengan Syaiful Yazan bercetera-cetera dan beqinak-jinakan
maka ditanyalah oleh Syaiful Yazan kepada syekh itu akan namanya. Maka
berkata ia baginya, "Dan namaku dipanggil orang Syekh Jayadi. Kemudian
Syekh Jayadi mengajarlah kepada Syaiful Yazan segala jalan agama lagi ia
mengajar sahif Nabi Allah Ibrahim khalilluUah alaihissalam hingga sampailah
pagi hari. Maka berkata sahibul hikayat Syekh Abul Mahali yang mencetera-
48 kan // cetera ini tatkala sudah terang hari maka memohonlah Syaiful Yazan
kepada Syekh Jayadi. Maka lalu beqalanlah ia kepada pfliak tepi laut tiga
hari tiga malam lamanya. Maka pada petang hari yang keempat itu men-
dapatlah ia timun yang amat besarnya itu dan Sungai Nil melalui dia maka
didapatnyalah naga itu pada tempat itu pada hai ia tidur. Maka tatkala di-
perbuatlah oleh Syaiful Yazan segala perbuatan barang disuruhnya dengan
dia Syekh Jayadi itu dan riaiklah duduk di atas belakang naga itu. Maka naga
itu pun terkqutlah daripada tidurnya tatkala hendak masuk matahari, maka
menyeberanglah ia di dalam laut itu seperti adat yang telah sudah itu. Maka
sampailah ia ke tanah seberang itu maka kemudian tidurlah naga itu seperti
yang kami sebutkan cetera naga itu. Kemudian maka turunlah Syaiful Yazan
dari atas belakang naga itu lalu beqalanlah pada semalamnya itu hingga pagi
hari. Maka tatkala sudahlah terang benderang hari maka tiba-tiba ia melihat
seorang datang di atas kudanya dan lagi kedudukkannya tinggi dan lebar
kepalanya. Tatkala sampailah kepada Syaiful Yazan maka berkata /Syaiful
• Yazan/ ia di atas kudanya, "Ahlan wa s^an wa marhaban bagi ia Syai&l
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Yazan. Maka lalu berkata Syaiful Yazan, "Siapa engkau hai pahlawan yang
pantas atas kendaraan. Maka dijawab orang itu akan katanya, "Aku bukan-
nya laki-laki dan bahwasannya aku ini perempuan dan namaku Tamah. Maka
berkata sahibul hikayat Syekh Abul Mahali tatkala didengar oleh Syaiful
Yazan tersebut nama Tamah maka ajaiblah sehabis-habis ajaib dan serta
gemetar menggeletuk oleh segala anggotanya karena Syekh Jayadi telah
/menterinya/ ceriterakan kepada Syaiful" Yazan dan namanya lagi menyuruh-
kan ingat-ingat daripadanya itu. Maka daripada yang demikian takutlah ia
pada harinya. Kemudian maka berkata Syaiful Yazan kepadanya, "Apa
kehendakmu datang kemari pada tempat ini. Maka diberilah oleh Tamah,
Bahwasannya hai Syaiful Yazan bundaku menyuruhkan daku mendapatkan
dikau serta ia menkhabarkan kepadaku akan dikau lagi ia menunjukkan akan
daku atasmu. Maka berkata Syaiful Yazan, "Nama bundamu (Siapa). Maka
jawabnya, "Akilah dan yaitu hukarna pada segala pihak yang ilmu dan ia
memberi tahu daripada kedatangan kamu ini dan lagi ia menyuruh akan daku
kepadamu akan mengingatkan dikau daripada saat ini dan sayangnya di
atasmu dan Tuanku berhentilah dahulu pada tempat ini hingga hamba kem-
bali pada Tuanku karena hamba hendak pergi bertanya kepada bunda hamba
betapa akan Tuanku masuk ke dalam negeri ini." Maka Tamah meninggalkan
Syaiful Yazan lalu ia pergi/akan Tuanku/. Maka tiada beberapa lamanya maka
ia kembali mendapatkan Syaiful Yazan lalu berkata ia baginya "Telah berkata
bundaku yang hukama Akilah itu janganlah engkau masuk di dalam negeri
49 ini, melainkan kepada waktu malam, maka apabila // sampaUah engkau ke sisi
kota maka ambillah olehmu jalan sebelah kanan dan engkau susur tepi kota
itu nanti engkau bertemu satu penjuru kota itu dan penjuru itu adalah tali ter-
hulur dari atas kota itu. Maka ambil olehmu akan tali itu engkau ikatkan pada
punggungmu dari bawah ketiakmu kemudian maka engkau cawatkan dari
bawah pahamu semula seperti engkau naik ke atas kendaraan, maka engkau
peganglah tali itu engkau goyang kemudian boleh bundaku tarik dari atas;
tatkala itu lepaslah engkau daripada segala kejahatan. Maka berkata Syaiful
Yazan baginya, "Hai Tamah dari karena apalah yang demikian maka tiada
engkau menyuruh aku masuk daripada kota negeri ini. Maka berkata Tamah
baginya, "Bahwasannya adalah di atas pintu negeri ini suatu gambar dan
gambar itu namanya gumaz dan di atasnya pula seekor gambar burung yang
demikian itu diperbuatkan dari karenamu apa kala masuk dari pintu itu ber-
tempiklah gambar orang itu dengan derai menilah yang ada padamulutnya itu
dan pada sisi pintu itu ada seorang laki-laki duduk menjaga dengan namamu
karena telah melihat mereka di dalam tilik ramalnya dan hisab bahwasannya
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ada seorang laki-laki akan datang pada pihak negeri mereka mengambil akan
surat yang ada dalamnya Tarikh al Nil karena surat itu disembah oleh mereka
dan sujud mereka akan dia tiada menyembah mereka itu akan Allah ta'ala
selama-lamanya. Maka diperbuatkan mereka yang demikian itu tertentulah
atasmu jua tiada baginya lainmu dari karena itu, maka kami suruhkan dikau
nailf daripada penjuru ini supaya kita batalkan perbuatan hikmat yang telah
diperbuat oleh mereka itu. Kemudian maka Tamah membawa Syaiful Yazan
berjalan kaki pada malam yang kelam hingga sepertigaan malam yang awal
sampailah ia pada pihak kota itu. Maka disuruhnya di tepi kota itu hingga
mendapat ia akan tali yang terulur dari atas kota itu dan ia perbuatlah seperti
yang telah diajarkan oleh Tamah kepadanya. Maka ditarik oleh Akilah akan
dianya ke atas kota maka sampailah dia ke atas pada Akilah pada tempat itu.
Maka tatkala dilihat oleh Akilah akan dia maka ia memberi salam serta
hormatnya dan ta'azimnya kepada Syaiful Yazan. Kemudian maka dibawa-
nya akan Syaiful Yazan pun turunlah dari atas kota itu maka masuk ke
Halam negeri itu pergi kerumahnya Akilah itu. Maka tiba-tiba gambar yang
pada muka pintu negeri itu telah bertempiklah pada waktu sepertigaan malam
yang akhir dengan suara yang amat keras. Maka jadi gempita segala isi negeri
tatkala mendengar suara itu maka keluar raja negeri itu dari dalam istananya
dan segala orang besar-besar dan wazirriya pada waktu itu dan segala pahla-
wan tentaranya pada waktu itu saat itu jua dengan tempik dan soraknya dan
senjatanya dan pada tiap-tiap lorong dan jalan dan pada tiap-tiap rumah yang
50 kosot^ maka tiadalah bertemu seseor^g jua pun // di dalamnya, maka kembali
lah raja dengan segala ra'yat tentaranya masmg-masing pulanglah ke tempat-
nya. Dan adalah nama raja itu Malik Komarun. Maka berkata sahibul hikayat
Syekh Abul Mahali tatkala dengar oleh Syaiful Yazan akan tempik itu dan
kembalilah Akilah daripada penghadapan raja maka bertanya ia b^inya,
"Hai ibuku apakah khabar-khabaranini."Maka jawabnya, "Hai anakku bahwa
ketahuilah olehmu bahwasannya tempik itu dan gaduh itu sekaUannya dari
karena gembira yang diperbuat oleh segala hukama yang diatas pintu negeri
itu. Tatkala itu telah berteriaklah lalu pecah belah, yaitu sebab itulah gempar
segala isi negeri ini lagi ketahuilah olehmu hai anakku adalah dalam negeri
ini tiga ratus enam puluh enam hukama atas bilangan hari tahun dan pada
masa ini dan tiada ada yang mengetahuinya terlebih daripada segala mereka
itu dan bahwasannya aku jika tiada aku mengikutkan akal mereka daripada-
mu, melainkan diketahuilah mereka akan dikau dan ditangkaplah akan dia
jikalau engkau dibawah tujuh petala bumi sekalipun diketahuilahVKemudian
malfg hukama Akilah itu berkata baginya anak Tamah, "Hai Makku.per^ah
eii^au kepada orang peiigail y^g dekat nimah itu, en^au Uhat dan engkau
beriikan ikan seekor yang besar pada hari im juaV Maka l^u pergilaifi Tamah
pada. saat itu jua dengan sege;ranya maka ia kembaH. Maka berkata ia, "Hai
bundaku tel^ adalah kulihat seekor ikan pada peng^ itu adal^ Jberkulit
ikan itu dan besarnya kira-kira seperti manusia!'Maka jawab bund^ itu,
'"Arhbillah olehmu dinar pergi Tamah membeli ikan itu. Ia membawa kepada
emaknya. Maka tatkala sudah dibawa ikan- itu oleh Tamah itlaka berkata
bundanya baginya, '^Hai anakku en^au keluarkan baginya kulitiiya ikan itu
dengan segeranya. Maka berhentilah ia hingga tengah hari maka lalii bbrkata
Akilah kepada Syaiful Yazan, "Hai ariakku tanggalkan olehmu kaih daii baju-
liiu biarlah tinggal seorangmu jua!^ Maka lalli dimasukkan oleh Akiiah Syaiful
Yazan itu ke dalam kulit ikan itii seperti sarurig dai diberinya tali dari bawah
keti2^nya Syaiful Yazan itu, kemudian maka diulurkarinya ke dalam perigi
rumahnya itu daii tereiidaimlah tubuhhya hihgga batang lehemya. Kbrhudian
maka diikatnya tali itu diluaf periginya itu, lalu bbrkata Akilah bagi Syaiful
Yaz&, "Hai anakku berhentilah engkau di dalam air irii sehingga aku kembaU
daripada pergi mengadap raja itii. Kerhudm Afcilah haikMi ke atas bialgalnya
pergi mengadap raja itii. Maka tatkala itu mblihat Akilisih datang itu maka
n  lalulah raja itu bangun datipada kediidukannya memberi hormat kepada,
Akilah sebab adalah deniikiah lagi segala hukdma yahg adalah hadir di hadap-
an raja itu sekahanriya memberi hormat kepada Akil^ sebab adalah Akilah
itu kepala dan guru kepada segala hukama yang ada di dalam hegeri itu. Ke
mudian miaka raja bertanyalah kepada segala hukama dan oraiig yang hadir
51 itu'duduk pada hadlrat raja itu apia sebabhya maka gaihb^ itu bertempik
yang amat kerasnya itu. Maka merijawablah segala brahg sekaliian itu, "Ya
TUanku tiadalah hamba tuanku sbkaliaii mengetahui jikalau haiiiba Tiianku
sudahlah melihat di dalam ramal supaya boleh hamba Tuanku ketahui.
Maka berkata raja, "Hal aku semalam-malam ini keluh kesahlah seperti
orang yang tidur di atas api demikianlah karena banyaklah pikiran aku?
Kemudian lalu raja itu berkata kepada Akilah, "Hai ibuku apalah khabarnya
ini mengapa ibuku lalai lagi mendiamkan diri. Maka jawab oleh Akilah,
"Baiklah kita mufakat boleh kita membuang famal maka kita masing-masing
melihat kira-kira"kita. Kemudian maka raja memilih di dalam hukama yang
.banyak itu diambilnya empat puluh orarig hukariia lalu raja menyuruhkan
membuang ramalnya. Maka pertama membuang mereka itu ramalnya maka
lalulah diitung akan beberapa banyaknya, maka tiadalah ia mendapat akan
ketentuaimya dan membuang pula ia kedua lagiiiyia itu pun demikian jua
tiadalah dapat tentunya. Maka dibuangnya pula sampai tiga kahnya itu pun
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tiadalah jua mendapt selisihnya. Maka lalu berkata raja itu, "Mengapa kamu
dengan hal demikian ini tiadalah seperti adat karrd. Maka jawab oleh mereka
itu kepada raja, "Hai Tuanku bahwasannya adapun orang yang kami tilik ini
tiadalah ada ia masuk daripada pintu negeri ini dan telah datanglah ia masuk
dari atas udara ke dalam negeri ini. Kemudian maka ia itu telah sudahlali
telan bangkai ikan akan dia, maka lalu ia masuk ke dalam air yang kelamV
Maka lalu berkata raja itu kepada Akilah, "Hai ibuku adakah ibuku men-
dengar dan melihat bangkai ikan yan mati menelan manusia yang hidup.
Maka jawab oleh Akila, "Dan sudahlah hamba tuanku tegahkan pada segala
mereka ini sekalian jangan kami memakan segala benda yang keras-keras dan
segala yang bernyawa itu dan jangan kamu memakan bawang putih dan ba-
wang merah maka tiadalah mereka sekalian ini dapat tegah? Maka lalu raja
marah di atas segala mereka itu maka lalulah raja bangun mengambil pedang-
nya dikejarnya akan segala mereka itu maka habislah lari segala mereka itu
pecah belahlah daripada majelis raja itu masing-masing lari pulanglah ke
tempatnya. Mak^ lalu Akila pun turunlah daripada tempat penghadapannya
raja itu pulang kerumahnya serta sampai kerumahnya maka ditariklah tali itu,
maka dinaikkanlah Syaiful Yazan ke atas tempatnya. Telah berkata ia, "Pada
hari ini telah sudahlah aku menghilangkan akal segala mereka itu kemudian
lagi kepada hari esok nanti adalah perhimpunan yang terlebih besar daripada
hari ini pada majelis raja orang-orang sekalian. Kemudian maka Tamah pun
mengangkatkan segala makanan akan memberi makan kepada Syaiful Yazan
sampai bercetera-cetera di dalam mereka itu ia bercetera itu maka berkata
Akilah kepada Syaiful Yazan, "Bahwasannya aku telah menunjukkan kepada
anakl^ akan mengetahui dikau dengan dia apabila sudah kusampaikan se
gala hajatku!*Maka dijawab oleh Syaiful Yazan, "Jikalau ada janji serta reje-
52 kinya lagi akan aku bertemu dengan dial' Maka Syaiful Yazan pun istirahat
lalu tidurlah pada malam- itu. Maka tatkala pagi-pagi hari lalulah berkata
Akilah kepada anaknya Tamah, "Hai anakku engkau bawalah kijang yang
adal^ kepadamu itu dan lagi adalah padamu bangkai bumng suri yang mati
itu pun bawa kemari kepadakul'Maka lalu dihadirkanlah oleh Tamah itu yang
dipinta oleh ibunya itu kemudian maka Akilah mereganglah burung itu kedua
sayapnya dan diikatnya di atas belakang kijang itu. Maka diberinyalah suatu
kamal di atas bungbungan mmahnya diberinya tali pada takal maka ujung
tali itu diikatkan pada pinggang kijang itu, kemudian maka ditariknya kijang
itu ke atas bungbungan rumahnya itu maka diberinya pula satu tali dengan
satu takal pada pinggang kijang itu dan dipunca tali itu diikatkan kepada
kedua ketiaknya sampai kepada pinggangnya, kemudian maka lalulah ditarik-
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nya tali itu Akilah dengan anaknya Tamah yang berdua itu, telah tergantung-
lah Syaiful Yazan antara kedua kakinya kijang itu. Maka berkatalah Akilah
kepada Syaiful Yazan, "Hai Syaif berhentilah dahulu engkau pada tempat ini
hingga aku kembali. Kemudian maka ia naiklah ke atas kendaraan. bagal itu
lalu ia pergilah mengadap Raja Malik Omarun. Maka didapatinya adalah raja
dan segala hukama akan menantikan kepadanya Akilah. Maka berkata Akilah
kepada segala hukama itu, "Apa jua yang.kamu nantikan akan daku daripada
pekerjaan orang yang kamu tilik itu. Telah disautinya oleh raja, "Hai Ibuku
adalah sekalian kami ini menantikan ibuku. Maka berkata Akilah kepada se
gala hukama itu, "Perbuatlah oleh kamu barang yang ada pengetahuan kamu.
Maka tatkala itu mufakatlah segala hukama membuanglah ramalnya sampai
ketiga kalinya telah menjadi heranlah segala mereka itu di atas hal orang yang
ditilik ini. Maka dilihatlah oleh raja hal segala mereka itu tersipu-sipu dan
tercengang-cengang maka lalulah berkata Raja Malikul Komarun kepada se
gala hukama itu, "Apa halnya kamu hai segala hukama mengapa engkau se
kalian tercengang-cengang seperti orang kehilangan akal. Maka dijawab oleh
mereka itu kepada raja, "Hai Malik zaman bahwasannya adapun engkau ini
orang yang kami tilik itu telah menghilangkan ia akal kami dan heranlah kami
pada pekerjaan halnya itu dan adapun yang telah nyata pada sekalian kami
ini bahwasannya orang yang kita cari ini tiadalah lagi syak yang tiada dusta
telah ditangkap oleh binatang di darat dan dibawanya akan dia terbang antara
dengan langit. Maka lalu berkata Raja Malikul Komarun kepada Akilah dan
kepada seala yang ada hadir pada m^elis raja itu, "Dan adakah kamu sekali-
.  an ini mengambil dan mendengar atau melihat di dalam dunia jni daripada
awal zaman hingga sampailah sekarang ini bahwa binatang di darat itu meng
ambil manusia dan dibawanya terbang pada antara langit dan bumi. Maka di
jawab segala mereka itu, "Ya Tuanku yang maha mulia dan yang berbahagia
adalah kami sekalian mendengar dan melihat sekali-sekali yang demikian kha-
53 barnya ini." Maka tatkala itu jua berkata // Hukama Akilah itu kepada segala
mereka, "Beberapa kali aku menegahkan kamu daripada memakan segala ma-
kanan yang keras-keras dan yang bernyawa maka tiada juga kamu menurut."
Maka raja pun terlalu sangat murkanya dan makin bertambah-tambah duka-
nya dan citanya serta sesaklah pikirannya di dalam dadanya, pada waktu itu
jua lalulah ia mencapai akan pedangnya dipalukannya kepada segala hukama
itu maka matilah empat orang itu daripada hukama itu, maka yang lainnya
itu habislah lari cerai berai tiada berketahuan. Kemudian pada hari itu ia
pulanglah segala orang besar-besar daripada majelis raja itu pulang kerumah-
nya masing-masing dan Akilah hukamah pun pulanglah kemmahnya. Maka
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lalulah dituninkannya akan Syaiful Yazan dengan selamat sejahteranya dari-
pada gantungan itu. Kemudian maka mereka menghadirkan makanan dan
minuman maka diminumlah serta makannya mereka dengan kesukaan dan
dududdah ia berceterakan. Maka berkata hukama Akilah, "Hai anakku Syaiful
Yazan bahwa ketahuilah oiehmu aku pada malam tadi telah aku menghilang-
kan-akal segala hukama dan kepada esok harinya pada waktu tengah hari
insya Allah ta'ala nantilah ada pada perhimpunan teramat besar daripada
yang telala lalu dua kali banyaknya itu. Kemudian maka tidurlah mereka itu
pada malam itu sampailah pagi hari. Tatkala pagi maka hukama Akilah
mengambil akan kijang itu maka disembelihnya dan ditadah akan darahnya
maka dicurahkan darah itu di dalam talam tembaga yang besar maka ia meng
ambil suatu bokor emas maka diserkapkannya di dalam talam pada sama
tengah talam yang ada darah itu? Maka berkata ia baginya Syaiful Yazan,
''Apabila sudahlah aku turun pergi mengadap raja maka engkau naiklah
duduk di atas bokor emas mi hingga sampailah aku kembali daripada peng-
hadapannya raja. Lalu dipesankannya pula kepada anaknya Tamah. Kemu
dian hukama Akilah pun bangunlah pada tidurnya sesaat itu jua naik keatas
bagalnya lalu pergilah ia masuk kedalam kota mengadap raja. Maka dapatinya
akan Raja Malikul Komarun dengan segala orang besar-besar daulatnya dan
segala laskar sekalian mereka itu ada akan menantikan akan dia. Maka tatkala
masuklah ia /kepada/ ke penghadapan raja maka bangunlah segala mereka itu
berdiri memberi hormat akan dia. Maka didudukkannya akan dia pada
tempat yang beradat pada selamanya baginya. Maka berkata hukama Akilah
itu kepada segala mereka, "Apalagi yang kamu nanti hai segala hukama
maka tiada kamu memukul ramal kamu dan membuang undi kamuV Maka
jawab mereka baginya, "Bahwasannya tiadalah kami memukul akan ramal itu
sehingga hadirlah bunda kami pada tempat iniI'Maka berkata hukama Akilah
kepada segala mereka, "Hai segala hukama oleh kamu sekarang ini dan telah
aku adalah hadir disini. Maka memukuUah mereka itu ramalnya itu bermula-
mula pukulnya dan menilik segala mereka itu dalamnya maka seorang me-
mandanglah kepada seorang. Kemudian memukuUah keduanya kalinya akan
ramal itu tiliklah oleh mereka di dalamnya tiada jua mendapat akan keterang-
an, maka tercenganglah mereka itu seorang kepada seorang. Maka memukul-
54 lah ramal padaketiga // kalinya maka menilik mereka itu dan diamat-amatinya
maka lalu menoleh seorang dan kepada seorang. Maka berkata mereka itu
samanya mereka dan berbisik-bisik maka tiadalah berketahuan dilihat oleh
raja hai mereka itu maka berkata Raja Malikul Komarun, "Hai segala hukama
mengapa kami melihat hai kami yang demikian tercengang tiadalah ber-
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ketahuan? Maka dijawab segala mereka, "Ketahuilah hai Tuanku adapun orang
yang kami tuntut akan dia itu membikinkan akal kami tiadalah akan kami
mendapat akan ketentuan maka adalah terbang yang kami lihat di dalam
penglihatan kami ini adalah orang itu terhenti di atas bukit daripada emas dan
bukit emas entah didalam larutan daripada darat dan atasnya guna daripada
tembaga. Maka tatkala didengar oleh Raja Malikul Komarun kata-kata itu
daripada segala hukama dengan seketika itu jua maka naiklah buram muka-
nya dan menoleh ia kepada hukama Akilah dan segala wazir bapa adalah
daripada hadiratnya itu. Maka berkata ia pada mereka, "Adakah kamu men-
dengar atau melihat pada pihak sisi tanah kami ini atau bapa adalah pada
pihak tanah yang lain di dalam dunia ini sekalian adakah bukit daripada emas
di dalam lautan dan darat dan di atas pula guna daripada tembaga. Maka di-
jawablah oleh* segala mereka itu," yang demikian itu, tiadalah kami men-
dengar atau melihat sekali-sekali. Kemudian maka Raja Malikul Komarun pun
mencapailah pedangnya dan menuju iia kepada segala hukamanya itu. Maka
tatkala dilihat oleh segala hukama itu maka bangunlah ia lari maka dikejarlah
oleh raja hingga sampaike tepi kota dan beberapaorang dibunuhnya dan yang
lainnya habislah lari pulang masing-masing ke tempatnya. Maka berpecahlah
segala majelis itu maka pulanglah masing-masing ke tempatnya. Maka berkata
raja kepada hukama Akilah, "Hai ibuku maka pada sekarang ini tiadalah yang
boleh hamba harap-harap di atas pekeijaan ini, melainkan di atas ibuku jua
yang boleh menentukan. Maka berkata ia baginya, "Hai Tuanku yang ber-
bahagia kepada esok harinya hamba Tuanku menyatakan kepada Tuanku dari
hai orang yang dituntuti akan dia itu. Kemudian maka hukama Akilah bangun
pada saat itu jua ia pulanglah ke rumahnya dan diturunkanlah Syaiful Yazan
daripada atas bukit emas itu lalu berkata ia baginya, "Demi Allah hai anakku
Syaiful Yazan jikalau tiada aku perbuat perbuatan yang menghilangkan akal
segala hukama itu daripadamu niscaya mengetahui dan mendapat mereka itu
akan dikau, akan tetapi dan jikalau engkau itu diturunkan pada petala bumi
yang dibawah sekalipun akan dapat oleh mereka itu akan dikau. Pada hari
esok aku berkhabar kepada Raja Malikul Komarun dengan kata-kata yang
sependekku akan memberi bimbang baginya daripada menuntut akan dikau,
kemudian boleh kita ikhtiarkan pada waktu yang hening akan mengambil
55 kitab Tarikh Nil//itu maka hadirkannya oleh Tamah akan makanan dan
minuman dan bercetera-ceteralah mereka itu hingga malam hari tidur masing-
masing ke tempatnya. Kemudian pagi-pagi hari maka Syaiful Yazan men-
dapatkan kepada Tamah maka berkata ia kepadanya, "Hai Tam^h bahwasan-
nya aku telah aku berazam hendak pergi bersama-sama dengan bundamu pada
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hari ini pergi kepada ke penghadapan Raja Malikul Komarun, aku mau pergi
melihat kota dan segala perhiasan dan majelis. Maka dijawablah oleh Tamah,
"Janganlah Tuanku mau mencari bala atas pekerjaan ini, kami hendak me-
nutupi Tuanku hendak membukakan akan dia. Maka berkata Syaiful Yazan
baginya, "Tiada dapat tiada bagiku yang demikian itu maka kupohonkan
kepadamu dengan nama Allah azza wa jalla aku pinta ma'lumkan kepada
bundamu dan yang demikian khabarkan khabarku ini. Maka didengar oleh
Akilah pada hal waktu ia berkhabar kepada Tamah maka lalu berkata bunda-
nya, "Hai Tamah apa yang demikian kehendaki oleh anakku Syaiful Yazan'.'
Maka berkata ia, "Hai bundaku serta ia hendaklah naik serta bundaku pergi
melihat bermain-main atas penghadapan Raja Komarun pada hari ini, ia hen
dak melihat segala tertib perhiasannya dan alatannya. Maka berkata ia bagi
nya, "Hai Syaiful Yazan apa pekeijaanmu dengan yang demikian itu jikalau
ada jalan kebinasaan kematian di dalam itu sekaUpun. Maka telah berkata
baginya hukama Akilah, "Hai anakku jika tiada dapat tiada engkau hendak
jua pergi sertaku, akan tetapi aku pinta satu kepadamu jangan engkau berkata
dan bercetera sekaU-sekalil' Maka jawabnya, "Hai ibuku. Maka tatkala itu
dipakainyalah akan dia oleh Akilah pakaianriya perempuan dan digantung-
kannya pedangnya pada batang lehernya Syaiful Yazan dan lagi dipikulkan-
nya di atas bahu satu baki yang ada dalamnya segala perkakas dan alatan
ramalnya. Maka lalu bangunlah hukama Akilah pada saat itu jua naik di atas
bagahiya lalu beqalanlah pergi mendapatkan Raja Komarun dan Syaiful
Yazan pun mengikut dari belakangnya hukama Akilah beqalan serta Akilah
itu datang kepadanya pihak penghadapan Raja Malikul Komarun itu dan se
gala orang besar-besar. Maka dilihat oleh raja serta ia memberi hormat bangun
raja berdiri akan memuliakan hukamai Akilah dan segala orang besar-besar
dan segala wazirnya dan segala hukama pun bangunlah memberi hormat
kepada hukama Akilah itu. Maka didudukkannyalah akan orang-orang Akilah
itu pada tempat kedudukannya pada antara sisi raja. Lalu berkata raja ke
padanya, "Ya ibuku ketahuilah olehmu bahwasannya aku pada malam tadi
sekaU-kali tiada aku boleh mendapat tidur daripada sangat khawatir di dalam
hatiku dari karena orang yang kita tuntut itu akan dia? Maka tatkala di-
dengarlah oleh hukama Akilah kata raja demikian itu maka lalulah ia ter-
senyumlah ia maka lalulah berkata ia, "Hai Tuanku yang berbahagia tetap-
kanlah olehmu akan hatimu dan janganlah Tuanku membubuh percintaan
di atas orang yang Tuanku tuntut itu. Maka bahwasannya dari waktu yang
56 telah jatuh di atas tanganlah hambalah Tuanku perintahnya itu dan hamba
Tuanku sendiri di atas pekeijaan itu dan menolakkan daripada Tuanku akan
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kejahatannyar Kemudian maka hukama Akilah meminta pesan-pesan yang
adalah dalamnya perkakas ramal itu kepada Syaiful Yazan maka lalu ditun-
jukkannyalah oleh Syaiful Yazan pundi-pundi itu kepadanya. Maka tatkala
itu jua memalulah hukama Akilah melihat ramalnya dan mendirikan segala
susilanya. Kemudian maka menilik ia sesaat lamanya pada tilikan itu kemu
dian ia melihat mukanya raja, maka ia tersenyum. Lalu berkata raja kepada
nya, "Ya ibuku apalah yang ibuku tersenyum itu^Maka dijawab oleh hukama
Akilah, "Hai raja yang berbahagia bagimu kesukaan!*Maka jawab raja, "Ke-
sukaan apa bagiku. Maka berkata hukama Akilah, Dengan lari akan orang
yang dituntut itu takut ia daripadamu dan daripada segala hukamamu. Maka
tatkala dengar oleh Raja Malikul Komarun kata-kata Akilah itu menjadi
muka raja yang putih menjadi buramlah lalu raja menampar-nampar muka
nya akan dirinya lagi mencarik-carik kain bajunya. Maka berkata hukama
Akilah itu kepada raja, "Hai Tuanku yang berbahagia dari karena ada sesuatu
Tuanku perbuat akan perbuatan yang demikian ini. Maka dijawab oleh raja,
"Hai ibuku ketahuilah olehmu bahwasannya orang yang kita tuntut itu akan
dia tiadalah ia pergi dari negeri kita ini hingga ia mengambil kitabTarikh Nil
sertanya. Maka berkata baginya hukama Akilah, "Demi ada hayat Tuanku hai
raja telah pergilah orang itu padahal tiada ia mengambil sesuatu daripadanya
dan jika kembali pada hari ini niscaya ia jatuhlah di dalam kesakitan dan
terikat ia, maka demikian itu telah nyatalah pada ramalku. Maka berkata
raja baginya, "Ya ibuku ketahuilah olehmu adapun hari ini sehari bulan
marilah kita pergi masuk kedalam kubah itu yang adalah di dalamnya kitab
tarikh Nil itu supaya boleh kita periksa adakah kitab itu lagi atau tiadakah.
Maka jawab Akilah, "Marilah Tuanku kita pergi yang mana-mana ikhtiar
tuanku perbuatlah.
Maka berkata Syekh Abul Makali sahibul hikayat, "Adalah surat kitab
Tarikh Nil itulah yang disembahkan oleh segala mereka itu raja dan segala isi
negeri itu mengatakan tuannya dan kepada tiap-tiap sehari-hari bulan raja
dengan isi negeri itu pergilah masuk ke dalam kubah itu menyembah akan
kitab Nil itu, demikian adat selama-lamanya. Lalu raja berangkat lalu bangun
beijalan dengan wazir segala hulubalangnya menuju kubah itu dan hukama
Akilah pun naiklah ke atas bagalnya itu lalu berjalan mengikut belakang hu
kama Akilah dan segala isi negeri itu pun adalah hadir bersama-sama dan
Syaiful Yazan pun adalah mengikut di belakang hukama Akilah beijalan
membawa perkakas Akilah itu seperti kadamnya. Maka tatkala itu berkata
Akilah kepada raja, "Hai Tuanku ketahuilah olehmu bahwasanya orang yang
57 kita tuntut itu adalah ia di dalam negeri // ini. Maka diisyaratkannya pada
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Syaiful Yazan supaya janganlah Syaiful Yazan masiik ke dalam kiibaii itu,
adalah ia di dalam negeri ini dan demj^ianlah maksiid Akilah kepada SyaifVil
Yazaa Maka laja dan Akilah tiadalah bercerai beijalan itu maka ampifkan
sampai kepada kubah itu maka hukama akii;^ piin menin^ai^ ke belsdc^g
maka lalu ia berkata dengjui perlahan-lahan kepadaSyaiful YaMn,"Hai Ah^-
ifii jangaiijah engkau Ahakku masuk ke dalam kubah ini serta dengki aku,
tinggallah engkau di luar kubah itu karena jikalau engkau masuk ke dalam itu
peti tempat kitab Nil itu nanti ia betpustag-pusing seperti adatnya ti^ai kali,
kemudian n^ti peti itu datang mendapatkm kepada bawah kakimu. Maka
tatkala itu maka akU pun tnehdapat m^u yahg besar-besar dan etigkaUpun
nanti ditangkap orahg diikatnya dengan kesakitah .yanganmt besar/ilikalau
en^au mau melawan berspa banyak ymg bdleh engkau bunuh kaireha mmu-
sia pada waktu itu tiadalah dapat terhisab bahyaknya, melaihkan engkad se-
orang diiimu juga yang tiadalah siapa yw akan menolbngi akah dikau, sepehi
misal kata-kata orang tiap-tiap orang yang banyak mengaiaikan sesebr^
yang berani hak anakku engkau Uu aitas tiap-tiap hal seorang dirimu juame
mainkan janganlah atiakku masiik kedalam itu serta kami ke dalam kuhah'itu
kemudian gidablah ia berpesan yang demikian pesansui itu dehgm beberapa
beberapa nasihat yahg diberinya kep^a Syatful Yazah. Kemudian maka hu
kama Akilah pun ialu berjalanlah mehdspatkan kepada Raja MiaUkiil Kotna'
nm itu serta bereetera-cetera. Maka lalu masuklah raja dengan hukama! Akilah
dengan. segala orang besarrbesar itu ke dalam kubah itu maka didapatihya
adalah kitab Nil itu teratur di atas peti sediakalanya itu jua adanyai. Maka
lalu sujudlah ia /kepada/ raja dan segda niereka itu kepada kitab Nil itu
dengan berpanjanganlah sujud segaia mereka p^a hari itu.
Maka hal Syaiful Yazan adalah terhentil^ dan terdiri di atas pintu kubah
itu inenilik kepada keiakuan dan perbuatan segala mereka itu dan menjadilah
ia serba «alab darqiada hendak masuk dan hendak keluar. Di dalam pada itu
maka berkata-kata di dalam hatinya itu, apalah aku takutkan daripada segala
mereka itu bukankah aku Syaiful Yazan yang dicari segala mereka itu akan
daku. Telah diperbuat talasam oleh segala mereka itu di atas kitab itvi ide-
ngan namalni maka menguasaflah atasnya oleh nafsunya dan diikutkaiinya
maka lalu ia masuklah ke dalam kubah itu. Maka tiba-tiba peti itu berpu-
singlah tiga kah beipusihg-pUsing maka didengarlah Oleh raja pun mengang-
katkan knpalanya ke bawah Icakinya daripada sujudnya itu dan serta de
ngan takutnya dan gehtamya. Maka lalu peti itu pun bergeser pergi men-
dapatkan ke bawah kakinya Syaifui Yazan dan antara kedua kakinya peti itu
terhentilah ia diam dan dicelah kelangkangnya Syaiful Yazan peti ikitab itu
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58 terhenti. // Maka tatkala dilihat oleh Raja Malikul Komarun maka berkata
kepada segala rakyatnya, "Tangkaplah anak zanah itu." Kemudian maka di-
serbulah oleh segala mereka itu di atas Syaiful Yazan akan mau menangkap-
nya. Maka pada saat itulah jua maka Syaiful Yazan pun mengeluarkan
pedangnya yang diperbuat ikat pinggangnya itu dicabutnya. /Maka berkata
Syaiful Yazan maka serta ia menyerbu oleh segala mereka itu di atas Syaiful
Yazan akan menangkap pada saat itu jua/. Maka Syaiful Yazan pun menge
luarkan ikat pinggang pedang yang Siperbuat dahulu itu telah dicabutnya.
Maka berkata Syaiful Yazan, "Allahu Akbar." Lagi katanya Syaiful Yazan
kepada segala mereka itu, "Hai anjing negeri ini dan teman dan akulah yang
bernama Syaiful Yazan." Maka serta ia menyerbukan dirinya itu ke dalam
tentara orang banyak itu mengerati kepala orang itu berpelantingan seperti
anak keti jatuh ke bumi, di dalam pada itu sampailah keluar daripada dalam
kubah itu ketempat yang luas. Maka tatkala itu maka segala orang kecil besar
sekaliannya menyerbukan dirinya ihelawan Syaiful Yazan, telah dilawannya
oleh Syaiful Yazan sampai waktu asar, Maka tatkala sampai pada petang hari
maka Syaiful Yazan pun mengejar kepada suatu pihak dengan beberapa orang
manusia yang mati yang tiada dapat terhisab banyaknya. Kemudian lagi maka
Syaiful Yazan menempuh suatu pihak lagi maka adalah orang yang mati ter-
lentang di jalan itu maka tersandung kakinya Syaiful Yazan maka ia pun
rebahlah dengan pingsan tiadalah sadarkan dirinya. Maka ditangkap oleh
orang banyak itu lalu diikatnya oleh oranglah akan Syaiful Yazan itu lalu
dibawa mengadap kepada Raja Malikul Komarun. Telah berkata raja kepada
orang banyak itu. "Dan janganlah engkau sekalian membawa orang itu
kepadalcu, tiadalah dapat aku memandang akan mukanya melainkan engkau
sekalian bawalah pergi ke bukit akan dia itu dan hulurkan akan dia dengan
tali ke dalam penjara lubang bukit itu dengan ikatnya sampai ke tanah, kemu
dian lepaskanlah tali itu daripada tanganmu kemudian daripada itu maka
kamu tutup pintu penjara itu lalu patrikanlah pintu itu dengan timah dan
patri matikan sekali. Maka tiadalah ada maksudnya kami hendak membunuh
di atas maksud kami hendak menyiksai ia supaya boleh ia merasai siksa itu.
Maka berkata sahibul hikayat Syekh Abul Makali maka adalah lubang
penjara yang ada pada bukit yang mengendarai telah adalah di dalamnya
lubang itu duapuhih depa dalamnya maka namanya lubang itu dan penjara
itu Jabal al Qadab. M^a adalah lamanya lubang itu tiada berbukarbuka
dua puluh tahun lamanya dan adalah tutupnya itu dengan timah dua puluh
membawalah Syaiful Yazan pergi ke tempatnya lubang itu telah dibukalah oleh
59 orang tutupnya itu. Maka keluarlah asap hitam // rupanya memenuhi sampai
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keudara dengan baunya yang busuknya yang tiadalah dapat tercium oleh
manusia akan baunya itu hingga sampailah hflang uapnya itu. Kemudian
dibawa oranglah Syaiful Yazan itu lalu dihulurkan oranglah ke dalam lubang
itu sampailah ke tanah maka ditutupkan oranglah maka lalu dipatrikannya-
lah tutupnya itu dengan timah, kemudian pulanglah masing-masing ke tem-
patnya. Maka berkata sahibul hikayat Syekh Abul Mahali maka tinggallah
Syaiful Yazan di dalam lubang itu pada sehari-hari itu padahal tiadalah ia
iupa dan lalai daripada menyembah nama Allah ta'ala dengan tasbihnya
itu dan tahlil dan tahmid dan takdisnya sampailah masuk malam haiinya
dan duduklah ia dengan tangis ratapnya daripada kesakitanyang da-
tang bala di atasnya. Maka tatkala sampailah pada sepertiga malam yang
dan bintang pun gilang-gemOanglah zawair maka pada waktu itu maka Syaiful
Yazan pun mengadulah ia kepada Allah tuhan yang awal dan akhir dengan
doa yang tiada terhijab pada segala zahir lalulah berkata: Ya Ilahi mta a'lama
bma fi ssariyun wa anta matla'a alal mukmimn al dhohairun ya man huwa
fawakol ibad kohar ya man huwal awahi wal akhiru az 'al min amri sarija
we maa khorega innaka ala kutti syain qodir. Kemudian maka berkata ia pula
beberapa patah kata sya'ir di atas yang telah didapatnya daripada asal mula-
nya kejadian hinggalah yang ia dapat daripada kesukaran dan kesakitan.
Kemudian maka berkata sahibul hihayat Syekh Abul Mahaij Asia, "Allahu-
anhu." Maka tatkala selesai ia daripada doanya dan aduannya kepada Allah
Tuhan yang mengetahui akan asalnya pada lahir dan batin itu yang mem-
perkenankan akan seru hambanya maka didatangkan kepaidanya yang ke-
sentosaan dan kelepasannya, maka tiba-tiba melihat oleh Syaiful Yazan akan
dinding jaba penjara itu telah merekahlah pada pihak hadapannya, maka
masuklah daripada tempat me'rekah itu suatu orang panjangnya lubang itu.
Maka ia bejjalan-jalan hingga sampailah ia kepada Syaiful Yazan, maka ia
duduk dengan tunduk lalu ia mencium kepalanya Syaiful Yazan dan mencium
kakinya sserta ia berkata baginya, " Selamatlah engkau hai pahlawan pada
zamatunu dan yang pantas atas kendaraanmu dan yang manis barang kelaku-
anmu, dan ketahuilah olehmu bahwasannya aku telah datanglah kepadamu
meminta tolong dan berkehendak aku daripadamu melepaskan daku daripada
kesakitan dan kebinasaanmu yang datang di atasku." Maka jawab oleh Syaiful
Yazan, "Hai orang engkau ini dat^g mentertawakan daku dan memperbuat-
kan mainan akan daku lagi mengolok-olokan daku." Maka lalu ia berkata,
"Demi AUah jika adanya aku ini lepas niscaya aku tunjukkan kedudukan-
mu, akan tetapi tuah mulutmu mendapat akan daku di dalam belenggu dan
di dalam penjara ini." Maka kemudian dijawablah oleh orang itu pun pula.
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60 "Demi Allah Tuhan seru alam dan yang melakukan atas // sekaliannyf
kehendak kodrat iradatnya tiada aku datang akan bermain-main baj!|:|^5anya
sesungguhnya aku datang ini pada alhimya dan bationya bersamaaiig|p| ada-
nya, karena adapun aku datang ini adalah yang menunjukkan kepadaku dan
yang mengatakan tiada yang boleh menolong akan daloi hanyalah Tuanku."
Maka berkata Syaiful Yazan baginya, "Adapun yang meminta tolong itu
kepada patutnya aku karena aku ini di dalam kesafcitan dan k^ukar yang
tiada dapat pada akal dan pikiran daripada kelepasan, dan bahwasannya
aku terlalu ajaib daripadamu meminta daripada aku tolongan dan aku dari
hal di dalam percintaan dan bala ini." Maka jawab orang itu, "Jikalau engkau
menolong akan daku akan menolong akan dikau. Maka Syaiful Yazan ber-
tanya kepadanya, "Siapa engkau hai laki-laki dan yang indah-indah kejadian-
mu." Maka jawabnya baginya, "Aku ini (bukan) laki-laki bahwa sesungguhnya
ini aku ini perempuan anak raja Jin Islam lagi mu'min lagi muhid atas agama
Nabi Allah Ibrahim khalillullah alaihissalam dan namaku Aksah dan tempat
kediaman kami pada bukit Komar kepada pihak Sungai Nil adan adalah pada
negeri kami seorang saleh dan diamnya pada negeri kami dan yaitu daripada
awnadi pada bumi itu dan ada baginya suatu kubah kediaman itu, telah ada
pada sekarang ini ada datang diam hampir kami suatu marid yang bemama
Mukhtaf yang terpotong tangannya dan telah melihat dia akan daku dengan
tiliknya berahinya maka didapatnya dengan tilik itu seribu hasrat pada hati-
nya dan kasih ia akan daku yang amat sangat dan memintalah akan daku
daripada ibu bapaku beberapa kalinya. Maka sekarang telah mengakulah ibu
bapaku kepadanya akan menyerahkan daku baginya dan hendaklah melepas-
kan daripada kejahatannya dan balanya karena ia terlalu amat kerasnya tiada
yang melawannya akan dianya dan tiada ia mempunyai malu dan takut pada
hal ia itu menyembah api. Maka telah berkata aku kepada bapaku, "Hai bapa
ku betapa engkau mengkahwinkan daku dengan seseorang laki-laki yang kafir
yang durhaka akan Tuhan. Maka jawab bagiku, "Aku menolakkan kejahatan
daripadaku dengan dikau. Maka tatkala kudengar kata-kata bapaloi yang
demikian maka keluarlah daripadanya dengan pecah hatiku dan perdntaanku
yang tiada berkesudahan serta dengan air matanya seperti ujan. Maka duduk-
lah aku dengan tangisku, demikianlah maka lalu alcu pergi mendapatkan
kepada seorang syekh daripada manusia dan namanya Syekh Abdul Salam
dan aku di dalam hal tangisku itu dan berhadaplah aku kepadanya. Maka
katanya bagiku, "Apa yang engkau tangisi akan dia. Maka diceterakankh
haiku dan kesakitan daku daripada awalnya datang ke akhimya. Maka lalu
berkata Syekh itu bagiku, "Adakah engkau mengetahui siapa akan yang
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memiranuhnyia maxid itu. Maka jamibku, aku ketahui halTuanku
dm siapa 0131% ttu. Maka katmya; Taito otang yang memutustim tangan-
"Yattu adalab sasaoiatig ocas^ mitda dao baik paiasnya dan pantas baiang
kkmya dm pdab pertmiuan dan namanya Syaiibl Yazan. Maka kataku,
Hai foaidEU di aama hai^ yang boim taeadspat laltm dia. Maka bmisata
^ekh "Adal^ ia pada masa ita terpenjata di dalaaa Jabal Gadab pada
pihak mi bukit. bail l^ena itu hmdia in! d^ai% nmdapatkan dikau hai
paMawm k^da saat ini jua Tuanka mel^askan akan Toanku dan men-
JunjUBg dan me^ulang membawa terbang ke negeri hamba Tuanku akan
membUBiib mazid Mukbtaf yang kena kntuk itu, supaya lepas aku daripada-
nya dan daiipada marababaya lagi supaya boleh istirahat kami dan segda isi
negeri kmii daripadaoya.''£©Hiudian maka Aksah menggoyang akan rantai
beienggu daripada lehernya dan dari kakinya maka beqatuhan pecafalah
putus-putus. Kemudian maka dgelinglah Aksah akan Syatful Yazan itu ke
atas bahunya lalu ia membawa beqalan pada lubang itu, maka ditolakkan-
nya dengan tangannya maka lalu roboh terbuka, maka lalulah keluar ke atas
bukit. Maka diterbangkannyalah Syaiful Yazan itu ke atas udara, kemudian
maka dituiunkannya kepada loibdi $yekh Abdul Salam maka ddetakkannya
Syaiful Yazan kepada pintu kubali itu, Maka katanya kepada Syaiful Yazan,
"Pintalah olehmu izin dai^dmya akan masuk ke dalam itu. Maka lalu
Syaiful Yazan beiserulah, "Hai Tuan empunya tempat kediaman ini. Tiba-
tiba sydch itu mendengarlah suara dai dalam kubah itu- orang berseru-seru
itu di lu£ff pintu itu. Mdca bedcata syekh itu "Masuldah olehmu hai Syaiful
Yazan, hai yang mu'min janaki-jmdci dan yang menerangi segala rumah dan
halaman. Maka pada scat' itu jua Syaiful Yazan pun masuklah daripada
tempat pintu kubah itu masuklah kedalam, maka didapatinya adalah sese-
oiang ^ ekh duduk di atas marimnya teilalulah hebatnya dan baginya muka-
nya dengan beicmaya g]asg-geatilai% teibit daripada nur buatnya. Maka
tatkala dilfitat oleh syeMi itu kepada Syaiful Yazan maka bangunlah ia
dengan hormataya akan dia, maka didekapnya akan dia maka didudukkan-
nyalah pada pihak sisi sebelah kanannya. Maka ia berkata dan bertanya ke
pada l^raiftil Yazm daripada halnya. Maka lalu diceterakan oleh Syaiful
Yazan daiipada peimulaaimya datang kepada kesudahannya. Lalulah ia ber
kata syekh itu k^da, *^m ketahuilah olehmu hai Syaiful Yazan bahwasa-
njra adalah engkau itu orai% yang sdim pada zaman ini dengan tiada syak
yang tiada dtula. Maka hendaklah beriienti padaku pada semalam-nutlim ini
pada tmipaiiEO ini, maka pada hari esok insya Allah ta'ala datanglah ke-
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padamu Aksah akan membawa akan dikau ke mahligai marid Mukhtaf. Maka
tatkala itu tinggallah Syaiful Yazan bermalam kepada syekh itu dengan ber-
62 ibadat dan sembahyangnya dan tasbih dan takdis // dan tauhid dan tamjid bagi-
nya Allah Tuhan azza wa jalla. Maka adalah Syaiful Yazan di dalam sujud bagi
Tuhan Robbul Habulmas yang disembahnya maka hingga sampailah naik
fajar teranglah tanah. Kemudian maka Aksah pun datanglah mendapatkan
kepada Syaiful Yazan lalu dijelingnya dibawanya terbang pada sehari-hari itu,
maka sampailah kepada mahligai Mukhtaf. Maka Aksah pun menurunkan
Syaiful Yazan itu ke bumi maka lalulah berkata Aksah baginya, "Hai Syaiful
Yazan engkau Uhatlah pada pihak hadapanmu itu apalah yang ada tampak
dari jauh itu sesuatu itam." Maka katanya kepada Aksah, "Adalah aku lihat
sesuatu benda yang itam tiadalah tentu baginya warnanya dan rupanya dari-
pada pemandangan dari jauh itu." Maka Aksah berkata baginya, "Itulah mah-
Ugai marid Mukhtaf yang terkerat tangannya itu dan sekarangpun akti tiada
lah kuasa bagiku melangkahi lagi kehadapan daripada pihak tempat ini
sesuatu langkah pun. Maka bercerailah Aksah dengan Syaiful Yazan maka
lalulah Syaiful Yazan pun beijalanlah ia akan menuju pada mahligai Mukh
taf itu sehingga hari pun malamlah. Maka sampailah pada batu mahligai
Mukhtaf itu, maka didapatinya tiadalah baginya pintu dan berpusing-pusing
ia mengelilingi mahligai itu akan mencari pintu tempat ia mau masuk maka
tiadalah dapat. Telah did^atinya mahligai itu teramat tinggi daripada bumi,
maka adalah tingginya daripada bumi itu kira-kira lima ratus hasta. Maka
Syaiful Yazan pun berhentilah pada malam itu pada bumi di bawah mahligai
dan dijaganya akan dirinya. Kemudian fajar pun keluarlah dan teranglah bumi
itu, maka lalu Syaiful Yazan pun beijalanlah berpusing-pusing mahligai maka
terpandanglah olehnya suatu jendela bidainya terbukalah dan antara jendela
itu dengan bumi itu dua ratus lima puhih hasta. Maka terpandanglah oleh
Syaiful Yazan pada jendela itu beberapa orang yang mengintai ke bawah
itu mengisyaratkan dengan tangannya kepada Syaiful Yazan, maka kedengar-
lah oleh, Syaiful Yazan akan kata orang yang di atas itu serta mengatakan;
"Tiadalah syak dan tiada waham lagi melainkan inilah dia." Kemudian maka
dihulurkan orang di atas itu tali serta dengan ikat pinggangnya dari atas itu
dengan beberapa hubungan tali itu hingga sampailah kepada Syaiful Yazan
ujung tali itu. Maka tiba-tiba mendengarlah ia orang yang di atas mahligai
itu telah berkata ia, "Hai pahlawan tambatkanlah olehmu akan badanmu
itu dengan tali ini. Maka Syaiful Yazan pun menambatkan pada pinggangnya
maka lalu ditariknya oleh orang dari atas mahligai itu hingga sampailah di atas
kepada mereka itu. Maka tatkala sudahlah adalah Syaif di atas mahligai itu
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63 maka dilihatnya sekalian mereka anak perempuan // muda-muda Hpngan nipa-
nya indah-indah dengan baik parasnya adalah yang seperti bulan purnama
dengan gilang gemilang cahaya mukanya. Maka adalah sekaliannya itu anak
raja-raja belaka dan banyak bilangannya segala mereka* serta itu tiga ratus
enam puluh orang. Maka sekaliannya itu memberi salam dan hormatnya
dengan ta'zimnya kepada Syaiful Yazan. Berkata-kata segala mereka itu bagi-
nya, "Ahlan wa sahlan wa marhaban baik ya Syaiful Yazan, hai yang bemama
yang telah menerangi kampung dan halamannya dan yang menghilangkan
kesakitan dan yang mendatang insaf kelepasan." Maka lalu berkala ^aiful
Yazan bagi segala mereka itu, "Si^a yang memberi tahu kepada kamu akan
namaku ini." Maka jawab oleh seseorang daripada mereka itu, "Akulah yang
memberi tahu kepada segala mereka ini akan namamu ini." Maka berkata Syai
ful Yazan kepadanya, ".^a namamu hai Saudaraku." Maka jawabnya, Nama
ku Nahdah dan aku ini anak Negeri Cina yang di atas dan sekalian ini anak
raja-raja belaka, dan adalah kami ini di sini telah disambar oleh marid Mukh-
taf daripada tempat mmah tangga kami maka dibawanya kami kepada tempat
ini. Adapun sebab aku mendapatkan akan namamu adalah pada suatu malam
aku berbaring-baring dengan percintaanku daripada ceraianku daripada
ibuku dan bapaku daripada negeriku dan kaumku dan keluargaku dan hamba
sahayaku serta sesak pilu tangisku, di dalam demikian maka tertidurlah aku
maka telah lenyaplah tidurku maka datanglah kepadaku seorang-orang di
dalam tidurku itu. Maka ia berkata kepadaku, "Janganlah engkau takut dan
susah hai Nahdah, telah hampirlah masa akan kelepasanmu dan kelepasan
segala anak-anak ini di atas tangan seseorang orang muda dibelakan datang
pada tempat bumi ini dan namanya Syaiful Yazan dan adalah kematian
Mal'un kutuk marid itu di atas tangannya dan yaitulah yang mengerat tangan-
nya di dalam Negeri Habsyi. Maka apabila engkau terkejut daripada tidurmu
engkau dapatnya dan dia adalah terhenti dia di bawah mahhgai ini, maka
kamu tarik ia naik ke atas, maka ia lah akan membunuh marid Mukhtaf itu.
Kemudian boleh kamu mendapat istirahat dan kesenangan dan lepaslah kamu
daripada mara bahayanya Mal'un itu lagi supaya boleh istirahat segala orang
dunia ini. Maka tatkala sadarlah aku daripada tidurku ini maka lalu aku di-
ceterakanlah akan mimpiku itu kepada segala an^-anak ini. Maka dijawablah
oleh segala mereka itu adalah mimpi itu tiadalah sebenamya daripada was-
was setan itu jua itu adanya. Maka berkata pula bagiku orang itu akan me-
nyumh akan daku masuk di dalam agamanya dan lagi mengikut yakin niscaya
engkaulah akan menjadi tolannya di dalam surga. Maka jawabku kepada
64 orang berkata-kata di dalam tidurku itu,".^a agamanya. Maka// agama Islam
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di jalannya jalan iman dan yaitu agama Nabi Ibrahim khaliluUah alaihissalam.
Maka telah aku percayalah akan daku di dalam tidurku telah adalah sudah
kusimpan iman di dalam hatiku dan cahaya Islam kepada daku. Maka tatkala
aku berkata kepada segala anak-anak itu atas mimpiku itu maka berkata se-
gala mereka itu kepadaku, "Jikalau sebenamya mimpimu itu kami sekalian
masuk di dalam agamamu itu akan mengikut akan yakin."
Maka kemudian pada pagi-pagi harinya kami membuka jendela mahligai
ini maka kami lihat adalah Tuanku terdiri di bawah mahligai ini. Maka aku
berkata kepada segala mereka itu, "lyalah tuan kami yang di atas tangannya
kami. Kemudian kami mengulurkan tali lalu kami tarik akan dikau ke atas
kepada tempat kami ini. Maka demi agamamu bukankah engkau ini Syaiful
Yazan,"Makajawabnyabaginya, "Sebenar-benamya dia agamaku akulah
Saiful Yazan." Maka tatkala itu lalu berkatalah Nahdan, "Hulurkanlah tangan-
mu hai Tuanku bahwasanya aku berkata asyahdu an la ilaha ila Allah wa asy-
hadu ana Ibrahim khalillullah," maka tatkala sudahlah percaya Nahdan itu
maka adalah segala perempuan yang muda-muda itu sekalian itu pun masuk-
lah agama Islam, maka diperbuatlah seperti perbuatan Nahdah itu. Kemudian
maka Syaiful Yazan bertanya kepada segala mereka, "Di manaada marid yang
kena kutuk itu." Telah djawablah segala mereka itu baginya, "Bahwasanya
iyalah ada kepada raja dan di atas kadamnya dan telah hampirlah akan
datangnya kepada kami seperti adatnya." Maka telah berkata sahibul hikayat
Sykeh Abul Mahali maka adalah antara Syaiful Yazan bercetera-cetera dengan
segala anak yang muda-muda itu maka tiba-tiba mendengar ia akan gempita
dengan gempamya tumn dari atas udara maka habislah lari berlarian segala
perempuan yang muda-muda daripada hSdapan Syaiful Yazan pergi ke tempat
masing-masing serta menutupi pintu biliknya dengan ketika itu jua. Maka
Syaiful Yazan tinggallah seorang dirinya maka berkata ia, "Mengapa segala
mereka ini meninggalkan daku seorang diriku dan pergi mereka itu daripada
aku. Maka antara demikian maka tiba-tiba melihat ia dua kaki teijuhir seperti
tiang kayu yang amat besamya dan lagi mpanya teramat kejipula danmata-
nya seperti api bernyala-nyala. Maka tatkala ifrid itu melihat akan Syaiful
Yazan telah dikenalnya dengan sebaik-baik pengenalan maka berkata ia bagi
nya itu, "Hai anak zanah hingga sampailah kemari engkau datang dan se-
sungguhnyalah engkau ini peliharaan binatang, apa kehendakmu engkau
datang pada tempat ini. Maka pada hari ini kesudah-sudahan harimu daripada
dunia tiadakah memadai bagimu pada barang yang telah engkau perbuat pada
masa yang telah lalu, maka pada hari ini aku pinta belaku dar^adamu dan
aku mengantarkan dikau pada kuburmu. Maka ifrid marid itu mengulurkan
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tangannya hendak mencapai perutnya Syaiful Yazan maka tiba-tiba Syaiful
65 Yazan telah mendahnlui akan dia dengan pedangnya // seperti kilat yang pantas
dan seperti angin yang deras maka ditetaknyalah akan marid itu maka putus-
lah tangannya sebelah lalu terpelanting serta bertempik Syaiful Yazan dengan
katanya: AUahu Akbar fatdlnillahu wa nasaro wa akhidin la min kafiri wa kafi
wa tajabaru wa tukhidu ma'a Allah ilaha akhiri. Maka ifrid itu pun marahlah
maka berkata ia, "Telah engkau bunuhlah akan daku hai anak zanah, akan
tetapi temanku akan olehmu akan membunuh aku supaya mendapat engkau
istirahat daripada aku dan daripada kejahatanku ulangilah olehmu sekalilagi."
Maka Syaiful Yazan hendak mengulangi atasnya dengan palu niscaya pedang
itu baginya tiba-tiba Syaiful Yazan mendengar suatu suara; "Hai pahlawan
dan jangan mengulangi atas dengan palu niscaya kembaU kepadanya tangan
nya itu seperti sediakala dan kembali dibunuhnya akan dikau dan akan kami
sekaliaimya dengan sejahat-jahat bunuhnya dan kelakuannya, akan tetapi
tinggallah olehmu akan dia supaya boleh engkau melihat isyarat daripadanya.
Maka lalulah ditinggalkan oleh Syaiful Yazan maka di dalam antara marid itu
meramang tiba-tiba maka naiklah api daripada kakinya sampai kepalanya
memakan dia dan sampailah menjadi abu terhimpun pada tempat itu. Maka
disegerakan Allah ta'ala memasukkan nyawanya kedalam neraka dengan
kepada sejahat-jahat tempat dan maka tempat itu dan maka Aksah telah
turunlah daripada waktu itu jua daripada atas hubungan mahhgai itu, dan
adalah ia yang menyerukan Syaiful Yazan itu yang mengatakan janganlah
engkau mengulangi dengan palu itu di atas marid itu. Maka tatkala dilihat
oleh Aksah akan Mal'un marid itu telah menjadi abu maka lalulah berkata ia
baginya Syaiful Yazan, "Hai pahlawan zamannya dan yang pantas di atas
kendaraannya tiadalah dilamakan Allah ta'ala tangannya daripada memalukan
seterunya. Maka berkata Aksah, "Hai Tuanku sampaikanlah hajatku dan
muridku telah menanggunglah kasih yang sangat yang tiada dapat terbalas
olehku, apa kehendak hajat Tuanku di atas hamba Tuanku supaya boleh segera
hamba Tuanku mengeijakan dia, jikalau hilang nyawa hamba Tuanku sekalian-
pun. Maka jawab oleh Syaiful Yazan, "Pada masa seketika ini belumlah ada
sesuatu hajatku bagimu akan tetapi jikalau boleh aku pinta kepadamu antar-
kan segala anak-anak perempuan ini masing-masing pada tempatnya pada
ibu bapanya terdahulu daripada aku tiba-tiba sesuatu pekeijaan yang lain.
Maka diterimalah oieh Aksah dengan sebaik-baiknya pendengaran dan ke
lakuannya maka diperbuatlah oleh Aksah barang yang telah disuruhkannya
oleh Syaiful Yazan itu dan lalu ia mengantarkan akan mereka sekaliannya
masing-masing ke negerinya dan pertemukan kepada ahlinya hingga yang
77
tiada yang tinggal lagi di dalam istananya mahligai itu hanyalah Nabdah
anak Raja Cina. Maka berkata Aksah baginya, 'Hai saudaraku:^^yaif/
'66 Syaiful Yazan adakah lagi hajatmu." Maka jawab ia, "Na'am, lagi engkau sam-
paikan Nahdah ini pada negeri tahta bapanya Raja Cina itu yang di atas."
Maka didengar oleh Nahdan serta ia berkata, wa Allahu hai, pahlawan
zamannya bahwasanya aku tiadalah man bercerai-cerai dengan dikau daripada
tempatnya itu bahwasanya aku akan k^win dengan dikau. Maka dijawablah
oleh Syaiful Yazan, "Hai Nahdah ketahuilah olehmu bahwasanya aku telah
meletakkan sumpah diriku bahwasanya tiadalah aku kahwin kepada seseorang
yang lain yang terdahulu daripada Siti Syamsah anak Raja Malikul Afrah. Akan
tetapi jika ada rejekiku dan nasibku dan janji daidpada azaliku tiadalah dapat
tiada akan engkau bertemu jua dengan daku dan bolehlah sampaitah akan
maksudmu itu, jika engkau kehendaki sekarang ini tiadalah engkau peroleh
yang demikian itu? Maka berkatalah Nahdah, ''Aku pohonkan dikau dengan
nama Allah azan wa jalla hai Tuanku, melainkan engkau tinggalkan daku
kepadamu dan engkau ambil akan daku sertamu barang kemana engkau pergi
karena tiadalah boleh sabar aku atas bercerailah dengan dikau dengan sesuatu
saat"Maka jawab Syaiful Yazan, "Hai Nahdah janganlah engkau panjangkan
kalam itu, ringkaskanlah olehmu daripada berkata-kata demi Allah tiadalah
aku kahwin akan perempuan yang lain atau anak orang yang asing-asing
terdahulu daripada Siti Syamah, maka janganlah engkau membubuh per-
cintaan di dalam hatimu itu? Maka berkatalah Syaiful Yazan (bagi) Aksah,
"Bawalah olehmu akan Nahdah ini bawalah ia pergi ^ tarkan kepada ibu
bapanya? Maka diambil oleh Aksah lalu berkata Nahdan kepada Aksah,
"Sabarlah olehmu sedikit atasku hingga mau berkata kepadanya dengan
dua patah kata serta dengan bercucuran air matanya? Maka berkata Aksah,
"Khabarkanlah apa yang engkau mau khabarkan itu dengan segeranya?
Maka berkata Nahdah, "Hai Syariful Yazan aku pohonkan kepada Allah
subhanahu wa ta'ala seperti adanya engkau pecahkan hatiku dan tiada engkau
terima akan pintaku bahwasanya barang diantarkan Allah ta'ala akan dikau
pada negeriku dengan bertelanjang dan dengan gundul dengan tiada berkasut?
Maka Syaiful Yazan pun menegur akan Aksah dengan suatu (suara) yang
keras, "An^tlah olehmu akan dia pergi ambil. Maka diangkatnya oleh
Aksah dengan segeranya dan antarkanlah di negerinya disampaikannya
kepada ibu bapanya pada waktu saat itu jua. Maka Aksah pun kembalilah
kepada Syaiful Yazan. Kemudian maka berkata Aksah kepada Syaiful Yazan,
"Hai Tuanku adakah lagi bagimu hajat yang boleh aku sampaikan akan dikau
atau perbuatan yang boleh aku meringankan akan dia? Maka dqawab oleh
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Yazan, "Wallafau tiadaMi akan seaiatu apa-apa!'Maka faitWaia itu
Aksah piin amBiaa^kat alora Yazaa membawakan dia teibaag kepada
67 IciriMh Abdul Salam. Mdca // dflihat bli^ i^kh >y)dul Saiam akan
%8lfbl Yam nudsa daUi^ m dimgsoa^ snta (ysimbuttnya serta
& iB8Qd>a^ desigsa kcamtByftdim talteya kep!^ Yazan
puB amb^ s^aas^ dei^ bomiat amrnya. Msdea kk be^ta Sj^
m  sm^ ite.f S&iEa |a«Kab oteh Mbl
Yam, Wffin j@i^astil{^t»^k^yaff»aiam."kbka%^tupuQber-
ka^ k^dk Aksih ib) ka^ deaddan !a^ iK^da ^aifol
Yarn. S^nmdian Aki# pun inesiia^ad} hendak bermoh<m pulang
S^alN Yazan pun ^ ai^and^ d^ada Aksah itu sump^ stia bah-
wasaaya A^ah itu tiadiddh meuine^lt;^ dao memberil^ adai^gra al^n
Slyaiftil Yazan itu pada peka^an dan kesakitan dan kesukaian hendak ada
hadi: pada "waktu saat itu dahulu dan yang dm^kim itu. Telah sudahlah ia
megQiberi mmpah setia kepada Syaifiil Yazan maka Aksah bennohonlah
hei^ak pwgi dahuiu kemudian ia beibaHk kepada SyaHul Yazan. Maka ber-
Isata ,^}did Salatn, ^ Maka ^ aifUl Yazan tinggallah olehmu kepadaku
anakku pada malam M karena aku m^odng^lkan dunia. Maka apa
aku eng^u mandikan daku, kemudian engkau
kananmu akan men^pat en^cau suatu kain kafan yang
t&u&i okh orang 3^ang bertenun dan tiada tukangnya oleh segala
bah^^aiya jadinya kafac itu dcngan perintah Allah
y$xig anmt kuasa mendengar telali dikatakan baginya dengan
kc^iatnya Kim ia!* Kenandian naaka Syekh Abdul Salam itu
mss^aikan pada %atful Yazan betapa akan memandikan dan mengafankan
dm mmymStiQbyos^n atasnya. JCemudian maka ia berdiri pada siang
dail mdam tasbih dan takdis dzm ta};M dan ta'azim dan tahmid bagi
Maliki^ JalS. TerbitiUb fajar Syekh Abdul Salam pun bangunlah
nssi^Siambfl ah ^ bahyaatg kemu^an ia s&mbahyang akan atasiya dan bebe-
f8]^ It^EBidian inaka berbaficig«baring atas tikamya dan men^d^dap
ia akan kibat maka ted)iiiah daxip^ dahinya dan membetulkan akan
dhinya dan mei^icap akan dua ksd^t qrahadat semata^mata, maka ia kem-
bali ke rahmatullah ta'ak. Maka disegerakan A&sdi ta'ala akan rahmatnya
ke dalam suiga. Maka tatkala dilihat oleh Syaiful Yazan maka mengkutl^
ia dengan segeranya kcpadanya dan didum kedua matanya dan dibukakan
hai, anakku pada malam mi karena aku menisggalkan dunia. Maka apa
kala sudahlah aku mati engkau mandikan akan daku, kemudian engkau
menuju kesebelah kananmu akan mendapat engkau suatu kain kafan yang
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tiada tenunnya oleh orang yang bertenun dan tiada tukangnya oleh segala
tukang melainkan bahwasanya jadinya kafan itu dengan perintah Allah
ta'ala yang amat kuasa lagi mendengar telah dikatakan baginya dengan
kodratnya Kun maka jadUah ia. Kemudian maka Syekh Abdul Salam itu
mengajarkan pada Syaiful Yazan betapa akan memandikan dan mengafankan
dan menyembahyan^an akan atasnya. Kemudian maka ia berdiri pada siang
dan malam dengan tasbfli dan takdis dan tahlil .dan ta'azim dan tahmid bagi
Tuhan Malikul Jalil. Terbitlah fajar maka Syekh Abdul Salam pun bangunlah
mengambil air sembahyang kemudian ia sembahyang akan atasnya dan bebe-
rapa raka'at. Kemudian maka berbaring-baring atas tikarnya dan menghadap
ia akan kibat maka terbitlah peluh radipada dahinya dan membetulkan akan
dirinya dan mengucap akan dua kalimat syahadat semata-mata, maka ia kem-
bali ke rahmatullah ta'ala. Maka disegerakan Allah ta'ala akan rahmatnya
ke dalam surga. Maka tatkala dilihat oleh Syaiful Yazan maka mengikutlah
ia dengan segeranya kepadanya dan dicium kedua matanya dan dibukakan
pakaiannya dengan segeranya. Kemudian maka menoleh ke kiri dan ke
kanannya melihat ia suatu bekas telah datang daripada gaib di atasnya itu
pad dan baunya terlebih daripada harum daripada kestuii dan ambar. Kemu
dian ia menoleh ke sebelah kanannya maka mendapat ia kain kafan teramat
putih daripada air yang beku dan bau baginya teramat harum. Maka di-
mandikannya oleh Syaiful Yazan seperti yang telah dia khabarkannya
68 11 akan dia dan dikafankannya pada kafannya itu. Kemudian maka Syaiful
Yazan keluar di luar kubah itu dan berseru-serulah dengan nyaring suara-
nya demikian bunyinya: Alsolatu rahmakumullah. Maka tiadalah beberapa
lamanya maka datanglah beberapa-beberapa kaum beijenis-jenis rupanya
itu maka disembahyangkan oleh segala mereka itu akan dia. Kemudian di-
tinggalkan oleh segera mereka itu masing-masing membawa halnya, maka
Syaiful Yazan pun menggalikan liangnya itu, telah ditanamkannya di bawah
mihrabnya seperti yang telah dikatakan oleh Syekh Abul Salam kepadanya
itu. Maka tatkala sudahlah selesai menanamkan itu maka datanglali Aksah
kepada Syaiful Yazan maka /di atas/diangkat akan dia. Maka dibawanyalali
Syaiful Yazan terbang di dalam halnya hingga sampailah ia kepada suatu
bukit. Maka berkata Aksah baginya, "Hai Saudaraku apa yang ada tampak
di hadapanmu itu. Maka tilik oleh Syaiful Yazan pada pihak hadapannya itu
tiba-tiba dilihat suatu kubah teramat tinggi gilang gemilang cahayanya.
Maka pergi ia mendapatkan kubah itu hingga sampailah kepadanya, telah
didapatinya empat buah sungai terbit aimya dari bawah kubali itu. Maka di-
lihatnya oleh Syaiful Yazan akan sungai itu yang dua apabila keluar airnya
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dari bawah kubah itu masuk ke dalambumi dan lagi yang dua sungai itu
tohor adanya. Maka mengambillah Syaiful Yazan air sembahyang empat
kali daripada empat sungai itu. Maka kata sahibul hikayat Syekh Abul Mahali
adapun sungai yang tohor itu maka yaitu yang bernama Firat dan yang kedua
itu Sungai Nabal dan sungai yang dua yang terbuti itu maka yaitu yang ber
nama Sihun dan lagi sungai yang dua itu bernama Jihun dan kedua sungai
tembaga daripada pihak Negeri Rum. Maka Syaiful Yazan pun masuklah ia
daripada pintu kubah itu ke dalamnya, telah dapati didalamnya teramat
besarnya daripada ya'kut yang merah dan cahayanya gemilang dan meng-
angkatkan akan cahayanya mata daripada sinarnya. Maka Syaiful Yazan pun
naiklah di atas batu itu sembahyang dua raka'at dan membaca ia daripada
mashaf Nabi Allah Ibrahim khalillullah alaihi ssalam. Kemudian maka turun-
lah Syaiful Yazan dari atas batu itu maka kembalilah ia keluar akan men-
dapatkan kepada Aksah. Maka adalah Aksah itu duduklah sedikit jauhnya
daripada kubah itu karena Aksah itu adalah berkata kepada Syaiful Yazan
tatkala ia hendak masuk itu, "Dan ketahui olehmu hai saudaraku tiada
kuasa melalui dan melanggar daripada batas ini dengan sesuatu langkah jua-
pun. Maka lalu berkata Syaiful Yazan baginya, "Daripada karena yang demi-
kian itu. Maka dijawab oleh Aksah baginya, 'Takut aku bahwa akan hangus
daripada cahaya yang terbit daripada batu itu dan jikalau tiada bagimu dari
pada Allah azza wa jalla tolong tiada aku sampai dan engkau dapat yang
kesudah-sudahan ini." Kemudian maka Aksah mengangkatlah akan Syaiful
Yazan maka dijulangnya maka berkatalah Aksah kepadanya, "Ketahuilah
69 olehmu //hai Saudaraku / adapun tatkala aku membawa engkau ke tempat
ini dari hai aku di dalam kesusahan jikalau tiada haiku dengan demikian
niscaya aku membawa akan diriku bermain-main dan menunjukkan atas
tujuh medan yang telah diperbuat oleh segala hukama dan negeri mereka itu
yang tujuh karena tiap-tiap sesuatu negeri itu halal semesta tiada dapat di-
lihat dengan mata dan lagi tiadalah jin akan menunggu akan dia karena tiada
boleh jin naik dari bawah bumi ini ke negeri itu. Kemudian daripada itu maka
Aksah pun lalu terbanglah membawakan Syaiful Yazan beberapa lamanya
maka tampaklah Negeri Hakim Afalatun, maka lalu diturunkannyalah akan
Syaiful Yazan pada tempat itu. Maka berkata Aksah kepada Syaiful Yazan,
"Hai Saudaraku dari sini tiada kuasa melangkah dengan sesuatu langkah jua
daripada tempat ini, maka engkau pergilah masuk di dalam negeri ini ber-
main-main dan janganlah engkau lengali lambat biarlah aku nanti pada tem-
patku ini karena ini negeri panjang perjalanan tiga hari tiga malam dan lebar-
nya sehari semalam..Maka lalu berjalanlah Syaiful Yazan masuk ke dalam
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negeri itu, di dalam beijalan itu hingga sampailah ia pada suatu padangyang
teramat luas. Maka adalah kedengaran di dalamnya itu bunyi orang dan tem-
pik dan gaduh maka menilik Syaiful Yazan kepada segala mereka itu, maka
didapatinya oleh Syaiful Yazan tujuh brang di atas kendaraan masing-masing
tiap-tiap suatu kuda terlebih ringan daripada burung yang terbang. Maka
tatkala djllihat oleh mereka akan Syaiful Yazan itu datang menghadap kepada
mereka, maka mereka itu merentikan akan pekelaian dan berhentilah segala
tempik orangnya itu. Kemudian maka pergilah segala orang itu mendapatkan
kepada Syaiful Yazan, maka berkatalah segala mereka, "Telah ridholah kami
akan orang ini menjadi hakim mengliukumkan antara kami.*'Maka berkata
Syaiful Yazan pada segala mereka itu, "Atas apalah yang kamu perkalaikan?
Maka dijawablah oleh mereka itu, "Ketahuilah olehmu hai laki-laki adapun
kami ini tujuh orang bersaudara seibu sebapa dan bapa kami telah adalah ia
hakim yang mengliukumkan segala negeri ini. Maka telah sudahlah ia mati
dan meninggalkan ia akan kami suatu fiskal persimpanan di atas, karena itu-
lah kami bernunuh-bunuhan dan tiap-tiap daripada seorang kami berkata
yaitu pulang kepada aku.'^Maka berkata Syaiful Yazan, "Apalah persimpanan
itu. Maka dijawablah oleh mereka itu baginya serta ditunjukkaniiya kopiah
ini. Maka berkata /kepada/ Syaiful Yazan kepada mereka itu, "Apagunanya
dan faedah kopiah buruk ini memakai dia terbunyi akan dia daripada mata
segala manusia dan mata segala jin.'^Maka berkatalah Syaiful Yazan kepada
mereka itu, "Ridhokah akan kamu akan daku hakim pada menghukumkan
antara kamu ."Maka jawab mereka "Bahkan.^Maka kata Syaiful Yazan, "Beri-
lah akan daku panah dengan anak panahnya."Maka jawab mereka itu, "Kuasa
engkau memanahkan akan panah kami.''Maka kata Syaiful Yazan /maka
70 jawab // "Bahkan." Maka diberilah meeka itu akan di satu panah dengan
anaknya dan berkata mereka kepada Syaiful Yazan, "Apa yang engkau hen-
dak perbuat dengan panah itu? Maka jawabnya kepada mereka itu, "Aku
melepaskan akan panah ini pada hadapan kami dan kamu berlomba-lomba
sekalian turun dari atas kendaraan kamu, apa kala sudahlah aku melepaskan
anak panah ini maka hendaklah kamu berlomba-lomba mengambil akan dia
anak panah itu barang siapa yang men^mbil akan dia terlebih dahulu, melain-
kan iaM yang empunya kopiah itu'.' Kemudian maka Syaiful Yazan pun
meringankan anak panah itu ditarikanlah kemudian maka lepaskan lari seperti
peluru. Maka berlomba-lomba mereka yang tujuh beradik akan mengambil
panah itu seperti kijang yang deras. Maka tatkala sudahlah mereka itu pergi
maka Syaiful Yazan pun bangun dengan segeranya memakai akan kopiah itu
dengan suka citanya, Maka berkata ia di dalam diririya, Aku hendak coba dan
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kulihat sebenarnya kata orang ini atau tiadak^, hendaic mencobakan
dahulu di atas anak Hakim Afalatun adakah meireka melihat akan daku atau
tiadakahV Maka di dalam Syaif memakai kopiah itu pada hal ia berdiri pada
tempat itu jua, niaka tiba-tiba datang seorang daripada mereka yang tujuh
yang telah mendahului saudaranya mengambil akan anak panah itu dengan
katanya, "Telah ridholah kami dengan hukuman iniVKemudian maka mereka
yang lain pun datanglah akan mendapatkan Syaifui Yazan maka tiadalah lagi
pada tempat itu pada penglihatan segala mereka itu. Maka lalulah diserulah
oleh segala mereka itu akan dia maka tiadalah jua mendengar oleh segala
mereka itu suara dan bekasnya Syaifui Yazan itu, padahal Syaifui Yaz^ itu
melihat ia kepada mereka itu akan dan adalah mereka sekalian dengan ke-
susahan dan sesalnya mereka itu mengikut caranya sendiri. Maka lalulah di-
tinggalkan oleh Syaifui Yazan segala mereka itu lalu ia pergilah mendapatkan
Aksah ini. Telah berpikir Syaifui Yazan di dalam hatinya, Aku maulah men
cobakan pula kepada Jin Aksah itu adakah tersembunyi aku seperti tersem-
bunyi kepada manusia, adakah Aksah melihat kepada aku atau tiadakali. Ma
ka pergilah Syaifui Yazan menghampiri kepada AJcsah serta diserunya akan
dia, "Hai Aksah. Telah menoleh Aks^ kekiri dan ke kanan dan ke belakang-
nya dihadapannya maka tiadalah ia melihat seseorang jua pun. Maka berkata
Aksah, "Siapa yang menyeru akan daku."Maka jawab Syaifui Yazan, "Kami?
Maka lalu berkata Aksah baginya, "Hai Saudaraku Syaifui Yazan." Telah di-
sahutinya oleh Syaifui Yazan, "Labaik.''Maka berkafa Aksah baginya, "Se-
olah-olah engkau ini telah mendapat akan kopiah itu. Maka jawab (Syaifui
Yazan), "Bahkan. Maka kemudian lagi ia berkata Aksah, "Telah dikurniakan
AUah ta'ala dengan pemberiannya itu akan dikau telah mendapat engkau
akan persiimpanan segala raja-raja yang dahulu kala."Kemudian maka Syaifui
71 Yazan menanggalkan kopiahnya itu di atas // kepalanya maka nyatalah ia bagi
Aksah. Maka lalu diangkat oleh Aksah akan Syaifui Yazan naiklah di atas
punggungnya lalu dibawanya terbang hingga sampailah ia kepada aklim yang
kedua.
Alkisah maka dituruiikanlah oleh Aksah akan dia Syaifui Yazan kepada
aklim yang kedua itu dan berkatalah Aksah bagi Syaifui Yazan, "HaiSaijdara-
ku''pergilah engkau masuk dalam negeri ini bermain-main, akan tetapi jangan
engkau lambat hendaklah engkau kembali dengan segeranya. Maka adalah
aku menanti akan dilfau pada tempat ini hingga engkau kembalilah kepada-
ku. Maka tatkala itulah lalu beijalanlah Syaifui Yazan pergi menujn akan
masuk ke ddam negeii itu. Maka tatkala itu sampailah kepadanya maka tiba-
tiba dilihat negeri adalgh berkota serta dengan tingginya dan kukuhnya dan
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dikelilingi kotanya itu dengan parit. Maka dihampirinyalah kota itu hendak
ia masuk maka tiba-tiba terpandanglah kepada Syaiful Yazan adalah suatu
gambar orang diperbuatnya daripada tembaga dan adalah pada tangannya
gambar, itu suatu gambar binatang bernama buk, maka bertempiklah ia
gambar itu serta melihat Syaiful Yazan. Maka tiba-tiba herhimpunlah orang
banyak berlari-larian di dalam negeri itu pergi menyerbu akan Syaiful Yazan
pun pada waktu itu jua. Maka datanglah kepada mereka itu akan Syaiful
Yazan itu serta diikut oleh mereka akan dia serta ia berkata: segala mereka
itu kepada Syaiful Yazan, "Engkaulah seteru raja kami. Kemudian maka
dibawanya oleh mereka itu akan Syaiful Yazan kedalam negeri, maka lalu
dibawa oleh mereka itu naik ke atas rumah raja dan dihadapkannyalah oleh
mereka itu kepada rajanya itu, "Bahwa ketahuilah olehmu hai Tuanku yang
mempunyai kemuliaan dan kebesaran, adapun gambar ini yang Tuanku per-
buat yang di atas pintu negeri kita ini.*^aka telah didengarlah daripada per-
mulaannya diperbuat akan dia hingga sampai sekarang tiadalah bertempik
dan meraung di atas laki-laki ini. Maka serta didengarlah oleh raja akan
khabar yang demikian itu maka raja melihat akan teman-teman laki-laki
Syaiful Yazan itu maka tatkala itu jua raja menyuruhkan orang memanggil
Resi Raja Albahru raja laut yang bernama Syekh Abdul Somad. Maka ia pun
datanglah dengan segeranya menghadap kepada raja itu maka tatkala dhihat
oleh raja akan dia maka berkata raja bagi Syekh Abdul Somad itu, ' Hai
Syekh Abdul Somad.^'Maka disahutinya, "Labaik, Ambil olehmu seteruku
ini bawa olehmu pergi sertamu kepada pulau yang dalam laut supaya boleh
/kita/ engkau tinggalkan ia bermalam kepadamu hingga esok pagi hari. Telah
engkau bawa akan dia di dalam kurungan dan engkau gantung kurungan itu
dengan batu dan engkau isi pasir kurungan itu dan engkau bawa akan dia di
dalam sebuah perahu kebawah mahligaiku ini. Maka apabila aku isyaratkan
kepadamu denganku maka engkau buangkan akan dia ke dalam laut dan
72 supaya boleh kita istirahat dan kesenangan daripadanya dan berseteruan dari-
padanya dan daripada kejahatan. Maka Syekh Abdul Somad pun mengambil
akan dia dan dibawanya akan dia keluar daripada hadapan raja itu dan di
bawanya turun ke dalam perahu pada masa petang hari, lalu dibawanya akan
dia pergi ke pulau itu tempat ia akan diam. Maka tatkala itu sudahlah mereka
itu sampailah kedarat pulau itu maka dilihat oleh Syaiful Yazan akan dirinya
ditengahlaut dan ada di dalamnya sampan-sampan terlalu banyak bagi orang
pengail maka mengail itu sekaliannya tinggal di dalam pulau itu, dan adalah
segala isi pulau itu teman-teman raja-raja dan orangnya. Kemudian maka
dibawanya /maka dibawanya/ akan Syaiful Yazan itu naik ke darat dan
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ditambatnya /ada pada/ akan dia pada sebatang kayu terdiri dari pada kaki-
nya hingga ke batang lehemya terikat dengan tali. Kemudian maka ditinggal-
kan oleh Syekh Abdul Somad pada tempat itu hingga ban pun malamlah.
Kemudian Syekh Abdul Somad berbaring-baring kepada tempat tidurnya lalu-
lah tertidur ia. Maka tatkala sudahlah sepertiga dan malam yang akhir dan
terbitlah bintang yang bernama Sahil maka mengadulah Syaiful Yazan akan
kesakitannya kepada yang mengawal lahir batin serta bercucuran air matanya,
maka ia munajat dan meminta doa kepada yang akan melepaskan segala cela
dengan demikian bunyinya/'Ilahi yang tiada terada yang bagimu segala doa
yang mendoa akan dikau hai Tuhanku yang menghadirkan tujuh petala bumi
dan mengangkatkan tujuh petala langit yaitu Tuhanku dan Tuhan Robbul
'arsi al 'azim bahwasanya hambamu mengadu dan menguraikan kepadamu
sekalian halnya daripada kedukaan dan kehinaan karena adalah kepadamu
kebinasaanku daripada melepaskan daku dari segala dan kesakitanku dan
adalah daripada permulaan hari yang telah hamba mengambil Syekh Jayadi
itu telah mengeluarkan ia akan hamba daripada kelam kafir kepada terang
Islam dan iman dan mengajar ia akan hamba bebrapa patah daripada sahif
Nabi Allah Ibrahim khalillullah alaihi ssalam dan telah menunjuki ia akan
hamba kepada jalan yang sebenarnya dan menyuruh ia akan hamba pergi ia
ke negeri Tamah mengambil kitab Tarikh Nil dan dari karena itu beberapa
mara bahaya dan kesakitan hamba menanggung akan dia serta berbunuh-
bunuhan dengan seorang diri melawan isi negeri, telah ditawan mereka akan
daku pada masa itu tersandung kakiku dan masukkan mereka akan daku
kedalam penjara yang ada di dalam ditutup mereka dan dipatrinya dengan
timah. Maka tatkala itu hambamu seru akan dikau padahal engkau terlebih
mengetahui hal hambamu itu daripada barang yang telah dapatnya dan
dirasainya. Tatkala itu Tuhanku jua melepaskan dan memberi kesenangan
73 daripada kesakitan itu dengan sebab kedatangan // Aksah melepaskan belenggu
-dan menerbitkan akan daku dibawa terbang pada kubah Syekh Abdul Salam
akan membunuh diri mukhtaf Jin yang durhaka akan dikau itu dan akan
melepaskan segala anak-anak perempuan yang muda pada mahligai itu dan
memulangkan dan mengantarkan masing-masing kerumahnya tangganya
pada ibu bapanya mereka itu sekalian karena anak yatim atas hambamu.
Maka sekarang pun khadam jua harapkan tiada pada yang lain maka adalah
pada hambamu telah ditawan mereka dan diserahkan kepada Syekh Abdul
Somad dan dibelenggunya batang leherku dan digantung serta diikatnya akan
kaki tanganya, melainkan ya Uahi adalah hambamu di dalam tangan kodrat
iradatnya Tuhanku jua yang menjadikan daku, jika tiada Tuhanku kasihan
85
akan hariku dan berkehendak kepada siapa jua hambamu adukan hamba
Tuhanku lepaskan olehmu akan daku daripada siksaku dan kesakitan dengan
berkat kebesaran Nabi Allah Ibrahim khalillullah dan dengan berkat segala
sahif yang Tuhanku turunkan kepada Nabi Allah Adam dan kepada nabi
yang Iain-lain, bahwasanya telah sudah siksalah akan daku dan heranlah
pikran jika ada sekira-kira lagi umurku Tuhanku segerakan akan kelepasan-
ku dengan sejahteranya dan jika telah sudah habis umurku, melainkan
Tuhanku segeralah matikan daku serta dengan Ratmat Mu akan kasihan
dan ampuni oleh Mu daripada segala kesalahanku dan ringankan oleh Mu
kira-kira hisabku pada hari kiamat dan jangan Tuhanku memberi akan daku
malu kepada mahjana sidang jama'a di dalam padang mahsyar, bahwasanya
Tuhanku yang amat mendengar dan melihat lagi mengetahui yang amat
kuasa atas tiap-tiap sesuatu'^Kemudian maka berka.ta sahibul hikayat Syekh
Abul Mahali 'afiallahu anhu maka adalah tatkala sudah selesai Syaiful Yazan
daripada munajatnya dan doanya dan nazarnya kepada Tuhannya dan telah
mengetahuilah Tuhannya itu akan hal sekaliannya maka diperkenankan
Allah ta'ala akan doanya dan didatangkan tolongan daripadanya akan
melepaskan Syaiful Yazan itu, adalah Allah ta'ala itu menyuruhkan dengan
kodrat iradatnya akan Syekh Abdul Somad itu datanglah ia kepadanya dan
dibukanya segala angkatan dan keberatan yang di atas Syaiful Yazan itu dan
diciumnya ubun-ubun dan kakinya serta tangannya dan serta ia minta ampun
kepadanya dan berkata Syekh Abdul Somad kepada Syaiful Yazan, "Selamat
bagimu hai pahlawan zamannya dan lagi yang pantas kendaraan, hai yang
menerangi dan merasai segala rumah tangganya serta halamannya hai Tuanku
Syaiful Yazan yang ada telah menjadi sebab bagiku mendapat petunjuk dari
pada kafir dan mihan!*Maka tatkala didengar oleh Syaiful Yazan kata-kata itu
daripada Syekh Abdul Somad maka ajaiblah ia kesudah-sudahan ajaib dan
seolah-olah mendapat suka citalah lalu berkata ia baginya Syekh Abdul
Somad, "Siapa yang memberi tahu akan dikau dengan namaku dan keluaran-
74 ku dan asalku dan // nasabku." Maka dijawablah oleh Syekh Abdul Somad,
"Ketahuilah olehmu hai anakku bahwasanya adalah aku antaraku di dalam
tidurku pada saat ini jua, maka tiba-tiba mendengar aku suatu suara berkata
ia bagiku suara itu, "Hai Syekh Abdul Somad apabila engkau terkejut dari
pada tidurmu ini hendaklah engkau bangun dengan segeramu, saat itu jua
pergi engkau kepada orang yang terikat itu yang engkau gantung pada kayu
itu dan yang engkau takuti atasnya itu dan hendaklah engkau melepaskan
akan dia dan masuk en^u itu di dalam agamanya dan engkau ikut akan
yakinnya!*Maka aku sauti bagi suara itu, "Siapa dibawa orang itu yang engkau
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irienyuruhkan aku masuk agamanya."Maka dijawab suara itu bagiku, "Yaitu
seseorang laki-laki yang mu'min namanya Syaiful Yazan dan yaitu wall Allah
ta'ala."Maka kataku bagiku suara itu, "Apa agamanya orang itul'Maka kata-
nya bagiku, Yaitu bahwasanya ia mcnyenibah akan Tuhan yang msngangkat
tujuh petala langit tiada bertiang dan meratakan tujuh petala bumi di atas air
maka ia beku dan ia itu Allah Al wafiidul ahad alfardul somad alladzi lam
takhM sobhibi wa waManl'Uaku berkata aku baginya suara itu, "Apa yang
aku kata supaya aku masuk di dalam agamanya."Maka dijawab suara itu
"Kata olehmu dengan kata-kata yang adil serta dengan yakin dan ikhlas atas-
mu yaitu Asyhadu an la ilaha ila Allah wa ana Ibrahim khalilullah. "Maka aku
berkata katala itu dalam tidurku seperti yang dikatakan oleh suara itu padaku
maka sekarang pun adalah aku telah datang kepadamu hendak membaharui
imanku atasmu, khulurkan olehmu akan tanganmu."Maka berkata aku,
"Asyahadu an la ilaha ila Allah wa ana Ibrahim k/ia/i7u/&!/i."Maka tatkala di-
dengar oleh Syaiful Yazan kata-kata itu daripada Syekh Abdul Somad maka
bertambah-tambahlah sukanya Syaiful Yazan itu, "Ya Tuanku dan legalah
dadanya dan heninglah hatinya dan tetaplah perhatian."Kemudian maka
Syekh Abdul Somad berkata pada Syaiful Yazan, "Ya Tuanku apa yang kita
perbuat dari hal bicara di dalam kurungan kita man mengisi pasir dalamnya
yang disuruhkan oleh raja akan membubuhkan Tuanku di dalamnya betapa
dull hanya kita kepadanya." Maka berkata Syaiful Yazan pada Syekh Abdul
Somad, "Adalah kepadamu orang daripada pihakmu yang boleh kita me-
nyuruh akan dianya membawa iman dan kita masukkan di dalam sangkar ini
akan dia, kemudian kita membawa di hadapan raja apabila raja isyaratkan
membuangkan dia boleh kita membuangkan dia di dalam laut di hadapan
raja itu supaya ia melihat akan dia dan sebagai lagi aku hendak bertanya
kepadamu hai, Syekh Abdul Somad apalah yang simpan oleh raja daripada
persimpanan yang takut raja kuasanya itu daripada aku maka diperteguWcan-
nya keatasmu ini dari karenanya itu dan diberikaimya aku gambar namaku
yang ditangannya binatang gambar yang bemama bukbuk dari sebab karena-
75 ku atasnya itu." Maka // itu maka dgawab oleh Resi Abdul Somad katanya,
"Ketahuilah olehmu hai, Tuanku adapun raja kami beradulah ia adalah bapa-
nya itu suatu hakim pada segala aklim ini. Maka tatkala mati ia dimiliki pula
oleh anaknya negeri ini dan segala aklim itu dan mana adalah bagi hakim itu
bapanya raja ini suatu hakim yang lain, maka ia itulah yang telah membuat
suatu cincin dan dikarangnya dengan talsam dan ditinggalkannya pusaka bagi
segala zarabatnya. Maka selagi ada cincin itu serta di tangannya mereka itu
maka kerajaan itu bagi mereka itulah akan menjadi hakim yang menghukum-
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kan dan memerintahkan di atas negeri ini dan segala aklimnya hingga hari
kiamat mereka itu mempunyai kerajaan? Kemudian maka mereka itu nienilik
dan melihat di dalam ramalnya mereka itu dan derajat pusingnya edaran
maka mendapat mereka itu di dalam ramalnya bahwasanya adalah seorang-
orang garib tiada dapat tiada baginya bahwa ia memiliki akan cincin itu. Maka
tatkala dilihat dan didapatnya keadaan hal yang demikian itu maka diperbuat
oleh mereka itu akan talsam ini di atas pintu negeri ini dengan binatang buk-
buk itu dari karenanya hingga apabila masuk orang yang masuk itu maka
tatkala itu maka ditangkap orang akan dia dengan tangannya dan diserahkan
mereka itu akan dia kepada rajanya, maka dibunuhnyalah akan dia sejahat-
jahat bunuhnya dan diperbaikan dengan sejahat-jahat kelakuannya. Maka ada
lah tatkala Tuanku sampai kepada pintu negeri ini maka bertempiklah dan
meraung gambar itu di atas Tuanku sebab itulah maka ditangkap oranglah
akan Tuanku dan diantarkan oranglah akan Tuanku kepada raja, maka raja
itupunpulang menyuruhkan Tuanku pada hamba Tuanku telah Tuanku
dapatlah barang yang telah Tuanku dapat ini daripada kesakitan. Maka ber-
kata baginya Syaiful Yazan, "Hai Syekh Abdul Somad apa hayatnya yang ada
pada cincin itu.'^Maka berkata baginya, "Hai Tuanku ada hayatnya itu, apa-
k^la ada ,cincin itu di tangan seseorang ada jika adalah baginya seteru pada
sebelah masrik dan yaitu ada pada sebelah magrib itulah ada seterunya. Maka
ada jogannya dengan pedang.itu yang di tangannya itu atas nama orang itu
pada pihak batang lehernya, maka jatuh putuslah kepalanya barang dimana
adanya orang itu.
Alkisah maka kembalilah kami kepada cetera kami maka tatkala itu jua
ada hadir oleh Syekh Abdul Somad ke hadapan Syaiful Yazan dengan
beberapa kadam daripada kadamnya dan disuruhkan akan dia membawa iman
disaLti Allah azza wa jalla dan masuk di dalam agama Islam akan ia lalu di-
bunuhnya akan dia oleh Syekh Abdul Somad dan dimasukkannya akan
76 bangkai orang itu ke dalam sangkamya // itu dan bubuhnya di dalamnya akan
pasir dan adalah tatkala sudah sampai pada waktu tengah hari maka diangkat-
nya bangkai itu dan dimasukkannya ke dalam sebuah perahu dan dibuangj<an-
nya membawa ke bawah mahligai raja Ttti. Maka tatkala sampailah Syekh
Abdul Somad kebawah mahligai raja it^,;ni^ melihatlah akan orang berde^
di tepi laut itu dan lagi adalah di p^ni^adapan raja pun penuhlah dengan
orang. Maka segala mereka itu masing-m^sing dengan kesukaannya yang amat
^gat dan raja negeri itu pun adalah duduk di atas mahligai mengintai pada
tingkat di sebelah dalam hadapan laut maka tiba-tiba telah datanglah sampan
itu kebawah mahligai. Maka tatkala itu dan raja pun mengisyaratkan meng-
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lontar ikat pinggangnya dengan tangannya, maka tatkala diisyaratkannya itu
maka terlucutlah cincin itu daripada tangannya tercampaklah di dalam laut
itu, maka susahlah raja itu didalam percintaan di dalam hatinya yang tiada
terkira-kira akannya lagi. Maka raja itu tiadalah ia khabarkan dirinya hal itu
kepada seorang-orang pun karena takut ia akan tahu oleh segala seterunya
dengan kehilangan cincin itu. Kemudian daripada itu maka Syekh Abdul
Somad mengangkatkan sangkamya itu membuangkan ke dalam laut dengan
segala isi-isinya itu, kemudian maka kembalilahi ia pulang ke pulau itu. Kemu
dian maka tatkala Syekh Abdul Somad sudahlah pulang ke pulau itu maka ia
duduk berkata Syekh Abdul Somad kepada Syaiful Yazan, "Betapa aku mem-
perbuat dikau hingga bahwasanya aku membawa akan dikau di dalam perahu
ini dan boleh aku memberi akan dikau bekal perbekalan supaya boleh engkau
makaii di jalan pada pergimu ini, akan tetapi apabila selesai daripadamu per
bekalan itu betapa engkau perbuat akan menjadi kesusahan bagimu mencari
dan mengambil bekal. Maka berkata Syekh Abdul Sornad bagi Syaiful Yazan
itu, "Bangunlah olehmu sertaku akan mengajari akan dikau pekeijaan me-
nangkap ikan, apabila sudah engkau mengetahui akan kepandaian jikalau
engkau keputusan atau kelaparanmu maka dapatlah engkau menangkap bagi
dirimu sesuatu yang boleh engkau makan akan dia."Kemudian maka Syekh
Abdul Somad membawa akan Syaiful Yazan ke tepi laut dan dibawanya lagi
jaring sertanya akan menangkap ikan itu maka Syekh Abdul Somad me-
nyuruhkan Syaiful Yazan mengarung hingga sampailah air laut itu ke atas
lututnya. Maka berkata ia baginya, 'Terbuat olehmu yang demikian ini. Maka
lalu Syaiful Yazan mengambillah jaring itu daripada tangan Syekh Abdul
Somad maka diperbuatnyalah seperti yang disuruh Syekh Abdul Somad itu
akan menarik jaring itu ke laut. Maka Syaiful Yazan pun berhentilah sedikit
ia terdirilah di laut itu seketika lalu dilihatnya buatlah jaring itu dimasuki
77 oleh ikan maka llau ditarik oleh // Syaiful Yazan maka dibawanya ke darat.
Maka tampaklah kepada Syaiful Yazan di dalam jaring itu seekor ikan yang
besar kira-kira sebesar-besar anak yang kecil, Maka tatkala melihat oleh
Syekh Abdul Somad maka sukalah ia yang demikian itu, maka berkatalah
ia, "Demi Allah tiadalah aku takut di atasmu lagi daripada laparmu, telah
adalah aku melihat engkau ini seolah-olah seperti pengail yang biasa seratus
tahun dan telah adalah jadi di tanganmu itu sesuatu pekeijaan /pekerjaan/
yang akan memberi manfaat selagi ada umumya itu di dalam dunia inifKemu-
dian maka Syekh Abdul Somad mengambil sekin sesuatu diberikannya kepa
da Syaiful Yazan maka berkata ia baginya, "Ambil olehmu sekin ini engkau
tunjukkan akan daku, tetapi engkau perbuatlah akan ikan itu ."Maka tatkala
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itu maka Syaiful Yazan mengambil sekin itu maka dibelahnyalah ikan itu
akan pemtnya maka tertikamlah di hujung sekin itu suatu cincin. Maka ber-
kata baginya Syekh Abdul Somad tatkala melihat akan eindn itu, "Hai anak-
ku Syaiful Yazan telah dikurnia Allah ta'ala akan engkau/'Maka berkata
Syaiful Yazan baginya Syekh Abdul Somad, "Apa cincin itu/*Maka dijawab-
lah akan dia, "Hai Tuanku adapun cincin ini cincin raja negeri ini yang di-
takuti oleh raja akan hilangnya dan bahwasanya sangkaku adapun raja itu
tatkala ia melontarkan ikan pinggangnya itu kepadaku atas memberi isyarat
bahwasanya aku akan membuangkan kurungan itu ke dalam laut kira aku
tatkala itulah cincin itu jatuhnya kedalam laut itu jatuh daripada jarinya ma
ka ditelan oleh ikan ini. tatkala itu berkata Syaiful Yazan, "Hai
Syekh Abdul Somad jika sungguh adanya cincin ini raja empunya dia apa aku
perbuat lagi pergi kesana sini, melainkan aku pinta kepadamu antarkan aku
ke pantai negeri itu tempatnya raja itu supaya aku boleh naik ke darat pergi
mendapatkan dia dan aku bunuh akan dia itu dan kuambil belaku daripada-
nya. Maka jawab Syekh Abdul Somad akan Syaiful Yazan, "Janganlah da-
hulu Tuanku gopoh sangat Tuanku jangan bersalahan karena cincin itu ada
kalanya merah rupa atas sesuatu rupa barangkali cincin ini bukannya cincin
raja, akan tetapi engkau dengarlah kata-kataku dan engkau terima nasehatku
dan jangan engkau pergi ke darat itu^melainkaii engkau pergilah dengan hai
engkau karena akan menakuti atasmu dan atas diriku pun demikian akan
datang kebinasaan karena apakala engkau binasa maka aku pun binasa, itulah
pengajaranku atasmu. Maka lalu dijawablah oleh Syaiful Yazan kepada Syekh
Abdul Somad itu serta katanya, "Tiada dapat tiada hendaklah engkau meng-
antarkan daku dan menyampaikan aku kepada daratan itu jikalau tiada
78 engkau mengantarkan aku niscata aku nanti berjalan berkeliling // pulai ini
aku berseru-seru dengan keras suaraku," Hai segala orang yang di dalam pulau
ini diketahuilah oleh kamu bahwasanya adapun aku ini ada lagihidup belum
mati dan adapun Syekh Abdul Somad itu telah menipukan raja kamu lagi
ia sudah mengambil upah bagikufMaka tatkala didengar Syekh Abdul Somad
demikian maka Syaiful Yazan, kemudian berkata Syekh Abdul Somad bagi
nya, "Inilah balas aku kepadamu yang aku telah melepaskan engkau dari
pada bunuhan raja itu.^^Maka katanya, "Apa sebabnya maka tiada engkau
mau mengantarkan aku ke seberang itu dan jikalau tiada engkau mau men-
dengar nasehatku, melainkan kepada siang hari esok aku mengantarkan
dikau ke daratan itu."Kemudian maka adalah pada malam itu Syekh Abdul
Somad itu demikian lagi Syekh Abdul Somad berceretakan dan mengajar
hai dan mengajar beberapa-beberapa pengajaran /kepada Syekh Abdul Somad
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itu/ hal negeri itu kepada Syaiful Yazan itu hingga terbitlah fajar, maka lalu
bangunlah keduanya mereka itu pergi sembahyang lagi diajarkan oleh Syaiful
Yazan tertib sembahyang kepada Syekh Abdul Somad sampailah naik mata-
hari dan teranglah tanah. Maka Syekh Abdul Somad membawakan makanan
ia berjenis-jenis menyuruhkan makan kepada Syaiful Yazan dan serta ia me-
nyunihkan kepada teman-temannya melihatkan dan membetulkan perahu.
Maka telah selesailah keduanya mereka itu daripada makan minum itu maka
Syekh Abdul Somad pun mengajaklah turun akan Syaiful Yazan ke perahu
lalu berdayunglah perahu itu menuju ke daratan seberang. Maka lalu dising-
gahkan ia di hujung negeri itu pada daratan itu, maka Syekh Abdul Somad
pun mendayungkan perahunya itu masuk kedalam negeri hendak pergi meng-
adap raja itu serta ia hendak melihat cincin yang pada tangan raja itu adakah
lagi atau tiada. Maka lalulah Syekh Abdul Somad pergilah menghadap kepada
raja maka raja pun menyuruhkan ia duduk. Maka dilihatnya akan raja itu di
dalam masgulnya dan cincin itu pun dilihatnya tiada lagi pada tangan raja,
maka ia pun bermohonlah pulang daripada pengadapan itu.
Alkisah maka tersebutlah perkataan hal Syaiful Yazan maka apabila
sampailah ia ke hujung negeri itu lalu berjalanlah ia kedarat hingga sainpailah
ia kepada jalan raya. Maka masuklah ia ke dalam negeri itu beijalan itu
datang mengepung akan dia sampailah ke pintu negeri itu. Maka tiba-tiba
didengarnya tempik orang gembira itu maka berlari-lari segala isi negeri itu
mengepung akan dia lalu ditangkapnya akan dia. Maka dibawanya oleh
oranglah akan dia kepada rajanya, maka tatkala dilihat oleh raja akan Syaiful
Yazan itu maka dikenalnyalah akan dia dengan sebaik-baik pengenalan. Lalu
berkata raja kepadanya, "Hai orang muda betapa hal engkau mendapat ke-
lepasan daripada ditenggelamkan orang itu karena aku telah menyuruhkan
Syekh Abdul Somad itu membunuh akan dikau dan membunuhkan engkau
79 dijialam sangkaran serta menggantungkan batu membuangkan // dikau ke-
dal^ laut yang dalam itu yang demikian itu sudahlah aku melihat dengan
mataku sendiri yang Syekh Abdul Somad telah mengeijakan seperti kataku
ini, demikian betapa jua engkau mendapat kelepasanmu maka en^u kembali
masuk ke dalam negeri ini. Maka dijawab oleh Syaiful Yazan kepada raja
negeri itu, "Adapun yang melepaskan daku daripada sekalian itu^yaitu
Tuhanku yang mempunyai kuasa atas tiap-tiap sesuatunya, adapun yang
menghidupkan aku daripada matiku ini, yaitu Tuhan jua yang mematikan dan
menghidupkan daku itu karena Tuhanku itu yang amat besar lagi yang amat
kuasa. Maika dari karena itu aku datang ini masuk ke dalam negeri ini akan
mendapatkan dikau hendak menyuruhkan masuk ke dalam agama aku dan
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menunit akan yakinku, itulah khabar yang aku datang akan kepadamu. Jika
engkau menurut kataku itu sebaik-baiknya itulah mudah aku kepadamu
jikalau tiada engkau mau turut seperti kataku ini, melainkan aku pancung
batang lehermu supaya boleh mendapat kesenangan segala orang yang di
bawah perintahmu ituTMaka dijawab oleh raja itu kepada Syaiful Yazan,
"Dengan apa sesuatu yang engkau hendak melawan dengan daku membunuh
akan daku. Maka dijawab oleh Syaiful Yazan serta ia mengangkatkan tangan-
nya ke tanah, "Dengan cincin ini aku membunuh dan melawan dikau. Maka
dilihat oleh segala mereka dan mendengar ia akan cincin raja itu adalah ke
pada tangannya Syaiful Yazan itu maka dikenal oleh segela mereka dengan
sebaik pengenalan, demikian lagi segala orang besar-besar dan segala ra'yat
tentaranya sekalian terkejutlah dan herannya masing-masing menihk kepada
tangan raja maka dilihatnya cincin itu tiada lagi kepada raja, melainkan ada
lah kepada tangannya Syaiful Yazan kepada jarinya cincin itu. Maka segala
wazirnya dan orang besar-besar yang di dalam negeri itu sekaliannya meng-
hadaplah kepada raja memohonkan ampun kepada raja serta bertanya,
"Di mana adalah cincin Tuanku yang Tuanku memakai ia kepada tiba-tiba
hari itu pada jari Tuanku karena selama-lamanya ini tiadalah pemah kami
sekalian melihat tiada cincin itu kepada jari Tuanku barang seketika jua ber-
cerai. Maka jawab raja kepada segala mereka itu, "Cincin itu aku simpan."
Maka berkata Syaiful Yazan kepada mereka itu, "Bahwasanya inilah dia
cincin raja kami itu yang ada padaku ini. Maka tatkala dilihat mereka itu
akan dia menjadi heranlah tercenganglah mereka itu lalu memeriksalah me
reka itu kepada Syaiful Yazan daripada permulaannya datang kesudahannya.
Maka tatkala itu segala mereka yang datang kepada majelis raja itupun ter-
sipu-sipu serta berbisik-bisik membuat ikhtiar akan hendak merampas cincin
80 itu daripada tangan Syaiful Yazan // dan setengahnya daripada mereka itu tiada
lah mau di dalam ikhtiar itu. Maka berkata setengah mereka itu, "Jikalau kita
perbuat yang demikian ini niscaya habislah sekalian kita dibunuhnya dan
cincin itu pun tiada kita peroleh melainkan ketetapan, baiklah kita menjadi-
kan orang itu raja kita karena kerajaan akan mengikut di mana adanya cincin
itu di situlah akan kerajaan yang kita mengadap menyembahnya kepadanya.
Maka rapatlah segala mereka isi negeri itu akan hendak menjadikan Syaiful
Yazan kerajaan adalah negeri ini akan mengeluarkan dan merentikan raja
yang lama itu daripada kerajaan.
Maka berkatalah sahibul hikayat Syekh Abdul Mahali kemudian maka
datang diangkatlah segala mereka isi negeri itu yang akan Syaiful Yazan
kerajaan di dalam negeri itu seperti segala adat raja-raja pada masa itu. Maka
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datanglah segala wazir menterinya hulubalang orang besar-besar di dalam
negeri itu mengadap kepada Syaiful Yazan. Maka tatkaka dilihat oleh Syaiful
Yazan akan orang isi negeri itu besar kecil sekaliannya tunduk mengadap
kepadanya dengan suka hatinya, melainkan yang tiada man tunduk lagi
raja yang lama itu serta kaum kelu^ganya yang karib jua beium lagi tunduk
kepada Syaiful Yazan. Maka Syaiful Yazan menyuruhkan memanggil kepada
raja yang lama itu, maka datanglah raja itu kepada Syaiful Yazan maka
berkata Syaiful Yazan kepadanya, "Adapun aku hendak berkhabar kepadamu
jikalau engkau mau masuk di dalam agamaku ini dan menurut akan yakinku
aku memulangkan bagimu cincin ini serta kerajaanmu kepadamu, jikalau eng
kau tiada mau menurut kataku yang demikian ini niscaya kupenggal batang
lehermu itu. Maka dijawab oleh raja itu, "Adapun dari hal kerajaanku dan
eincin itu eincinku jikalau pulangkan sepatutnya aku akan menerimanya dan
dari hal engkau menyuruhkan akan daku masuk agamamu itu yang demikian
itu sekali-sekali janganlah engkau harap tiadalah aku mau menumt katamu
itu dan tiadalah. sekali-sekaU aku meninggalkan agama nenek moyangku
yang dahulu-dahulu itu jikalau ada jalan kami mati sekalipun tiadalah kami
mau menurut katamu itu lagi karena engkau orang dagang garib lagi datang
dengan sebatang tubuhmu, maka kamu hendak memerintahkan di atas kami
akan membuangkan agama kami yang dahulu kala itu^melainkan khabarmu
itu daripada hingkarmu dan congkakmu dan kebesaranmu jua tiadalah benar
khabarmu itu yang demikian itu. Maka naildah buram serta marahnya tampak
kepada muka Syaiful Yazan serta ia mengambil akan pedangnya pada sisinya
itu maka dipancungkaimya ke batang leher raja itu. Kemudian Syaiful Yazan
menyuruh mengangkatkan bangkai itu dari hadapannya pergi menanamkan
dia pada kubur segala keluarganya dan hal ra'yatnya dan tentaranya hulu-
balangnya serta orang besar-besarnya, tatkala raja sudah mati bertambah-
tambah heranlah dan takut serta dahsat melihatkan perbuatan Syaiful Yazan
atas raja itu. Kemudian maka ia menyuruh memanggil Syekh Abdul Somad
81 pada itu maka ia // pun datang dengan segeranya menghadap kepada Syaiful
Yazan pun menyebut dengan sebaik-baik hormat ta'zimnya pada hari itu
masing-masing pada pulanglah daripada hadapan itu ke rumahnya tinggallah
Syaiful Yazan dengan Syekh Abdul Somad itu di dalam istana. Kemudian
maka berkata Syaiful Yazan padanya, "Hai Syekh Abdul Somad ketahuilah
olehmu adapun aku kepada hari esok akan pergi dari negeri ini,melainkan
engkau perintahkan yang bagaimana adat sediakala selama-lamanya di dalam
negeri ini dan ambiUah olehmu akan cincin ini peliharakan baik-baik hingga
aku kembalilah kepadamu itu jika ada lagi hayatku karena ada lagi bagiku
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seorang kawan daripada jin menanti di luar negeri ini tiada dapat tiada aku
akan pergi mendapatkan dia?*Maka jawab Syekh Abdul Somad kepada Syaiful
Yazan, "Jika Tuanku kehendaki yang demikian tiada dapat tiada hendaklah
Tuanku himpunkan segala orang besar-besar dan hulubalang, Tuanku nyatakan
yang seperti kehendak Tuanku itu." Kemudian maka berkumpul segala mereka
isi negeri itu, berkata Syaiful Yazan kepada mereka itu, "Inilah gantiku
Syekh Abdul Somad hingga aku kembali. Maka mereka pun bangkit sembah
dengan menerima seperti titah kehendak Syaiful Yazan itu. Maka pada petang
itu jua Syaiful Yazan keluarlah mendapatkan Aksah, kemudian daripada
sudah ia diantarkan oleh sekalian ra'yat tentaranya ke luar negeri. Maka
mereka itu bermohon pulang dari tengah jalan itu kepada Syaiful Yazan dan
Syaiful Yazan pun beijalan mendapatkan Aksah. Maka tatkala ia bertemu
dengan Aksah telah marahlah ia kepada Syarif dari sebab lambat kembali
kepadanya itu karena terlalu lama ia menanti akan dia. Maka adalah mereka
berdua itu berjawab-jawaban lalu berkelahi mereka dengan kata-kata hingga
berkata Aksah kepada Syaiful Yazan, "Melainkan jika demikian perbuatan
kelakuanmu terlebih baik aku mengantarkan dikau pada tempat yang aku
ambil dikau pada negeri itu jua." Maka jawab Syaiful Yazan, Tiada aku mau,
melainkan belum aku hendak pulang daripada pihak bumi ini hingga sudah
kulihat aklim yang tujuh itu. Maka jawab Aksah, "Aku tiada mau,melainkan
di mam. aku ambil di situlah aku kembalikan. Lalu diangkatnya akan Syaiful
Yazan dibawanya akan dia terbang daripadat tempat ini dengan kekerasannya
padahal Syaiful Yazan tiada suka serta ia memaki dan memalu akan Aksah
dan Aksah sabar ia atas perbuatannya Syaiful Yazan atasnya itu. Maka sam-
pailah ia pada negeri raja Malikul Komarun yang ada padanya itu kitabTarikh
Nil. Kemudian maka berkata ia, "Hai saudaraku Syaiful Yazan adapun aku
mengambn akan dikau daripada tempat ini dan aku kembalikan dikau kepada
nya jua dan atasmu daripada aku dan selagi ada berbunyi pada masa dini hari
Tahir hamam artinya burung merpati. Kemudian maka Aksah pun memulang-
kan kepada Syaiful Yazan pedangnya dan kopiah yang dipertaruhkannya
Syaiful Yazan kepada Aksah itu tatkala hendak masuk kepada aklim yang
kedua itu. Maka lalulah diterima oleh Syaiful Yazan daripadanya serta ber-
82 kata kepada Aksah, "Demi Allah hai penyamun jin, baiklah engkau jikalau
aku dapat melihat akan dikau supaya boleh engkau ketahui apa jua perbuat-
anku kepadamu!' Maka berkata Aksah kepadanya, "Hai saudaraku jika aku
ada kembali lagi kepadamu perbuatlah barang kehendakmu atasku.'Xemudian
maka Aksah pun meninggalkan akan Syaiful Yazan lalu pergilah ia dengan hai
perjalanannya.
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Maka berkata sahibul hikayat Syekh Abdul Mahali maka tatkala sudahlah
Aksah bercerai meninggalkan Syaiful Yazan maka Syaiful Yazan pun beijalan
ia daiipada tempat itu akan mendapatkan Akilah dengan anaknya Tamah.
Maka adapun hal Tamah dengan kuasa Tuhan Robbul alamin yang melakukan
atas segala hambanya sekalian dengan kodrat iradatnya adalah ia tatkala ber-
fikir dengan pilu hatinya dan belas kasihannya di atas Syaiful Yazan serta
rindu dendamnya telah bercucuran air matanya dengan tersedu-sedu dan
telah berkata ia terdahulu sehari daripada datanglah fikiran itu kepadanya.
Maka berkatalah ia kepada ibunya hakim Akilah katanya, "Hai ibuku apalah
halnya itu Syaiful Yazan itu tiadalah sampai seperti ibuku peijanjikan kepada-
ku akan kahwin dengan dia itu/^Maka berkata ibu baginya itu, "Demi Allah
hai Tamah dan janganlah engkau membubuh di dalam hatimu susah dan per-
cintaan nanti aku melihatkan akan di dalam ramalku dan aku menanti akan
dia serta melihat barang kukatakan bagianmu yang boleh dapatkah engkau
kahwin dengan dia atau tidakkah.**Maka Akilah pun melihat akan ramalnya
maka menihk ia di dalam ramalnya itu didapatinya pada penglihatan itu tiada
lah dapat tiada baginya daripada kelepasan daripada kesakitan itu dan lagi ia
mengambil kitab Nil membawa pergi dan lagi akan kawinnya kepada Tamah
atas sepanjang masa. Maka dikhabarkannya oleh ibunya kepada Tamah
yang demikian itu baginya lalu berkata pula Tamah kepada ibunya, "Betapa,
ibuku berlata yang demikian atas orang yang telah tertutup di dalam jub yang
dipatri dengan timah patri itu betapa jalan yang boleh ia keluar akan melepas-
kan dirinya itu, jikalau raja akan melepaskan bolehlah ia lepas demi Allah
tiada sahaya percaya sekali-sekah akan kelepasannya itu di dalam pada itu dan
lagi sekarangpun jikalau sahaya melihat dengan kedua mataku boleh sahaya
percaya akan dia. Maka lalu berkata Akilah kepada anaknya Tamah lagi
"Akan engkau boleh melihat akan kebenaranku dan dustaku. Dan adalah
Tamah itu tiap-tiap ia terkenang akan Syaiful Yazan itu maka ia menangis
maka dilarangnya oleh ibunya itu kepada anaknya Tamah dengan perkataan
itu, "Hai Sitti demi Allah adapun Syaiful Yazan itu tiada mengenai akan
dia barang sesuatu juapun tiada dapat tiada ia akan kahwin dengan dikau.
Maka dijawab oleh Tamah akan perkataan ibunya itu, "Hai ibuku siapa yang
kuasa melepaskan daripada penjara Jub itu dan bertutup daripada batu
rakham tiada dapat seorang dua orang akan mengangkatkan itu melainkan
83 dengan dua tiga puluh hulubalang // yang gagah yang dapat mengangkatkan
batu itu. Lalu berkata pula ibunya itu kepada /Akilah/ (Tamah), "Jika sung-
guhpun ada seperti yang demikian itu katanya itu akan tetapi demi Allah hai
anakku tiada dapat tiada baginya Syaiful Yazan itu daripada kelepasan
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itu jua adanya, lagi ia akan rhengambil kitab tarikh Nil jua adanya dan lagi
disampaikan Allah subhanahu wa ta*ala ]'\xz. atas segala hajat dan maksudnya
Syaiful Yazan itu. Maka berkataiah sahibul hikayat Syekh Abdul Mahali
maka antara Akdah dan Tamah bercetera-cetera maka tiba-tiba mendengar
ia orang mengetuk pintu. Maka berkata Akilah kepada anaknya Tamah, "Hai
anakku bangunlah engkau pergi membukakan pintu bagi Syaiful Yazan,
itulah telah ia datang. Maka bangunlah Tamah dengan berlari-lari dengan
segeranya daripada sangat sukanya, maka dibukakannyalah pintu itu dengan
segeranya maka tiba-tiba dilihatnya adalah Syaiful Yazan berdiii dimuka
pintu itu. Maka meraunglah Tamah itu daripada sebab sukanya serta berkata
ia, "Hai Tuanku biji mataku hai buah hatiku marilah Tuan masuk ke dalam
rumah ini. Kemudian maka dipeluknya akan Syaiful Yazan itu maka lalulah
dibawanyalah masuk kedalam di hadapan ibunya. Maka tatkala dilihat oleh
Akilah akan Syaiful Yazan itu telah bangunlah dengan hormatnya akan men-
dapatkan Syaiful Yazan serta dengan memberi salam dengan hormat ta'zim-
nya atasnya dan berkata ia, "Telah diberi Allah ta'ala di atas Tuanku dengan
selamat sejahteranya, dan lagi berkata Akilah kepada Syaiful Yazan, "Betapa
Tuanku mendapat jalan kelepasan dari dalam penjara Jub itu?Maka dicetera-
kannyalah kepada Akilah akan segala hal ikhwalnya dan kelepasannya dengan
tenang dan lemahnya betapa adanya kelepasan itu dari kedatangannya Aksah
di dalam penjara Jub itu, dan betapa akan ia membunuh akan Marid Mukh-
tar itu, dan betapa adanya ia bertemu dengan Syekh Abdul Salam itu, dan
betapa akan ia melihat kubah kepada bukit Komariah ada dalamnya batu
ya'kub yang merah lagi bercahaya itu dan lagi adalah terbit air daripada
bawah kubah itu, dan dihikayatkan pula akan dia akan mendapat kopiah
daripada anak raja-raja Afalatun yang tujuh orang bersaudara dan dicetera-
kannyalah pula akan dia masuk di dalam negeri yang ia kena tawanan oleh-
nya akan dia dan lagi dia dengan Syekh Abdul Somad akan mendapat cincin
akan hal ia menjadi raja akan membunuh akan raja di dalam negeri itu. Maka
tiadalah faedah pada mengulangi cetera yang telah sudah itu. Maka tatkala
didengar oleh Hakim Akilah dan anaknya Tamah cetera itu sekalian daripada
Syaiful Yazan maka suka citalah ia dengan suka yang amat sangat, maka lalu
berkata hakim Allah kepada Syaiful Yazan, "Hai anakku adalah engkau ini
84 bercetera seolah-olah engkau mendapat akan kopiah itu demikian.'*Maka
jawab oleh Syaiful Yazan, "Na'am bahkan^Maka lalu berkata Akilah kepada
Syaiful Yazan, "Betapa yang engkau mendapat akan kopiah itu demikian lagi
engkau akan mendapat kitab Tarikh Nil itu dan engkau miliki akan dia^Maka
berkata Syaiful Yazan kepada Akilah, "Betapa jalan yang aku boleh pergi
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akan mengambil akan dia?'Maka dpwablah oleh Akilah, "Maka apakala esok
siang hari adalah pada bilangan raja dan segala orang di dalam negeri ini sehari
bulan maka tiada dapat tiada raja dan segala orang besar-besar dan segala
orang banyak sekalian akan pergi membuka akan Babul Abkan kubah itu tern-
pat jembahyang segala mereka itu. Maka tatkala' itu masuk Raja Malikul
Komarun kedalam kubah itu dan dengan segala wazirnya dan hulubalangnya
dan bala tentaranya, maka tatkala itu engkau pun masuklah menyamar ber-
sama-sama dengan orang itu dan orang itu sekalian di dalam jumlah mereka
itu padahal engkau akan memakai akan kopiah itu. Maka ia menyembunyilah
akan dikau daripada matanya sekalian mereka itu tiada dapat seorang pun
dapat akan dikau. Maka tatkala itu engkauambillahkitab TarikhNilitu."Ke-
mudian maka duduklah Syaiful Yazan dengan Akilah dan Tamah bercetera-
cetera dan makan minum dengan bersuka-sukaan sebab amalah sudah bercerai
itu. Kemudian maka tidur pada malam itu ketempat masing-masing hingga
sampailah pagi harinya. Maka tatkala sudahlah terang benderang cahayanya
matahari naik itu maka bangunlah Akilah pada saat waktu itu akan mem-
betulkan hal makanan dan minuman itu dan akan menukarkan kain bajunya,
maka diambilnyalah akan bagalnya itu pergilah Akilah itu menghadap kepada
raja Malikul Komarun. Maka tatkala sampailah ia pada penghadapan raja
maka raja itu pun bangunlah memberi hormat kepada ahkim Akilah itu akan
menyuruh duduk dia kepada tempat yang patut. Maka lalu berkata hakim
Akilah kepada raja, "Hai Tuanku adapun pada hari ini hari yang permulaan
daripada sehari bulan dan baiklah Tuanku berangkat membawa akan segala
kami ini kepada Abkan masuk ke dalam kubah itu supaya kita mehhat dan
ziarah dan kita sujud bagi kitab itu. Maka tatkala didengar oleh Raja Malikul
Komarun kata-kata Akilah itu maka ia pun tersadarlah daripada lalainya.
Maka dengan seketika itu jua bangunlah raja itu dengan segeranya /dengan
segeranya/ ia bangun pada saat itu jua dan bangunlah pula segala wazirnya
dan segala hulubalangnya dengan segala kaum keluarganya, maka beijalanlah
segala mereka itu hingga sampailah sekahannya itu kepada kubah itu dan
membukalah pintu kubah itu, maka masuklah segala mereka itu ke dalamnya.
Bermula yang kelihatan di mata segala mereka itu di atas peti Ablur itu maka
yang adalah dalamnya itu surat kitab tarikh Nil. Tatkala sudahlah ia meng-
adap kepada peti itu maka tunduk sujud segala mereka itu dengan kepala
mereka sekahan lain daripada Tuhan Robbul alamin. Maka adapun hal.Syari-
ful Yazan itu sudah keluar hakim Akilah daripada rumahnya maka tiadalah
.  beberapa lamanya m^a Syariful Yazan pun mengikut dekat kubah itu ia
85 menanti // serta memakai kopiah hikmat itu diatas kepalanya itu maka segala
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orang itu datang masuk ia di belakangnya hakim Akilah, maka masuk segala
mereka ituke dalam kubahitu.. Maka tatkala sampaiiah ia kepada peti itu,
maka teredarlah peti itu tiga kali maka datanglah peti itu termasuk antara
kedua kakinya itu; dari hal ia memakai akan kopiah itu maka tiadalah tampak
kepada mata orang banyak itu lalu dicapai akan surat kitab Nil itu diambil-
nya akan dia padahal raja dengan segala orang yang hadir pada tempat itu
tiada melihat akan Syariful Yazan. Maka tatkala sudah diambilnya ia pun
lalu keluar dari dalam kubah itu pulang kerumah Akilah dengan segeranya.
Dan dari hal raja itu tatkala ia melihat peti itu teredar, maka bangunlah ia
dengan segala orang besar-besar dan kecil dan hulubalang sekalian meniarap
kepada peti itu serta diambilnya dijunjungnya oleh segala mereka itu ke atas
kepalanya kemudian diperiksalah akan surat kitab Nil itu tiada lagi di dalam
peti itu. Maka raja dan sekalian isi negeri itu masing-masing menamparkan
mukanya dan menumbuk akan dadanya hingga sampai keluar darah dari-
pada mulutnya dan hidungnya dan raja mencabut-cabut akan janggutnya
itu demikian lagi orang yang hampir padanya daripada keluarganya. Maka
gegap gempita pada masa hari itu di dalam negeri itu dengan ratap tangis-
nya itu dengan raungnya tangisnya. Maka keluarlah mereka dari dalam kubah
itu dengan masgulnya yang tiada dapat terkira-kira pada masa itu pulanglah
masing-masing kerumahnya. Dengan hal Akilah itu maka tatkala raja sudah
pulang kerumahnya maka ia pun bermohonlah pulang serta raja. Maka ia pun
pulanglah pada hari itu didapatinya Syaiful Yazan telah ada ia di rumah sedia
menanti akan Akilah. Maka tatkala masuk ia pada tempat kediamannya maka
ia berkata kepada Syaiful Yazan, "Hai Tuanku telah Tuanku mendapat kurnia
daripada Tuhan yang besar akan bahagialah engkau dan beruntunglah engkau
dapat dengan dia. Maka sekarang pun Allah sudah menyampaikan hajatmu
sebab dengan daku itu tinggal lagi hajatku atasmu belum lagi sampai. Maka
jawab Syaiful Yazan, "Hai Ibuku dan apa ia hajat ibuku mudah-mudahan
disampaikan Allah jua. Maka jawab Akilah kepadanya, "Akan mengawinkan
dikau dengan dia. Maka jawab Syaiful Yazan, "Hai Ibuku. Adapun seperti
hendaku mengawinkan akan dikau dengan anakku Tamah, karena aku telah
terlanjur memberi peijanjian kepadanya akan mengawinkan dikau dengan dia.
Maka dijawab Syaiful Yazan, "Hai Ibuku. Adapun peijanjian ibuku kepada
Tamah tiada menjadi kecelaan dan kesukaran, akan tetapi dari hal sahaya
demi Allah seketika ini tiadalah sahaya kawin menikahi seseorang jua pun
daripada perempuan yang janda atau anak dara, jika belum sahaya kawin
dengan Siti Syamah anak Malikul Afrah. Maka tatkala didengar oleh Tamah
86 kata-kata Syaiful Yazan // itu dgawabnyakatanya, "Jika demikian ada katamu
aku pun tiada melepaskan engkau dari sini dan keluar dari negeri ini hingga
engkau dahulu kawin dengan aku, jikalau tiada melainkan engkau lihatlah
apa yang datang dapat. Maka dijawablah puia Syaiful Yazan, "Wallahu demi
Allah seperti kehendakmu itu tiada engkau memperbuat yang demikian itu
dan akan menurut kehendakmu itu sekali-sekali jikalau jalan atas kebenaran
diriku sekalipun.'^'Maka tatkala itu marahlah Tamah akan Syaiful Yazan
marah yang amat sangat, maka berdiamlah antara kedua mereka itu hingga
hari pun malamlah. Maka pada masa waktu tidur masing-masing pergilah ke
tempatnya. Adapun Syaiful Yaz^ tatkala hendak tidurnya maka diambilnya
kopiah dan surat kitab tarikh Nil itu 4ibubuhkannyalah di kepala tidurnya
itu maka lalulah ia pun tidurlah. Maka tatkala ia bangun berpagi-pagi hari
maka Syaiful Yazan mencarilah ia serta surat kitab Nil serta kopiah hikmat
itu maka didapati surat jua adanya kopiah itu tiada lagi didapatnya, maka
lalu didapati surat jua adanya kopiah itu tiada lagi didapatnya, maka lalu
gaduhlah ia mencari kopiah hikmat itu. Maka bertanya ia kepada Tamah,
"Adakah engkau mengambil akan kopiahku daripada tempatku ini."Maka di-
jawab Tamah, "Pinta kopiahku itu kepadamu.**Maka jawab Tamah, "Harap-
lah engkau akan mendapat kopiah itu lagi wallahu demi Allah tiadalah mau
aku memulangkan kopiah itu kepadamu hingga engkau kahwin dengan daku?
Maka dijawablah oleh Syaiful Yazan, "Wallahu tiadalah mau aku perbuat
akan yang demikian sekali-sekali jikalau adalah dalamnya itu jalan mati se-
kalipun.^'Maka dengan marahnya itu jua maka Syaiful Yazan meninggalkan
akan kopiah hikmat itu kepada Tamah maka lalu ia keluar daripada rumahnya
Tamah itu lalulah ia pun beijalanlah akan menuju kepada pihak jalan ke
sebelah tempat yang adalah timun itu dan naga. Maka tatkala dUihat oleh
Tamah kelakuannya akan perbuatannya Syaiful Yazan itu di atasnya itu maka
menjadi bertambahlah marahnya Tamah itu kepada Syaiful Yazan. Maka
tatkala sudahlah keluar pergi kepada Syaiful Yazan itu kira-kira satu saat
lamanya maka tiadalah jua ia kembali karena haraplah Tamah itu akan kem-
balinya Syaiful Yazan itu. Maka tatkala sudahlah periksanya maka bangunlah
Tamah itu dengan segeranya serta naiklah di atas kendaraannya maka pergilah
ia mengadap kepada raja Malikul Komarun. Tatkala ia sampailah kepada raja
maka ia pun memberilah salam dengan hormat ta'zimnya, maka raja pun
menyauti salamnya dengan hormatnya raja itu kepada Tamah itu. Maka lalu
lah Tamah itu menyembah serta malurnkih kepada raja itu maka sembahnya,
"Ya Tuanku yang berbahagia yang mempunyai tahta kerajaan yang mulia
adapun hamba ini datang disuruhkan oleh ibuku hamba Tuanku mendapatkan
ke bawah Dull Tuanku lagi menyatakan ke bawah khadam Tuanku bahwasan-
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nya ibuku telah menilik di dalam ramalnya dengaii telah diamatinya di dalam
87 ramalnya itu maka didapatnya akan hal orang yang sudah ialah mengambil
akan kitab tarikh Nil itu adalah ia di dalam negeri ini lagi, akan tetapi pada
saat hamba Tuanku datang ini ia sudah keluar beijalan daripada negeri ini dan
ia hendak berlayar akan pulang kepada pihak tanah kita ini. Maka raja pun
pada saat itu juga dengan segeranya akan menyuruh orang pergi menjgepung
akan dia itu sebelum lagi ia lepas daripada pihak tanah air kita ini. Maka raja
pun pada saat itu jua dengan segeranya akan menyuruh akan memanggil akan
segala wazirnya dan segala orang besar-besar dan hulubalang ra'yat sekalian
maka datanglah mereka itu mengadap kepada raja. Maka ia pun memberi
khabarlah kepada segala mereka itu seperti khabaran Tamah datang daripada
hakim Akilah membawa khabar itii. Kemudian maka raja pun menyuruhlah
dengan segeranya masing-masing naik ke atas kendaraan pergi mengejar dan
mengepung akan Syaiful Yazan itu maka pergilah masing-masing pun gagah-
nya melarikan kudanya mengejar akan Syaiful Yazan itu. Maka lalulah di-
dapat oleh segala mereka itu melihat akan dia maka tatkala itu Syaiful Yazan
melihat akan orang banyak mengejar akan ia itu maka ia pun melarikanlah
diiiriya seboleh-bolehnya hingga hampirlah dapat ia oleh segala mereka itu,
lalu diserulah oleh segala mereka itu akan dianya, "Kemana engkau hendak
melarikan nyawamu itu hai pencuri dan jangan engkau sangka yang mana lagi
kelepasanmu lagi daripada tanganku ini. Maka tatkala dilihat oleh Syaiful
Yazan orang akan mengejamya itu dengan bersungguh-sungguh hatinya dari
belakangnya maka tatkala itu ia menyimpanglah ia lari akan mendapatkan
kepada Sungai Nil. Maka pada waktu itu diburu pun naiklah dan hari pun
ampir magrib maka terbunyilah ia daripada segala mata mereka itu sekalian
dan tiadalah lagi segala mereka itu dapat melihat. Kemudian maka hari pun
malamlah maka lalu mencarilah oleh segala mereka itu berpecah-pecah
kepada segala lorong dan simpang masing-masing dengan halnya mencari itu
dalam kelam itu pada semalam hingga fajarlah hari. Maka tatkala terang
benderang hari maka nyatalah dilihat oleh segala mereka itu akan Syaiful
Yazan dan Syaiful Yazan dengan berlari-lari membawa dirinya sehari-hari
dan semalam-malam itu ia berlari membawa dirinya dan segala mereka itu
pun mengejar jua daripada belakangnya hingga sampailah Syaiful Yazan itu
kepada pihak timun yang besar-besar itu dan lalu lari Syaiful Yazan itu men
dapatkan kepada naga yang besar itu sebelum dapat oleh segala mereka itu
akan dia itu. Maka Syaiful Yazan pun dengan segeranya naik di atas naga itu
maka tatkala itu matahari pun terbitlah daripada masyiik lalu naga itupun
terkejutlah daripada tidumya. Maka tatkala dilihat oleh naga itu matahari
100
telah terbit maka diterkamnya akan matahari itu dengan sangkanya ia men-
88 dapat matahari itu akan dia .dan adalah ia derasnya perginya naga itu adalah
seperti umpama anak panah yang terlepas daripada busumya. Kemudian
maka segala askar Raja Malikul Komarun pun sampailah kepada tempat timun
yang besar itu maka dilihatnya naga itu sudahlah menyeberang akan me-
nerkam matahari itu dan serta Syaiful Yazan pun adalah serta di atas naga itu
di belakangnya. Maka terlalulah ajaib segala mereka itu ajaib yang amat
sangat dan masing-masing pula heranlah dengan tercengang-cengang. Maka
tatkala sudahlah putus harap tiadalah akan mendapat Syaiful Yazan itu,
maka meudian segala mereka itu pun kembali pulang mendapatkan rajanya
Malikul Komarun dengan herannya serta kemaluannya dengan duka citanya
yang tiadalah akan ia berkeputusan. Maka berkatalah sahibul hikayat Syekh
Abdul Mahali adapun dari hal naga itu tatkala sudahlah ia menyeberang telah
sampailah ia ke tanah daratan di sebefang itu maka dilihat matahari sudahlah
naiklah tinggi, maka dipukulnya kepalanya ke bumi maka ia pun tidurlah se
perti adat selama-lamanya itu. Kemudian tatkala Syaiful Yazan melihat naga
itu telah sudahlah ia tidur itu maka Syaiful Yazan turunlah daripada
belakangnya nada itu, kemudian lalulah ia beijalan pergi mendapatkan kepada
Syekli Jayadi. Maka tatkala sampailah Syaiful Yazan kepada Syekh Jayadi
itu maka ia pun memberi salam dengan hormatnya, maka lalu disahutinya
oleh Syekh Jayadi salam Syaiful Yazan dengan ta'zimnya itu. Maka lalulah
berkata Syekh Jayadi kepadanya, "Hai Syaiful Yazan telah sampailah engkau
kepada mahmuratmu. Maka dijawab oleh Syaiful Yazan, "Na'am, telah sudah
lah disampaikan Allah ta'ala dengan berkatmu ya Saidi dengan berkat Din al
Islam. Maka lagi berkata pula Syekh Jayadi kepada Syaiful Yazan, "Dan ber-
bahagialah engkau dengan kumia Allah ta'ala yang amat limpah, dan sekarang
pun hai anakku engkau tinggallah disinikepadaku pada malam itu aku pun
akan bercerai dari dunia ini pada malam ini, dan lagi engkau perbuatlah akan
daku seperti yang telah engkau perbuat dngan dia itu akan saudaraku Syekh
Abdul Salam itu. Kemudian maka Syaiful Yazan bermalamlah pada tempat
Syekh Jayadi itu dengan berbuat ibadah dengan tasbih dan takdis dengan
zikir Allah dan talimid dan tamjid dan tahlil Malikul Jalil. Maka adalah tat
kala sampai sepertigaan malam yang akhir maka Syekh Jayadi itupunkem-
balilah ia pulang ke ramhatullah ta'ala. Maka tatkala dilihat oleh Syaiful
Yazan akan Syekh Jayadi, telah sudahlah ia akan mati maka ia diperbuatkan-
nyalah seperti yang diperbuat di atas Syekh Abdul Salam itu seperti yang
telah diwasiatkannya kepadanya demikianlah dilakukannya oleh Syaiful
Yazan kepada tempat tangarmya. Maka tatkala sudahlah dikuburkaimya dan
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sudahlah kembali rajanya Syekh Jayadi itu kedalam surga pada dpsariya A1
a'la kemudian maka Syaiful Yazan pun meflutupkan pintu kubah itu serta
dipakunya pintu di luar dan diambUnya akan kudaiiya Syaiful Yaz^ itu
tinggalkannya pada tempat itu. Tatkala ia hendak pergi menyeberahg di atas
89 naga itu. Maka dikendarainyalah kudanya itu maka ia pun lalulah beijaian.
Maka adalah halnya Syaiful Yazan pada tatkala itu jikalau kiranya adalah ia
bersayap seperti unggas terbanglah ia daripada sangat sukanya sebab akan
sudah mendapat kitab tarikh Nil itu. Maka ia berjalan dengan seger^ya akan
menuju kepada negeri Raja Malikul Afrah dan ia pun telah bertawakal kepada
Allah Tuhan yang Karim al Aftah. Maka hilanglah daripada Syaiful Yazan itu
segala percintaan daripada kedukaannya dan masuklah kepada hatinya segala
kesukaan yang amat sangat demikianlah adanya hal Syaiful Yazan.
Maka berkata sahibul hikayat Syekh Abdul Mahali maka kemudian ada
lah kami melawangi menceterakan keadaan Sa'dun Zanji, maka adalah di-
tinggalkannya oleh Syaiful Yazan pada malam itu akan dia,'maka tatkala pagi
hari serta terbit akan matahari maka naiklah ia di atas kendaraan pada saat
itu. Maka ia lalu pergi ia hendak mendapatkan kepada tolannya Wahsa Alfalah
maka dilihatnya tiadalah ia dalam hemahnya itu. Maka ia pun bertanyalah
kepada orang yang bertunggu kepada tempat itu maka lalulah berkita pada
orang disitu bahwasanya Wahsa Alfalah itu adalah pada malam tadi maka ia
naik ke atas kendaraannya. Maka berualan ia dan tiadalah kami ketahui
perginya itu. Maka Sa'dun Zanji pun menantikan sampai tiga hari tiga malam
maka tiadalah jua datangnya Wahsa Alfalah itu kembali. Maka sesaklah sangat
akan dadanya dengan tiadanya berketahuan pikirannya di dalam hatinya.
Kemudian maka Sa'dun Zanji pun naiklah di atas kendaraannya maka lalu ia
pergi menuju kepada istana Raja Malikul Afrah serta ia sampailah kepada is-
tana itu maka ia meninggalkan kudanya. Maka lalulah ia masuklah ke dalam
istana itu tiadalah lagi dengan izin raja itu. Maka serta ia sampai ke hadapan
Raja Malikul Afrah itu maka berkata Sa'dun Zanji kepada Malikul Afrah itu
serta dengan marahnya, "Hai Afrah." Maka. lalu disahutinya oleh raja itu,
"Labaik". Maka berkata Sa'dun Zanji itu kepada Raja Malikul Afrah, 'Tiadalah
bagimu labaik dan tiadalah bagimu saadaiki telah engkau akan menipukan
atas guruku Wahsa Alfalah itu dan lagi engkau menyiakan dia di dalam negeri
ini dan kehendakmu itu akan hendak membinasakan ia jua, akan tetapi aku
tunggu di atas negeri ini sampai hingga ia kembali ke negeri ini atau aku men
dapat khabarnya adalah ia selamat dengan sejahteranya, jikalau tiadalah ada
yang demikian itu melainkan akulah membunuh ^ kalian kamu daripada
awalmu dan akhirmu itu lagi akulah akan membinasakan negeri kamu ini
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sekaliannya dan aku mendudnkkan di atas batu kepala kamu itu sekali-
sekali tiadalah aku akan undur daripada tempatku ini sehingga aku men-
90 dapatkhabargurukuitubaikdanjahat." KemudianmakaSa'dunZanji//turun-
lah d^ngan marahnya daripada tempat Raja Malikul Afrah itu kembali pada
hems^ya duduk dengan bersama-sama teman-temannya itu akan menanti
kabar hal, yaitu Wahsa Alfalah itu demikianlah adanya hal Sa'dun Zanji itu.
Kemudian maka berkata sahibul hikayat Syekh Abul Mahali Afiallahu
an maka ia pun dari hal keadaan wazir Hakim Mal'un Sakardiwan bahwasan-
nya ia telah berkirim suatu surat kepada saudaranya Hakim Sakardis maka
adalah setengah yang tersebut dalamnya kemudian daripada puji-puji kata-
nya, "Dan ketahuilah olehmu hai Saudaraku bahwasannya telah tumbuhlah
kepada kami ini anak yang kecil yang bemama Wahsa Alfalah dan adalah
asalnya itu dibawa orang pemburu akan dia kepada Raja Malikul Afrah,
adalah orang pemburu itu senantiasa hari ia memburu di atas gunung. Maka
adalah kepada suatu hari itu maka ia itu daripada asalnya mendapat suatu
budak kecil terhantar di dalam suatu padang pada celah batu, dan bahwasan
nya aku sangka ia itu daripada asalnya daripada anak arif jua karena ia itu dan
kulitnya itu dengan keputih-keputihan. Maka tatkala aku melihat akan dia itu
dengan demikian aku mengatakanlah kepada Raja Malikul Afrah akan mem-
bunuh akan budak itu lagi aku memberi jalan akan membunuh akan dia itu,
maka tiadalah mau raja akan mendengar akan kataku itu. Maka adalah pada
sekarang ini budak itu jadinya pahlawan yang tiadalah baginya lawan lagi
menjadi bencana penyakit yang besar lagi bala daripada segala bala di atas
kami sekaUan di dalam negeri, dan demikian lagi telah akan mendapat raja
Malikul Afrah seorang anak perempuan dan hal anak itu telah besarlah dan
sudahlah patut dan layaknya akan dikahwinkan akan dia itu, dan telah men
jadi fitnah bagi orang menilik akan dianya dan tiadalah ada bandingnya lagi
pada zaman itu seperti parasnya dan kelakuannya dan lagi dengan eloknya
dan telah meUputi segala keelokannya besarlah. Maka telah dinamai akan
anak itu oleh bapanya itu Raja Malikul Afrah dengan namanya Syamah, lagi,
karena adalah di atas pipinya anaknya itu Syamah artinya suatu tanda pada
pipinya dan demikian lagi anak yang didapatnya itu yang dinamakan oleh
raja itu Wahsa Alfalah, demikian pula adalah di atas pipinya itu suatu Syamah
tanda jua pada pipinya itu. Maka tatkala itu telah sudahlah aku katakan
kepada Raja Ahr^ serta kataku kepadanya, "Hai raja bahwasanya manakala
besarnya keduanya tanda ini dan bersatu setengahnya dan sama setengahnya
maka tatkala itu maka datanglah kebinasaan di atas segala Negeri Habsyi.
Maka tatkala didengamya khabarku itu maka diundurkannya daripadanya
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di dalam sedikit masa hingga jangan ia befhimpun dengan anaknya itu Sya-
mah kepada tempat yang keduanya itu. Kemudian digaibkannya akan dia
kepada khorako Sajar dengan beberapa tahun lamanya dan di dalam gaib-
nya itu maka didatanginya oleh ifrit marid jin itu yang digelar orang akan dia
91 Mukhtaf, ia mendatangi kepada Syamah maka dipintanya ia daripada bapanya
jikalau tiada mau bapanya memberikan anaknya Syamah itu maka ia ihaulah
membinasakan negeri itu Raja MalikUl Afrah itu.Kemudian maka dikeluarkan-
nya oleh Raja Malikul Afrah akan anaknya Syamah itu diantarkannya diluar
negeri daripada takutnya akan marid jin diatas dirinya dan di atas negeri itu,
maka tiba-tiba kedatangan ifrit itu hendak mengambil Syam^ itu membawa
pergi ketempatnya seperti yang telah sudah diambilnya anak-anak raja itu
yang lain itu dengan kedatangan Wahsa Alfalah pada ketika itu jua datangnya
Wahsa Alfalah itu daripada rumah khorako Sajar. Maka lalu dikeratnya oleh
Walisa Alfalah akan tangannya ifrit itu sebelah maka larilah ifrit daripada
Wahsa Alfalah, demikian adanya ia mencederakan dirinya serta ialah nlelepas-
kan Siti Syamah itu anak Raja Malikul Afrah. Maka terlalulah amat sukanya
raja itu dengan segala orang isi negerinya diatas Wahsa Alfalah, maka duduk-
lah Wahsa Alfalah itu dengan tiadalah beberapa hari lamanya maka lalu di-
pinangnya akan Siti Syamah itu kepada bapanya. Maka lalu aku berkata
kepada Raja Malikul Afrah, "Jangarfah engkau kahwinkan akan dia dengan
dia. Dan telah beberapa nasihat kuberikan kepadanya maka tiadalah ia me-
nerima nasihatku. Maka dijawabnya kepadaku, "Betapa tiada aku mengawin-
kan akan dia dengan dia padahal ia jua kepada hari yang telah lalu akaii me-
lepaskan ia daripada tangaimya marid Mukhtaf itu, lagi ia menukarkan
nyawa dari karenanya, maka aku berkata kepada Raja Malikul Afrah itu,
"Jikalau tiada engkau dapat tiada engkau hendak juga mengawinkan anak-
mu itu dengan Wahsa Alfalah itu^melainkan engkau serahkan akan daku
segala pekeijaan bicara kawinnya itu kepadaku, jikalau engkau tiada kuasa
akan menolakkan akan dia dan akulah akan meminta daripadanya mahar
anakmu itu Syamah kepadanya yang bagaimana kehendak setahu akulah.
Maka diberinya dengan demikian pintaku itu oleh Raja Malikul Afrah, maka
tatkala Wahsa Alfalah datang meminang kepadaku akan Siti Syamah itti maka
aku pintalah daripadanya mahar Siti Syamah itu, yaitu akan kepala Sa'dun
Zanji yang mendurhaka yang duduk didalam kota Surya padahal Sa*dun
Zanji itu ia memutuskan jalan atas orang pergi datang, telah aku ing?it dalam
hatiku dengan kehendaklcu yaUg demikian itu bahwasanya supaya Sa'dun
Zanji akan membunuh Wahsa Alfalah. Kemudian pergilah ia gaib daripada
kami dengan beberapa lamanya dan kembalilah ia kepada kami, maka adalah
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sertanya Sa'dun Zanji itu dibawanya dengan hidupnya. Maka kami terimalah
ia dengan suka ridho kami dan demikian maka takut kami aVan Sa'dun
Zanji itu serta teman-temannya itu maka lalulah dipintalah oleh Wahsa
Salfalah satukan dengan Siti Syamah anak Malikul Afrah itu. Maka lalulah
kataku baginya, "Hai anakku janganlah engkau gundah daripada hal itu
bahwasanya ia akan dikau dan engkau akan dia dan engkau telah akan mem-
92 bawa maharnya maka tiadalah tinggal lagi atasmu hanyalah belanja gunanya
itul'Maka kataku baginya, "Yaitu kitab Tarikh Nil yang dituliskan oleh Ham
anak Nabi Allah Nuh maka tiada aku meminta kepada Wahsa Alfalah kitab
itu, melainkan karena aku hendak membinasakan dia lagi hendak memutus-
kan dia daripada berhubung dan bersatu dengan Siti Syamah. Mal^a ia pun
mengaku akan daku Wahsa Alfalah jikalau tiada ia membawa akan kitab
tarikh Nil itu kepada Raja Malikul Afrah, melainkan Siti Syamah itu di atas
haram, dan ia telah keluarlah pergi mencari dan mengliendaki pada me-
nuntut akan kitab itu padahal tiadalah ia mengetahui di mana adanya kitab
itu karena tiada memberi tahu kepadanya atas jalannya dan negerinya dan
dari hal ia pergi daripada kami hal hamba yang durhaka itu yaitu Sa'dun
Zanji serta dengan segala teman-temannya di atas negeri kami akan menjaga
dan kepada tiap-tiap hari ia menggertak akan kami dan lagi dipeijanjikannya
diatas kami dengan kebinasaannya yang amat besar dan jalan yang amat sukar
dan sungguh kami di dalam waham kami, bahwasanya telah matilah sudahlah
telah beberapa lamanya Wahsa Alfalah itu dan lagi ia mendapatlah ia kesakit-
an, dan bahwasanya tiadalah kuperbuat yang demikian itu hanyalah dan
tipu akan pintaku surat itu karena jalan kebinasaan akan diriku jua adanya,
dan sekarang pun adalah maksudku daripada saudaraku yang mulia dan
tolanku yang berbahagia, yaitu saudaraku Sakardis dan bahwasanya hendak-
lah engkau perikan kepada Raja Malik Syaif A1 Ra'ad akan keelokannya dan
kelakuannya Siti al Malahu Syamah anakRaja Malikul Afrah serta engkau
khabarkan kepadanya segala khabarku yang tersebut di dalam suratku ini
daripada awal datang ke akhirnya dengan tamamnya dan kalamnya, dan lagi
engkau suruhkan satu suruhan kepada mendapatkan kepada Malikul Afrah
akan meminang daripada anaknya itu yang bemama siti Syamah karena Siti
Syamah itu tiada layaknya bagi orang yang lain, melainkan bagi raja jua dan
hendaklah engkau menyumhkan dengan segeranya pada meminang daripada
Raja Malikul Afrah akan anaknya itu bagi sebelum datang kepada kami
barang tiada dapat di dalam kira-kira kami karena adalah minta akhirkan
sesuatu yang baik itu bagi akal kejahatan dan bagi menyegerakan baginya itu
di dalam perihal kesukaan."
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Kemudian maka berkata sahibul hikayat Syekh Abul Mahali kemudian
maka adalah sudah selesai ia membuat surat kiriman itu maka dibubuhnya
akan capnya di atasnya kemudian maka dilipatnya surat itu akan dia, maka
ia memanggil seseorang akan temannya maka diberikannya surat itu kepada-
nya dengan tiada seorang-orang jua yang mengetahuinya di dalam sembunyi
jua pekerjaannya. Maka lagi katanya kepada budaknya itu, "Pergilah engkau
dengan segeramu bawalah olehmu suratku ini kepada negeri Raja Syaif Ai
Ra'ad engkau berikan dengan tanganmu sendiri kepada tangan Hakim Sakar-
dis. Maka dengan seketika jua budak itu pun berjaian menuju negeri raja
Syaiful Ra'ad maka tatkala sampailah budak itu membawa surat itu kedalam
negeri itu maka dibawanyalah kepada Hakim Sakardis surat itu ialu diberi-
93 kannyalah kepada tangan hakim Sakardis, maka Hakim Sakardis membawa
surat itu kepada Raja Malik Syaiful Ra'ad lalu dibacakannya akan surat itu
padanya. Maka tatkala mendengar raja akan peri sifat Siti Syamah anak raja
Malikul Afrah itu datanglah asyik berahinya atasnya tiada dapat terkatakan
adalah umpama misal orang yang peri katanya adapun keelokan itu bagi tem-
pat pada segala hati karena beberapa hati yang tegas itu pada ketika berhenti
lambat ia karena apakala telinga mendengar orang menyebut akan kasihnya
hancur luluh segala hati ketika itu adalah umpama mata dan telinga itu men-
jadi suruhan hati bersamaan adanya, adakalanya asyik dahulu sebelum asyik
mata kalanya dan adalah kalanya bersamaan telinga dengan mata. Kemudian
maka berkata sahibul hikayat Syekh Abul Mahali maka tatkala itu maka Raja
Syaiful Ra'ad pun memanggil segala wazimya yang hampir kepadanya maka
dipilihnya di dalam segala mereka itu yang bijaksana lagi pengetahuan yang
budiman setiawannya itu maka lalulah Raja Syaiful Ra'ad, "Aku hendaklah
menyuruh akan kamu pergi kepada Raja Malikul Afrah serta membawa
hadiah kawin persalinku ini pergilah kamu meminang akan daku kepada
bapanya akan anaknya Siti Syamah itu. Maka mereka itu pun menerimalah
titah raja itu maka lalulah bersiap akan hendak beijalan itu. Maka raja pun
menghimpunkan seribu orang ra'yat pilihan hulubalang akan serta dengan
mengatur orang yang membawa suruhan raja itu dan lagi raja berpesan kepada
wazimya itu, "Engkau katakan kepada Raja Malikul Afrah akan menyediakan
lagi menyegerakan janganlah minta akhirkan lagi dan jangan mengendurkan
dan jangan meringankan pada pekeijaan yang demikian, akan tetapi adalah
bandingan akan mahar anaknya itu, yaitu sepamh kerajaan Negeri Habsyi.
Kemudian berkata pula raja l^i kepada wazimya itu yang bernama Hajab
dan kepada yang seribu pahlawan yang di atas kendaraan itu, "Bahwasanya
apakala kamu bertemu dengan Sa'dun Zanji yang durhaka itu maka jangan-
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lah tiada hendaklah kamu membawa ia itu kepadaku atau tertawan atau
terbunuh oleh kamu.*'Maka disauti oleh segala mereka itu, "Hamba Tuan-
ku terimalah akan perintah Dull Tuanku itu lagi kami dengar dan kami turut.
Kemudian maka lalulah beijalanlah Hajab itu dengan seribu pahlawan yang
diatas kudanya itu dengan serta membawakan hadiah daripada raja itu dan
bud^ Hakim Sakardiwan yang membawa surat itu pun adalah bersama-sama
berjalan mereka itu di dalam hutan rimba naik bukit turun bukit meng-
hendaki pergi ke negeri Raja Afrah dengan perjalanan yang bersungguh-
sungguh hati inilah adanya hal mereka itu.
Maka berkata sahibul hikayat adapun dari hal Sa'dun Zarijimaka adalah
ia tatkala dilihatnya perpanjangan masa atasnya gaib gurunya Wahsa Alfalah
94 itu menjadi // pada tiap hari ia menggertakkan orang negeri itu atas kebinasaan
Maka adalah antara mereka itu sekalian di dalam hal yang demikian itu, maka
tiba-tiba melihat mereka itu akan dibuatlah memenuhi di udara dan batu di
bawahnya debu itu orang berkuda atas kuda berbaju rantai dengan alatan
peperangan seribu kuda. Maka di hadapan mereka seseorang terlalu hebat
rupanya dan kelakuannya maka ia itu Hajah yang disuruhkan oleh Raja
Syaiful Ra'ad di dalam mereka berjalan-jalan hingga sampailah mereka kepada
negeri /maka/ Raja Afrah. Maka berlarianlah memberi tahu akan kedatangan
Hajab itu kepada Raja Afrah dan mengikut Hajab itu ada seribu orang yang
atas kendaraan. Maka tatkala itu didengar oleh Raja Afrah kedatangan Hajab
maka /Syaiful Ra'ad/ ia pun keluarlah dengan beberapa orang pergi me-
nyambut serta memberi hormat. Maka ia pun masuklah serta dengan segala
laskarnya dengan angkatan itu ke dalam negeri, maka adalah tatkala dilihat
oleh Sa'dun al Zanji akan mereka itu dengan hal yang demikian itu maka ia
pun naik ke atas kendaraannya dengan pakaiannya peperangan serta dengan
segala teman-temannya pergilah ia hendak mendengar khabar kedatangan.
Maka ia itu hendaklah melihat apa perbuatan segala laskar mereka. Maka
tatkala datanglah Sa'dun pada berhadapan raja dilihatnya telah sesak dengan
manusia perhadapan itu dan dilihatnya raja itu di dalam khidmat, melainkan
Hajab yang datang daripada Raja Syaiful Ra'ad makadihormatkannya seperti
hormatnya dan ta'zimnya sebesar-besar ta'zim. Maka tatkala masuk Sa'dun
Zanji pada majelis itu maka bangunlah segala yang ada hadir pada majelis itu,
demikian yang tiada bangun itu hanyalah Hajab itu tiada ia hendak bangun
atas kebesarannya dan negerinya. Maka bertempiklah atasnya Sa'dun Zanji
atas suara yang besar dan gentarlah segala hati daripadanya dan merahlah
matanya kedua dan keluarlah buih daripada mulutnya akan memenuhi akan
dagunya serta ia berkata, "Demi yang menghitamkan segala kulit yang itam
ini tiada layaknya baginya anjing ini melainkan anjing bagi seperti dan tiada-
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lah ia terlebih besar dan kuat daripada Raja Afrah dan Hakim Sakardiwan?
Maka tatkala didengar oleh Hajab kata-kata itu daripada Sa'dun Zanji itu
maka menjadi mukanya yang jemih akan menjadi keruh dan yang putih
menjadi itamlah sebab daripada marahnya di atas Sa'dun Zanji, itu pun
berteriaklah pula dengan sorak yang besar maka lalu berkata ia, "Hai sejahat-
jahat hamba orang engkau tiada kenal akan daku ini siapa bukanlah aku ini
Hajab Raja Malikul Syaiful Ra'ad bukankah aku ini datang dengan suruhan
raja akan meminang akan Siti Syamah anak Raja Malikul Afrah, maka engkau-
lah yang boleh mengata-ngata bagiku engkau ini satu hamba orang yang tiada
berharga. Maka tatkala didengar oleh Sa'dun Zanji kata Hajab itu maka lalu
95 berkata pula oleh Sa'dun Zani // kepada Hajab, "Hai anak sundal yang tiada
berketahuan bapamu lagi anjing yang duduk dibawah rumah lagi binatang
yang terlebih hina daripada yang hina dan rajamu pun demikian juga anak
zanah lagi yang tiada punya malu seperti babi yang memakan najis dari jam-
ban orang. Dan* lagi berkata pula Sa'dun Zariji kepada Hajab, "Apa kehendak-
mu dan kehendak Rajamu Syaiful Ra'ad itu bagi Syamah anak Raja Malikul
Afrah dan ia itu bukankah ia itu tunangan guruku Wahsa Alfalah. Maka tat
kala didengar oleh Hajab itu akan Sa'dun Zanji maka murkalah ia dengan
amarah yang amat sangat dan memalingkan mukanya dari karena Sa'dun
Zanji itu akan memakai dengan pakaiannya raja, maka lalulah berdirilah
Hajab itu maka dengan terbeliak akan matanya dengan merah padam muka
nya serta ia mencabut pedangnya daripada sarungnya dengan katanya,
"Demi tuan Zahal pada ketinggiannya jika engkau itu tiada ada engkau itu
pada hadirat Raja Malikul Afrah ini niscaya aku bunuh akan dikau dengan
sejahat-jahatnya bunuhnya dan*aku perbuat atasmu dengan sejahat-jahat per-
buatanku?^ Maka tatkala didengar Sa'dun Zanji akan kata Hajab itu maka
mukanya Sa'dun pun yang terang menjadi kelam, akan tetapi dia menya^kan
daripada amarahnya itu dengan tersenyum-senyum dan ia menyembunyikan
marahnya itu dengan tersenyum lagi ia malu melakukan dirinya seperti hari-
mau yang garang yang hendak menerkam rupanya. Maka lalu berkata Sa'dun
Zanji kepada Hajab, "Apalagi yang engkau menanti lagi perbuatlah olehmu
seperti katamu itu, tiadalah ada orang yang berani dan bijak itu yang ineng-
aku akan dirinya berani, melainkan orang yang berani yang pahlawan itu
apakala ia mencabut akan pedangnya daripada sarungnya itu,melainkan ia
menetakkan kepada orang bagaimana perkataannya demikianlah lakunya
akan dilakukannya lain fiilnya lain. Kemudian maka Sa'dun Zanji itu lalu
dicabutnya pedangnya itu daripada sarungnya dan dibacokkannya kepada
Hajab itu serta merapat akan dirinya. Maka segala orang yang ada hadir itu
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masing-masing memeliharakan dirinya lagi, sangka orang banyak itu akan
Sa'dun Zanji meaggertak.juga adanya tiadalah ia berani melakukan perbuat-
annya itu, maka tlba-tiba penglihatannya orang itu telah sudahlah ia me-
mancung batang leher Hajab itu penggal dua. Maka tatkala dilihat oleh
Mai un Sakardiwan perbuatan Sa'dun Zanji yang demikian itu maka meraung-
iah ia dengan sekuat hatinya maka ia pun berdirilah serta dengan merentak-
rentakkan kakinya dan ia mengoyak-ngoyakkan kain bajunya serta ia berkata
kepada Raja Malikul Afrah, "Dan siapa lagi yang akan melepaskan dikau dari-
pada Raja Malik Syaiful Ra'ad apakala Hajab ini sudah terbunuh pada majelis-
mu di hadapan kamu itu tiadalah ada jatuh ma'siat dan bala itu,melainkan
di atas batu kepala en^au dan di atas batu kepala aku. Maka tatkala itu jua
96 Raja Maliku Afrah // menyuruh menghimpunkan segala askar itu maka masing-
masing dengan hulubalangnya kepada saat itu jua maka lalulah berkata raja
kepada segala mereka itu, "AmbU olehmu anak sundan itu dan peliharakan
perempuan sundal yang kurang adabnya. Maka tatkala didengar segala hulu
balangnya dan askarnya itu maka masing-masing mencabutlah akan senjata-
nya serta menyerbukan dirinya kepada Sa'dun Zanji itu umpama belalang
yang banyak akan menderu datangnya mendapatkan kepada Sa'dun Zanji
itu, dan lagi orang yang datang suruhan daripada Raja Mahk Syaiful Ra'ad
seribu orang itu pun lalu menyerbukan dirinya akan menetak melawan kspada
Sa dun Zanji, maka dilawannya Sa'dun Zanji dengan bersungguh-sungguh
hatinya ia melawan maka pecahlah segala perhimpunan mereka yang banyak
itu lagi beberapa banyaknya telah dibunuhnya oleh Sa'dun Zanji akan segala
mereka itu seperti batang berhanyutan di dalam darah itu. Maka lalu undurlah
Sa'dun akan dirinya daripada istana raja itu pergi kepada tempatnya ke
padang itu, maka telah gaduhlah orang yang di dalam negeri itu seperti um-
pamanya ombak di laut dan ribut yang menderukan bunyinya. Maka tatkala
sudahlah Sa'dun Zanji sudahlah keluar ke padang itu, maka rapatlah ber-
himpun segala isi negeri itu mendapatkan kepada Sa'dun Zanji serta me
nyerbukan dirinya seumpama seekor lembu yang itam dalamnya sehelai bulu-
nya yang putih demikian adanya Sa'dun Zanji di. dalam askar pahlawan yang
banyak itu. Maka Sa dun Zanji serta dengan segala teman-temannya yang
dua dflapan puluh orang itu pun melawan daripada sesaknya akan kebanyak-
an manusia itu. Maka segala teman-teman Sa'dun Zanji itu pun melawan
dengan kesukaannya, di dalam pada itu maka Sa'dun Zanji pun mendekati
kepada bukit ia memberi belakang itu kepada bukit supaya jangan orang
datang daripada sebelah belakangnya itu. Maka ia pun men^dapi pada
segala askar tentaranya yang banyak itu ia melawan akan dia itu dan Raja
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Malikul Afrah pun naiklah di atas kendaraannya dengan suruhan Mal'un
Sakardiwan itu ia menyuruhkan mengerahkan segala askar melawan Sa'dun
Zanji itu, karena adalah Hakim Mal'un Sakardiwan berkata ia kepada Raja
Malikul Afrah, "Terlebih baik engkau naik diataskendaraanmu itu menyuruh
kan tangkap anak zanah itu engkau hantarkan dengan ikatan kepada Raja
Syaiful Ra'ad, engkau menyuruhkan bunuh budak Sa'dun Zanji di hadapan
raja dan lagi atau biarkan Raja Malikul Afrah sendiri menyuruh bunuh supaya
ia mengambil bela daripada Hajab itu yang telah dibunuhnya oleh Sadun
Zanji itu, jikalau tiada engkau perbuat yang demikian niscaya ia mengantar-
kan atasmu askar yang tiada dapat terlawan olehnya bagimu itu dengan segala
mereka itu.'^Maka tatkala itu keluarlahRaja Afrah dengan segala hulubalang-
nya dan ra'yatnya yang tiada terhisabkan banyaknya itu pergi mendatangi
akan melawan Sa'dun Zanji serta dengan teman-temannya itu. Maka adalah
97 halnya Sa'dun // Zanji apabila ia sudah membelakangkan bukit itu memberi
hadapannya kepada segala askar yang banyak itu maka lalulah Sa'dun Zanji
berkata kepada segala teman-temannya, "Hai segala Saudaraku kamu jangan
kalah di belakangku dan jangan kamu melawan dan jangan kamu takut akan
sebab banyaknya perhimpunan segala mereka itu, aku seoraiig pun padalah
akan melawannya akan segala mereka itu dan jikalau seperti ujan sekalipun
banyaknya. Kemudian maka Sa'dun Zanji pun menyerbulah kepada segala
mereka itu yang diperasainya akan mereka itu sekalian percintaan dan ke-
dukaan dan kesakitan dan bernyalalah api peperangan dan berpalulah tombak
dan naiklah asapnya tiadalah terlihat kepala terbang dan darah yang tertuang
dan kendaraan yang timpang. Maka telah lemah segala anggotanya maka
Sa'dun Zanji atas memeliharakan dirinya dan sangatlah amarahnya diatas Raja
Malikul Afrah dengan segala laskarnya itu. Maka di dalam demikian maka
hari pun petanglah maka berhentilah bagi segala mereka itu yang kedua pihak-
nya masing-masing kembali ke tempatnya. Maka Sa'dun Zanji pun keluarlah
daripada segala askar yang banyak seperti memakai kain yang merah akan
berlumur dan darah. Adapun halnya Sa'dun Zanji itu seperti orang mabuk
daripada terlalu amat sangat banyaknya ia membunuh askar Raja Malikul
Afrah itu demikianlah dan dari hal Sakardiwan itu ia mengikiskan jua kepada
Raja Malikul Afrah menyuruh melawan dengan Sa'dun Zanji itu jua akan
membunuh ia serta ia berkata kepadanya, "Apa jua akan jawabmu kepada
Raja Syaiful Ra'ad dan lagi akan dikata oleh segala raja-raja di dalam tanah
Habsyi, apa nanti ia berkata di atasmu ini karena bahwasanya engkau telah
lemah daripada memerangi dan melawan suatu hamba orang yang durhaka
yang tiada baginya kadar dan harga. Maka menjadi Raja Malikul Afrah pun
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heranlah di atas Sa'dun Zanji menyuruhkan askarnya dan pahlawannya
akan melawan'dengan sungguh-sungguh hatinya kepada Sa'dun Zanji itu,
hal yang demikian itu yang tiada dapat terhisab lagi beberapa kepada tiap-
tiap pagi hari dikeluarinya hingga sampailah petang hari ia berhenti masing-
masing kembali ke tempatnya, yang demikian itu halnya mereka itu sampai
lah lamanya tujuh hari delapan malam. Di dalam pada itu adalah segala yang
kedua pihak itu pun lemahlah sudah segala anggotanya mereka itu dan lagi
beberapa-beberapa banyaknya orang yang mati dan lari membawa dirinya
kesana sini daripada askar Raja Malikul Afrah itu. Maka adalah antara yang
kedua pihak itu diatas hal demikian maka tiba-tiba dilihat oleh segala mereka
itu naiklah debu, ke udara maka terbit daripada debu itu seseorang datang
di atas kendaraanya terlalu pantas ia melarikan kudanya dengan derasnya
seperti kilat datangnya akan menuju kepada askar yang banyak itu. Maka ber-
panjanglah mata sekaliannya itu di atas, maka diamati-amatinya oleh kedua
pihak askar itu maka dilihatnya yang datang itu Farisu Zaman wa kotihu insi
98 wal zan dan artinya yang membunuh segala manusia dan jin, // yaitu Malik
Syaiful Yazan. Maka tatkala dilihat oleh Syaiful Yazan akan orang berperang
berbunuh-bunuhan dan bertikam-tikaman pada padang itu daripada orang
negeri Raja Malikul Afrah akan melawan di atas Sa'dun Zanji serta dengan
teman-temannya maka lalulah Syaiful Yazan pun bertempiklah soraknya
yang amat besar serta ia berkata;k/iz/2w Akbar fathu minallahi wa nasarohu
wa akhdala man kafaro wa takhadza ma'aAllahi ilaha akhara."Kemudian ma
ka ia menyerbu serta berkata, "Hai anjing negeri ini dan halaman dan datang-
lah sudah di atas kami celaka dan mihan akulah bernama Syaidul Yazan.
Maka berkata sahibul hikayat Syekh Abul Mahali maka jatuhlah sorak tempik
Syaiful Yazan pada telinga Raja Malikul Afrah maka lalulah berkata raja
kepada Mal'un Sakardiwan, "Telah .pada saat ini adalah aku akan mendengar
bunyi sorak Wahsa Alfalah. Maka berkata hakim Sakardiwan, "Inilah yang
engkau membubuh telinga. seperti pekabaran orang gila khabarmu itu
beberapa lamanya zaman sudah matinya Wahsa Alfalah itu dan janganlah lagi
engk9,u menyebut-nyebut namanya itu beberapa-beberapa banyaknya di atas
kita yang ia telah pergi daripada kita. Demikian adanya Raja Malikul Afrah
dengan Hakim Mal'un Sakardiwan itu, adalah dari hal Syaiful Yazan itu lalu
ia pun sampailah kepada askar yang banyak itu, maka lalu ia pun menyerbu-
kan dirinya dalam tentara askar yang banyak itu lalu ia membunuh tiadalah
dapat menderita lagi banyak matinya askar Raja Malikul Afrah itu seperti
harimau di dalam kawan kambing lakunya Syaiful Yazan berperang mem
bunuh askar itu. Maka tatkala nyatalah ia melihat tentu Wahsa Alfalah yang
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datang itu maka raja pun terlalu amat suka citanya dan lagi raja berkhabar
kepada Hakim Sakardiwan, "Lihatlah olehmu siapa jua yang datang yang
diatas kudanya itu, bukankah Wahsa Alfalah itu. Maka tatkala nyatalah di-
lihat oleh Sakardiwan itu yang tentu Wahsa Alfalah yang datang itu, maka
datanglah sesak belah dadanya dan masuklah percintaannya dan hilanglah
kesukaannya dalam hatinya menjadi seperti batu besar dan api yang bernyala
di dalam dadanya. Kemudian maka tersebutlah dari hal kedatangan Syaiful
Yazan itu maka berkata Sakardiwan kepada Raja Malikul Afrah, "Dan keta- "
huilah olehmu dan akumenakuti di atas dikaudemikian lagi diatas dirimu dan
lagi di atas segala Habsyi dan Sudan dan dalam sangkaku dengan angkatanku
apakala ia pergi orang muda-muda ini daripada kami dapat tiadalah akan
minum piala mati supaya dapatlah kita istirahat dan kesenangan daripada
kejahatan kita sekalian dengan segala suriat Ham demikianlah pendapat
anakku, maka sekarang orang muda-muda itu tatkala ia pergi daripada kami ia
bernama Wahsa Alfalah maka seKarang ia kembali kepada kami ia yang ber-
nama Syaiful Yazan, karena bahwasanya atas sebenar-benarnya itu nyatalah
Syaif ya'ni pedang atas segala Habsyi dan Sudan?^Maka tatkala itu jua Syaiful
99 Yazan diseru olehnya atas segala askarnya dan disuruhnya akan segala mereka
itu berhenti dan kembali daripada melawan akan Sa'dun Zanji dengan teman-
temannya. Maka terhenti segala mereka yang kedua pihak, yaitu padahal Sa'
dun Zanji tiadalah ia mengetahui apa sebabnya. Maka segala mereka itu ber-
hentilah kembaH ke tempatnya masing-masing, maka ia pun suka jua telah
berhenti itu. Maka adalah ia pun heranlah dan tercengang-cenganglah ia maka
tiba-tiba datanglah seorang di atas kendaraannya serta ia menutupi mukanya,
maka diamati-amatinya maka yaitu guru Wahsa Alfalah yang datang itu. Maka
tatkala dilihatnya akan dia maka berkata Sa'dun Zanji, "Tuanku kekasihkuV
. Kemudian maka lalulah Sa'dun Zanji mencampakkan dirinya di atas Wahsa
Alfalah serta berdekap dan berpeluk keduanya mereka itu. Kemudian maka
mereka mengadukan halnya masing-masing keduanya daripada yang dapat
oleh kedua mereka ini daripada kesakitan dan penceraian dan berceteralah
barang yang telah didapatnya masing-masing di belakang kubah saudaranya.
Maka adalah antara mereka yang kedua di dalam halnya yang demikian itu
maka tiba-tiba Raja Malikul Afrah pun telah datanglah mendapatkan kedua
mereka itu. Maka tatkala dilihat oleh Malik Syaiful Yazan akan raja datang
itu maka lalu bangunlah ia pada waktu itu akan menyongsong akan dia itu
serta dilihat oleh Raja Malikul Afrah maka lalulah ia memberi salam kepada
Syaiful Yazan. Maka hendaklah ia turun dari atas kendaraannya itu maka
ditahani oleh Syaiful Yazan akan dia. Maka Raja Malikul Afrah pun mem-
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beri salam beberapa-beberapa hormat kepadanya, kemudian maka Syaiful
Yaz'an pun memarahi dengan mencercai akan Raja Malikul Afrah atas per-
buatannya yang dibautnya di atas Sa'dun Zanji itu. Maka raja berduli-duli
serta ia mengaku salah dan taksir di atas dirinya serta berkata la, "HaiAnakku
demi hatimu yang ada di dalam hatiku tiadalah ada akan pekeijaan ini dengan
ikhtiarku atau dengan kehendakku, akan tetapi adalah sekalian pekeijaan ini
semuanya daripada Hakim Mal'un Sakardiwan jua akan datangnya itu dan
ialah yang mengisyaratkan atasku yang demikian serta mendapatkan pintu
anakku antaraku dengan Sa'dun Zanji itu menjalankan fitnah ini sekalian
sebab yang demikian itu semuanya dari karena Hajab suruhan Raja Syaiful
Ra'ad Raja Habsyi dan Sudan. Maka tatkala didengarlah oleh Syaiful Yazan
kata-kata itu daripada Raja Malikul Afrah maka diterimalah oleh Syaiful
Yazan serta dimaafkan dengan tiada lagi memanjangkan ceriteranya itu.
Kemudian maka lalulah naik Syaiful Yazan dan Sa'dun Zanji keataskudanya
masing-masing dibawa oleh Raja Malikul Afrah masuk kedalam negerinya lalu
ke istananya. Kemudian berkata sahibul hikayat Syekh Abul Mahali Afiyu
100 Allahu anhu, maka tatkala dilihat oleh Hakim // Sakardiwan kepada Syaiful
Yazan di atas kendaraannya hampir kepada sisi Raja Malikul Afrah maka
matilah segala anggotanya sebab daripada putus harapnya dan ancurlah ia
seperti ancur timah di dalam api dan telah datanglah baginya segala afat dan
bala. Kemudian berkata ia kepada orang yang tinggal lagi daripada orang yang
seribu yang dibawa oleh Hajab daripada Raja MaUk Syaiful Ra'ad katanya,
"Hai segala kamu tilik oleh kamu dengan mata kamu sendiri barang yang
telah lalu daripada perbuatan segala mereka itu dan jangan kamu menyalahi
akan daku, habis sudah ikhtiar dan pengetahuanku sama kamu lihatlah,
adapun kami memerangi akan dia sudahlah ampir kami mendapat dan akan
menangkap hai hamba yang hina itu, yaitu Sa'dun Zanji ia dengan segala
teman-temannya hampirlah .akan segala mereka itu di dalam tawanan kami.
Maka tiba-tiba datang kepada kami anak zanah itu dan peliharahan orang
yang hina itu Wahsa Alfalah dan kami lawan akan dia dan melawan ia pergi
kami menolonginya akan mereka dan dilepaskannya mereka daripada tangan
kami dan dibatalkannya kekerasan di samunnya akan kami, adapun ia pergi
daripada kami pada masa ia bernama Syaif Wahsa Alfalah maka sekarang ini ia
kembah kepad kami dan ia bernama Syaiful Yazan dan yaitu sesungguhnya
Syaif atas sekalian Habsyi dan Sudah dan kukatakan kepada kamu Tuhan
bintang Zahal kepada ketinggiannya bahwasanya hendaklah kamu khabarkan
kepada Raja Malikul Ra'ad dengan segala pekeijaan ini barang yang telah
kamu lihat sekaUannya dan lagi katakan kepadanya hendaklah ia mengantar-
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kan kepada Raja Malikul Afrah dan Syaiful Yazan dan Sa'dun Zanji dengan
segala teman-temannya mengantarkan yang banyak akan membalaskan
rumah tangganya mereka itu dan mengapuskan bekas segala mereka itu.
Maka tatkala itu jua segala orang yang tinggal daripada orang seribu itu dan
keluarlah segala mereka itu serta memberi hormat ta'zim kepada Hakim
Sakaidiwan, pada saat itu jua ia beijalan meninggalkan Negeri Malikul Afrah
di belakang mereka. Maka segala mereka itu pun bersungguh-sungguhlah pada
peijalanan mereka menuntut akan negeri itu, yaitu Medinah Dura namanya.
Maka tatkala sampailah segala mereka itu kepada negeri itu maka lalulah
masuk segala mereka itu ke dalamnya dengan orang ratap mereka itu. Maka
tatkala didengar segala mereka itu kepada negeri itu segala orang isi negeri itu
terkejutlah masing-masing serta berlarian mendapatkan kepada segala mereka
yang datang itu bertanyakan khabar halnya itu. Tatkala tersebut akan Hajab
itu mati serta beberapa-beberapa banyaknya kawannya mati itu maka ber-
bunyilah pula orang meratap kepada rumahnya masing-masing anak istrinya
kaum keluarganya. Maka telah adalah nama negeri itu pada masa dahulu kala-
101 nya Medinah Jurul Kasuri dan adalah negeri itu separuh ke laut // dan separuh
ke darat maka adalah di dalam negeri itu daripada askar yang tiada dapat ter-
hingga banyaknya dan lagi di dalamnya daripada orang kepala-kepala daripada
pahlawan dan hulubalang dan daripada banyak askarnya serta ra'yatnya dan
pada masanya itu sekahan raja-raja yang di dalam negeri tanah Habsyi dan
segala negeri Sudan dan yang kecil daripada mereka kerajaannya atau yang
besar-besar yang hina daripada mereka atau yang mulia dan yang telah tiap-
tiap tahun mereka mengantar hasil upeti dan belanja kepadanya, demikian-
lah adanya hal keadaan raja itu. Maka adalah tatkala sudah sampai segala
mereka itu memberi dan yang tinggal daripada seribu itu masuklah segala
mereka itu mengadap kepada Raja Syaiful Ra'ad pada waktu saat itu jua serta
mereka itu memberi hormat di hadapan raja itu dengan ta'zimnya serta di-
ma'lumkannya oleh mereka itu akan hal ikhwal yang telah dipesannya oleh
Hakim Sakardiwan kepada mereka dan disebutkan oleh mereka itu ia mem-
berikan surat kepadanya betapa halnya keadaan Hajab itu dibunuhnya oleh
Sa'dun Zanji di hadapan hadirat MaHkul Afrah. Kemudian daripada sudah
mereka itu memberikan surat dengan tulisan Mal'un Sakardiwan maka
adalah setengah yang tersebut dalam surat itu yang telah ada peijalanan hal
di dalam istana itu antara Hajab dengan Sa'dun Zanji dan lagi padahal pepe-
rangan yang mungkin akan Raja Malikul Afrah akan menyuruhkan askar
melawan dan membunuh akan Sa'dun Zanji itu. Kemudian disebutkan pula
di dalam surat itu, "Melainkan hendaklah Tuanku mengantarkan askar akan
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memerangi Raja Afrah itu serta membunuh ia itu dan membunuh Syaiful
Yazan dan membunuh Sa'dun Zanji dan lagi membinasakan negeri mereka
itu dan lagi merampas segala isi negeri itu supaya janganlah lagi bernama
negeri itu. Sahdan sebab karena akan Tuanku tiada kurang negeri besar kecil
akan mengantar upeti kebawah Duli Tuanku yang mulia itu dan seperti Raja
Afrah itu tiadalah ia umpamakan itu kebesaranmu dan namamu karena pe-
nyuruhmu Hajab itu di hadapan hadiratnya dibunuh oleh hamba yang dur-
haka itu Sa'dun Zanji, apalah lagi katanya yang Tuanku tinggalkan nama
negeri itu dan sebaik-baiknya Tuanku menjadikan padang yang sunyilah akan
negeri itu. Maka adalah yang tersebut di dalam surat itu akan mengkasikan
kepada Raja Syaiful Ra'ad akan membinasakan negeri itu jua ia menaikkan
murka kepada Raja Syaiful Ra'ad jua adanya. Maka kemudian tatkala dibuka-
nya oleh Raja Syaiful Ra'ad itu surat daripada Hakim Sakardiwan itu dibaca-
nya maka bangkitlah amarah dan murkanya raja itu dengan merah padam
mukanya seperti ular berbelit-belit lakunya dan telah mafhumlah raja itu
kehendak maksud yang tersebut di dalam surat itu. Tatkala itu jua Raja
102 Syaiful Ra'ad// bertitah dan menyuruhkan menghimpunkan segala hulubalang
dan askar ra'yatnya tentaranya itu sekalian. Tatkala sudahlah berhimpun
sekaliannya itu lalu raja pun menceterakan pekhabaran surat itu. Kemudian
maka raja pun memberilah khabar kepada wazirnya itu orang besar-besar
bahwasanya sesungguhnya ia hendak menyuruhkan pergi mendatangi negeri
Raja Malikul Afrah serta membunuh dan menawannya segala isi negeri itu
dengan merampas dan membinasakan negeri itu dengan tiada bernama lagi.
Maka tiadalah yang menjawab segala yang hadir pada hadirat raja itu seperti
kehendak raja itu, melainkan adalah seseorang jua memberi jawabnya yang
bernama Wazir Hakim Alrif. Maka ia datang sembah kepada raja serta kata
nya, "Hai Tuanku yang berbahagia bahwasanya belum ada patutnya Tuan
ku akan menyuruhkan askar mendatangi Negeri Malikul Afrah itu, melain
kan hendaklah tuanku menyuruh membawa sepucuk surat kepadanya serta
menyuruhkan ia mengadap ke hadirat Tuanku, jika ia datang mengadap ke
bawah Duli Tuanku sebaik-baiknya jikalau tiadalah ia mau datang mengadap
kebawah Duli Tuanku baharulah Tuanku menyuruh mendatangi negerinyaV
Maka tatkala itu jua raja menyuruh membuat surat akan berkirim kepada
Raja Malikul Afrah serta tersebut di dalamnya apakala sampai suratku ini
kepadakmu dan hendaklah engkau datang dengan segeranya menghadap
kepadaku dengan tiada boleh engkau berdalih lagi. Maka tatkala sudahlah
selesai membuat surat ini maka lalulah dibubuh dengan cap raja itu, maka
lalu diserahkannya kepada tangan dua orang pahlawan yang akan menjaga
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istana itu. Maka lagi raja bertitah kepada keduanya mereka itu serta kata-
nya, "Hendaklah kamu beijalan dengan segeranya pergi ke negeri Raja Mali-
kul Afrah kamu serahkan kepada tangannya sendiri serutku ini.
Maka lalu beijalan diambilnya surat serta dibukanya pelipitan surat itu
lalu dibaca akan dia itu dan mafhumlah ia akan maksud Raja Malik Syaiful
Ra'ad serta kehendaknya kepadanya itu. Kemudian maka diberikannya surat
itu kepada wazirnya serta ia menyuruhkan membacakan di hadapan segala
orang yang ada hadir pada majelis itu. Maka tatkala didengar oleh segala
mereka yang hadir itu akan bunyinya yang dalam surat itu maka sukalah
segala mereka itu dengan kesukaan yang amat saiigat, Maka kemudian Raja
Afrah pun menyatakan akan dirinya kepada segala mereka itu ia hendak pergi
mengadap Raja Syaiful Ra'ad serta ia menoleh kepada Syaiful Yazan dan
Sa'dun Zanji serta berkata ia kepada mereka itu, "Dan ketahuilah oleh kamu
segala anak-anakku bahwasanya aku ini hendak pergi mengadap kepada Raja
103 Syaiful Ra'ad, jikalau kamu berkehendak pergi aku // bersama-sama sertaku
sebaik-baik jikalau kamu tiada hendak pergi aku tiadalah mengerasi dan
menggagahi akan kamu, maka perintahlah kamu negeri kamu. Berkata sahibul
hikayat Syekh Abul Mahali maka tatkala itu maka dijawablah oleh Syaiful
Yazan kepada raja itu /Raja Afrah/, "Adapun seperti kata ayahanda itu se-
benarnya, akan tetapi tiada dapat tiada kami akan pergi serta ayahanda
akan menyampaikan hajat Syaiful Ra'ad karena yang demikian itu setengah
barang yang wajib diatas kami pada pekeqaan ini. Maka tatkala didengar
oleh Raja Malikul Afrah kata-kata yang demikian itu daripada Malik Syaiful
Yazan maka nyatalah pada mukanya itu kesukaan serta tersenyum ia. Maka
menyuruhlah serta mengerahkan segala orang besar-besar dan hulubalang akan
mengiringkan akan dia berjalan pergi mengadap kepada Raja Malik Syaiful
Ra'ad. Maka lalulah berjalan segala mereka ini dengan kesukaan dengan
pegeruhan jenaka akan menuntut Madinati Dura.
Maka tatkala peroleh mereka segala itu daripada negeri itu maka keluar-
lah segala Wazir Malik Syaiful Ra'ad dan segala orang besar-besar keluar me-
nyongsong akan menyambut dengan sebaik-baiknya sambutannya dengan
hormatnya. Maka tatkala itu datanglah orang menyambut itu serta bertemu
berhormat-hormatan kedua pihak mereka itu serta menyilakan kepada
Raja Malikul Afrah masuk di dalam negerinya itu maka masuklah sekalian
mereka itu pergi mengadap kepada Raja Malik Syaiful Ra'ad. Maka tatkala
itu sudahlah sampai ke penghadapan raja itu maka bermula yang naik itu
Raja Malikul Afrah kemudian maka naik pula /Malikul Afrah kemudian naik
pula/ Malik Syaiful Yazan. Maka ia pun memberi hormat kepada Raja Syaiful
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Ra ad, kemudian maka sekalian orang yang besar-besar yang mengiringkan
Raja Malikul Afrah, melainkan Sa'dun Zanji yang tiada man memberi hormat
dengan tiada ia umpamakan kepada Raja Malik Syaiful Ra'ad dan lagi ia
tiadalah mau duduk pada majeiis itu hingga ia berdiri serta dengan merah
matanya dengan menderam-deram seperti harimau yang hendak menerkam
rupanya deniikian itu adanya. Maka adapun dari hal Syaiful Yazan dan segala
orang besar-besar itu Raja Syaiful Ra'ad menyuruhkan akan segala kadamnya
membawa kursi menyuruh segala mereka itu duduklah segala mereka itu di
atasnya.
Maka berkata sahibul hikayat Syekh Abul Mahali dari hal Sa'dun Zanji
itu maka tatkala dilihat oleh Raja Malik Syaiful Ra'ad akan halnya Sa'dun
Zanji yang demikian maka ajaiblah raja sebesar-besar ajaib daripada melihat-
kan akan perangainya dan kelakuannya dan kejadiannya dengan besar
panjangnya dengan hebat rupanya. Maka Raja Syaiful Ra'ad menilik kepada
muka itu alamat orang yang ahmak dan pemarah maka lalu berkata baginya
Malik Syaiful Ra'ad, "Hal Sa'dun." Maka jawabnya, "Celaka // bagimu hai
104 Mal'un. Maka lalu murkalah Raja Syaiful Ra'ad murka yang amat sangat
tatkala mendengar kata-kata itu daripada Sa'dun Zanji dengan merah padam
mukanya raja itu murka yang marah di atas Sa'dun Zanji itu, serta menoleh
raja kepada segala wazirnya dan orang besar-besar yang ada hadir pada majeiis
itu. Maka dilihat Raja Syaiful Ra'ad kepada segala orang besar-besar itu se-
kaliannya melawahkan akan melihat halnya Sa'dun Zanji itu. Maka tatkala itu
lagi raja menolehlah kepada Hakim Sakardiwan serta berkata baginya, "Apa-
lah engkau kata hai hakim dari hal budak ini yang bebal ini."Maka dijawab-
lah oleh hakim, "Janganlah Tuanku menggerakkan barang yang diam, maka
menjadi kesukaran atas kami segala pekeqaan.^Maka diamlah raja pada saat
seketika itu. Maka Sa'dun Zanji pun berkata-kata dengan sebarang kata.
Kemudian maka menilik pula raja kepada Sa'dun Zanji itu serta berkata ia
baginya, "Adalah kami menanggung daripada perangaimu dan halmu itu
karena sebab engkau telah memijak pada perempuan kami, kemudian dari
pada durhakamu bagi kami."Maka jawab pula Sa'dun Zanji kepada Raja Syai
ful Ra'ad itu, "Hai pahlawan janganlah engkau kira aku ini gentar daripada-
mu atau daripada kebanyakanmu askar itu dan engkau seperti gembala kam-
bing jua kepada mataku ini.'Maka berkata sahibul hikayat Syekh Abul Mahali
tatkala didengar oleh raja kata Sa'dun Zanji demikian maka bertambah-
tambah merah padam mukanya raja itu bertambah-tambah murkanya maka
segeralah Hakim Sakardis mendapatkan kepada Raja Malik Syaiful Ra'ad
serta ia memberi nasihat dan mengingatkan dan menegahkan kepada raja
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jangan lagi berkata-kata kepada Sa'dun Zanji itu. Maka ialu raja pun me-
nyuruhkan mendatangkan segala makanan maka lalu makanlah segala yang
hadir pada majelis ini. Maka Sa'dun Zanji itu pun disuruhlah oleh hakim
Sakardis dengan beberapa kata-kata yang lemah lembut dikatakanhya kepada
Sa'dun itu serta la menyuruhkan makan. Maka lagi Malik Syaiful Yazan pun
menyuruhkan ia duduk makan serta, maka lalu Sa'dun Zanji pun duduk
makan serta orang banyak itu. Kemudian tsftkala sudahlah makan dan minum
segala mereka telah selesailah kemudian maka lalulah berkata Raja Syaiful
Ra'ad kepada Raja Syaiful Yazan, "Adapun aku menghadirkan dikau pada
majelis ini dari karena apa sebabnya ada engkau ketahui atau tiadakah. Maka
dijawab oleh Malik Syaiful Yazan, "Tiada aku mengetahui. Maka berkata Raja
Syaiful Ra'ad kepadanya, "Sebab aku menghadirkan akan dikau itu karena
telah aku mendengar daripada pahlawanmu dan kepantasanmu di atas kenda-
raanmu sebab satu budak perempuan menjadi kesukaran atasku dan menjadi
percintaan yang besar kepada hatiku karena ia melawan daku atas kerajaan-
ku. Maka sekarang pun aku pinta kepadamu pergilah engkau mendatangi negeri-
105 nya ///negeri/ itu dan engkau tangkap ia bawa kepadaku dengan hinanya
supaya ia boleh mengetahui akan dirinya itu. Maka tatkala didengar oleh
Malik Syaiful Yazan kata-kata raja yang demikian dan kehendak daripadanya
itu maka lalu menyahutlah ia akan kata-kata Raja Syaiful Ra'ad itu serta
katanya, "Hai Malikul Zaman yang seperti titahmu itu kami dengarlah dan
lagi kami menurut serta Sa'dun Zanji melakukan seperti hajat tuanku itu.
Maka lalu berkata pula Raja Syaiful Ra'ad kepada Raja Syaiful Yazan,
"Aku menyediakan akan kamu beberapa askar akan mengikut akan kamu
karena akan mengambil hebat kerajaan. Kemudian maka raja pun menyuruh
kan sepuluh ribu pahlawan diatas kuda mengikut kepada Malik Syaiful Yazan
dengan seseorang besar-besarnya kepala di atas sepuluh ribu pahlawan itu
Hajab akan memerintahkan serta lagi adalah Raja Syaiful Ra'ad kepada
/Hajab dan/ segala pahlawan yang seribu itu menyuruh menurut perintahnya
Mahk Syaiful Yazan dan jangan melalui kata-katanya itu barang suatu juapun.
Maka lalu keluarlah segala mereka itu beijalan menerjang negeri Akhmaruh
yang empunya negeri raja itu Syekh Zul Yasan yang dahulu yang telah lalu
ceriteranya. Maka sampailah hal khabar ini kepada Komariah maka tatkala
didengarlah oleh Komariah akan orang ini mendatangi negerinya akan meme-
rangi itu maka dengan seketika itu jua itu ia menghimpunkan segala wazirnya
dan pahlawan ra'yatnya sekalian serta ia memberi perintah menyiapkan negeri
dan alatan yang mana tiada baiklah ia menurut diperbaikinya pada segala
alatan peperangan. Maka serta ia mengumpulkan segala makanan yang banyak
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ke dalam kotanya telah yakinlah pada hatinya Komariah itu adapun yang
datang ini bukannya orang sebarang adalah yaitu Malikul Zaman Syaiful
Yazan yang kenamaan kepada tiap-tiap negeri sekalian, sebab daripada itu
maka ia pun gemetarlah dan ngeri sangat serta menyuruh kepada hulubalang-
nya bertunggu pada segala bangunan-bangunan kotanya dengan alat senjata
serta jaganya dengan sebabnya serta ia melihat pahlawan yang mana akan
datangnya itu akan memerangi negeri itu. Maka adalah ia antara demikian itu
maka dilihat orangiah akan debu datang itu akan bangkit ke udara maka
kelam kabut pada hari itu siang cuaca, maka nyatalah di dalam debu itu
seribu pahlawan yang diataskendaraan serta memakai sekalian itu baju rantai
belaka. Maka adalah di hadapan segala pahlawan itu yang banyak dua orang
pahlawan dan seorang seperti bukit rupanya itu dan seorang seperti harimau
yang hendak menerkam rupanya. Maka yaitu seorang bernama Raja Malik
Syaiful Yazan dan seorang yang bernama Sa'dun Zanji. Maka berkata sahibul
hikayat Syekh Abul Mahai maka tatkala terpandanglah kedua pihak orang
yang datang itu maka antara itu maka keluarlah Komariah sendirinya meng-
atur askarnya, adalah yang sebelah kanan ada yang sebelah kirinya berpasuk-
pasukkan. Maka tatkala dilihat oleh Raja Syaiful Yazan hal yang demikian
106 itu maka berkata Malik Syaiful Yazan, "Aku ini melihat // Maka tatkala dilihat
oleh Raja Syaiful Yazan hal yang demikian itu maka berkata Syaiful Yazan,
"Aku ini melihat/ raja yang di dalam negeri ini tiadalah ia umpamakan kita
dan akan membUang akan kita sekali-sekali.^'Maka lalulah Syaiful Yazan me-
nyuruhkan mendirikan hemah sebab hari pun akhir malam serta memasak
makan minumlah masing-masing dengan segala hulubalangnya askar tentara
itu sekalian. Maka lalulah Syaiful Yazan pun dengan seketika itu jua mem-
buat suatu surat akan mengantarkan kepada raja di dalam Negeri Komariah,
adalah bunyi di dalam surat itu: Jikalau tiadalah engkau mau menyerahkan
negerimu daripada mengingatkan lagi menakuti akan dia supaya janganlah
ia melawan mereka itu berperang. Maka lalulah tersebut di dalam surat itu
jikalau engkau mau negerimu itu serta engkau datang menyembah lagi tunduk
kepada kami, melainkan kami serbulah akan dikau dengan askar kami hingga
yajptg tiadalah dapat tempat engkau meminta tolong lagi. Maka tatkala sampai-
lah,:surat itu kepada Komariah itu maka ia memberi jawablah kepada orang
yang membawa surat itu dengan kata-katanya, "Adalah seperti aku ini dan
lagi seperti askarku ini kalah dengan gertak orang dan tiadalah di antaraku
dengan mereka itu dengan berperang berteriak dan bertikam-tikaman jua
adanya. Maka lalulah kembali membawa jawab kepada Raja Syaiful Yazan
khabar yang demikian itu. Maka tatkala didengar oleh Syaiful Yazan kata
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yang demikian itu lalu katanya, "Sekarang pun hari telah malamlah, melain-
kan pada esok harinya siang yang boleh kita memberi jawab serta aku perbuat
di atas anjing itu. Maka berkata sahibul hikayat Syekh Abul Mahali antara
mereka itu duduk dengan hal yang demikian maka tiba-tiba masuklah orang
yang menjaga pintu hemah itu kedalam mendapatkan kepada Raja Malik
Syaiful Yazan serta ia berkata, "Hai Tuanku bahwasanya adalah seorang-
orang di atas kehendaknya hendak masuk dengan kendaraan adalah berdiri
pada muka pintu hemah ini serta ia berkata akan dirinya itu Raja Komariah,
adalah meminta bertemu kepada Tuanku. Maka lalu berkata Syaiful Yazan,
"Suruhlali olehmu ia masuk ke dalam lagi.'^^ada sangka Raja Syaiful Yazan
adalah raja itu datangnya itu ia hendak tunduk lagi menyerahkan dirinya serta
negerinya kepadanya. Telah lalulah masuk Komariah itu ke dalam hemahnya
itu lalu ke hadapan Raja Syaiful Yazan. Maka ia memberi salamlah kepada
Raja Syaiful Yazan. Maka lalu disauti oleh Syaiful Yazan akan salamnya itu
maka Malik Syaiful Yazan menyuruhlah ia duduk di atas kursi. Telah berkata
Komariah itu, "Hai pahlawan bukaimya aku ini datang hendak duduk di
hadapanmu kemari ini bahwa sesungguhnya aku datang ini hendak meme-
liharakan darah jangan bersamamu antara kedua pihaknya itu. Dan sekarang
pun bolehlah kita menghukumkan atas diri kami keduanya ini dan marilah
107 kita II bolehlah kita menghukumkan atas diri kami keduanya ini dan marilah
kita berampas terdahulu barang siapa yang kalah daripada merampas itu, me-
lainkan kita hukumkan kalah akan askarnya dan yang menang itu hukumkan
di atas yang kalah itu, demikian itulah aku ini datang mendapatkan kepadamu
ini apa katamu. Maka tatkala didengar oleh Raja Syaiful Yazan akan kata
Komariah itu yang demikian maka lalu berkata raja Syaiful Yazan, "Ridholah
aku atas demikian perjanjian kamu itu.^^aka tatkala didengar Komariah
maka sukalah ia maka lalulah membukakan bajunya itu maka tinggal lagi
pada badannya sehelai sekeping jua pakaiannya. Maka lalu tampaklah kulit-
nya yang halus itu dan pinggangnya yang ramping itu dan dadanya yang
bidang dijadikan Tuhan Malikul Jalil, dan adalah itu Komariah itu diperbuat
yang demikian kehendaknya hendak menipu jua adanya hingga boleh orang
dapat di dalam penjara itu pun ia karena yaitu sempuma keelokannya dan
parasnya. Maka tatkala dhihat oleh Malik Syaiful Yazan hal yang demikian
itu, "Demi Allah tiada aku perbuat yang demikian,melainkan jikalau engkau
hendak jua merampas serta katamu itu, melainkan masing-masing dengan kain
bajunya jua, jikalau dengan bertelanjang sekalipun aku tiada mau.^Maka lalu
berkata pula Komariah itu, "Tiadalah aku hendak berampas, melainkan
dengan bertelanjang jua karena jangan boleh seorang jua pun daripada
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kami akan mengambil salin atas lawannya. Maka selagi ia berkata-kata
serta menyuruhkan kepada Malik Syaiful Yazan akan membuang kain baju-
nya hingga membuanglah ia bajunya, maka tiba-tiba dilihat oleh Komariah
itu adalah tampak tergantung kepada iehernya Malik Syaiful Yazan itu tang-
kal johar. Kemudian daripada sudahlah ia mengeluarkan bajunya daripada
badannya dan adalah tangkal jdhar itu yang dibubuhkan ibunya di bawah
kepalanya tatkala dibuangkannya anaknya itu di tengah padang itu, maka
tatkala dilihat oleh Komariah tangkal johar itu maka lalu dikenalnyalah akan
dia itu anaknya. Maka berkata ia pada hatinya,'*Hai, anak celaka aku mem-
buangkan dikau pada masa umurmu empat puluh hari, maka sekarang datang
kepada aku umurmu dua puluh tahun dan yang telah tertentu yaitu anaknya?
Maka lalu merahunglah ia serta ia berkata, "Wah anakku dan wah jantung
limpaku.^Maka lalu ia datang berlari-lari memeluk akan Malik Syaiful Yazan
itu maka lalu ditolakkannya oleh Raja Syaiful Yazan serta ia berkata, "Nyah-
lah engkau daripada aku, engkau datang ini hendak menipu akan daku engkau
hendak mengaku anak kepadaku dengan najis dan makarmu?Kemudian maka
berkata Komariah, "Tiada ada aku hendak menipu engkau, bahwa sesungguh-
nya engkau ini anakku dan adalah padaku saksi bahwasanya yang engkau ini
anakku. Maka berkata Malik Syaiful Yazan, "Bawalah saksimu itu supaya
lOSboleh kudengar daripada saksimu itu apa kata-kata mereka itu dan dibawa-
nyalah mereka itu kepadaku.*'Maka berkata Komariah, "Sebanyak-banyak
boleh aku membawa mereka itu pada saat ini jua. Kemudian maka ia me-
makailah kain bajunya serta dengan kesukaannya pada mukanya. Kemudian
maka lalulah Komariah pun keluarlah daripada hemah Malik Syaiful Yazan,
Maka ia naiklah kendaraannya ia pergi masuklah ke dalam negerinya dengan
sedikit waktu jua ia pergi itu kemudian Komariah pun berbaliklah mendapat-
kan kepada Syaiful Yazan serta membawa empat orang yang tuha-tuha dari
pada wazirnya bapanya Syaiful Yazan Raja Taba'a Zul Yazan karena sudahlah
Komariah berkata-kata kepada empat orang itu, "Marilah kamu pergi sertaku
telah adalah nyata anaknya itu raja kamu yang dahulu. Maka pada sekarang
ini ia hakim pada segala askar yang datang ini ke negeri kita hendak berperang
dengan kita dan apabila kamu lihat akan dia adakah kamu kenal akan dia dan
bolehlah kamu berdiri saksi bahwasanya yaitu anakku supaya boleh kuserah-
kan kepadanya negeri ini dan supaya kembali pada pekerjaan bapanya itu.
Maka dijawablah oleh mereka yang empat orang itu, "Betapa yang tiada kami
akan mengenal akan dia jikalau ia gaib daripada kami seratus tahun sekalipun
menjadi kami kenal akan dianya dengan sebaik-baiknya pengenalan kami?
Maka lalu berkata Komariah kepada orang yang berempat itu, "Marilah kamu
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pergi serta kami kepada hemahnya hakim segaia askar itu?Maka lalu berjalan
mendapatkan hemahnya Malik Syaiful Yazan itu, sampai ia maka masuklah
Komariah kedalam hemah itu serta meminta izin kepada yang menunggu
pintu hemah itu. Maka Komariah pun masuklah serta dengan empat orang
besar-besar itu, telah sampailah ke hadapan Malik Syaiful Yazan maka orang
yang berempat itu pun memberilah hormat yang mulia seperti adat raja-raja.
Maka lalu merahunglah orang yang berempat serta berkata, "Wahai raja kami
demi Tuhan mempunyai Ka'bah bahwasanya inilah anak raja kami sebenar-
benarnya.^* Maka tatkala itu barulah yakin kepada hatinya Syaiful Yazan
bahwa sesungguhnya Komariah itu sebenar-benarnya ibunya dan tiada Syak
lagi. Kemudian maka lalulah Raja Syaiful Yazan mengadaplah kepada ibu
nya Komariah itu serta diperiksanya dengan katanya, "Betapa engkau ini
perbuatkan akan daku dengan perbuatan kejahatan serta kejinya ituf'Maka
'  lalu berkata Komariah kepada Raja Syaiful Yazan, "Hai anakku adapun
pekeqaan ini telah diharu oleh setan akan daku daripada hendak merabati
kerajaan bagi diriku, telah datanglah hematku dan azamku dengan hendak
membunuh akan dikau dan yang menahani akan daku daripada perbuatan
itu bidanku serta ia berkata kepada aku, "Jika tiada dapat tiada engkau
hendak menceraikan dia dan janganlah engkau membunuh akan dia terlebih
baik engkau membuangkan ia kepada suatu padang yang sunyi. Maka tatkala
itu aku kuatkanlah azamku atas membuangkan akan dikau pada padang itu.
109 Maka // tatkala itu adalah umurmu itu empat puluh hari dan aku membawa
akan dikau kepada padang itu tiga hari peqalanan lamanya dan jauhnya. Maka
aku letakkanlah akan dikau pada padang itu dan tiadalah ada pada tempat
itu air dan rumput dan aku membubuhkan di bawah kepalamu itu akan
tangkal johar itu dan lagi serta satu pundi-pundi adalah dalamnya itu seribu
dinar emas. Kemudian kembalilah aku pulang ke negeriku. Maka sekarang
pun telah aku kembah kepadaku dengan umurmu itu dua puluh tahun dan
telah kembalilah yang sebenarnya itu kepada empunya kebesaran dan kem
balilah pedang itu kepada sarungnya, dan sekarang pun apabila esok pagi-
pagi hari, melainkan aku menyerahkanlah kerajaanku ini kepada kamu serta
aku dengan segaia hulubalangku dan ra'yat tentaraku sekalian akan menurut
apa perintah kamu karena seseorang tiada dapat menolakkan kehendak yang
dikehendakinya. Kemudian maka Komariah pun bangun hendak keluar dari
pada hemah Raja Syaiful Yazan maka lalulah diciumnya ubun-ubun anaknya
Syaiful Yazan itu. Kemudian maka lalulah ia keluar serta dengan orang yang
berempat itu bersama-sama beqalan dengan kesukaan pergi masuk kedalam
negerinya itu. Maka tatkala sampailah Komariah kedalam negerinya itu
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maka tatkala itu jua ia menyuruh akan menangkap orang yang berempat itu
yang jadi wazirnya Raja Taba'a Zul Yazan itu, Komariah menyuruh penggal
kepalanya mereka yang berempat itu kepada malam itu jua dengan tiada
orang mengetahui serta ia menyuruh tanamkan ke bumi dengan segeranya.
Kemudian maka ia pun kembalilah pergi mendapatkan kepada Raja Syaiful
Yazan, adalah lakunya seperti ular yang dua kepalanya itu. Maka serta ia
sampai lalulah ia masuk kedalam hemah tiada dengan izin lagi yang telah
diacbutkan ramhatullah daripada hati perempuan yang celaka lagi durhaka
itu. Maka tatkala dilihat oleh Syaiful Yazan akan Komariah itu datang maka
lalu bangunlah Raja Syaizul Yazan berdiri dengan hormatnya akan ibunya
itu serta diciumnya tangan ibunya dan mencium ubun-ubunnya itu. Maka
lalu berkata Komariah, "Hai Anakku bangunlah engkau mari sertaku supaya
boleh kehendak menyerahkan kepadamu segala perbendaharaan yang di-
tinggalkan oleh bapamu kepadaku itu."Maka lalu berkata Raja Syaiful Yazan,
"Sebenarnyalah kata ibuku itu.'' Maka lalu Komariah mengeluarkan satu
laksa adalah di dalamnya itu segala makanan perbekalan serta berkata Koma
riah kepada Raja Syaiful Yazan itu, "Naiklah engkau ke atas kendaraanmu
itu marilah engkau sertaku beqalanfMaka berkata pula Syaiful Yazan kepada
ibunya Komariah itu, "Kemana kita pergi ini. Marilah aku hendak menyerah
kan perbendaharaan kepada kamu kemudian aku menyerahkan kerajaanku
pula kepadamu. Maka berkata Syaiful Yazan itu, "Tiadalah akan mengetahui
apa yang terbunyi baginya daripada Tuhannya alamul gaib."
Maka berkata sahibul hikayat Syekh Abul Mahah maka adalah mereka
110 itu berjalan hingga sampailah pagi hari, maka lalulah Syaiful Yazan // menoleh
kepada Komariah serta ia berkata baginya, "Mana yang engkau berkata bagi-
ku mana ia ^ .^Makajawab Komariah, "HaiAnakku janganlah engkau gopoh"
Maka lalu turunlah keduanya mereka itu dari atas kendaraannya ke bumi
serta mengeluarkanlah Komariah bekalnya lalulah dimakan keduanya mereka
itu. Kemudian maka lalulah beqalan pula keduanya mereka itu semalam-
malam hingga sampai kepada hari yang lain pagi hari. Kemudian lagi Raja
Syaiful Yazan kepada ibunya Komariah itu maka lagi berkata pula kepada-
nya, "Mana yang seperti kata ibuku baginya itu!'Maka dijawabnya ibunya itu,
"Lagi sedikit lagi peijalanan sampailah kepada tempat itul'Dan di dalam hai
mereka keduanya beijalan itu hingga sampailah tiga hari dengan tipunya
Komariah itu dengan dusta kepada anaknya Syaiful Yazan. Maka pada hari
yang ketiga itu ia beijalan hingga sampailah tengah hari waktu itu panas pun
keras, maka lalu mendapat mereka keduanya satu pohon kayu yang rindang
pada tengah padang itu. Maka adalah di bawah pohon kayu itu adalah anak
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air terlalu jernih airnya dengan amat sejuknya lagi dengan manisnya air itu
seperti air madu, dan lagi adalah pohon kayu itu beberapa ajaib-ajaib di
dalamnya itu kejadiannya dan lagi sifatnya pohon kayu itu dengan tingginya
lagi serta licinnya batangnya itu dan tiada boleh manusia memanjat akan
dianya dan besar batangnya itu seperti sebuah kubah yang besar-besar lagi
tiada baginya buah dan daunnya itu bulat rupanya dan di dalam daunnya itu
seperti tulisan huruf rupanya dan telah dikarang oleh Tuhan yang menjadi-
kan ia. Kemudian maka lalu turunlah keduanya mereka itu kebawah pohon
kayu itu berteduh dengan mengambil istirahat serta ditambatkannya kuda-
nya masing-masing. Kemudian lalu dikeluarkannyalah oleh Komariah dari-
pada perbekalan akan. makanan maka makanlah keduanya mereka itu. Kemu
dian pula air daripada bawah pohon kayu itu serta duduklah keduanya
mereka itu kebawah pohon kayu itu berteduh dengan mengambil istirahat
serta ditambatkannya kudanya masing-masing. Kemudian lalu dikeluarkan
nyalah oleh Komariah daripada perbekalan akan makanan maka makanlah
keduanya mereka itu. Kemudian diminum pula air daripada bawah pohon
kayu itu serta duduklah keduanya mereka itu anak beranak itu bercetera-
cetera. Adapun Komariah itu bercetera kepada anaknya Syaiful Yazan yang
tiada patut sama yang pekabarannya lagi yang tiada diridhokan Allah ta'ala
yang demikian pekabarannya Komariah itu, adanya di dalam bercetera itu
maka datanglah mengantuk bagi Syaiful Yazan hendak tidur daripada
letih beijalan pada panas itu. Kemudian lalu tidurlah ia dengan alpanya maka
lalu Komariah meribalah kepada anaknya Syaiful Yazan itu pada pangkuan-
nya hingga diketahuinyalah anaknya itu lenyaplah tidurlah ia dengan alpa
nya. Maka lalulah Komariah meribalah kepada anaknya Syaiful Yazan maka
ditilik oleh Komariah celaka itu pada muka anaknya Raja Syaiful Yazan
telah lihat mukanya anaknya itu baharulah bertumbuh-tumbuh janggut dan
misainya. Kemudian maka ditiliknya pula tanda yang hijau pada pipinya,
maka adalah cahaya tanda itu seperti bulan purnama. Maka lalulah ber-
111 kata Komariah sendirinya, // "Hai anak zanah yang peliharaan orang hin adalah
aku membuangkan dikau pada umurmu empatpuluh hari pada karenaku
pulanglah kerajaan itu kepadaku sendiri, tiadalah ada bencana da'wa lagi di
atasku. Maka sekarang ini engkau datang mendatangi negeriku ini dengan
umurmu dua puluh tahun hendak engkau mengambil kerajaanku ini, maka
janganlah adamu dan janganlah ada hayatku dan jangan lagi umurmu di dalam
dunia ini dan tiadalah selamat orang yang memeliharakan dikau dan lagi tiada
lah mendapat kebajikan orang yang menyimpan akan dikau." Kemudian
maka Komariah mengangkatkan kepalanya anaknya Raja Syaiful Yazan dari-
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pada pangkuannya itu diletakkannya ke bumi. Maka Komariah pergi mem-
bukakan kudanya itu daripada tambatannya maka tombaknya itu pun di-
belitkannya pada tangannya serta ia datang mendapatkan anaknya serta
pedang bercabut pada tangannya. Maka lalu ditetaknya pahanya Syaiful
Yazan maka jatuhlah pedangnya kepada tulangnya, maka terkejutlah ia serta
bertempik yang amat sangat serta ia mengangkatkan kepalanya. Maka me-
nyakitnya lukanya itu maka lagi sekali ditetaknya pula kepada kepalanya
maka lalu jatuh kepala Syaiful Yazan itu ke bumi dengan bercucuranlah
darahnya itu lalu pingsanlah ia dengan tiada sadar akan dirinya dan tiadalah
ia merigetahui akan dirinya itu di langitkah atau di bumikah ia. Kemudian
lalulah Komariah celaka dengan musibatnya menyapulah pedangnya, kemu
dian maka disarungkannya pedangnya itu maka lalulah naik di atas kendara-
annya dan yakinlah ia pada hatinya, melainkan Syaiful Yazan itu telah mati-
lah sudah. Maka lalulah ia beijalanlah kembali menuju jalan ia datang itu dan
pulanglah ia pada tempatnya dan negerinya serta dengan suka citanya.
Maka berkata sahibul hikayat Syekh Abul Mahali maka adalah dari hal
Syaiful Yazan tatkala ia di dalam pingsannya itu sampailah kepada hari
malam maka dapatlah ia embun dan sejuk lukanya itu, maka lalu ia pun
sadarlah daripada lukanya itu. Maka ditiliknya akan dirinya seperti orang
akan mati lakunya daripada kebanyakan darahnya keluar daripada lukanya
itu. Kemudian ia maka mengadukan kepada Tuhannya yang mengetahui
segala halnya itu batin dan lahirnya. Maka ia tuwasul.dengan Nabi Allah
Ibrahim khaliluUah alaihissalam serta ia berkata, "Hai Tuhanku jika ada
umurku itu telah habislah sudah maka engkau perbangkitlah segala keberatan
atasku dan engkau jadikanlah engkau sentosa segala kesakitan daripada badan-
ku dan jikalau adalah lagi di dalam umurku itu taakhir pada kehidupanku
maka engkau jadikanlah bagiku daripada pekeijaanku ini kelepasan dan
kesentosaan dan bahwa sesungguhnya Tuhanku atas tiap-tiap sesuatu yang
amat kuasa.^*Maka katanya adalah di dalam antara hal yang demikian maka
tiba-tiba datanglah dua ekor burung terlalu amat indahnya akan rupanya
112 itu telah hinggaplah ia di atas pohon kayu itu. Maka Syaiful Yazan pun men-
dengarlah berkata satu kepada lainnya dengan kata-kata mafhumlah derui-
kian bunyinya katanya, "Ya Syekh Jayadif^Maka disautinya oleh lainnya itu
serta katanya, "Labaik ya Syekh Abdul Salam, tiadakah engkau itu menilik
kepada Syaiful Yazan betapa ada halnya betapa telah ditipu oleh ibunya akan
dia telah dua kali sudah ditipunya akan anaknya itu.^aka dijawabnya piila
Syekh Jayadi, "Adalah ibunya menipu akan dia sampai tujuh kali adanya,
maka tinggal lagi lima kah dan tetapi engkau tilik hai Syekh Jayadi kepada
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hikmat Allah ta'ala dan perbuatannya yang latif betapa didapatnya akan
lukanya itu di bawah pohon kayu ini hal obatnya itu daripada pohon kayu
ini, hendaklah ia mengambil daripada daunnya itu ia mamah daunnya dengan
giginya kemudian ia pupulkannya pada lukanya itu niscaya sembuhlah oleh-
nya itu dan rapatlah lukanya itu pada saat itu jua dengan takdir Allah ta ala.
Kemudian maka keduanya mereka itu meninggalkannya Syaiful Yazan lalu-
lah ia terbanglah kembali ke tempatnya pada hal masing-masingnya. Maka
lalulah ajaiblah Malik Syaiful Yazan daripada i'tikad bertemuan daripada
pertemuan Syekh Jayadi dengan Syekh Abdul Salam serta pertemuan luka
daripada obatnya dan lalulah Syaiful Yazan pun menilik kepada pohon kayu
daripada besarnya dan tingginya, lalu heranlah ia akan dirinya daripada tiada
ia mendapat ikhtiar daripada hendak mencapainya akan daunnya itu menjadi
bertambah-tambahlah masgulnya. Serta ia berkata, "Hai Tuhanku jua yang
amat mengetahui dan sahnya hambamu yang tiada mempunyai kuasa atas
jalan mengambil daun kayu ini dan tiada hambamu kuasa berdiri dengan
kaki hambamu daripada amat sangat sakitnya yang tiada kuasaku akan me-
manjat diatas pohon kayu ini akan mengambil daunnya itu dan akan meng-
himpunkan daunnya itu akan mengobati akan lukaku ini, dan lagi tiadalah
aku mendapati seorang jua di dalam hutan rimba ini yang boleh menolong
mengambil akan daku sedikit daripada daun kayu ini,ya Tuhanku engkau
mudahkanlah akan daku sesuatu daripada daun kayu ini dan bahwasanya
Tuhanku yang berkuasa dan lagi Tuhanku di atas sesuatunya yang amat
kuasa. Maka berkata sahibul hikayat Syekh Abul Mahali afiallahu, maka
tiadalah berapa lamanya Malik Syaiful Yazan meminta doa kepada Allah
Tuhan robbul alamin maka tiba-tiba naiklah awan akan membawa angin
yang amat keras bertiup daripada utan itu serta ia menerbangkan segala
pasir dan batu yang kecil-kecil hingga sampailah kepada pohon kayu itu.
Maka didapatkannyalah suatu dahan kayu itu hingga keluarlah segala daun
113 II kayu itu kepada pihak kananya dan kirinya dan diatas dadanya segala daun
kayu itu maka lalulah sukalah hatinya Syaiful Yazan tatkala susah yang amat
besar. Kemudian maka ia mengambil daun kayu itu lalu dimamahnya dengan
giginya maka ditempelkannya pada luka di kepalanya itu, maka dengan
kodrat AUah ta'ala maka rapatlah lukanya itu serta dengan izin Allah ta'ala
azza wa jalla kemudian Syaiful Yazan tatkala sudah sembuh lukanya yang
di kepalanya itu maka baharulah ia boleh mengangkatkannya kepalanya,
maka lalu ia duduk maka lagi diambilnya pula daun itu lagi dimamahnya
pula seperti yang telah lalu itu. Maka dipupukkannya kepada pahanya luka
nya itu maka dengan kekayaan AUah ta'ala maka dengan saat itu jua rapatlah
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lukanya itu dengan sembuhnya. Kemudian maka bangunlah ia berdiri kepada
waktu itu jua dengan kedua kakinya maka lalu ia sujud kepada Allah ta'ala
dengan sujud sukur alas selamat dengan sejahteranya daripada segala bala
dan sembuh lukanya itu. Kemudian maka lalu ia pun beijalanlah memeriksa
akan kendaraan pada utan itu, maka didapatinya kudanya itu adalah me-
makan daripada segala tumbuh-tumbuhan dan berpusing-pusing kepada
tempatnya itu jua. Maka sudahlah didapatnya kudanya itu serta dibetulkan-
nya segala pelananya dan perkakasnya kudanya itu kemudian dinaikinya
kudanya itu. Maka lalu beijalanlah ia ke dalam rimba belantara itu dan me-
mutusi beberapa bukit dan tasik dan belukar dan berapa pula melalui gunung
yang tinggi-tinggi padahal tiadalah Malik Syaiful Yazan mengetahui ke mana
perginya pada jalan mana dan rimba mana, melainkan membawa dirinya
barang kemana akan sampainya. Maka beberapa lamanya di dalam hal yang
demikian peijalanan itu dan ada lamanya dua bulan genap dan daripada
makanannya pada.sepanjang jalan itu segala buah-buahan kayu-kayuan dan
minumannya itu segala air tasik dan anak air dan air hujan dan tidurnya
itu kepada segala bawah banggar kayu. Kemudian di dalam peijalanan yang
demikian itu maka sampailah kepada enam puluh satu hari maka tampaklah
kepada mata Malik Syaiful Yazan dua buah bukit berhadapan, yang sebuah
bukit itu warnanya merah dan sebuah bukit itu lagi warnanya putih dan ada
lah diatas bukit yang putih itu ada sebuah kota lagi tinggi dengan indah-indah
rupanya dan bukit yang merah itu adalah diatasnya sebuah mahligai adalah
bertiang dengan tingginya daripada bumi dan kemuncaknya menutup awan,
dan lagi antara kedua bukit itu kira-kira delapan puluh hasta lebarnya dan
delapan puluh depa tingginya dan lagi antaranya itu air dari atas bukit itu
turunlah kebawahnya itu seperti jarum dan adalah air itu mengalir terlalu
amat derasnya daripada amat derasnya itu beberapa banyak batu yang besar-
besar dibongkarkannya dan lagi jikalau ditentang oleh orang airnya itu pe-
ninglah kepalanya dan berpendarlah matanya dan lagi adalah di atas sebuah
114 bukit itu adalah satu tiang batu teramat besamya // demikian di atas kedua
bukit itu dan lagi diatas tiang batu itu adalah dua bekas tapak kaki. Demikian
di atas kedua bukit itu dan kedua tiang itu adalah demikian tapak kaki,_ di
dalam keduanya tapak itu adalah tertuHs Asma Talsam. Maka lagi adalah
suatu panji-panji maka lalu pergilah Raja Syaiful Yazan mendapatkan kota
itu hingga sampailah ia kepada kota itu. Maka tatkala sampai ia kepada tem-
pat itu maka lalu berseru-seru Syaiful Yazan demikian katanya, "Hai tempat
kediaman, adakah orang mendiami akan dikau!^
Maka tiba-tiba didengar oleh Syaiful Yazan suatu suara berkata baginya,
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Ahlan wa sahlan an hadzihil diyari wal daman marhaban bika ya Syaif Zul
Yazan." Kemudian makakeluarlah seseorang orang tua maka dilihat oleh Syai-
ful Yazan orang tua laki-laki itu dengan tingginya lagi kurus tubuhnya dan
kemerahan kulitnya, dan adalah pada mukanya itu alamat dan pada dahinya
bekas sujud bagi Allah Tuhan Malikul Ma'bud. Maka tatkala keluarlah Syekh
itu maka ia memberi salam kepada Syaiful Yazan dengan hormatnya. Maka
lalu Raja Syaiful Yazan pun heranlah betapa maka diketahui oleh Syekh ini
akan namaku, karena tiadalah pernah antara keduanya mereka itu berkenalan
daiipada masa yang telah lalu hanyalah kepada hari itu jua. Maka serta Syaiful
Yazan berkata kepada Syekh, "Siapa yang memberi tahu kepadamu akan
namaku itu dan lagi kedengarnlah aku ini. Maka lalu dijawablah oleh Syekh
itu baginya serta katanya, "Hai Anakku ketahuilah olehmu bahwasanya
adalah aku ini duduk pada tempat ini lamanya sudah dua puluh satu tahun
daripada masa dan pada halnya itu menantikan akan dikau.^^Maka lalulah
berpikirlah di dalam hatinya Syaiful Yazan adalah Syekh ini ia duduk pada
tempat ini padahal ia menantikan akan daku sebelum aku jadi dahulu satu
tahun lamanya.'^Kemudian berkata pula Malik Syaiful Yazan bagi Syekh itu,
"Ya Syekh dari karena apa mulanya engkau menantikan akan daku. Maka
dijawablah oleh Syekh itu bagi Syaiful Yazan itu, "Hai anakku karena aku ini
hendak menyerahkan bagimu serta hendak memulangkan persimpanan yang
ada di dalam mahligai ini yang dituntut oleh segala raja-raja yang ada di dalam
bumi ini atasnya.*^aka lalu berkata Syaiful Yazan, "Apalah ia itu persimpan
an itu!*Maka dijawablah pula Syekh itu, "Hai anakku adapun tiap-tiap sesuatu
itu baginya waktu sekarang pun nantilah dengan sedikit waktu yang boleh
engkau sendirimu melihat dengan matamu itu.^'Kemudian maka Syekh itu
membawa akan makanan akan memberi kepada Syaiful Yazan serta ia me-
nyuruhkan makan kepada Syaiful Yazan^Maka lalu dimakannya hingga sam-
pai ia kenyang sebab beberapa lamanya ia yang tiada makan dan tiada merasai
makanan dengan laparnya. Kemudian maka duduklah keduanya mereka itu
bercetera-cetera maka lalulah Syaiful Yazan bertanyalah kepada Syekh itu,
"Ya Syekh apa namamu. Maka dijawablah oleh Syekh itu, "Adalah namaku
115 ini Akhimul Talib.^^ Kemudian maka Syekh Akhim pun membawa Syaiful
Yazan kepada tiang batu yang ada terdiri maka berkata Syekh Akhim kepada
Syaiful Yazan, "Tilik olehmu kepada kedua tapak kaki yang ada tersurat
talsam di dalam kedua tapak itu, adalah kedua tapak itu atas ukuran kedua
tapak kakimu itu adakah bersamaan keduanya atau tiadakah. Maka lalulah
disuruhnya kepada Syaiful Yazan naik keataskemuncak batu itu, maka lalu
Syaiful Yazan naiklah ke atas kemuncak batu itu, Maka disuruhlah oleh
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Syekh Akhim ukurkan tapaknya itu di atas tapak yang di atas batu itu. Maka
diukurkan oleh Syaiful Yazan dengan tapak itu maka bersamaan keduanya
itu tiadalah berlebih dan tiada berkurang. Maka berkata Syekh Akhim kepada
Syaiful Yazan, "Bahwa sesungguhnya engkaulah ia tiadalah lagi syak padamu
itu. Maka berkata Syaiful Yazan kepada Syekh Akhim itu, "Ya Syekh itu apa-
lah hikmat yang ada dalamnya itu. Maka dijawablah Syekh Akhim kepada
Syaiful Yazan, "Hai Anakku pada siang hari esok pada waktu terbit matahari
tatkala itu hendaklah adanya engkau itu berdiri di atas tiaiig ini dan kedua
tapak kakimu itu letakkan di atas tapak yang terpahat diatas batu itu. Maka
apakala datang panas matahari itu pada belakangmu maka tatkala itu hendak
lah engkau melompat daripada tiang batu itu kepada tiang batu yang di sebe-
lah Sana itu, maka engkau mendapat padanya itu pun lagi dua bekas tapak
kaki di atas tiang itu seperti dua kadam yang telah lalu itu. Maka berkata
Syaiful Yazan bagi Syekh Akhim itu, "Ya Syekh jikalau ada aku dengan pe-
lantaran seperti diperbuat Raja Namrud di atas nabi AUah Ibrahim sekalipun
tiadalah akan aku sampai kepada tempat itu daripada sangatjauhnya." Maka
berkata Syekh Akhim bagi Syaiful Yazan, "Ketahuilah olehmu hai Anakku
bahwasanya sir segala a^hadu an talsam akan mengangkatkan dikau dengan
tiada dan kesakitan dan kesukarah di atas Anakku itu.'" Maka sudahlah habis
diceterakan oleh Syekh Akhim kepada Syaiful Yazan dengan kenyataan itu,
kemudian maka Syaiful Yazan pun turunlah dari atas tiaiig batu itu. Kemu-
dian maka lalu Syekh Akhim membawalah Syaiful Yazan kepada tempat
kediamannya dan duduklah Syekh Akhim dengan Syaiful Yazan bercetera-
cetera hingga sampailah malam hari. Kemudian maka berkatalah Malik
Syaiful Yazan, "Ya Syekh apalah agamamu dan apa yang engkau sembah
akan dia. Maka jawablah Syekh Akhim, "Adapun agama aku ini, yaitu agama
Nabi Allah Ibrahim khalilullah dan yang aku sembah itu Tuhan yang Esa
yang tiadalah sekutu baginya itu dan lagi yang tiada ada seumpamanya dan
yang tiada tefbunyi baginya musykola zarratin dan pada buminya dan langit-
nya dan lagi yang amat mendengar lagi yang amat melihat. Maka dijawablah
oleh Raja Syaiful Yazan, "Aku pun demikian jua. Kemudian maka bangun-
lah mereka keduanya mengambil air sembahyang maka lalulah sembahyang
keduanya mereka itu. Kemudian daripada sudah sembahyang itu maka ke-
116duanya mereka itu pun membacalah daripada//mashaf Nabi Allah Ibrahim
khalilullah alaihissalam. Maka adalah hal mereka itu daripada permulaan
malam hingga sampailah sepertigaan m^am yang akhir. Kemudian maka
tidurlah mereka keduanya itu hingga sampailah pagi hari. Kemudian maka
bangunlah keduanya mereka itu daripada tidumya itu maka berkata Syekh
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Akhim kepada Syaiful Yazan, "Bangunlah hai Anakku kepada hajatmu."
Maka lalulah bangun mereka itu beijalan keluar hingga sampailah kepada
tiang batu itu. Maka berkata Syekh Akhim kepada Syaiful Yazan, "Naikiah
oiehmu berdiri di atas tiang batu itu sebelum terbit matahari." Maka berkata
Syaiful Yazan kepada Syekh Akhim, "Khabarkanlah oiehmu akan daku
supaya tetap hatiku daripada perbendaharaan yang tersimpan yang aku me-
miliki akan dia itu dari dalam mahligai itu." Maka dijawablah oleh Syekh
Akhim baginya, "Demi Allah, hai Anakku tiadalah aku khabarkan bagimu
dengan dikau itu sehingga jatuh kodam itu pada pihak tiang yang sebelah
darat di seberang itu. Maka tatkala didengar oleh Syaiful Yazan itu khabar
yang demikian maka ia pun naikiah di atas tiang itu serta ia membetulkan
kodamnya keduahya itu pada tapak yang terukir itu. Maka di dalam mereka
hai demikian maka matahari pun terbitlah sampai panasnya itu ke atas
belakangnya Malik Syaiful Yazan. Maka berkatalah Syekh Akhim bagi Syaiful
Yazan itu, "Lompatlah oiehmu hai Anakku." Maka tatkala itu maka meng-
ambullah Syaiful Yazan itu serta menyerahkan dirinya itu kepada: Allah
Tuhan robbul alamin, maka tiba-tiba dirasainya seperti adalah orang meng-
angkat akan dianya, maka tiada ia sadar tiba-tiba dilihatnya akan dirinya
telah sampailah sudah di atas tiang batu di seberang itu. Maka bersamaan
lah kodamnya itu yang bekas diatas batu itu kedua itu tiada
lah bersalahan' lagi. Maka tatkala dilihat oleh Syekh Akhim hai demikian
maka lalu berkata Syekh Akhim kepada Syaiful Yazan, "Hai Anakku turunlah
engkau daripada tiang batu itu ke bumi. Kemudian maka Syaiful Yazan
turunlah daripada tiang batu itu maka lalu berkata Syekh Akhim baginya
Syaiful Yazan, "Sekarang ini nyatalah:engkaulah yang mempunyai panji-
panji ini barang dalamnya itu perbendaharaan tiadalah lagi syak dan waham
lagi, maka sekarang pun pergilah engkau kepada mahligai itu engkau nanti
tampak pintu mahligai itu nanti bertanya satu suara bagimu, siapa pada muka
pintu itu; hendaklah engkau memberi jawabnya kepadanya engkau sebutkan
namamu itu Syaiful Yazan. Kemudian lagi akan bertanya, apa negerimu.
Maka lagi jawab oiehmu; negeriku Yaman. Kemudian lagi ia bertanya, apa
nasabmu. Maka kata oiehmu, nasabku Hamiri. Kemudian nanti ia mem-
bukakan pintu mahligai itu, kemudian lalu engkau masuklah ke dalam mahli
gai itu dengan janganlah takut dan gentar, maka apabila engkau sudahlah
masuk ke dalamnya itu niscaya engkau mendapati empunya tempat itu ia
tidur diatas geta halnya, yaitu mati dan adalah mukanya itu tertutup dengan
117 tutupan seperti perbuatan jala dengan mutiara ratna mutu mamkanr// dan
tangannya yang kanan terletaklah di atas dadanya dan tangannya yang kiri
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adalah terlepas di sisi badannya dan panjangnya mayat itu dua puluh satu
hasta. Maka apabila engkau sampai dekatnya itu engkau berdiri di sebelah
kanannya itu dan engkau bacalah sahaf Nabi Allah Ibrahim khalilullah,
maka apabila engkau membaca sahaf itu maka nanti terangkatlah tangannya
yang kanan dari atas dadanya itu teijatuhlah kepada pihak kanannya. Maka
engkau mendapatlah di atas dadanya itu suatu luh dengan rantainya dari-
pada emas yang merah dan lagi satu luh yang lain daripada emasjua tiadalah
baginya rantai. Maka engkau ambil luh yang adalah baginya rantai kemudian
engkau keluar daripadanya itu engkau bawalah kepadaku hingga aku khabar-
kan betapa engkau perbuat akan diaitu." Maka tatkala sudahlah didengar oleh
Syaiful Yazan segala kata-kata itu dan pengajaran Syekh Akhim itu kemudian
maka berkatalah Syaiful Yazan, "Apa nama mu yang empunya tempat ini.
Maka dijawablah oleh Syekh Akhim, "Yaitu namanya Ham anak Nabi Allah
Niih ala^issalam." Maka tatkala didengar oleh Syaiful Yazan segala yang ter-
sebut itu maka lalu pergi ia pada tempat itu. Maka tatkala sudahlah ia sampai
kepadanya itu maka dipukulnya pintu itu kemudian mendengarlah ia suatu
suara dari dalamnya itu serta ia bertanyalah,"Siapa ia yang di luar pintu." Ma
ka dijawabnya, "Akulah yang bernama Syaiful Yazan. Dan lagi ia bertanya-
lah, "Apa namamu dan negerimu." Maka dijawab oleh Syaiful Yazan, "Dan
negeriku Yaman. Dan lagi ia bertanya pula, "Apa nasabmu. Maka dijawab
lah oleh Syaiful Yazan, "Nasabku Hamiri. Maka dibukanyalah baginya pintu
mahhgai itu serta katanya, "Masuklah kamu ke dalam." Kemudian masuklah
Syaiful Yazan ke dalam mahligai itu yang tiada takut dan gentarnya, maka
didapatinya adalah mayat itu terhantar diatas geta itu dan tangannya yang
kanan itu di atas dadanya dan tangannya yang kiri itu diletakkannya di sisi
badannya. Kemudian maka lalulah Syaiful Yazan pergilah berdirilah kepada
pihak kanannya seperti yang telah sudah dikhabarkan itu oleh Syekh Akhim
kepadanya itu serta ia membacalali daripada sahif Nabi Allah Ibrahim khali-
luilah alaihissalam dan apabila ia membaca sesuatu huruf maka sedikit-sedikit
terangkatlah tangannya itu hingga jatuhlah tangan itu kepada pihak kanan
nya disisi badannya itu, maka didapatnyalah luh itu terletak di atas dadanya.
Kemudian maka diambilnya luh yang berantai itu dibawanya keluar seperti
yang diajarkan oleh Syekh Akhim itu diperbuatnya dan luh yang satu itu
ditinggalkannya. Maka tatkala ia keluar itu didapatinya /oleh/ Syekh Akhim
itu menanti akan dia diluar pintu itu. Telah berkata Syekh Akhim baginya,
"Apa yang telah engkau perbuat. Maka katanya, "Telah aku ambil akan
luh itu. Maka kata Syekh Akhim, "Lemparkan olehmu akan luh itu kepada-
llSku." Maka berkata Syaiful Yazam, "Takut aku // melemparkan olehmu
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akan luh itu kepadaku. Maka berkata Syaiful Yazan, "Takut aku me-
lemparkan akan dia kalau-kalau jatuh ke dalam air." maka Syaiful Yazan pun
lemparkanlah luh itu kepada Syekh Akhim maka disambut oleh Akhir dengan
kedua belah tangannya serta dibubuhkannya di atas dadanya. Maka ia pun
jatuhlah pingsan sesaat itu tiada sadarkan dirinya daripada pingsangnya. Maka
berkata ia kepada Syaiful Yazan, "Kembalilah engkau masuk ke dalam nlahli-
gai itu dan engkau angkat akan tangannya mayat yang di kiri mendapatkan
engkau sebilah pedang panjang tujuh jengkal dan lebarnya sejengkal, m^ka
yaitu ada tersurat atas namamu. Maka ambil olehmu akan dia dan tiada dapat
seseorang jua pun menetakkan dia itu lain daripadamu, maka yaitu pedang
yang dipakai oleh Ham anak Nabi Allah Nuh itu alaihissalam dan lagi wasiat-
ku bagimu jaga jangan sekali engkau buka mukanya pada orang yang tidur."
Maka berkata Syaiful Yazan, "Kudengarlah dan kuturutlah bagi pesanmu itu.
kembalilah Syaiful Yazan masuk ke dalam mahligai itu serta mengampiri
pa4a pihak kiri mayat itu, maka diangkatnyalah akan tangannya kedua yang
kiri itu maka terangkatlah dari atas hamparan itu. Maka didapatnya pedang
itu daripada sarungnya, maka didapatnyalah akan ulunya itu seeekak pe-
genggamnya tangannya. Maka digantungkannya jpada batang lehernya maka
berjalanlah ia hendak keluar dari dalam mahligainya itu. Maka datanglah
pelintangan melintangi baginya dan memberi was-was kepadanya. Maka
berkata baginya dirinya, ".Apakala engkau kembali kepada kaummu dan
katamu pada mereka itu telah kulihat kasar Ham ini Nuh Alaihissalam dan
kulihat-lihat ia tidur atas getanya." Maka bertanyalah mereka itu bagiku,
"Betapa sifatnya dan betapa perinya matanya dan hidungnya. Maka apa ku-
katakan bagi mereka itu maka kuceterakanlah kepada mereka itu dengan
barang yang tiada engkau lihat atas yang tiada pengetahuan itu. Maka Syaiful
Yazan pun menghampiri pada mayat dengan menguatkan hatinya maka di
angkatnyalah tutup daripada muka Ham itu. Maka tatkala terbuka mukanya
itu maka memandang Syaiful Yazan mukanya itu dan tiba-tiba dilihatnya
setelah ia membukakan kedua matanya serta ia memandang kepada Syaiful
Yazan. Maka tatkala dilihat oleh Syaiful Yazan yang demikian itu gemetar-
lah segala anggotanya dan bertempiklah ia dengan sekuat-kuat suaranya serta
jatuh pingsan sesaat tiada sadarkan dirinya. Maka tatkala sadarlah ia daripada
pingsannya maka mendengarlah ia akan tempik sorak daripada tiap-tiap pihak
dan tempat kasar itu pun bergoyang dengan segala isi yang ada dalamnya itu
serta dengan dengamya suara berkata-kata Celaka bagimu dan tawanan bagi
seterumu seperti berani engkau atas segala anak-anak anbiya dengan tiada
119 adab hormatnya pada membuka tutup // muka itu. Dan serta pelontar pim
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datanglah dengan batu dari tiap-tiap pihak mahligai itu seperti hujan yang
lebat. Maka Syaiful Yazan larilah keluar membawa dirinya dari dalam mahli
gai itu serta mencampakkan dirinya di luar seperti orang yang mati. Maka
tatkala sadarlah ia maka tiadaiah mendengar suara tempik sorak itu lagi dan
pintu mahligai itu pun terkunci. Maka bangunlah ia berdiri dengan dua kaki-
nya maka dilihat Syekh Akhim itu meletakkan telunjuknya pada mulutnya
serta digigit-gigitnya akan dia. Maka berkata Syekh Akhim, "Hai Syaiful
Yazan engkau bukakan akan mukanya orang yang tidur." Maka katanya,
"Bahkan." Maka kata Syekh Akhim, "Bukanlah sudahku pesankan dan aku
ingatkan bagimu maka engkau sangka bahwasanya aku menipu akan dikau
dan tiada engkau mengambil kepercayaan akan daku maka engkau perbuat
dengan perbuatan kehendak hatimu. Maka sekarang duduklah engkau pada
tempatmu itu matilah engkau di dalam percintaanmu tiada mengetahui
dengan matimu itu seorang jua tiada tertanggung pada leherku daripada dosa
dan atasmu selama daripada aku selagi berbunyi bumng merpati pada waktu
dini hari." Maka tatkala didengar oleh Syaiful Yazan perkataan demikian itu
maka katanya, "Berhenti engkau dahulu hingga aku pergi sertamu. Maka kata
Syekh Akhim, ''Tiadaiah kuasa bagimu mengambur dengan sekali. Maka
diambumya dari atas batu itu dan tiba-tiba dirasanya seolah-olah seperti
orang menarikkan kakinya daripada hamburannya. Maka gemetarlah .segala
anggotanya dan tiap-tiap dihambatnya hendaklah mengambur maka tiada
kuasa. Maka berkata Syekh Akhim, "Hai Syaiful Yazan jangan Engkau me-
nyusahkan dirimu, maka telah kunasehatkan dikau maka tiada engkau terima
nasUiatkufKemudian maka ditinggalkan Syekh Akhim akan dia dan beijalan-
lah ia membawa halnya. Maka turunlah Syaiful Yazan daripada tiang itu dan
berteduhlah ia di bawah mahligai itu hingga masuk malam. Maka tidurlah ia
di tempat itu maka pagi-pagi bangunlah daripada tidumya dan didapatnya
pada arah kepalanya suatu bacan penuh berisi air madu putih daripada air
yang beku warnanya dengan sekeping roti dan air sekoja yang teramat manis
rasanya akan dimakan dan diminum hingga kenyang. Telah katanya, "Alham-
dulillah atas yang demikian ini. Berkata sahibul hikayat maka adalah Syaiful
Yazan di dalam yang demikian ini dua bulan lamanya maka sesaklah dadanya
dan heranlah pada pekerjaannya dan panjanglah segala kukunya dan rambut-
nya dan cemarlah segala badannya. Maka lalu ia (berkata) di dalam hatinya
"Baik bangun naik ke atas tiang itu dan aku mengambur dengan sekali ambur
satu jatuh ke sebelah darat itu atau jatuh ke dalam air. Maka barang tempat
yang kudapat dalamnya istirahatlah aku padanya. Jika ada umurku hiduplah
aku dan jika habis matilah aku."
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Berkata saUbid tdkayat maka bangunlah Syaifiil Yazan daripada tem-
patnya dan ia berkata, "Kuserahkanlah diriku kepada Allah ta'ala."
120 Kemudian // bahwasanya naiklah ia ke atas tiang itu dan mengagak-
agak lalu mengambur dengan sekuat-kuat maka jatuhlah ia ke dalam
air lalu tenggelamlah ia. Kemudian maka timbul beratlah rasanya se-
helai sekeping serta dengan pedang itu pun di batang lehemya. Maka pedang
itu hendak dibuangkannya maka datang fikiran pada dirinya seraya berkata,
"Telah aku lelahkan sedemikian itu maka sekarang kubuangkan akan diaV
Lalu dikembalikan di atas lehernya atas hal yang bermula, maka dibuang oleh
hams seolah-olah seperti batu yang dilemparkan derasnya maka hanyutlah ia
telah ia siang dan malam hingga sampai tiga hari, padahal pemtnya sudah
bertemu dengan belakangnya daripada mempunyai penguasaan daripada
sebab lapar dan letih hanyalah matanya jua terkelip-kelip tambahan tiada
dapat teihpat hendak bergantung. Maka apakala mendapat tempat maka
didapatnya tiang bukit yang amat licin dengan tingginya. Maka adalah ia di
dalam hal hanyutnya tenggelam timbul itu maka mendapat ia suatu lubang
guha dan hadas itu masuk pada lubang guha tiada baginya jalan lain. Maka
telah harnpirlah Syaiful Yazan terns pada lautan yang besar. Maka telah
putuslah asa daripada dirinya daripada hayatnya maka berkata ia La hawla
wa la kuwata ila bi llahl 'aliyul 'azim dan berkehendak ia bergantung pada
bukit itu tiada tempat bergantung dan lagi tiada tempat tiang melindungkan
dirinya daripada hams itu. Maka menyerahkanlah ia akan dirinya bagi kodho
dan kadar maka dilemparkan oleh ammya itu akan dia pada lubang guha itu
padahal air yang pada tempat itu berombak amat keras datang atasnya.
Maka diselamkannya oleh hams akan dia dan dimasukkannyake dalam pintu
itu maka dilihat hal dirinya sesaat tenggelam timbul dan dilihatnya dirinya
di dalam; kelam yang amat sangat tiada dapat ditiliknya akan tangannya
daripada sangat kelamnya itu. Maka hanyutlah ia dengan hal yang demikian
dua hari dua malam, kemudian daripada itu maka dilihatnya suatu lubang
makin luas dan nyata hingga dekatlah daripadanya maka didapatnya suatu
lubang seperti yang bermula itu. Maka dibawa oleh air akan dia lubang itu
maka terkeluarlah ia dari dalam lubang itu jatuh ke atas batu yang besar serta
dibawa air ke celah batu. Maka lukalah ia belakangnya dan tangannya dari
pada sebab sempit dan tajam lubang batu itu hingga dibuangkan oleh air itu
akan dia pada suatu tasik pada padang yang ada pohon buah-buahan dan
unggas yang mengucap tasbih bagi Tuhan yang bersifat kohar dan di dalam
padang itu adalah satu pohon kayu yang bemama mismis dan buahnya itu
teramat manis lagi rindang dengan melampai ke dahahnya, m^ lalu ber-
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gantunglah Syaiful Yazan dengan setengah cawangnya pohon itu ti^-tiap
satu buahnya mismis itu kiranya besamya seperti buah delima, maka di-
121 makanlah lalu la naiklah di atas pohon kayu itu ke atasnya dan telah sejah-
teralah ia daripada lautan yang bergelombang itu. Maka mend^at ia pada
pohon itu tiap-tiap satu buahnya mismis itu kiranya sebesar buah delima.
Maka dimakannya daripada buah itu kemudian hingga penuhlah peratnya dan
adalah keadaannya Syaiful Yazan itu orang hendak mati mpanya daripada
terlebih banyak dimakannya daripada buah itu. Maka tumnlah ia daripada
pohon kayu itu lalu berjalan-jalan pada /pohon/ dusun itu, niaka mendapat
ia suatu kota kecil dan di atasnya kota itu adalah gambar ada baginya pintu
sekira-kira seperti pintu negeri. Maka mendengarlah Syaiful Yazan aVan tem-
pik orang ke sebelah di dalam pintu maka berdirinya telinga mendengar
apakah kata orang-orang itu. Maka didengamya suara orang berkata, "Buka-
lah oleh kamu akan pintu itu hingga kita menangkap tawanan kita karena
bapakku telah berkata ia bagiku pada hari ini telah dibuangkan air kepada
tempat ini. Maka tatkala didengar oleh Malik Syaiful Yazan akan kata-
kata yang demikian itu maka takutlah ia atas dirinya serta dengan percintaan.
Maka sakitlah perutnya dengan buang air maka keluarlah mismis dengan
tiada berbiji. Kemudian maka Syaiful Yazan pun larilah mendapatkan pohon
kayu itu lalulah dipanjatnya keatas pohon kayu itu dengan bergantunglah
ia di atasnya.
Maka berkata sahibul hikayat Syekh Abul Mahali maka adalah antara ia
dengan demikian maka tiba-tiba pintu kota itu pun terbukalah, maka keluar
lah dari dalamnya itu orang banyak empat ratus pahlawan. Maka datanglah
segala mereka itu sekalian ke bawah pohon kayu itu. Maka membetulkanlah
akan tempat kedudukan mereka itu sekalian makalah duduklah seorang
pahlawan yang kepala daripada segala mereka itu. Maka ia memberilah pe-
rintah kepada segala pahlawan yang banyak itu serta menyumh memeriksa-
kan pada tawanan mereka. Maka lalulah ia dikelilingi oleh sekalian mereka itu
di dalam dusun itu mencari akan ia itu, maka tiadalah did^atinya. Maka
kembalilah segala orang itu mend^atkan pada penghuhinya itu dengan
berkata-kata, "Tiadalah kami sekalian bertemu dengan seseorangjua pun
pada tempat ini. Maka lagi berkata penghulu itu, "Dan b^aku tiadalah
berdusta, jikalau tiada kamu bertemu pada saat ini dan kepada saat yang
lain boleh kamu bertemu akan dia. Kemudian maka diairuhnya penghulunya
itu membentangkan safarah serta menghadirkan makanan akan itu daripada
segala pahlawan itu di bawah pohon kayu itu. Maka naiklah bau-bauan dari
pada segala makanan itu ke atas pohon kayu itu psdahal adalah Syaiful Yazan
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di atas pohon kayu itu serta mencium bau makanannya itu, dan maka hilang-
lah akalnya Syaifiil Yazan serta mencium bau makanan itu daripada sangat
lapamya lima haii lima malam sudah ia tiadalah merasai makanan dan tiada-
lah tertahani lagi. Maka ia hendaklah tumn meminta makanan itu kepada
segala pahlawan yang memakan yang di bawah pohon kayu itu dan hendak
lah menyatakan dirinya itu kepada segala mereka itu supaya diberi orang akan
122 dia // makanan itu. Maka lagi Syaiful Yazan berfikir ak^ dirinya "adalah pada
segala mereka itu mencari akan daku maka tiadalah ia bertemu akan daku,
maka sekarang ini aku sendiri menyatakan diriku kepadanya tiadalah benar.
Kemudian maka Syaiful Yazan pun tiadalah ia mau tumn menyatakan diri
nya dan sabarlah ia di atas lapamya itu dan telah diberi Allah ta'ala baginya
itu sabar. Maka adalah ia duduk di atas sabamya daripada pagi hari hingga
waktu ashar, kemudian lagi pada waktu ashar itu maka dihamparkan orang
pun safarah dan makanlah segala mereka itu masing-masing. Maka naiklah
makanan itu ke atas pohon kayu dan sampailah baunya itu kepada hidung-
nya Malik Syaiful Yazan dan ia pun bertambah-tambah lapamya. Maka ia
sabarlah jua sampailah malam hari hingga sampailah pagi harinya itu dan
teranglah tanah dan segala pahlawan itu pun mengaso akan mendari akan dia
itu dan tiadalah juga bertemu dengan dia itu. Maka berkatalah segala pahla
wan itu sama sendirinya, "Marilah kita kembali membentang safarah kita
makan minum dahulu, kemudian boleh kita pergi mencari pula akan dia itu.
Maka mengeluarkan makanan dan minuman segala mereka itu maka bau
makanan itu sampailah kepada hidungnya Malik Syaiful Yazan itu. Maka ia
berfikirlah di dalam hatinya sendirinya itu, "JikaLau haiku yang demikian
biarlah aku menyatakan diriku kepada segala mereka itu supaya boleh aku
meminta makanannya itu sedikit aku makan kemudian biar aku jikalau
hendak: dibunuhnya sekalipun aku sulurkanlah kepada Allah Tuhan yang
maha mulia matiku ini. Kemudian maka lalulah ia berseru-seru dari atas
pohon kayu itu serta berkata ia, "Hai orang yang mempunyai keenakkan
berilah apalah kiranya aku makanan kamu itu sedikit supaya aku memakan
dia daripada sangat laparku dan adalah aku di atas pohon ka3ni ini dengan
lapar dahagaku." Maka tatkala segala pahlawan mendengar suara itu dan
melihatnya akan badannya itu maka terkejutlah lalulah segala mereka itu
mengelilingi pohon kayu itu dengan tempik soraknya itu. Kemudian me-
nyesallah pula Syaiful Yazan itu akan dirinya sebab ia sendiri menyatakan
dirinya ada diatas pohon kayu itu. Kemudian berpikirkh ia, ''Baiklah aku
tumn im atas pohon kayu ini jikalau telah sampailah umurku pun apakan
dayaku lagi. Kemudian maka lalulah ia tunmlah dari atas pohon kayu itu ke
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bumi. Maka ditangkap oleh orangiah akan dianya lalu dibawa kepada peng-
hulunya itu. Maka tiba-tiba dilihat oleh Syaifiil Yazan penghuhihya itu
perempuan. Maka tatkala dilihat oleh perempuan itu akan Malik Syaiful
Yazan maka lalu ia berkata, "Engkau turun dari atas bukit itu serta dengan
air inikah. Maka dijawablah oleh Syaiful Yazan, "Tiada. Maka bertanya ia,
"Darimanakah datangmu maka engkau sampai pada tempatku ini. Maka lalu
berkata Syaiful Yazan, "Jikalau kamu hendak bertanyakan haiku ini berilah
kami makan dahulu, kemudian boleh kami mengkhabarkan hal ikhwalnya
kami datang sampai kepada tempat kami ini. Maka berkata penghulunya itu,
"Silakanlah olehmu makan daripada segala makanan ini karena hadirlah
sudah makanan diatas safarah aku itu. Kemudian maka masuklah Syaiful
123 Yazan makan segala jenis makanan // daripada masakan orang negeri itu dengan
indah-indah rasanya ia memakan dengan sekenyang-kenyang itu. Kemudian
daripada selesailah ia dari makan dan minum itu kemudian telah bertanyalah
penghulu itu kepadanya, "Darimana datangmu ini. Maka dijawablah oleh
Syaiful Yazan, "Adakah aku ini berlayar di dalam sebuah kapal serta dengan
beberapa jemaah daripada saudagar di dalamnya itu, kemudian maka tiba-tiba
kapal itu pun ternaiklah di atas batu besar seperti sebuah bukit lalu pecahlah
kapal itu maka beberapa orang yang binasa dan beberapa orang yang selamat.
Maka adalah aku ini daripada orang yang selamat, maka aku ini dicampakkan
ombak lalu sampailah aku kepada suatu pulau dan adalah di dalani pulau itu
beberapa pohon buah-buahan dan anak air yang mehgalir dan-maka aku me-
makanlah daripada buah-buahan itu dan aku minumlah daripada air itu. Maka
lalu diamlah di dalamnya itu hingga sampai hari malam, maka takutlah aku
di atas diriku daripada segala marabahaya binatang yang buas-buas. Kemudian
maka lalulah naiklah di atas pohon kayu itu aku hendak tidur daripada takut-
kut daripada binatang yang buas-buas itu. Maka tiadalah beberapa lamanya
aku di atas pohon kayu itu dan turunlah seekor burung bertengger di atas
pohon kayu itu. Maka tatkala burung itu hinggap maka bergetarlah pohon
kayu itu maka aku pun terkejutlah daripada tidurku, telah aku memandang-
lah ke atasku maka kulihat seekor unggas seperti lebah besamya. Maka fikir-
ku dalam hatiku," Jikalau adalah kelepasanl^ daripada pulau ini, melainkan
hendaklah aku serta unggas ini akan kelepasanku tiadalah lain berkata-kata.
Kemudian maka bangunlah aku sertaku bergantung kepada kakinya unggas
itu dan haiku tiadalah lagi daripada lidahku itu berkata-kata, Ya syarat,
hingga waktu sepertiga malam dan maka tiba-tiba unggas itu pun telah mem-
bukakan sayapnya maka ia pun terbanglah, pada haiku adalah bergantung
kepada kakinya itu, maka terbang ia dengan tiada bebers^a lamanya hingga
t37
beratlah rasanya atasnya maka meniliklah ia kq^ada aku dan aku ada serta-
nya itu. Maka tatkala ia melihat akan daku maka ia membukakan mulut-
nya hendak mematuk akan kepalaku, maka daripada sangat takutku itu akan
dia maka aku melepaskan kakinya itu. Maka Idulah jatuhlah aku di dalam
dusun kamu im dan inilah adanya haiku yang kuceterakan kepadakamu ini."
Maka berkata sahibui hikayat Syekh Abul Mahali maka tatkala didengar
oleh penghulunya itu kata-kata Syaiful Yaizan yang demikian maka meniliklah
ia kepada kaumnya serta berkata ia, "Tiadalah dusta hitmat bapaku sesuatu
jua." Kemudian menyuruh ia membawa Syaiful Yazan itu naik kepada tempat
kediamannya. Makalalulah dibawa oleh kaumnya itu Syaiful Yazan itu naik ke
tempat penghulu perempuan itu serta berkata segala mereka itu baginya,
"Masuklah kamu kepada tempat ini dan janganlah kamu keluar daripadanya
hingga kami memberi izin kepada kamu. Maka masuklah Syaiful Yazan
kepada suatu tempat berlindung. Kemudian maka berkata baginya setengah
daripada rakyatnya itu, "Pergilah kamu bawakan bapaku kemari ini hingga
aku bertanya akan dia adalah kata-katanya itu benar atau tiadakah." Maka
pergilah beijalan mereka itu pada waktu petang hari, maka tatkala malamlah
124 hari yang mana-mana orang yang hadir masing-masing pulanglah // ke tempat
rumahnya. Maka tatkala sudahlah sunyi bagi dirinya itu perempuan itu maka
mengeluarkan ia daripada tangan bajunya itu suatu rantai emas adalah ter-
gantung suatu luh. Maka ditilik bagi Syaiful Yazan akan luh itu maka dikenal-
nya itu suatu rantai emas adalah yang diambilnya di dalam mahligah Ham bin
Nuh alaihissalam.'Maka berkatalah di dalam hatinya," Iniiah luh aku demi
agamaku Islamimelainkan sabarlah aku hingga aku melihat barang diperbuat
dengan dia itu." Maka tiba-tiba ia telah memegang luh itu maka dibacanya
dan mendengar ia suara berkata, Bahkan niat aku telah hadir di hadapan-
mu.^'Maka berkata perempuan itu, "Hai Ayrud datanglah engkau.*'Maka
jawabnya, "Bahkanf^Maka berkata pula perempuan itu kepada Ayrud, "Yang
diceterakan orang muda yang adalah padaku ini ceteranya akufMaka dqawab
oleh Auryd, "Tiadalah sebenamya.** Maka lalu berkata perempuan itu.
"Siapatah ia itu!*(Dijawab oleh Ayrud), "Dan inilah yang bemama Syaiful
Yazan dan ia itulah yang mengambil akan daku dari dalam kasar Ham bin
Nuh alaihissalam. Maka lalu berkata perempuan itu, "Inikah ia.'^aka di-
jawab oleh Aymd, "Na'am bahkan. Dan ia yang ada pada dusun tasik kami
itu ataukah ia yang turun daripada mahligai Ham.^'Maka berkata Ayrud,
"Na'am ia. Kemudian maka berkata perempuan itu kepada Ayrud, "Pergilah
engkau dengan selamatnya?*Maka lahi p^ilah Ayrud itu daripadanya. Kemu
dian maka diikatkannya luh itu kepada lengannya per^puaii itu s^erti
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adatnya dan adalah perempuan itu, yaitu anak Syekh Akhim. Maka tatkala
sudahlah perempuan itu tidur maka naiklah d^agamya maka keluarlah Syai-
fill Yazan daripada tempat la berlindung itu sertapergimendapatkan kepada
perempuan itu. Maka lalu dibukakannyalah rantai daripada lengannya perem
puan itu dengan perlahan-lahan lalu diambilnyalah luh itu. Maka seolah
merniiikinya ia akan dunia itu dengan segala isinya. Maka Syaiful Yazan pun
kembalilah kepada tempat ia bersembunyi itu maka adalah Syaiful Yazan itu
beijaga semalam-malam itu hingga sampailahpagihari. Kemudian perempuan
itu pun bangunlah daripada tidumya itu, kemudian maka ia berseru memang-
gil akan kaumnya sekalian itu. Maka lalulah datanglah segala mereka itu men-
dapatkan kepadanya, maka menyuruh ia membentang akan safarah serta
menyuruh mengatur hidangan makanan. Maka tatkala dilihat akan Syaiful
Yazan serta berkata perempuan itu kepada Syaiful Yazan, "Keluarlah engkau?
Maka keluarlah ia, maka tatkala sudahlah ia keluar maka berkata perempuan
itu, "Duduklah engkau makan karena adat kami pada tempat ini tiadalah
kami makan sehingga belum jamuan kami makan.'^Maka duduklah Syaiful
Yazan duduk di atas sebelah kakinya itu makan seperti adat orang Anb.
Maka perempuan itu pun sabarlah ia atasnya hingga sampailah pertengahan
makannya itu maka lalu perempuan itu memberilah isyarat kepada seorang
temannya itu akan mengerati kepada Syaiful Yazan itu. Maka teman itupun
mencabutlah pedangnya itu membawa kebelakangnya Syaiful Yazan, Maka
125 lalu dipalukannya ke batang // lehernya Syaiful Yazan itu, Maka tiba-tiba adalah
pedang itu dengan kodrat Allah ta'ala kembali ia kepada batang leher teman
itu dan terbanglah kepalanya daripada tubuhnya itu. Dari hal Syaiful Yazan
tiadalah ia lalai dari makannya itu jua. Maka lagi berseru pula perempuan itu
kepada segala teman-teman itu maka berkata perempuan kepada segala me
reka itu, "Mengapa kamu perbuatkan akan teman ini dengan perbuatan yang
demikian.'^Maka jawablah oleh teman-temannyaitu, "Penghulu kami adalah
ia ini aniaya diatas tolannya dan sekarang telah mengambil ia daripada haknya
dengan tangannya. Maka berkata perempuan itu bagi mereka itu, "Hai segala
anjing adalah kamu mengambil segala hak kamu dengan tangan kamu, wallahu
demi Allah niscaya aku perbuat bagi kamu bahagian-bahagian.^Kemudian
maka ia isyaratkan pula kepada teman-temannya yang lain menyuruh me-
menggai batang lehemy.a Syaiful Yazan. Maka datanglah temannya itu mem
bawa pedang bercabut daripada belakang itu, maka lalu d^ahikannya batang
leher Syaiful Yazan dan pedang itu dikembalikan ke batang leher teman itu
jua terbang kepalanya temannya itu. Kemudian maka berseru pula perempuan
itu serta dengan nista kata-kata kepada ^gala teman-temaxmya itu lagi
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berkata perempuan itu baginya mereka sekalian itu, ''Hai segala anjing ambil-
lah kamu bangkai ini. Maka lalu diambilnya oleh mereka akan bangkai itu di-
bawanya pergi daripada temp at itu dan segala hal yang demikian tiadalah
diketahui oleh Malik Syaiful Yazan. la sukal^ dengan makanan yang di-
makan itu jua adanya. Maka adalah antara atas hal yang demikian maka tiba-
tiba datanglah bapanya perempuan itu Syekh Akhim. Tatkala datanglah
bapanya itu maka bangunlah anaknya memberi hormat serta mencium
tangannya serta berkata anaknya itu kepada bapanya, "Hai Bapaku tiadakah
bapaku melihat kepada orang muda yang garib ituT^aka lalu menilik Syekh
Akhim kepada Malik Syaiful Yazan maka diamat-amatinya akan dia, maka
lalulah dikenalnya akan dia. Maka berkata la baginya, "Hai Syaiful Yazan.
Telah disahutinya dengan kata, "Labaikf'Kemudian maka mengangkat ia
akan kepalanya maka menilik ia maka dikenalnya oleh Syaiful Yazan akan
ia itu Syekh Akhim. Kemudian berkata pula Syaiful Yazan, "Tiadalah labaik
bagimu dan tiadalah hormat bagimu hai syekh orang tua-tua yang najis lagi
yang tiada mempunyai akal, betapa ringan atasmu meninggalkan daku di
atas bukit itu dan engkau pergi membawa akan dirimu. Maka dijawablah
oleh Syekh Akhim baginya, "Hai anakku bukankah sudah aku berpesan
bagimu, dan lagi aku mengingatkan bagimu yang telah aku berkata bagimu
janganlah membukakan muka orang yang tidur itu, maka engkau menyalahi
akan kataku dan pergi membuka muka orang yang tidur itu dan bahwasanya
dan engkaulah aniaya atas dhi kamu dan sekarang ini janganlah engkau
mencercai dan menempelak akan daku dan aku tiada mendatangkan dosa
atasmu/ Maka kemudian berkata pula bagi anaknya yang perempuan itu
namanya Jida katanya, "Hai Bapaku siapa ia itu yang mencerca akan dikau
itu'^Maka berkata bapanya bagi anaknya itu, "Inilah ia Malik Syaiful Yazan
yang telah aku katakan bagimu bahwasanya ia mengambil luh dan pedang dari
dalam mahUgai Ham itu bin Nabi Allah Nuh alaihissalam dan luh yang
kepadamu itu luh ia empunya dan lagi yang aku telah mencitakan hendak
126 mengawinkan dikau dengan /dikau/ dia inilah orangnya. Maka lalu perempuan
itu tiadalah ia suka lakunya, kemudian maka perempuan itu pun memasukkan
tangannya ke dalam bajunya itu ia mencari akan luh itu, maka tiadalah ia ber-
temu. Lalu berkata ia pada bapanya,"Hai Bapaku dan (mana) Luh aku." Maka
menjawab bapanya kepadanya, "Tiadalah aku mengetahui atasnya itu, bukan
kah ada ia kepadamu?'Maka dijawablah perempuan itu, !Ta adalah aku ikat-.
kan kepada lenganku kepada malam tadi maka sekarang ini kucari tiadalah
lagi dapat.^Maka lalulah menoleh Syekh Akhim kepada Syaiful Yazan seraya
berkata ia baginya, "Hai Syaiful Yazan adakah bagimu pengetahuan dengan
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luh itu.^Maka dijawab oleh Syaiful Yazan, "Bahkan/'Maka berkata Syekh
Akhim, "Di mana ada ia. Maka dijawabnya oleh Syaiful Yazan, "Entah la luh
itu sertaku ini?*Maka tatkala itu jua berpalinglah Syekh Akhim kepada anak-
nya seraya berkata ia baginya, "Hai Anakku telah kembalilah hak yang se-
beriarnya kepada ahlinya dan pedang kepada sarungnyarMaka berkata perem-
puin itu kepada bapanya, 'Tiada yang demikian itu sekali-sekali jikalau aku
meminum piala kebinasaan sekalipun tiadalah dapat tiada yang demikian itu,
melainkan dapat tiada hendaklah ia kahwin dengan daku?'Maka dijawab oleh
Syaiful Yazan, "Berlindungku kepada Allah akan kawin dengan seseorang
yang lain dahulu daripada Siti Syamah anak Malikul Afrah **Maka lalulah
berkata perempuan itu kepada Syaiful Yazan, "Dan aku pun tiada akan me-
lepaskan akan dikau pergi daripada aku ini hingga engkau kahwin dengan
aku'^Kemudian maka perempuan itu bangunlah ia beijalan masuk ke dalam
mencari akan luh itu karena belumlah tetap yakinnya akan diambil oleh
Syaiful Yazan luh itu. Maka Syaiful Yazan pun membaca akan luh itu,
kemudian maka datanglah sudah hadir Ayrud kepada Syaiful Yazan serta ia
berkata Ayrud, "Bahkan yaTuanku. Maka berkata Syaiful Yazan baginya,
"Ambil olehmu akan daku /berkata ia baginya/ kepada negeri Ahmarah kare
na aku ini meninggalkan tolanku Sa'dun Zanji dan beberapa banyaknya askar-
ku disana.'^Maka berkata Ayrud, "Kudengar dan kuturut.'^Kemudian maka
diambilnya Syaiful Yazan dijunjungnya keatas bahunya dibawanya terbang ke
atas udara hingga mendengar ia akan tasbih segala malaikat di langit dan selagi
Ayrud membawa akan dia terbang maka Syaiful Yazan itu beberapa saat
ketiduran itu. Kemudian maka dibawanya akan dia turun dekat hampir ke
bumi maka dilihat ia diatas bumi itu banyaklah api dan tempik sorak manusia
terlalu banyak jenis-jenis bunyinya serta bunyi-bunyian dan beberapa banyak
pula kuda di atas orang berlari-larian seperti gempa membelah bunyinya di
bumi itu. Maka berkata Syaiful Yazan kepada Ayrud, "Hai Ayrud apa bunyi
kudengar tempik sorak dan api dan bunyi-bunyian berjenis-jenis itu.'^Maka
dijawablah oleh Ayrud, "Inilah negeri bagi kita Syaiful Ra'ad dan tempik
sorak bunyi-bunyian itu aku tiada ketahuinya dan sesungguhnya pekeqaan
kahwin."Maka berkata'Malik Syaiful Yazan baginya, "Engkau turunkan daku
ke atas bukit ini dan engkau membawa khabar ini kepadaku dengan segera-
nya, aku menanti pada bukit ini.^'Maka lalulah diturunkannyalah Malik Syai-
127 ful Yazan ke atas bukit itu maka ia pergi dengan segeranya dengan tiadalah
beberapa saat lamanya maka ia pun kembalilah kepada Syaiful Yazan. Maka
berkata Ayrud baginya Syaiful Yazan, "Hai Tuanku bahwasanya yang telah
aku katakan kepadamu itu jua orang hendak mengarakkan Malik Syaiful
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Ra'ad ia hendak berkahwin d^ngan satu anak perempuan bagi anak Raja
Afrah namanya Siti Syamah.^'Maka tatkala didengar oleh Malik Syaiful
Yazan khabarnya Ayrud yang demikian itu maka muka yang manis pun
menjadi masamlah dan yang putih jadi kelamlkh dan seperti api bernyala-
nyala dengan merahnya mata Syaiful Yazan dan rasanya ruhnya itu seperti
keluar daripada badannya dan lagi ia sudahkah Syaiful Ra'ad itu bertemu
dengan Siti Syamah atau belumkah lagi ia tengah berasak dan lagi sesaat
jua kiranya ia ak^ masuklah bertemu dengan Siti Syamah. Lagi berkata
Ayrud, "Demi Allah belumloh lagi ia bertemu dengan dia itu Siti Syamah,
la lagi berarak keliHng negeri dan lagi beberapaRaja Habsyi dan Sudan meng-
iringkan akan akan dia itu atas kendaraan masing-inasing."Kemudian ber
kata Syaiful Yazan kepada Ayrud, "Angkat olehmu akan daku engkau letak-
kan olehmu akan daku kepada pintu hemah itu penganten perempuan itu.'
Maka berkata Ayrud, "Ivudengar dan kuturut katamu itu. Kemudian maka
jelinglah Ayrud akan Syaiful Yazan maka dibawanya terbang seketika lalulah
diletakkannyalah Syaiful Yazan kepada pintu hemah pengantin perempuan
itu. Maka didapatinya kekasihnya Siti Syamah adalah duduk dengan per-
hiasannya orang hendak berkahwin dalam hemah itu. Maka lalulah diseru oleh
Malik Syaiful Yazan serta katanya, "Hai SyamahrMaka berkata Siti Syamah,
"Siapa orang itu." Maka dijawablah oleh Syaiful Yazan, "Akulah Syaiful
Yazan.^^Maka berkata Siti Syamah, "Wah kekasihku dan buah hatiku dan
siapa yang membawa akan dikau kepada tempat ini. Maka tatkala itu jua
bangunl^ Siti Syamah itu serta ia memberi hormat baginya dim Azarat
marhabaik ya habib kolbi marhababikum, Kemudian maka lalulah berdekap
dan bercium dan bertangis-tangisan antara keduanya merekaitu serta mence-
terakan daripada hal kesakitan dan marabahaya yang amat besar yang telah di
dapat oleh masing-masing. Maka Siti Syamah pun heranlah dan ajaib men-
dengar hal kekasihnya itu. Telah berkata sahibul hikayat maka adalah antara
hal mereka yang demikian dan tiba-tiba Malik Syaiful Ra'ad sampailah ia pada
tempat pintu hemah itu dan sertanya Malikul Afrah turun ia dari atas
kendaraan dan masuk ia beserta dengan Malikul Afrah sampai ke muka pintu
dan berhenti ia disitu. Dan Syaiful Ra'ad seorang dirinya masuk ke dalam
serta diangkatnya tirai geta akan mendapatkan Syamah. Maka dilihat Syamah
ada duduk sertanya seorang laki-laki berhabar ia dengan dia selaku-laku orang
yang gundah yang amat besar. Maka tatkala dilihatnya yang demikian oleh
Malik Syaiful Ra'ad kuninglah warna mukanya dan gemetar segala anggotanya
dan herardah ia pada pekeijaannya dan hilanglah akal budi bicaranya dan
128 kembalilah ia pada bela^ngnya pintu hemah // yang diluar seraua ia berkata ia
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kepada Malik Raja Afrah, "Siapa lagi yang ada serta anakmu ituf'Maka ber-
kata ia baginya, "Tiada seorangpun padanya^Maka berkata ia baginya, "Marl-
lah engkau lihat siapa yang ada duduk sertanya itu.^Maka masuk Malikul
Afrah maka dilihatnya dan yaitu Syaiful Yazan. Maka tatkala dilihat oleh
Syaiful Yazan akan Malikul Afrah datang itu maka berkata ia baginya, "Ya
Afrah berani babi engkau tipukan daku dan pedayakan daku dan engkau per-
suamikan akan anakmu bagi lainku yang tiada teguh setia peijanjianmu ke-
padaku.** Kemudian dihunusnya akan pedangnya seraya ia mengejar akan
Malikul Afrah keluar lari mendapatkan Syaiful Ra'ad dengan gemetar segala
anggotanya. Maka berkata Malik Syaiful Ra'ad baginya,* "Siapa ia itu!'Maka
berkata baginya, "la itu Syaiful Yazan. Maka tatkala didengarnya yang demi-
kian diserunya akan ra'yatnya*segala tentaranya. Maka berkata mereka itu,
"AmbU oleh kamu anak zanah dan peliharaan orang yang hina.*^Maka ia
dilepaskannyalah segala tentaranya dan hulubalangnya atas hemah itu men-
cabutlah segala tiang dan pekakas akan tah-talinya dan menyerbukan dirinya
oleh segala mereka itu di atas Syaiful Yazan. Dan tiba-tiba didengar suatu
tempik yang amat keras seperti halilintar membelah bunyinya, maka disangka
oleh segala mereka itu bahwa langit akan runtuhkeatas bumi. Kemudian dari-
pada bunyi tempik itu tiba-tiba datang di atas segala mereka itu batu dan
tanah dan asap maka pecahlah segala mereka itu pada tiap-tiap membawa
dirinya masing-masing. Dan tiba-tiba Ayrud pun turun kepada Syaiful Yazan
dan Syamah disambarnya keduanya mereka itu dibawanya terbang ke atas
kemuncak bukit negeri itu. Maka inilah halnya Syaiful Yazan dan dari hal
segala Habsyi maka adalah segala mereka itu tatkala sudahlah berpecah
cerai berai hingga sampai naiklah matahari. Kemudian maka berhimpunlah
telah segala mereka itu kepada Malik Syaiful Ra'ad dan telah hadirlah kepada
mereka itu dan hakim Sakardis dan saudara Hakim Sakardiwan. Maka berkata
Syaiful Ra'ad bagi mereka itu, "Tiadakah kamu melihat betapa yang telah
datang di atas kamh^Maka ujar Sakardiwan, "Tiap-tiap yang datang ataskami
ini sekaUannya itu daripada kepala Malikul Afrah."
Maka berkata sahibul hikayat Syekh Abul Mahah dan adalah bagikawan-
nya Syamah dengan Malik Syaiful Ra'ad itu cetera yang amat ajaib dan yang
demikian itu bahwasanya adapun Malik Syaiful Ra'ad tatkala ia menyuruhkan
Syaiful Yazan dan Sa'dun Zanji itu Komariah dan yaitu tiada mengetahui
bahwasanya ia itu bundanya. Maka tatkala sudahlah ia berkenalan ia dengan
dia dan telah didapat olehnya serta ibunya barang yang telah sudah didapat-
nya maka tatkala sudahlah dilukainya dan ia meninggalkannya di bawah
pohon kayu itu dan selagi ia beqalan hingga sampailah ia kepada negeri
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Medinah Dura dan masuk ia menghadap kepada Malik Syaiful Ra'ad dan pergi
dengan beberapa hormat serta ia mencium tangannya. Maka tatkala dilihat
129 II oieh Syaiful Ra'ad akan diaiiya, maka dikenalnyalah dengan sebaik-baiknya
pengenalan. Maka berujarlah ia baginya, "Hai Komariah." Maka disautnya,
"Labaik apa yang membawa dikau kepada tempat ini dan seolah engkau ini
orang yang lari."Maka jawabnya, "Tiadalah aku ini lari dan tetapi kedatangan-
ku akan memberi tahu akan kesukaan bagimuMaka ujarnya baginya, "Ke-
mana gaibnya engkau selamanya ini dan adalah kami mendengar bahwasanya
Syaiful Yazan sudah jadi anakmu." Maka dilawangi oleh Komarian T^aginya
barang yang telah datang atasnya dan barang yang telah diperbuat akannya
bagi anaknya itu. Maka ujar Komariah, "Sekarangpun aku ini datang men-
dapatkan kepadamu hendak mengambil mufakat bicaraku dengan dikau atas
menawarii Sa'dun Zanji itu. Maka berkata Syaiful Ra'ad, "Betapa boleh
diperbuat yang demikian. Maka ujar Komariah itu baginya, "Sekarang pun
hendaklah engkau menulis surat kepada Hajabmu dan hendaklah ia me-
nurut barang yang aku perintahkan dengan dia." Kemudian maka Syaiful
Ra'ad membuat suatu surat memberikan ditanganhya Komariah me-
nyuruh memberikan kepada Hajab. Maka diambUnya surat itu maka lalulah
ia berjalan kembali ke negerinya mendapatkan kepada Hajab serta ia rnem-
berikan surat daripada Malik Syaiful Ra'ad dan lagi diceterakannyalah kepada
Hajab itu barang yang telah didapatnya daripada awalnya hingga akhirnya.
Maka berkata Hajab itu baginya, "Betapa baiknya kiramu kita perbuat. Maka
ujar Komariah baginya, "Apakala esok harinya pada waktu naik matahari
engkau menjemput Sa'dun Zanji datang mendapatkan kepadamu, engkau
menyuruh khabarkan kepadanya engkau hendak berceritera-ceritera kepada-
nya karena Syaiful Yazan gaib daripada kita ini betapa juga hal kita ini.
Tatkala itu hendaklah engkau menghadirkan beberapa pahlawan padamu
dengan janganlah menyatakan diri segala mereka itu kepadanya Sa'dun
Zanji itu hingga kaum gahb di dalam bercetera-cetera itu. Maka tatkala itu
engkau menyuruhkan segala pahlawan itu serbu atasnya engkau tangkap ia
itu ikat akan dia menjadi menawani yaitu tiadalah dengan berbantah-bantah-
an dan pefkelahian. Maka apabila sudahlah tertawan olehnya Sa'dun Zanji
itu menjadi kemudahanlah menangkap teman-temannya itu di atas kami
tiadalah menjadi kesukaran?^ Maka tatkala didengar oleh Hajab kata-kata
Komariah itu maka diterimanyalah dengan mendengar dan menurut akan
perintah Komariah itu. Kemudian maka Komariah pun meninggalkan Hajab
itu maka lalulah ia pergi mendapatkan kepada segala kaumnya. Maka tatkala
dilihat akan segala kaumnya akan Komariah itu maka sukalah segala mereka
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itu dengan kedatangan Komariah itu dan nyatalah oleh segala mereka itu
daripada lenyapnya di dalam beberapa-beberapa hari. Maka dijawabnya ke-
pada segala mereka itu, "Adalah aku di dalam masgul dan gundah di dalam
pekeijaan yang sukar dan menahankan seteru yang akan datangdiatas segala
130 askar. Maka tatkala didengar oleh mereka itu // diamlah tiada berkata-kata lagi
Maka berkata sahibul hikayat Syekh Abul Mahali inilah halnya yang
datang daripada mereka itu. Adapun dari hal Hajab maka tatkala datanglah
penyuruh Hajab itu maka segeralah Sa'dun Zanji dengan tiada bersenjata
menjemput akan dia kepada hemah Hajab mendapatkan akan dia dan karena
tetaplah hatinya dan hampirlah tempat kediamannya dan lagi telah nyatalah
keadaan Komariah itu bunda ustadnya dan tiada ia mengetahui daripada hal
sekaliannya Syaiful Yazan itu sekali-kali. Maka tatkala sampailah ia kepada
hemah Hajab itu maka laluiah masuklah ia. Maka serta Hajab melihat Sa'dun
Zanji itu datang maka bangunlah Hajab berdiri serta memberi hormat akan
dia dengan manis mukanya dengan tersenyum lalu berdekap ia lalu duduklah
bercetera-cetera. Maka tiba-tiba masuklah pahlawan dengan perlahan-lahan
dari belakang Sa'dun Zanji maka lalu ditangkapnya memegangkan tangannya
kedua serta ia membawa besi dilintangkannya di belakang Sa'dun Zanji itu
laluiah diikatnya kedua tangannya. Maka lalu berkata Sa'dun Zanji, "Dari
karena apa maka kamu perbuat di atasku yang demikian ini. Maka dijawab
Hajab baginya, "Adalah aku ini hamba di bawah perintah orang karena Malik
Syaiful Ra'ad menyuruhkan daku menangkap akan /dia/ dikau mengantar-
kan kepadafiya. Adapun dari has ustadmu itu Syaiful Yazan telah sudahlah
mati dibunuh oleh ibunya Komariah akan dia dan aku ini tiada ada atasku
dosa bagimu!'Maka adalah antara mereka bercetera-cetera itu maka tiba-
tiba Komariah pun datanglah masuk ke dalam hemah itu sert^ ia memberi
salam, maka berkata Sa'dun Zanji, "Tiadalah ahla dan tiada sahla dan tiada
marhaba bagimu hai seteru Allah dan seteru rasulNya betapa engkau mem-
buangkan anakmu pada permulaannya dan umurnya empat puluh hari ke-
mudian maka tatkala sudahlah ia besar sudahlah ia menjadi suatu laki-laki
pahlawan daripada segala pahlawan dan harimau daripada segala harimau
yang garang lagi menerkam maka engkau jalang yang besar daripada celaka
segala jalang maka engkau membunuh akan dia dengan makarmu dan tipumu
dan betapa datang hatimu itu akan membawa akan dia roh jika ada kiranya
terlepas kedua tanganku niscaya aku minum akan darahmu dan aku makan
daripada dagingmu.'^Maka ujar Komariah, "Hai anak zanah dan peliharaan
orang yang hina tiada dapat tiad^ah aku menyuruhkan kepada Raja Malik
Syaiful Ra'ad itu mendatangkan atasmu itu berbahagia siksa seperti adamu
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mendatangkan atas kuiang adab bagiku dan umpamakan daku 7lS4aka Koma-
riah menyuruhkan Hajab itu naik ke atas kendaraan serta membawa Sa'dun
Zanji kepada Raja Malik Syaiful Ra'ad niscaya berkata ia baginya, "Pergilah
engkau kembali membawa askarmu serta Sa'dun Zanji. Maka Hajab pun
naiklah keatas kendaraannya Sa'dun Zanji pun disuruhnya beijalan dari
belakangnya, demikian ada halnya yang didapat bagi segala mereka dan
131 adalah dari hal keadaan dan temannya Sa'dun // Zanji itu maka adalah segala
mereka tatkala mendengarkan khabar tuannya atas hal yang demikian maka
masing-masing naiklah atas kendaraannya. Maka lalulah ia naik ke atas bukit
akan memeliharakan dirinya. Maka tatkala sudahlah sampai segala teman-
temannya itu ke atas bukit maka turunlah ia dari atas kudanya mereka itu
serta bersembunyilah masing-masing kepada suatu tempat. Maka Kpmariah
pun menyuruhkan askar akan mengepung segala temannya Sa'dun Zanji itu,
demikianlah keadaan teman-teman Sa'dun Zanji itu /dan demikian teman-
teman Sa'dun Zanji/.
Maka berkata sahibul hikayat adapun seperti hal keadaan Hajab itu maka
tatkala sudahlah sampai ke dalam Negeri Madinah Dura dan masuklah ia pergi
mengadap Malik Syaiful Ra'ad dan dibawanya Sa'dun Zanji itu sertanya di-
persembahkannya kepada Malik Syaiful Ra'ad, lagi dipersembahkan segala
hal ikhwalnya itu daripada permulaannya datang kesudahannya kepada Malik
Syaiful Ra'ad. Maka disuruhkan raja membawa Sa'dun Zanji itu masuk ke
hadapannya, maka tatkala dilihat oleh raja akan Sa'dun Zanji itu maka
diserunya baginya, "Hai Sa'dun Zanji. Maka jawabnya, "Penyakit bagimu
hai Mal'un hai yang penipu yang membuat perbuatan segala yang kejahatan'
Maka tatkala didengar oleh raja kata-kata Sa'dun Zanji itu maka ia pun
murkalah dengan murka yang amat sangat. Maka raja menyuruhkan kepada
orangnya membunuh akan dia. Maka tatkala bangunlah wazir Alrif berdiri
berdatang sembah kepada raja serta ia berkata-kata ia baginya,."Hai Malikul
zaman, adapun membunuh akan pahlawan ini tiadalah sebenarnya dan tetapi
Tuanku tinggalkan ia ini di dalam penjara mudah-mudahan ia tahu akan diri
nya supaya boleh ia suatu daripada fiilnya dan lagi bpleh ia masuk di dalam
jumlah ra'yat kita dan boleh kita menyuruh menyongsongi dengan dia itu
segala seteru kita? Maka jawab Malik Syaiful Ra'ad, "Telah benarlah katamu
itu.**Kemudian raja menyuruhkan membawa masuk ke dalam penjara. Maka
tatkala itu bangunlah pula Sakardiwan atas makarnya dan helanya seraya ia
berdatang sembah kepada raja dengan katanya, "Hai Tuanku telah Tuanku
alpakanlah Siti Syamah anak Raja Afrah dan yaitu teramat indah-indah rupa-
nya dan parasnya, bahwa sesungguhnya ia itu menjadi fitnah kepada segala
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laki-laki pada zaman ini. Dan adalah Sakardiwan datangnya ke negeri itu akan
ziarah akan disuruhnya Hakim Sakardis. Maka tatkala didengar oleh Hakim
Aliif kata-kata Sakardiwan itu menjadi sesak kepada dadanya lagi terbukalah
pada hatinya dan tetapi tiada kuasa baginya berkata-kata. Kemudian maka
ujai pula Sakardiwan kepada raja, "Hai Malikul zaman hendaklah tuanku
mengantar sepucuk surat kepada Malikul Afrah dengan demikian bunyinya,
Hendaklah pada saat waktu sampai surat ini kepadamu dan maulah engkau
mengantarkan bagi kami anakmu Syamah dan hendaklah engkau pun datang
sertanya itu mengadap pekeijaan kawinnya itu dan jika engkau memperbuat
yang demikian, melainkan supaya kenalah olehmu dengan kebinasaanmu
132 serta dengan rumah tanggamu pun tercabutlah. Kemudian lalulah dimaterai-
kannya surat itu serta diberikannyalah kepada orang yang pergi datang mem-
bawa surat itu. Maka lalulah diambilnya surat itu maka ia pun beqalanlah
menuju Negeri Malikul Afrah. Maka didengarlah oleh Malikul Afrah adalah
datang menyuruh Malik Syaiful Ra'ad itu datang membawa surat kepadanya.
Kemudian hendaklah keluar mengambil khabar yang sahi itu maka tiba-tiba
orang yang membawa surat itu pun sampailah kepadanya. Maka lalulah di-
bawa myalad oleh raja itu masuk orang yang membawa surat itu kedalam
rumahnya lalu diambilnya akan surat itu dibacanya, maka ia pun mafhumlah
segala kata dalamnya yang tersebut dalam surat itu. Maka lalulah bawa surat
itu kepada ibunya, maka diceterakanlah segala pekhabaran yang'di dalam
surat itu kepada ibunya dan kepada segala kaum keluarganya yang akrab dan
lagi diceterakannya pula dari hal khabar Syaiful Yazan telah sudahlah ia mati
dibunuh oleh ibunya dengan tipunya kepada bundanya karena bundanya itu
hendak menantikan Syaiful Yazan jua. Maka tatkala didengar oleh segala isi
rumahnya Malikul Afrah khabarnya Syaiful Yazan telah adahlah mati itu,
maka sekalian pun membunuhlah percintaan di dalam hatinya masing-masing
dan putuslah atas mereka itu sekalian daripadanya. Kemudian maka disiapi
oleh segala isi rumah Malikul Afrah akan Siti Syamah dengan beberapa per-
hiasannya seperti adat raja-raja yang besar-besar. Kemudian diantarkanlah
oleh Malikul Afrah anaknya Siti Syamah itu kepada Raja Malik Syaiful Ra'ad
dengan beberapa-beberapa askar hulubalangnya sida-sida bintara dengan
beberapa-beberapa perempuan dan laki-laki serta anaknya itu. Kemudian
tiadalah beberapa antara lamanya itu maka /bapa/ Malikul Afrah itu pun
mengikutlah dari belakangnya anaknya pergi mengadap Raja Malik Syaiful
Ra'ad akan pekeijaan berkahwin anaknya itu. Dan dari hal Siti Syamah
tatkala sampailah kepada Malik Syaiful Ra'ad ke dato Negeri Madinah Dura
dan yaitu di dalam percintaan yang tiada berkeputusan atas Malik Syaiful
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Yazan dan bercucuranlah aii matanya tiada berhenti dan tiada dapat tidur
pada siang dan malam. Maka tatkala didengar oleh Malik Syaiful Ra'ad itu
kedatangan Siti Syamah itu maka menyuruhlah ia pada anaknya keluar me-
nyongsong. Maka anaknya itu pun keluarlah serta dayang-dayangnya telah
disambutnya akan dia dengan sebaik-baik sambutan, maka dibawalah masuk
ia kepada Syaiful Ra'ad. Maka Syairul Ra'ad pun sukalah dengan kesukaan-
nya yang amat sangat. Kemudian maka diperbuatlah Syaiful Ra'ad peqamu-
annya serta minuman dengan segala jenis-jenis buatan istrinya, maka jadilah
bertambah-tambah kesukaan dengan seketika yang sentosanya. Kemudian
daripada yang demikian maka sampailah Malikul Afrah maka disambut oleh
segala Hajab yang menjagai raja serta segala orang besar-besar dan orang kaya-
kaya yang ternama. Maka masuklah Malikul Afrah mengadap Syaiful Ra'ad,
maka tatkala sampailah maka berdirilah Syaiful Ra'ad memberi hormat serta
dengan ta'zimnya dan berdekap serta peluk ciumnya keduanya diberi oleh
133 Malikul Afrah tempat kedudukannya di dalam istananya Malik // Maliku Ra'ad
dan segala mereka itu pun mengeijakan pekeijaan kahwin itu tujuh hari tujuh
malam. Maka petang yang kdua lapan itu berhiaslah segala raja-raja dan
menteri dan orang.besar-besar dan orang kaya-kaya dengan sebaik-baiknya
daripada pakaian dihiasnya, maka Malik Syaiful Ra'adpun naiklah ke atas
perarakan oleh mereka itu dengan segala kaum keluarganya dan ra'yat ten-
taranya pun mengiringkan Malik Syaiful Ra'ad diaraknyalah akan dia ber-
keliling negeri. Maka diperbuatlah oleh mereka itu bagi Siti Syamah itu suatu
hemah tempat penganten diletakkan di dalamnya hingga datang Malik Syaiful
Ra'ad masuk ke dalam hemah itu dan di dalam sesaat itu maka Malik Syaiful
Yazan pun sampailah di tempat itu dan telah adalah halnya itu seperti cetera
kami disebutkan dahulu itu adanya, inilah hubungan ceritera ini. Maka ter-
sebutlah perkataan Raja Syaiful Ra'ad pun masuklah ke dalam hemah itu hen-
dak mendapatkan Siti Syamah maka raja Syaiful Ra'ad pun membuka ke-
lambunya itu telah dilihatnya seseorang laki-laki dengan Siti Syamah dalam
kelambu itu. Apabila Raja Syaiful Ra'ad melihat hal yang demikian itu maka
menjadi amarahlah Raja Syaiful Ra'ad itu seperti ular berbelit-belit rupanya
bertambah-tambah pula merah padamlah mukanya. Setelah itu maka Syaiful
Ra'ad pun keluarlah serta berseru-seru dengan amarahnya kepada Malikul
Afrah /pun datanglah/. Maka kata Syaiful Ra'ad, "Hai Afrah adapun anakmu
itu seorang berapa lagi engkau beri kawin? Maka jawab Malikul Afrah, "Ada-
pun anakku seorang ini tiada kuberikan pada laki-laki yang lain hanyalah
pada tuan hamba juaV Maka kata Syaiful Ra'ad pada Malikul Afrah, "Petgilah
engkau lihat di dalam kelambu itu laki-laki mana yang di dalam kelambu
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itu. Set^ itu Malikul Afrah pun peigilah membuka kelmbu itu di
lifaat Syaiful Yazan di dalam itu, serta Syaiful Yazan melihat Malikul Afrah
membuka kelambu itu maka Syaiful Yazan mengajari dengan amarahnya
serta pedang terhunus pada tangannya. Setelah itu maka Malikul Afrah itu
pun khabarkanlah halnya Syaiful Yazan darimana datangnya itu tiarfaiah di-
ketahuinya itu. Apabila Raja Syaiful Yazan mendengar itu maka Raja Syaiful
Ra'ad pun bertempik dengan keras bunyinya. Maka segala ra'yat itu pun
berkampunglah, maka kata Raja Syaiful Ra'ad, "tangkaplah olehmu anak
zanah itu serta potonglah tali-tali hemahnya itu!'Maka segala i ra'yat itupun
mendapatkan pada hemahnya itu dengan senjatanya terhunus pada tangan
nya. Maka Syaiful Yazan melihat yang demikian itu maka Syaiful Yazan ber-
kata pada Ayarud, "Loptarlah engkau dengan batu atau yang Iain-lain supayajangan ra'yat itu samp^ kemari ini^Maka ra'yat itu pun tiadalah boleh dekat
pada hemah itu, menj^i hilanglah akalnya itu karena tiada melihat orang
yang melontar itu. Mafa kata Syaiful Yazan, "Hai Ayrud angkatlah aku
134 dengan Siti Syamah baWkeatasbukit // ini." Maka pada malam itu Syaiful
Yazan dengan Siti Syamah duduklah di atas bukit itu. Maka segala ra'yat raja
Syaiful Ra'ad pun mendapatkan hemah itu dilihatnya seorang pun tiada,
maka ra'yat pun memberi tahu kepada rajanya halnya itu. Maka Raja Syaiful
Ra'ad pun marahlah serta dengan ra'yat pun pulanglah masing-masing ke
tempatnya.
Apabila siang hari maka Syaiful Yazan pun turunlah dari-bukit dengan
seorang dirinya lalu ia berseru katanya, "Barang siapa hendak melawan
dengan daku marilah di hadapanku ini!*Maka Syaiful Ra'ad serta segala ra'yat-
nya datanglah /berhadapan dengan daku Syaiful Yazan/ ia mendengar seru
Syaiful Yazan, maka masuklah seorang pahlawan di medan peperangan itu.
Maka berperanglah dengan Syaiful Yazan, maka masuklah seorang pahlawan
tetak menetak parang memarang, maka pahlawan yang datang itu dibunuh
oleh Syaiful Yazan di medan itu; mana-mana yang datang ke medan me
lawan dengan Syaiful Yazan pada hari itu adalah kira-kiranya dua puluh
pahlawan yang mati di medan itu dibunuh oleh Syaiful Yazan. Maka hari
pun petanglah dan perang itu pun berhentilah masing-masing pulanglah ke
tempatnya. Adapun perang itu adalah sekira-kira enam belas hari lamanya
banyaklah ra'yat Syaiful Ra'ad terbunuh oleh Syaiful Yazan itu. Setelah itu
maka pikir Syaiful Ra'ad serta wazimya dan pahlawannya, "Adapun perang
kita dengan seseorang itu adalah seperti ayam mengutip padi sebutir-butir
apabila habislah padanya itu ra^at kita pun habislah, demikianlah hal perang
itu menjadi kecewalah kita'. A^caRaja Syaiful Ra'ad pun memanggil wazimya
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yang bernama Alrif. Maka kata Raja SyaifutRa'ad pada wazimya Alrif,
"Cobalah en^au bujuk pada Sa'dun Zanji itu dengan /dengan/ p^rkataan
yang manis-manis supaya lembut hatinya, katalah engkau padanya j^alau
boleh Syaiful Yazan itu en^au bawa kepalanya pad^u atau engkau tangkap
dengan hidupnya pun sama jugaf^Maka toja Syaiful Ra'ad hendak memberi
separuh hasil Negeri Habsyi itu pada engkau." Maka wazir itu pun pergilah pada
tempat Sa'dun Zanji itu. Adapun Sa'dun Zanji itu di dalam belenggunya maka
lalu dibuka wazirnya pintu terungku itu. "Hai Sa'dun Zanji. Maka didapatnya
Sa'dun Zanji tengah menangis. Maka kata wazirnya itu, "Hai Sa'dun Zanji
apakah yang engkau tangiskan itu!'Maka jawab Sa'dun Zanji, "Adapun sebab-
nya aku menangis ini karena terkenangkan guruku itu entah ke,mana pergi-
nya, entahpun hidup entahpun mati tiada aku mendapat habarnya yang se-
benar-benarnya.^^Maka kata wazirnya itu, "Janganlah engkau menangis, ada
pun gurumu itu ada di sini pada tiap-tiap hari ia berperang pada orang negeri
ini; maka daripada sebab itu kami datang kepadamu ini hendak memberi
135 nasihat padamu, melainkan dengan baiklah engkau turut nasihat kami ini?
Maka wazir itu pun ceriterakanlah, "Adalah /adapun/ aku datang ini dengan
suruhan Raja Syaiful Ra'ad pada engkau tetapi Raja Syaiful Ra'ad me-
nyuruhkan lawan akan Syaiful Yazan itu, di dalam pada itu jikalau engkau
boleh tangkap dengan hidupnya itu terlalulah baiknya sekali jikalau tiada
boleh engkau tangkap hidupnya atau kepalanya pun engkau sembahkan
kepada Raja Syaiful Ra'ad itu, melainkan engkau, pun dilepaskannya dari
dalam tempat ini dan lagi pula hasil tanah Negeri Habsyi ini boleh engkau
dapat separuh dan engkau pun dijadikan orang besar di dalam tanah Habsyi
dan lagi pula aku mengajar pula pada engkau ini dahulunya raja menyuruh
bunuh pada engkau, di dalam itu dari hai itu akulah yang melepaskan engkau
dari mati itu. Maka engkau pun tertinggal di dalam tempat ini di dalam
pada itu pulanglah ikhtiar pada dirimu itu, jikalau engkau mau tinggal pada
raja pun boleh juga dan lagi jikalau engkau hendak melawan gurumu itupun
jadi jua atau pada orang-orang yang lain pun jadi jua karena aku hendak me-
nolong pada engkau supaya engkau boleh lepas daripada tempat ini^ Adapun
sekarang aku mengajar pada engkau apabila engkau mengadap di dalam
majehs raja itu maka maulah dengan ta'zim dan hormat akan tanda bermulia-
kan raja itu dan janganlah seperti dahulu engkau membuat angkara serta
dengan kata-kata yang jahat itu.**Setelah itu maka kata* Sa'dun Zanji, "Hai
wazir adapun segala ajaran yang engkau s^kan padaku itu ^ kali-kali tiada
aku menolakkan karena pengqaranmu itu dengan kebajikan4i atas aku ini."
Setelah tiada Wasir Alrif pun membukakan segala rantiu belenggunya itu serta
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dimandikaO' dan diberi pakaiannya lalu dibawanya ke hadapan majelis Raja
Syaiful Ra'ad itu. Apabila Sa'dun Zanji berhadapan dengan Raja Syaiful
Ra'ad itu maka la pun membeii ta'zim dan honnat tanda beimuliakan pada
Raja Syaiful Ra'ad itu. Setelah itu maka Raja Syaiful Ra'ad pun menjmiuh
memberi kursi pada Sa'dun Zanji suruh duduk serta raja sendiii memberi
persalin kepada Sa'dun Zanji itu. Apabila maka kata Sa'dun Zanji berkata,
"Ya MaUkul zaman adapun pemberian raja pada hamba ini tiadalah hamba
mau terima, tetapi terlebih dahulu raja lihat hati hamba ini kembali boleh
hamba terima iturMaka di dalam pada itu Raja Syaiful Ra'ad dengan ke-
kerasannya juga dipersalinkannya jua. Setelah itu Sa'dun Zanji pun duduk-
lah di dalam rumah Raja Syaiful Ra'ad itu, keluarlah makanan beijenis-
jenis maka Sa'dun Zanji pun makanlah serta dengan orang di dalam majelis
itu masing-masing dengan hidangannya. Setelah sudahlah selesai dari hal
136 makan minum itu maka Raja Syaiful Ra'ad pun berkata dengan lemah lembut
pada Sa'dun Zanji itu, "Hai Sa'dun Zanji adapun perbuatanku dengan per-
buatanmu yang dahulu itUimelainkan hilangkanlah sekali pada hatimu itu,
adapun sekarang ini terlalulah aku kesakitan diperbuat oleh Syaiful Yazan itu
padaku, tiadalah boleh aku katakan lagi^elainkan engkaulah aku harap yang
boleh aku hapuskan kemaluan aku ini, melainkan engkau pergilah lawan
Syaiful Yazan itu. Jika tertangkap terlalulah baik sekali namaku itu dan
jika tiada dapat hidupnya itu melainkan kepalanya engkau bawalah padaku?
Setel^ itu maka kata Sa'dun Zanji, "Adapun kehendak raja itu tertanggung-
lah diatas batu kepalaku itu tetapi senjata tiada padaku itu.**Apabila Raja
Syaiful Ra'ad mendengar perkataan Sa'dun Zanji itu maka raja pun menyuruh
bukakanlah gedung senjata itu. Maka disuruh. Raja Sa'dun Zanji itu pilih
olehmu yang mana berkenan pada engkau ambillah. Maka Sa'dun Zanji pun
memilihlah segala senjata itu mana yang berkenan padanya itu lalu diambil-
nya oleh Sa'dun Zanji itu.
Setelah itu maka datanglah pada keesokan harinya maka Raja Syaiful
Ra'ad pun ia memberi perintah pada segala mentari menyuruh atur saf se-
kaliannya di medan tempat peperangan itu. Adapun saf itu dua lapis dan lagi
pula perintah pada segala menterinya itu tatkala berperang itu apabila Sa'dun
Zanji itu jikalau tewas kiranya itu, melainkan segala ra'yat pun menyerbukan
dirinya di dalam perang itu tan^aplah Syaiful Yazan itu. Maka Sa'dun Zanji
pun pikir di dalam hatinya "Tatkala dahulu itu tiada aku melawan guruku itu
Syaiful Yazan itu, melainkan aku menyerhkan diriku itu jua kepada Syaiful
Yazan itu, adapun sekarang ini jikalau aku tiada terlawan dengan dia itu me
lainkan aku masuklah padanya.
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Setelah itu maka tersebutlah perkataan Sy^ul Yazan itu ia berangkatlah
ke medan serta berseru-seru dengan nyaring suaranya minta lawan. Apabila
terdengarlah suara Syaiful Yazan itu lalu oleh Sa'dun Zanji itu, telah berkata
Sa'dun Zanji pun pergilah ke medan berhadapan dengan Syaiful Yazan itu
lalu peranglah tetak menetak parang memarang kedua pihak pahlawan itu
hingga sampailah tengah hari rembang itu seorang pun tiada beralahan. Se
telah itU; Syaiful Ra'ad pun menikamkan dengan pangkal tombaknya itu
lalu kenalah dadanya Sa'dun Zanji itu, telah gugurlah ke bumi serta Syaiful
Yazan pun melompat ke dada Sa'dun Zanji itu lalu Syaiful Yazan mengunus
khanjarhya hendak memenggal batang lehernya itu. Maka Sa'dun Zanji itupun.
berkata, "Hai pahlawan yang terbilang pada zaman ini tahanilah kiranya
137 janganlah engkau penggal leherku ini yaitu akulah Sa'dun Zanji. Setelah itu
kedua pahlawan pun berbangkitlah lalu bertangis-tangisan ia itu keduanya.
Maka kata Sa'dun Zanji, "Hai pahlawan baginya zaman ini bukannya waktu
kita menangis ini, melainkan engkau sebelah kanan dan aku sebelah kiri dan
lihatlah oleh kamu kawan kambing terlalu banyak hendak menyerahkan
dirinya itu. Setelah itu maka kedua pahlawan pun menyerbukan dirinya itu
pada ra'yat yang banyak itu, melainkan bangkai pun banyaklah terhantar di
bumi itu. Maka Raja Syaiful Ra'ad pun memberi bantuan tiada berhenti
datangnya itu. Maka di dalam peperangan itu maka Ayrud pun mengangkat-
lah keduanya Syaiful Yazan dengan Sa'dun Zanji membawa keatas bukit
bersama-sama dengan Syamah. Setelah itu maka Syaiful Yazan pun murka-
lah pada Ayrud, katanya, "Apa sebabnya engkau mengangkat aku berdua
di dalam perang ini. Maka Ayrud pun memberi jawab, "Adapun aku meng
angkat engkau berdua ini adalah seperti misal seeker lembu yang itam bulu-
nya maka aku tampaklah dua helai bulunya putih, dari sebab itu maka aku
angkatlah engkau berdua ini. Apabila Syaiful Yazan mendengar perkataan
Ayrud itu maka ia pun diamlah. Apabila dua orang ini tiada didalam tempat
peperangan dan ra'yat pun segala berperanglah sama sendirinya, di dalam
berperang itu sama sendirinya apabila dilihat oleh segala ra'yat itu Syaiful
Yazan dengan Sa'dun Zanji itu tiada dalam peperangan itu, maka segala
ra'yat pun berhentilah. Setelah itu maka Raja Syaiful Ra'ad pun terlalu
sangat murkanya serta dengan herannya.
Setelah itu maka raja maka tersebutlah perkataan hai Syaiful Y^an
maka katanya, "Hai Ayrud angkatlah kami bertiga ini ke Negeri Ahmara dan
nama rajanya Komariah itu. Setelah itu Ayrud pun membawakan ketiganya
ke Negeri Ahmara di atas bukit, maka ketiganya pun duduklah pada bukit
itu. Adapun pada bukit itu adalah ra'yat Sa'dun Zanji dengan Sa'dun Zanji
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tatkala tertangkap dahulu itu, maka ra'y^t itu pun adalah beisembunyi di
dalam bukit itu. Apabda dilihat oleh la'yat itu adalah orang di bukit itu
maka ra'yat itu pun datanglah mendapatkan rajanya Sa'dun Zanji serta
Syaiful Yazan telah berkanipunglah sekalian mereka itu duduklah makan
minum bersuka-sukaan. Setelah maka tersebutlah perkataan Komariah
maka ia pun dapatlah khabar yang sebenar-benainya anaknya Syaiful Yazan
dengan Sa'dun Zanji itu ada di bukit itu. Setelah itu maka Komariah pun
mengunus pedangnya serta menggeraikan rambutnya datang denpn makar-
nya pada Syaiful Yazan bertambah-tambah pula dengan tangisnya itu. Maka
kata Komariah, "Hai Anakku dan buah hatiku dan Anakku ampunilahkiranya
kesalahan daku itu pada anakku karena akulah dahulu hendak mengerat
leher Anakku dahulu itu, melainkan inilah pada engkau bawalah pada Anakku
apa Anakku kehendaki membuat padaku dan ridholah aku." Setelah Syaiful
138 Yazan // mendengar perkataan bundanya itu maka Syaiful Yazan itu tanda
orang yang berbahagia lagi ia sangat ia percaya akan Allah subhanahu wa
ta'ala itu. Maka ia pun berkata kepada bundanya, "Hai bundaku apapun
permintaan bundaku itu telah aku maafkanlah dari dunia datang ke akhirat.
Setelah itu maka kata Komariah, "Hai Anakku Syaiful Yazan marilah Anak
ku masuk ke dalam negeri, maka Anakku duduklah di atas tempat kerajaan
bapamu itu karena negeri ini pun aku hendak serahkan pada Anakku." Setelah
itu maka Si^ul Yazan dengan Siti Syamah dan Sa'dun Zanji serta pula
dengan ra'yat Sa'dun Zanji itu pun beijalanlah masuk ke dalam negeri itu.
Maka Komariah pun berkampunglah Segala ra'yat, apabila segala ra'yat itu
sudah berkampung itu maka Komariah pun berkata pada segala ra'yat-
, nya "Ketahuilah oleh kiunu sekalian pada hari ini berhentilah kerajaan aku,
melainkan anakku Syaiful Yazan inilah raja segala ra'yatku ini?'Maka Koma
riah pun menyuruh membawa kursi kerajaan itu lalu diletakkannya maka
dibawanya anaknya Syaiful Yazan itu duduk didudukkannyalah di atas kursi
itu, dan Syaiful Yazan pun tetaplah kerajaannya di dalam negeri itu dan
Komariah itu pun menjadi suatu orang tua di dalam istana itu serta me-
meliharakan segala dayang-dayang di dalam mahligai di dalam istana itu.
Setelah itu maka addlah dari hai Siti Syamah pada suatu hari ia duduk ber-
tangis-tangisan, setelah itu Raja Syaiful Yazan pun bertanya, "Hai Siri Syamah
apa sebabnya. engkau menangis ini. Adapun hamba menangis ini sebab hamba
terkenangkah. bapa hamba entah bagaimanakah gerangannya itu."Setelah
itu maka Syaiful Yazan pun memberi titah kepada Ayrud, 'Teigilah engkau
hhat bagaimana halnya RajaMalikul Afrah.itu."Setelah itu dei^ sekejab
mata jua Ayrud datang membawa khabar kepada Raja l^aiful Yazan. Setelah
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itu maka Ayrud memberi khabar kepada Raja Syaiful Yazan. Adapun halnya
Raja Syaiful Afrah itu terlalu sangat susahnya itu bukan sebarang barang
susahnya itu. Maka Raja Malikul Afrah balk adalah diberikan pada tempat
kesudah-sudahannya hingga menantikan izin 'sahaja. Setelah itu maka Siti
Syamah pun mendengar pekhabaran Ayrud itu maka ia pun memukul-mukul
mukanya dan menampar-nampar dadanya serta pula menguraikan rambutnya
lalu ia mengharap terlalu sangat harapnya itu. Setelah itu maka Raja Syaiful
Yazan pun berkata pada Ayrud, "Dengan segeranya engkau pergi angkat
Raja Malikul Afrah itu dengan ikatnya serta engkau bawa padaku dan jikalau
Raja Malikul Afrah itu mati,melainkan engkaulah menjadi ganti itu? Setelah
itu maka Ayrud pergilah pada tempat itu lalu diambilnya akan Malikul Afrah
dengan ikatannya itu diletakkannya di hadapan raja Syaiful Yazan itu. Maka
Raja Syaiful Yazan ia sendirinya bangun pergi membukakan ikatannya Raja
Malikul Afrah itu serta membukakan tutup mukanya itu. Setelah itu maka
139 Raja Malikul Afrah // pun menjadi heranlah serta terpandang mukanya Syaiful
Yazan itu. Setelah itu maka Raja Syaiful Yazan pun menyuruh duduk di atas
kursi yang keemasan. Adapun Siti Syamah itu melihat bapanya dengan
selamatnya itu datang maka ia pun terlalu sukalah hatinya itu. Setelah itu
maka Syaiful Yazan pun berkata, "Ya Malikul Afrah, engkau sukakah engkau
kahwinkan anakmu Siti Syamah ini dengan daku itu atau ada yang lain lagi
ingatanmu padaku itu,melainkan engkau katakanlah". Setelah itu maka ber
kata Malikul Afrah, "Ya Raja Syaiful Yazan adapun perbuatan fitnah yang
telah lalu itu, melainkan sekaliannya itu datangnya daripada Mal'un Sakar-
diwan itu jua, adapun sekarang ini jikalau Raja Syaiful Yazan pun menaruh-
kan saksi pada orang-orang besar-besar sekalipun yang ada hadir pada majelis
itu. Daripada perkataan Raja Malikul Afrah itu dan lagi pula Raja Syaiful
Yazan pun memberi sebuah rumah pada Malikul Afrah dengan Siti Syamah
itu serta dengan dayang-dayangnya dan pengasuhnya itu akan menjaga Siti
Syamah itu. Setelah itu maka datanglah pada hari yang baik maka Komariah
bunda Syaiful Yazan pun menyuruhkan pada orang tua-tua itu pergi ke
rumah Raja Malikul Afrah akan meminangkan anak Siti Syamah dengan anak-
ku Syaiful Yazan itu. Setelah selesailah dari pekeijaan meminang itu lalu
kahwinlah Syaiful Yazan dengan Siti Syamah itu. Apabila tatkala Syaiful
Yazan berarak itu maka Komariah pun beberapa-beberapa emas dan perak
dan intan manikam diamburkan sepanjang jalan dan Komajriah pun terlalulah
kesukaan yang amat suka akan anaknya Syaiful Yazan kahwin itu dengan Siti
Syamah itu. Maka kedua laki istri pun duduklah dengan kesukaannya. Setelah
itu maka adalah pada suatu hari malam Komariah pun memeriksai segala
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rumah serta 'bilik dan pintu-pintu itu, maka Komariah pun melihat pintu
biliknya tempat Syaiful Yazan tidur itu ada terbuka. Maka la pun masuklah
ke dalamnya, telah dUihatnya Syaiful Yazan dengan istrinya itu tidur
dan papan luh itu ada dibuatnya bantal oleh Siti Syamah. Apabila Komariah
dilihatnya hal yang demikian itu maka datanglah ingatan yang khianat di
dalatti hatinya, telah ditariknya oleh Komariah papan luh ambil emas itu
daripada kepalanya Siti Syamah. Apabila dapat ke tangannya itu maka di-
bacanya suratan yang tersurat itu, maka dengan waktu itu juga Ayrud pun
berkata, "Ada hadir di hadapanmu ini." Maka kata Komariah, "Hai Ayrud,
angkatlah olehmu anak zanah ini buangkan ke Negeii Gilan. Setelah itu maka
Ayrud pun angkatlah Syaiful Yazan lalu dibawanya terbang segala itu Syaiful
Yazan di dalam tidurnya jua, di dalam pada Ayrud terbangkan itu. Maka
kenalah embun di badannya itu apabila Syaiful Yazan merasiai sejuk di
badannya itu maka Syaiful Yazan pun jagalah. Maka berkata Syaiful Yazan,
140 "Hai Ayrud kemana engkau membawaakuini."Makajawab Ayrud,// "Jangan
engkau bercerita padaku karena engkau tiada tahu menaruh aku. Adapun
sekarang bundamu menyuruh buangkan engkau ke Negeri Gilan." Maka Ayrud
pun membuangkan Syaiful Yazan itu di dalam hutan negeri itu. Apabila
Ayrud ia hendak kembah itu maka Ayrud pun singgahlah pada seorang jin
perempuan, yaitu namanya Aksah. Maka Ayrud pun kembali pada Komariah
celaka itu. Kemudian berkata Komariah, "Hai Ayrud angkatlah Syamah ini
buangkan pada negeri yang bertuankan kambing biri-biri." Maka Ayrud pun
lalu dibawanya terbang Siti Syamah pada negeri yang tersebut itu dibuangkan
ke dalam hutan itu.
Setelah itu maka tersebutlah perkataan Sa'dun Zanji maka datanglah
perasaan di dalam hatinya tiada baik, maka ia pun keluarlah dengan segala
orang-orangnya pada malam itu jua. Maka Sa'dun Zanji pun naiklah ke atas
bukit bersembunyi. Maka Komariah itu pun pula memerintah Negeri Ahmara
itu. Dan tersebutlah perkataan Siti Syamah di dalam hutan itu negeri itu
terlalulah duka citanya dan lagi dengan ketakutannya dengan hal ia seorang
dirinya dan ia tiada bertemu dengan seseorang jua pun.di dalam hutan itu.
Maka bertambah pula dengan hal ia bunting mengandung itu. Setelah itu
maka Siti Syamah pun beqalan di dalam hutan rimba itu, maka ia pun ber-
temulah dengan sebuah kota terlalu amat besarnya. Maka Siti Syamah pun
mencarilah pintu kota itu, maka dengan takdir Allah ta'ala ia pun beijumpa-
lah, tetapi pintu kota itu ada bertutup. Adapun Siti Syamah itu dengan tiada
makan mlnum bertambah pula denjgan letih badatmya itu maka Siti Syamah
pim merebahkan dirinya pada pintu lalu ia pun tidurlah hingga sampai siang
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hari.
Maka tersebutlah perkataan raja di dalam negeri itu pun raja itu raja
bujang,tetapi ada anak perempuan seorang. Maka adalah adatnya raja itu
barangkali la hendak beijalan kemana-mana maka anaknya itu perempuan
dijadikan ganti itu. Maka raja itu pun pada hari itu ia beqalan maka anaknya
jadi ganti. Maka disuruh oleh raja membuka pintu kota, maka raja dengan
menteri itu serta ra'yatnya pun keluarlah. Tatkala itu telah terpandanglah
pada seorang perempuan ada tidur. Maka raja pun berkata pada menterinya,
Adapun perempuan ini bukannya sebarang-barang orang dan perempuan ini
kulihat warnanya akan mukanya itu seperti orang percintaan rupanya. Maka
raja pun lalu menyuruhlah membangunkan perempuan itu. Setelah itu sudah
Siti Syamah bangun maka raja pun lalu membawa Siti Syamah ke dalam
kotanya. Apabila Siti Syamah sampai ke istana itu maka anaknya pun ber-
tanya pada bapanya, "Ya Ayahanda darimana Ayahanda peroleh perempuan
141 ini;"// Setelah itu maka kata raja, "HaiAnakkuaku peroleh dimuka pintu kota.
Setelah itu maka anaknya berkata, "Ya Ayahanda adapun perempuan ini
Ayahanda berikanlah pada anakanda." Setelah itu maka kata bapanya, "Apa
gunanya-perempuan itu pada engkau itu." Maka kata anaknya, "Boleh kita
suruh memerilihara akan Tuan kita itu." Setelah itu maka kata raja pada anak-
nya, "Baiklah. Setelah itu maka anak raja itu pun panggil Siti Syamah itu
serta membujuk dengan kata yang manis-manis. Apabila Siti Syamah men-
dengar perkataan anak raja itu maka ia pun membawakan anak kunci itu
lalu diberikannya pada tangan Siti Syamah. Setelah itu mendengar perkata
an anak raja itu maka ia pun menurut kata anak raja itu karena anak raja itu
perempuan jua serta lalu dibawanyalah bersama-sama beijalan akan me-
nunjukkan tempat tuannya itu. Adapun namanya tempat itu Kariyaka
Maka ahak raja itu pun membuka pintu itu, setelah itu maka anak raja pun
tunjukkanlah pada Siti Syamah bilik-bilik /pada Siti Syamah/. Maka anak
raja pun berkata-kata bilik tempat makanan dan ini biUk tempat air minum,
yahu air mawar dan ini tempat bilik air akan pembasuh kotor-kotor dan ini
bilik tempat minyak memasang pelita jenis-jenis dan ini bilik tempat berisi
minyak sapi. Adapun bilik yang tersebut ini yaitu perkakas tuan kita itu.
Setelah itu maka anak raja itu pun membawa Siti Syamah menunjukkan
pada tempat tuannya itu Siti Syamah. Maka ia pun memandang ke dalam
tempat itu, telah dilihatnya ada seekor biri-biri kambing jantan ada ter-
tambat dengan rantai emas serta lengkap dengan pakaiannya serta jenis yang
ada terkena pada badan kambing itu. Adapun daripada pakaiannya itu tiada
yang lain, melainkan dengan mutu manikam intan biduri puspa raga dan lagi'
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pula tempat tuannya duduk itu dengan kelambunya. Adapun kain kelambu-
nya itu kamkaf dan antelas dewangga, apabila terpandang dari jauh dan dekat
seperti api bernyala-nyala rupanya. Setelah anak raja itu pun berkata dengan
lemah lembutnya pada Siti Syamah, "Inilah Tuan kita, maka sekarang pun
engkau pelihar^an baik-baik Tuan itu supaya kita boieh kebajikan dengan
selamat ssejahteranya dan lagi pula aku memberi izin pada engkau barang
siapa yang mau datang ke dalam kubah ini maka maulah ia meminta izin
terlebih dahulu padamu itu." Setelah itu maka Siti Syamah pun membuat
suatu syair katanya, "Begini lama aku di dalam dunia ini dan lagi pula aku
anak raja tiada aku mendapat hal yang demikian ini, maka sekarang aku men-
jadi gembala kambing, itu pun dengan takdir Allah ta'ala Tuhan robbul
arbab, inilah nasib untungku ini." Setelah itu maka Siti Syamah pun duduk-
lah memeliharakan kambing itu pagi-pagi petang diberinya makan, apabila
ia memberi makan maka dipukulnya dahulu kemudian diberinya makan,
dengan hal itu Siti Syamah pun menjadi seterulah dengan kambing itu; dan
apabila Siti Syamah hendak memberi makan maka kambing itu pun beijaga
akan dirinya; apabila Siti Syamah memukul sekali maka kambing itu pun
menanduk sekali dengan demikian itulah ia memeliharakan kambing itu.
142 Setelah itu maka Siti Syamah pun akan menamai anaknya itu Damir, // Setelah
itu maka Siti Syamah pun genaplah bulannya maka ia pun beranaklah seorang
laki-laki di dalam tempat itu. Setelah itu maka adalah pada suatu inalam Siti
Syamah itu mau memberi makan kambing, maka ada dian pada tangannya
maka Siti Syamah pun hendak memberi makan kambing itu. Maka baru ia
hendak memukul itu maka kambing pun dengan segeranya ia menanduk Siti
Syamah itu, maka Siti Syamah pun jatuh ke tanah dan dian pada tangannya
pun jatuh dan kena kelambunya lalu terbakar bernyala kelihatanlah sampai
keluar apinya. Maka segala orang besar-besar dan raja pun serta ra'yatnya
habis berlarianlah datang mendapatkan kubah tuan itu sudah terbakar ke
lambunya. Setelah itu maka raja pun terkejutlah, siapa yang membuka durha-
ka pada tuan kita itu. "Maka Tuan kita pun terlalu amarahnya dari sebab itu
kelambunya terbakar. Setelah itu maka raja pun masuklah dengan tiada izin
itu, tatkala itu Siti Syamah pun ada memukul kambing itu dilihat oleh raja.
Setelah maka kata raja, "Dari sebab perempuan ini membuat durhaka pada
Tuan kita itu maka Tuan kita pun amarahlah maka keluarlah api ini." Maka
berkata dengan marahnya, "Tangkap perempuan itu bubuh rantai pada kaki-
nya, sunih peiiharakan Tuan kita hingga datang sampai hari besar ini boleh
kita padanya. Maka Siti Syamah pun duduklah dengan hal demikianlah itu
di dalam tempat itu.
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Maka tersebutlah perkataan oleh yang empunya ceritera ini dan yang
mengarang kitab ini, yaitu Syekh Abul Mah^ afiallahu anhu datanglah
ceteranya Syaiful Yazan yang dibuangkan oleh Ayrud di dalam hutan Negeri
Gilan. Setelah itu pada malam itu maka Syaiful Yazan pun mencium bau-
bauan yang terlalu amat harumnya baunya itu, maka Syaiful Yazan pun ber-
jalanlah pada malam itu. Apabila waktu ia hendak tidur itu maka Syaiful
Yazan pun takutlah ia tidur di bawah pokok-pokok atau di tanah. Maka
Syaiful Yazan pun naiklah ke atas kayu pula'ia duduk hingga sampailah siang
hari. Setelah hari siang itu ia hendak turun ke tanah tatkala itu ada enam
orang beijalan datang lalu ia berhenti di bawah pohon kayu itu yang ada
Syaiful Yazan itu. Adapun rupanya orang berenam itu terlalulah khianat
rupanya dengan tubuhnya bertambah pula dengan tabi'atnya lagi ia mencium-
cium seperti anjing. Maka keenam mereka itu bercerai-cerai lalu ditunjukkan-
nya pada Syaiful Yazan yang ada di atas pokok kayu itu. Setelah apabila
sudah ia ditunjukkannya maka keenam mereka itu pun kembalilah, di dalam
antara itu maka keenam mereka itu pun membawa pula seseorang tua dan
putih kulit tubuhnya itu seperti kulit telur. Maka lalu dibawanya di bawah
pohon kayu itu jua maka keenam orang mereka itu pun menunjukkan Syaiful
Yazan yang ada diatas pokok kayu itu kepada orang tua itu. Maka orang tua
itu telah terlihatlah pada Syaiful Yazan, setelah itu telah kata orang tua itu
kepada mereka enam orang itu ia menyuruh pulang, maka keenam mereka
143 lalu berjalan pulang. Maka orang tua itu yang ada // tinggallah seorang
dirinya di bawah pohon kayu itu. Setelah itu maka kata orang tua itu, "Ya
Syaiful Yazan marilah engkau turun ke bawah ini." Setelah itu maka Syaiful
Yazan pun terlalu heranlah ia maka kata Syaiful Yazan, "Belum aku pernah
aku bertemu dengan dia ini dan ia pun demikian juga bagaimana boleh ke-
tahui namaku ini. Setelah itu maka Syaiful Yazan pun turunlah dari atas
pohon kayu itu lalu beijabat tangan dianya keduanya serta dengan hormat-
nya itu. Maka Syaiful Yazan berkata, 'X)rang tua itu bagaimana ketahui
oleh namaku ini." Setelah itu maka jawab orang tua itu, "Ya Syaiful Yazan,
adapun yang memberi tahu namamu itu, yaitu bapaku dan lagi kata bapaku
tiada boleh orang yang lain akan boleh sampai pada tempat ini, melainkan
engkau jua yang boleh datang kemari ini, dan lagi pula kata bapaku kematian
orang itu pun di dalam tanganmu jua. Adapun orang itu di dalam tempat ini
terlalu banyak sekali tiada dapat terbilang." Setelah itu kata Syaiful Yazan,
"Adapun perkataanmu itu kuterimalah, tetapi dengan apa aku boleh mem-
bunuhnya itu. Setelah itu maka kata orang tua itu, "Adalah dengan suatu
hikmat jua yang boleh engkau membunuhnya. Setelah itu maka kata Syaiful
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Yazan, "Hikmat apa itu katakanlah padakii. Setelah itu maka kata orang itu,
"Ya Syaiful Yazan marilah engkau ke rumahku supaya aku boleh katakan
daripada asalnya dan kejadiannya orang itu serta hikmatnya bagaimana ada
supaya boleh mengambil la itu." Setelah itu maka keduanya pun beijalanlah,
telah diunjukkannya oleh orang tua itu akan tempat kematiannya itulah di
atasnya. Adapun dari atas ini hingga sampailah ke batas itu dan orMg-orang
itu, melainkan matilah tiada boleh lepas seseorangjuapundemikianitu.
Maka hingga sampai ke rumah orang tua itu, setelah itu diceriterakannyalah
dari hal orang yang tersebut itu pada Syaiful Yazan itu. Setelah itu maka
orang tua /itulah/ itu pun diceritakan pada Syaiful Yazan, adapun asalnya
orang itu maka adalah bundaku itu ada kena suatu penyakit pada kemaluan-
nya itu, maka bundaku itu entah apa durhakanya yang dirinya itu maka di-
datangkan Allah penyakit itu pada bundaku. Adapun penyakit itu terlalulah
gatal tiada boleh tertahani lagi beberapa-beberapa obat yang diberi tiada juga
sembuhnya. Maka pada suatu hari bundaku bermasak-masak makanan-
makanan datanglah penyakit itu gatal-gatal itu, maka bundaku ambil api di-
kangkang pada yang sakit itu. Maka pada malam itu bapaku pun setubuh pada
bundaku maka dengan takdir Allah ta'ala maka bundaku pun mengandunglah.
Setelah genaplah bulaimya maka bundaku pun beranaklah dua orang. Seorang
laki-laki dan seorang perempuan seperti orang yang engkau lihat itu. Maka
bapaku hendak bunuh anaknya itu maka bapaku dengar suatu suara demikian
bunyinya suaraitu, "Bukannyabunuhnya engkau itu nanti kemudian hari
datang suatu orang namanya ^aiful Yazan, iyalah akan memnunuh orang itu."
Maka orang itu pun terlalulah jadinya didalam negeri ini. Setelah itu maka
144 kata Syaiful Yazan pada orang tua itu, "^a hikmatnya itu?"Maka kata orang
tua itu, "Masuklah di belakang rumahku ini maka engkau beijalan sedikit
jauh nanti engkau bertemu dengan suatu padang, maka engkau tapak dengan
tapakmu delapan puluh tapak. panjangnya dan lebarnya delapan tapak, maka
engkau gali hingga pinggang dalamnya itu nanti engkau men'dapat suatu peti
tertutup. Maka engkau bukalah peti itu di dalanmyaf disusun cupu tujuh
buah, maka engkau bukalah di dalamnya itu ada tujuh biji padi emas. Srtekh
itu engkau ambiQah padi emas itu kemudian maka engkau beijalan sedikit
jauh nanti engkau bertemu suatu tingkatnya itu maka turun ke bawah maka
engkau beijalan nanti engkau bertemu dengan suatu kubah. Maka pintu
kubah itu tertutup, maka adalah kuncinya tergantung itu kunci tembaga di-
perbuatnya seperti rupa laba-laba. Maka ambiUah laba-laba itu maka engkau
pukulkan pada pintu itu nanti terbukalah pintu itu, di dalam kubah itu ada
seekor ayam putih kakinya kuning dan matanya pun kuning, maka ayam itu
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adalah ia masuk kepalanya di bawah kepaknya. Setelah itu maka dilihatnya
engkau masuk itu maka ayam itu hendak berkokok jangan kasih berkokok
melainkan dengan tujuh biji padi inilah engkau tangkap ayam itu, bawa
padaku aku katakan hikmatnya itu. Setelah itu maka Syairul Yazan pun
membuatlah yang demikian itu, maka ayam itu pun ditangkaplah oleh Syaiful
Yazan lalu dibawanyalah kepada orang tua itu. Setelah itu maka kata orang
tua itu, "Marilah kita lari dari tempat ini karena orang itu mengejai pada
Jdta." Lalulah larilah mereka berdua itu serta dengan ayam itu. Setelah itu
maka orang-orang yang bertaring itu pun mengejarlah pada Syaiful Yazan
serta dengan (orang) tua itu. Maka kata orang tua itu pada Syaiful Yazan,
"Cabutlah olehmu bulu ayam itu tikamkan pada orang-orang itu." Maka
keluarlah api dari bulu ayam itu bernyala-nyala, maka orang itu bermati-mati
juga yang mengejar juga. Maka kata orang tua itu, "Selalu cabut juga bulu
ayam itu tikamkanlah habis-habis bulu ayam itu hingga sampailah pada
binasanya ini." Maka kata orang tua itu, "Ya Syaiful Yazan himpunkanlah
ayam itu di sini." Maka lalulah dihempaskan oleh Syaiful Yazan ayam itu
ke bumi maka ayam itupun matilah. Maka Syaiful Yazan dan orang tua itu
pun melompat ke sebelah batas itu melihat tamasya. Setelah itu maka orang
yang mengejar itu pun sampailah pada batas itu maka orang-orang itu pun
meraunglah yang amat sangat lalu matilah sekalian orang-orang itu seperti
batang tindih menindih sekaliannya pada tempat itu.
Maka tersebutlah perkataan Syaiful Yazan dengan orang tua itu ber-
jalan di dalam hutan beberapa-beberapa melalui hutan besar-besar dan padang
yang luas-luas dan bukit yang tinggi. Setelah itu maka dengan takdir Allah
subhanahu wa ta'ala maka sampailah pada negeri yang bertuankan kambing
itu. Setelah itu maka raja negeri itu pun keluarlah dengan segala mehterinya
dan ra'yat beijalan-jalan. Setelah itu maka bertemulah raja dengan menterinya
kepada Syaiful Yazan serta dengan orang tua itu datang. Maka kata raja pada
orang-orangnya, "Tangkaplah orang berdua orang ini masukkanlah pada
kubah tempat tuan kita itu, apabila datang hari besar kita boleh kita buat
145 korban akan Tuan kita // serta dengan perempuan yang membuat durhaka pada
tuan kita itu." Setelah itu maka ditangkaplah oleh orang raja itu pada Syaiful
Yazan dan orang tua itu lalu dibawanya pada kubah itu, maka dimasukkan-
nya ke dalam kubah itu. Setelah itu maka Syaiful Yazan pun duduklah di
dalam kubah itu, telah kedengaranlah suara budak menangis maka kata
^aiful Y^an pada orang tua itu, "Di dalam tempat ini adalah kanak-kanak."
Setelah itu maka Syaiful Yazan pun mendapatkan pada tempat kanak-kanak
itu maka dilihat oleh Syaiful Yazan, Siti Syamah ada kena belenggu. Maka
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kata Syaiful Yazan, "Hal Siti Syamah apa halmu ini. Setelah itu maka Siti
Syamah pun ceritakanlah halnya itu dari awalnya hingga ke akhirnya, maka
Syaiful Yazan demikian juga ialu bertangis-tangisan mereka kedua itu. Maka
Syaiful Yazan bertanya kepada Siti Syamah, "Anak sipakah Ini gerangan?"
Maka Siti ^ amah jawab, "Anak kita jua." Setelah Itu maka mereka itu pun
diamlah pada tempat itu, maka lalu Syaiful Yazan pun tinggalkan belenggu-
nya itu pada kaki Siti Syamah itu.
Sahdan maka tersebutlah perkataan hal raja negeil itu maka datanglahhari
besarnya. Telah kata raja pada orang-orangnya itu, "Pergilah kamu ambil
orang yang dalam kubah itu bahwa pada tempat kurban Tuan kita itu." Maka
lalu pergilah pada orang yang disuruh itu pergi pada kubah itu hendak meng-
ambil orang yang di dalam kubah itu. Maka pintu kubah itu pun tertutuplah
maka orang itu pun minta bukakan pintu kubah itu. Maka Syaiful Yazan pun
membukalah pintu kubah itu maka lalulah Syaiful Yazan melihat hal orang
itu hendak menangkap Syaiful Yazan Itu. Maka Syaiful Yazan itu pun pukul
pada orang itu, telah mathah dua orang dan yang lainnya pergi memberi
tahu pada rajanya. Maka rajanya itu pada yang pergi itu bertiga orang adapun
tempat itu tiada boleh ia menangkap. Maka disuruh raja empat puluh orang
gagah-gagah menangkap Syaiful Yazan pada kubah Itu. Maka Syaiful Yazan
pun melihat hal orang banyak datangnya hendak menangkap Syaiful Yazan,
maka pintu kubah itu ditutupkan. Maka sekalian orang-orang itu menjmruh
buka pintu itu tiada jua mau dibuka pintu itu (oleh) Syaiful Yazan. Telah
raja dengan menteri tiada berdaya lagi karena tempat itu tempat tuannya.
Maka kata Menteri serta orang ' besar-besar pada rajanya itu, "Janganlah kita
kasih makanannya dan beberapa lamanya boleh tertahani lapafnya itu tak
dapat tiada nanti ia matilah ia. Setelah itu maka kata raja pula, "Aku takut
kalau-kalau kubah ini tempat Tuan kita nanti dibinasakannya karena itulah
aku tiada menyuruh pecahkan pintu kubah itu tempat Tuan kita itu, janganlah
lagi antar makanan pada orang itu." Maka adalah halnya Syaiful Yazan di
dalam tempat itu telah berkata Syaiful Yazan, "Ya Siti Syamah apalah maka
ada makanan pada tempat ini." Maka kata Siti Syamah, "Adalah pada tempat
itu gandum dan bacan dan kacang dan lagi air mawar dan minyak sapi." Maka
kata Syaiful Yazan, "Baiklah sekah-sekah makanan yang ada pada kita ini
146 dan haiklah kita duduk pada tempat ini // kita duduk pada tempat ini kita
makan akan makanan ini juga." Tiba-tiba antara tiada berapa lamanya maka
habislah makanan itu maka Syaiful Yazan pun baharulah hendak mengerat
kambing itu. Maka kata Siti Syamah, "Hai pahlawan sabarlah dahulu jangan
lah engkau kebrat kambing itu Tuan pada orang negeri ini, sebaik-baiknya
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engkau angkat bawa naik kubah itu serta engkau berseru-seru, "Hai se-
gala orang di dalam negeri ini ada mendengar serunya Syaiful Yazan yang
demikian itu. Maka orang negeri itu tiada engkau sekali mau memberi makan-
an padaku ini nantilah aku kerat tuanmu itu." Telah segala orang di dalam
negeri itu mendengar serunya Syaiful Yazan yang demikian itu maka orang
negeri itu punheranlah mendengar perkataan Syaiful Yazan. Maka lalu kata-
nya oleh segala orang itu kepada Syaiful Yazan, "Janganlah engkau kerat
tuan kami itu dahulu, nantilah kami sekalian antarkan makanan pada tiap-
tiap Imri." Maka klu diantarlah oleh orang negeri itu padatiap-tiap hari kepada
Syaiful Yazan di dalam kubah itu. Maka tiba-tiba pada suatu hari telah
berkatalah menteri yang besar kepada rajanya, "Janganlah kita antari lagi
makanan pada orang itu karena ia sahaja menggertak pada kita itu sekaliannya
ini dan manalah ia berani mengerat Tuan kita itu." Maka kata raja, "Benarlah
perkataan menteri ini." Lalu pergilah segala orang itu pada Syaiful Yazan
serta berkata ia, "Tiada kami sekalian mengantar makanan lagi padamu
karena engkau tiada berani mengerat tuan kami." Maka lalu Syaiful Yazan
pun mengambillah kambing itu dibawanya naik ke atas kubah itu serta kata-
nya /hai/ Syaiful Yazan pada sekalian orang itu, "Inilah Tuan kamu sekalian,
tengoklah jikalau tiada kamu sekalian mengantar akan makanan padaku lagi
niscaya aku keratlah tuan engkau ini." Maka disembelihnyalah oleh Syaiful
Yazan kambing itu di atas kubah itu, maka melelehlah darahnya kambing itu
dari atas kubah itu sampai di bawahnya serta kepala kambing itu maka di-
lontarkannya pada orang di dalam negeri itu. Setelah maka raja dan menteri
serta segala ra'yatnya itu pun melihat hai yang demikian itu maka raja dan
menteri sekalian ra'yatnya itu pun terlalulah amarahnya seperti ular berbelit-
belit lakunya. Maka kata raja, "Bubuhlah tangga pada kubah itu supaya holeh
kita naik menangkap orang itu." Telah dibubuhnya tangga oleh segjila ra'yat
nya itu. Maka adalah hai Syaiful Yazan serta dengan Siti Syamah dan orang
tua itu membawa naik batu dan kayu hendak melontari pada orang yang naik
tangga itu habislah berlarian sekahan orang itu turun tiada mendapat naik.
Maka raja itu pun suruh membunuh tangga akan tempat naik, maka datanglah
orang membubuh tangga terlalulah banyaknya. Telah orang itu pun naiklah
ke atas kubah itu maka dengan takdir Allah subhanahu wa ta'ala maka Aksah
pun datanglah lalu diangkatnyalah Syaiful Yazan tiga beranak lalu dibawanya
terbang. Maka orang tua itu tinggallah lalu mati dibunuh oleh orang negeri
itu. Maka setelah itu maka kata Syaiful Yazan, "Hai Aksah di mana engkau
tau aku di sini?" Maka jawab Aksah, "Ayrud inilah memberi tahu padaku,
147 maka akupun telah mencari di Negeri GUan, // tiada engkau di dalam Negeri
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Gilan itu. Telah aku datang ke mari ini maka aku bertemulah dengan engkau
pada tempat ini. Lalu Aksah pun angkat membawa dianaikkeatasbukit.
Telah maka adalah halnya segala orang-orangnya negeri itu tiada melihat Syai-
ful Yazan dengan Siti Syaniah itu maka itu pun sekalian pergi memberi
tahu akan rajanya. 'Telah raja itu sudahlahTuankita membinasakan padanya
itu." Setelah tersebutlah perkataan Syaiful Yazan itu maka kata Syaiful
Yazan pada Aksah, "Bawalah aku ke Negeri Komariah itu." Maka kata Aksah,
"Hai pahlawan bagi zamannya ini tahukah engkau beijalan akan peijalanan-
nya sepuluh tahun lamanya maka sampailah ke negeri Komariah. Telah
Syaiful Yazan mendengar perkataan Aksah itu maka berdiamlah akan dirinya
maka Syaiful Yazan berkata kepada Aksah, "Hai Saudaraku janganlah engkau
menaruh susah telah nanti aku antarkan engkau juga. Maka diangkatlah oleh
Aksah Syaiful Yazan tiga beranak ia sambil terbang bermain-main ia mencari-
kan makanan pada Syaiful Yazan di mana bertemu bukit disinggahi oleh Ak
sah dengan bermain-main di dalam halnya yang demikian itu maka sampailah
pada suatu bukit. Maka bukit itu pun terlalulah baiknya dan adalah pada
bukit itu suatu guha seperti sebuah rumah besarnya maka Syaiful Yazan itu
pun bertanyalah pada Aksah, "Beberapa jauhnya dari tempat ini pada negeri
itu akan tempat Komariah. Telah dijawab Aksah, "Tiga bulan peijalanan
lamanya. Maka kata Syaiful Yazan, "Biarlah aku dahulu di sini nanti pergilah
engkau dengan sempat-sempatnya."Makakata Aksah,"Apa lagi hajatmu pada-
ku ini." Maka kata Syaiful Yazan, "Ambillah akan pedangku ini." Maka kata
Aksah, "Pedangmu itu adalah pada bundamu simpan pada tempat hazanah
ini." Maka kata Aksah, "Nantiku pergi ambil akan juga pedangmu itu." Maka
Aksah pun pergilah dengan sukacitanya sekejab mata jua datangnya pedang
itu. Maka kata Syaiful Yazan pada Aksah, "Bolehkah aku sendiri pergi ke
Negeri Komariah itu." Maka Kasah pun tinggalkanlah Syaiful Yazan di bukit
itu serta dengan makanannya. Adalah maka Aksah itu pun memberi hormat-
lah pada Syaiful Yazan lalu ia pergilah. Maka tinggallah Syaiful Yazan tiga
beranak pada bukit. Maka pada suatu hari Syaiful Yazan pun berjalan-jalan-
lah di bukit itu, telah ia memandang pada bawah bukit itu maka tampaklah
suatu padang amat luasnya. Adalah seekor harimau yang terlalu amat besar
nya dan pada hadapan harimau itu ada beribu-ribu orang hendak membunuh
harimau itu tiada dapat terbunuh olehnya. Maka Syaiful Yazan pun turun-
lah daripada bukit itu menuju pada harimau itu. Telah dilihatnya orang-orang
dalam negeri itu ia berseru-seru pada Syaiful Yazan demikianlah bunyinya
akan serunya itu, "Hai orang yang putih janganlah engkau pergi pada harimau
itu dengan seorang dirimu karena harimau itu terlalulah garangnya. Karena
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kami sekalian ini hendak membunuh dia itu tiada boleh sebab harimau ini-
lah membinasakan kita sekaliannya ini pada tiap-tiap hari dimakannya dua
tiga puluh orang maka pada tiap-tiap hari demikianlah halnya kita sekalian
ini." Maka Syaiful Yazan pun tiadalah perdulikan kata-kata orang itu maka
Syaiful Yazan pun ia menuju harimau itu jua. Setelah dekatlah pada harimau
itu maka harimau itu pun hendak menangkap pada Syaiful Yazan, maka
148 Syaiful Yazan // ia menjaga dirinya serta harimau itu hendak mengambur hen
dak menangkap Syaiful Yazan pun memancunglah pada harimau itu dengan
sekali pancung lalu kenalah kepala harimau itu. Telah matilah harimau itu
maka sekalian orang itu pun bertempiklah di dalam negeri dengan soraknya
dan kesukaan. Maka raja Abu Tat serta sekalian ra'yatnya pun datang men-
dapatkan pada Syaiful Yazan katanya, "Terlalu sekali baiknya tolonganmu
itu karena kami ini sekalian harimau itulah membinasakan kami. Telah ber-
kata raja itu, "Hai orang yang putih darimana datangmu ini, apa namamu?"
Maka jawab Syaiful Yazan, "Dan namaku Abdulah, aku datang daripada bumi
Allah ini." Maka kata Raja Abu Tat, "Itu nama yang sebenar-benarnya." Maka
jawab Syaiful Yazan, "Namaku Syaiful Yazan. Maka raja itu pun terlalulah
takut sebab kemudahan ia membunuh harimau itu. Telah berkata Raja Abu
Tat kepada Syaiful Yazan, "Apalah gunanya engkau duduk di dalam hutan
rimba ini, marilah engkau masuk di dalam negeriku ini dan sekalian orang di
dalam negeri ini hendak membalaskan akan ketolonganmu itu. Maka sahut-
nya oleh Syaiful Yazan, "Telah aku ada berkawan. Maka berkata Raja Abu
Tat, "Bawalah bersama-sama kawanmu itu boleh kita masuk di dalam negeri
ku. Lalulah Syaiful Yazan naik ke atas bukit memanggil Siti Syamah turun
dari bukit itu mendapatkan Raja Abu Tat itu. Lalu raja dengan ra'yatnya
membawa Syaiful Yazan tiga beranak masuk dalam negeri raja membawa ke
istananya. Lalu raja memberi suatu rumah tempatnya duduk Syaiful Yazan
itu maka makanan serta minuman Syaiful Yazan itu rajalah mengantar pada
tiap-tiap harinya. Maka raja pun sehari-hari ia pergi mendapatkan pada Syaiful
Yazan bercetera-cetera. Setelah itu maka Raja Abu Tat itu pun berahilah ia
memandang pada Siti Syamah itu, makin sehari makin bertambah-tambah
berahinya. Maka raja itu pun kuruslah badannya maka raja pun memanggil
suatu tabib. Setelah datanglah tabib itu dengan segeranya maka kata raja
pada tabib itu, "Hai tabib lihatlah olehmu akan apa penyakitku ini. Maka
tabib itupun melihat sakit itu raja itu, maka kata tabib pada raja, "Ya Tuan-
ku tiada apa da sakit Tuanku ini hanyalah, melainkan sakit Tuanku berahi-
kan juga adanya. Maka raja itu pun mengatakan halnya pada tabib itu. Telah
berkata tabib pada raja itu, "Baiklah Tuanku menyuruh seorang pergi men-
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dapatkan pada istrinya itu, katakan raja berkehendak padamu ini jika eng-
149 kau suka // pada raja bolehlah engkau menjadi bini raja bunuhlah laldnya itu,
jika engkau sayang akan lakimu itu di belakang lakimu itu kusampaikan
hajat raja itu." Setelah itu maka raja berkata pada tabit itu, "Tiada siapa
yang tahu rahasia ini, melainkan engkau juga yang tahunya." Maka pergiiah
pada Siti Syamah itu katakanlah seperti katamu itu. Maka tabib itu pun
pergiiah pada tempat Siti Syamah itu. Setelah Siti Syamah melihat seseorang
tua datang padanya itu maka Siti Syamah pun menegur dengan hormatnya
akan orang tua itu. Maka kata tabib itu pada Siti Syamah, "Telah datanglah
kesukaan padamu." Maka jawab Siti Syamah, ">^akah kesukaan itu?" Maka
kata tabib itu, "Adalah Raja Abu Tat ini hendakkan engkau serta dengan
asyik pula akan berahinya padamu, jikalau engkau suka pada raja itu boleh
engkau menjadi bininya raja, melainkan bunuhlah lakimu itu, jikalau engkau
sayang lakimu itu di belakang lakimu itu engkau sampadah hajat raja itu."
Setelah Siti Syamah mendengar perkataah tabib itu maka Siti Syamah pun
terlalulah amarahnya pada tabib itu maka kata Siti Syamah, "Hai orang tua
yang tiada punya akal lagi tiada punya malu perkataan apakah yang engkau
katakan padaku ini, apa boleh buat aku ini dalam jamuan raja dan jikalau
seperti tiada di dalam jamuan ini, melainkan sejahat bunuh aku bunuh di-
kau." Setelah tabib itu pun mendengar akan perkataan Siti Syamah itu demi-
kian itu maka tabib itu pun gemetarlah segala sendi tulangnya serta dengan
ketakutan. Maka ia pun lalu keluar mendapatkan rajanya itu, maka raja itu
pun tiada pada tempat itu, maka raja pun pada tempat Syaiful Yazan duduk
bercakap. Maka tabib itu pun pergiiah mendapatkan rajanya itu, telah raja itu
melihat tabib itu datang maka kata raja, "Apa khabarnya pada kita pedihkah
atau bersuka. Maka jawab tabib itu, "Padi pun bukan beraspun bukan, ada
suatu biji yang kecil ditumbuh pun tiada ia mau ancur." Maka raja pun pucat-
lah mukanya lalu raja minta kembali pada Syaiful Yazan. Telah raja pun
sampailah pada tempatnya maka kata raja pada tabib itu, "Bagaimana hal aku
ini tiada tertahan daripada berahiku." Maka tabib celaka itu memberi kepada
raja dan sebaik-baiklah raja suruhkan pinjam bininya itu pada lakinya barang
sebulan dua bulan. Maka kata raja, "Baiklah engkau juga pergi tiadalah orang
yang lain yang aku harap hanyalah engkau jua. Maka tabib itu pun pergiiah
pada Syaiful Yazan maka Syaiful Yazan pun melihat tabib itu datang maka
Syaiful Yazan memberi hormat serta disuruhnya duduk. Maka tabib itu pun
memberi hormatlah pada Syaful Yazan lalu ia duduklah. Telah berkata
Syaiful Yazan, "Dari mana engkau ini datang?" Maka lalulah tabib jawa itu,
"Ya pahlawan bagi zamannya ini adapun hamba datang ini disuruh oleh Raja
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Abu Tat kepada Tuanku hendak meminjam istri Tuanku barang sebulan dua
bulan." Serta Syaiful Yazan mendengar demikian perkataannya itu maka
Syaiful Yazan pun amarahlah dengan bersembunyikan amarahnya itu maka
ialulah kata Syaiful Yazan kepada tabib, "Hai tabib dan rajamu itu tiada
punya akal dan malu serta engkaupun tiada berakal adalah kata itu yang
engkau katakan padaku dan adakah bininya orang bqleh dipinjam-pinjam
pada orang yang lain." Maka tabib pun minta maaflah pada Syaiful Yazan.
Maka Syaiful Yazan berkata /Syaiful Yazan/, "Kumaafkanlah." Telah tabib
itu pun kembalilah pada rajanya Abu Tat itu dan segala perkataan Syaiful
Yazan itu pun semuanya dikatakannyalah pada rajanya. Setelah itu raja men
dengar perkataan tabib itu maka raja pun ketakutanlah. Maka kata raja pada
tabib, "Aku malu pula apalah nanti dikatakan orang-orang dan Habsyi yang
Iain-lain, katanya orang menolong padaku maka aku balaskan yang demikian
ini lagi pun aku terlalu berahinya akan Siti Syamah itu." Telah berkata tabib
itu, "Janganlah Tuanku membubuh percintaan di dalam hati, maka adalah
150 suatu obat pada hamba boleh hamba /boleh/ bubuhkan karena raja itu diantar
makanan pada tiap tiaphari bolehlah dibubuhkan pada makanannya itu. Jika
ia termakan niscaya ia tiada sadarkan dirinya seperti orang mati jua." Maka
kemudian raja pergilah sampaikan hajat raja itu. Maka kata raja itu, "Segera-
lah engkau bawa obat itu padaku." Maka tabib itu pun pulanglah ke rumah-
nya lalu diambilnya obat itu dibawanya pada raja, telah dikasihkanlah obat
itu pada raja. Maka kata tabib itu pada raja, "Dan bubuhkanlah pada makan-
an-makanannya itu lagi raja suruh tunggu pada orang yang mengantar makan
an itu sampai dimakannya. Setelah sudah ia makan suruhlah perkakas itu lagi
biarlali dia kasih tahu pada raja kemudian bolehlah raja pergi. "Telah rajapun
berbuatlah yang demikian itu dan orang yang mengantar makanan itu /itu-
pun/ membawa makanan itu pergi pada tempat Syaiful Yazan seperti adatnya
sehari-hari, Maka orang itu menanti tiada ia kembali seperti dahulu itu. Maka
kata Syaiful Yazan, "Hai Polan apa engkau nanti lagi disini." Maka kata orang
itu pun berkata, "Tuanku makanlah karena hamba hendak mengangkat bekas- ,
bekas itu. Maka kata Syaiful Yazan, "Di hadapanku engkau hendak makan
dan angkatlah makanan itu bawa pergi tiada aku mau makan akan makanan
ini. Maka orang itu pun mengangkatlah makanan itu maka hai raja itu ada
menanti di luar pintu itu. Telah ditanya pada orang itu, "Sudahkah ia makan.
Telah dijawab orang itu, "Tiada ia hendak makan, telah ia marahlah ia pada
hamba. Maka raja pun diamlah itulah halnya raja Abu Tat.
Setelah itu maka tersebutlah halnya Syaiful Yazan maka Syaiful Yazan
pun berkata pada Siti Syamah, "Marilah kita pergi pada tempat kita di bukit
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itu. Lalu berjalanlah tiga beranak. Telah raja melihat hal Syaifui Yazan yang
demikian itu maka raja pun dikampungkanlah segala ra'yat disuruh kejar dan
disuruh bunuh. Maka segala ra'yat itu pun kejariah dengan senjata pada
tangannya masing-masing. Maka Syaifui Yazan pun berjalanlah dan yang
mana dekat pada Syaifui Yazan itu maka dipancunglah oleh Syaifui Yazan
sambil berjalan dan sambil berperanglah dan beberapa ra'yat itu luka dan
yang mati. Maka Syaifui Yazan pun naiklah ke atas bukit itu menaruhkan Siti
Syamah serta anaknya, maka Syaifui Yazan pun turunlah kembali berperang
pada orang itu dan sehari-hari berperang jua, malam berhentilah dan siang ber
peranglah pula dan banyaklah ra'yat Raja Abu Tat itu mati dibunuh oleh Syai
fui Yazan. Maka raja telah melihat halnya ra'yatnya banyak mati itu maka
raja pun kembali memanggil segala menteri serta pahlawannya, maka datang-
lah segala menteri dan pahlawannya pada rajanya itu. Maka kata raja itu
pada menterinya dan pahlawannya itu, "Jika kita berperang dengan seseorang
niscaya habislah ra'yat kita dibunuhnya, melainkan baiklah kita serbu me-
lawan dianya itu." Maka kata menteri yang besar pada raja, "Nantilah hamba
mufakat pada sekalian ra'yat kita." Maka raja pun sukalah mendengar maka
menteri itu pun mufakatlah pada segala ra'yatnya itu. Telah dijawab oleh
segala ra'yat itu pun berkata pada menterinya, "Bukannya kita ini berperang
151 sama musuh kita adapun Syaifui Yazan ini menolong pada kita sepatut-patut-
nya kita mau membalikkan pada dianya ini pula raja hendak menjadikan
seteru pada kita sebab karena raja mau akan dia itu, melainkan berhadapan
raja dahulu berperang dengan dia. Jikalau mati dia maka raja peroleh akan
bininya jikalau mati raja dialah kita rajakan pada negeri ini. Maka segala
ra'yat itu pun benarkanlah kata-kata menteri itu tiadalah ia mau melawan.
Maka kata menteri itu pada segala ra'yatnya, "Tetapi ada sudah mufakat kita
ini sekarang apalah kita jawab pada raja!* Maka kata segala ra'yat, "Terlebih-
lebih ma'lumlah menteri.'' Maka kata Menteri, "Akulah member! jawab pada
raja itu. Telah menteri pun pergilah kepada raja mengatakan demikian bunyi-
nya, "Raja telah sudahlah aku periksai pada segala ra'yat kita?Maka jawabnya
segala ra'yat raja dahululah berhadapan melawan dia kami sekalian adalah di
belakang." Setelah raja mendengar perkataan menteri yang demikian itu maka
raja pun kemalu-maluan. Adapun raja itu pahlawan juga pada peperangan.
Telah keesokan harinya raja pun keluarlah ke medan peperangan itu serta
Segala ra'yatpun adalah hadir dari belakang raja. Maka Syaifui Yazan pun
adalah menantikan lawannya jua, tiba-tiba maka dilihat Syaifui Yazan itu
Raja Abu Tat menghadap padanya hendak melawan. Maka lalulah ditetak-
kannya senjatanya serta tikam menikam kedua mereka itu dan tangkap me-
167
nangkap. Maka Syaiful Yazan pun dapat menangkap /oleh/ Raja Abu Tat itu
lalulah diikatnya. Maka segala ra'yatnya melihat rajanya sudah tertangkap
maka segala ra'yat itu pun masing-masing kembalilah pada tempatnya itu.
Maka Syaiful Yazan pun membawalah raja itu dengan ikatnya keatas bukit
itu ditaruh akan pada guha itu bersama-sama Syaiful Yazan. Maka antara
berkata-kata itu maka Ayrud datanglah, maka Syaiful Yazan pun mendengar
Ayrud datang itu maka ia pun keluarlah dari dalam guha itu. Maka kata Syai
ful Yazan pada Ayrud, "Apalah pekeijaan engkau datang ini. Maka jawab
Ayrud, "Bundamu suruh membuangkan ke gunung api. Maka kata Syaiful
Yazan, "Bagaimana bundaku tahu aku disini. Maka kata Ayrud, "Akulah
memberi tahu karena bundamu itu bertanya kepadaku pedangmu itu telah
dicarinya di dalam simpanan maka tiada dilihatnya, maka bundamu tanya
padaku dan katakanlah karena aku tiada boleh bohong; jika aku bohong
salahlah aku. Maka kata Syaiful Yazan, "Berilah aku masuk dahulu kedalam
guha ini karena Raja Abu Tat itu ia baru aku tangkap aku ikat ianya pada
tempat itu. Maka kata Ayrud, "Jangnlah engkau banyak berkata-kata padaku
ini karena engkau tiada tahu sopan padaku. Maka lalu diterbangkanlah oleh
Ayrud dibawa pergi ke gunung api, maka Ayrud pun kembalilah pada Koma-
152 riah itu. Setelah maka tersebutlah perkataan Siti Syamah//dengan Raja Abu
Tat itu pada guna itu menantikan Syaiful Yazan tiada juga datangnya. Telah
berkata Abu Tat pada Siti Syamah, "Lakimu itu telah sudah mati dibunuh
oleh ra'yatmu itu terlalu bany^lah matinya. Hingga sampailah dua hari tiada
juga datangnya Syaiful Yazan itu. Maka kata Raja Abu Tat, "Hai Siti Syamah
apalah buat kita duduk di dalam hutan baiklah kita masuk di dalam negeri
holeh kita makan minum." Setelah Siti Syamkh mendengar perkataan Raja
Abii Tat itu telah bangunlah Siti Syamah pergi bukakanlah ikatan Raja Abu
Tat itu. Maka Raja Abu Tat pun membawa ia masuk Siti Syamah serta anak-
nya ke dalam negeri lalu kerumahnya itu. Maka raja pun memberi tempat
duduk pada Siti Syamah maka raja pun sehari sekali ia periksalah akan
makan minumnya Siti Syamah itu. Maka antara berapa lamanya itu maka
Raja Abu Tat pun teringatlah akan berahinya itu. Maka ada pada suatu hari
raja itu pun pergilah pada tempat Siti Syamah itu, maka raja pun hendaklah
menangkap Siti Syamah itu. Maka Siti Syamah meUhat kelakuan raja itu
maka Siti Syamah pun minta-minta doalah kepada Tuhan yang melakukan
kodrat iradatnya atas hambanya itu. Maka dengan takdir Allah ta'ala maka
kaki tangan raja itu pun mengkerutlah maka raja itu pun heranlah akan diri-
nya itu. Maka kata raja itu "Hai Siti Syamah apakah sebabnya kaki tangan-
nya hamba ini menjadi demikian ini." Maka kata Siti Syamah, "Perbuatan
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Tuhan robbul alamin juga." Telah kata Raja Abu Tat, "Di mana ada Tuhan-
mu itu." Maka kata Siti Syamah "Dimana aku ingat situlah adanya Tuhan-
ku itu." Maka kata Raja Abu Tat, "Hal Siti Syamah mintalahpada Tuhanmu
itu .kaki tangan /engkau/ (ku) itu supaya boleh sembuh tiada aku membuat
seperti yang telah lalu itu. Maka Siti Syamah pun meminta doa kepada Tuhan
"Hanan Almanan" maka dengan seketika itu juga sembuhlah kaki tangan
raja itu. Maka raja itu pun diperbuatlah telah sampai tiga hari tiga kali ber-
turut-turut maka ketiga kalinya Raja Abu Tat pun seperti akan mati rupanya.
Telah raja berkata pada Siti Syamah, "Hai Siti Syamah mintakanlah doa pada
Tuhanmu itu tiada aku perbuat yang demikian ini lagi." Maka Siti Syamah
pun memintalah doa kepada Allah subhanahu wa ta'ala, telah kaki tangan
Raja Abu Tat itu pun sembuhlah maka Raja Abu Tat berkata, "Ya Siti
Syamah ajarkanlah padaku (Tuhan) kamu itu." Maka kata Siti Syamah, "Hai
Raja Abu Tat katalah olehmu La ilaha ilia Attah Ibrahim khalilullah. Maka
Raja Abu Tat pun mengatakan La ilaha ilia Allah Ibrahim khalilullah. Maka
ia pun masuklah agama Mam, maka Raja Abu Tat pun mengaku ibu pada Siti
Syamah itu. Telah raja pun pergilah datang pada tempat Siti Syamah itu ia
berlajar agama Islam. Setelah itu maka ada pada suatu hari maka datanglah
menteri besar sekaU pada Siti Syamah, maka kata menteri itu, "Hai Siti
153 Syamah mengapa engkau// suka pada raja sahaja sama kita orang dan engkau
tiada sukakah.'^Maka jawab Siti Syamah, "Semuanya orang pun aku suka jua,
tetapi katalah seperti kata raja itu." Telah berkata menteri itu," Apakata engkau
La ilaha ilia Allah Ibrahim khalilullah!'']A2k.2L menteri itu pun terlalu amarah-
nya pada rajanya itu maka lalulah ia pergi mendapatkan rajanya itu serta
kata menteri itu, "Ya raja sebab seorang perempuan ini engkau tukarkan
agamamu itu dan agama nenek moyangku yang kita. Maka kata raja, "Tiada
aku mau masuk pada agamanya itu. Maka berkata menteri itu, "Hai raja
jikalau engkau tiada masuk pada agamanya itu pergilah kerat kepala perem
puan itu. Maka kata raja itu, "Tiada ia berdosa padaku ini bagaimanakah aku
hendak mengerat kepalanya itu." Maka menteri itu pun keluarlah daripada
/rumahku ini/ rumah saja itu maka putri itu pun berserulah ia dengan nyaring
suaranya pada segala ra'yatnya. Maka segala ra'yat itu pun berkampunglah
pada menteri itu maka segala hai raja itu dikatakanlah pada ra'yat sekahan
itu. Maka menteri dengan ra'yat sekalian itu menjadi satulah melawan raja
nya berperang dengan raja serta kaumnya bersatulah tiap hari berperang
dengan menterinya dan siang berperang malam berhenti demikianlah halnya
raja itu dengan menterinya itu.
Setelah itu maka datanglah ceriteranya Syaiful Yazan di gunung api itu
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telah adalah Syaiful Yazan di dalam kesakitan serta dengan panasnya tiada
tertahan olehnya Syaiful Yazan. Maka Syaifiil Yazan mengadukan halnya
kepada Tuhan robbul alamin serta dengan beberapa doa yang dipintanya
pada Allah ta'ala. Setelah itu maka Syaiful Yazan pun melihat di bawah
gunung itu tujuh orang telah berdiri di bawah gunung itu. Maka dengan se-
ketika itu juga orang yang tujuh itu pun melompatlah ke atas gunung itu.
Maka adalah orang itu sebaya juga. Maka orang itu melihat Syaiful Yazan
dan orang bertujuh itu ia berkata, "Inilah korban Tuan kita.^^Maka orang
itu pun mengenakan sahimya pada Syaiful Yazan. Maka adalah hal Syaiful
Yazan itu kaki tangannya seperti orang "diikat tiada boleh bergerak lagi
rupanya. Maka Syaiful Yazan pun merasai sakit yang amat sangat, adalah
hal orang yang bertujuh itu maka pergilah ia pada tempat api itu. Maka sujud-
lah ia pada api itu ketujuh-tujuhnya itu. Telah adalah mereka itu sujud pada
api itu, maka dengan kuasa Allah ta'ala hendak menunjukkan akan perbiiat-
annya pada hambanya itu maka keluarlah seseorang dari dalam api itu dengan
besar tingginya pada tangannya suatu tombak daripada api juga dan badan-
nya pun dari api juga dan mulutnya pun ada keluaf api bemyala-nyala.
Maka orang itu namanya Barnuh. "Hai Barnuh lekaslah engkau meninggalkan
sahirmu itu pada Syaiful Yazan serta engkau masuk pada agamanya, jikalau
tiada engkau masuk agamanya telah aku tikam padamu dengan tombakku
ini dengan api." Serta Barnuh itu mendengar dan melihat hal yang demikian
itu maka ia pun terkejutlah, telah diangkatnya kepalanya daripada sujud itu
154 lalu pergi // mendapatkan Syaiful Yazan serta katanya, "Ya Syaiful Yazan
hulurkanlah tariganmu serta engkau ajarkan padaku agamamu itu." Maka
kata Syaiful Yazan, "Hai Saudaraku dan kaki tanganku ini seperti orang
terikat adanya.^'Maka Barnuh itu pun membukakan sahimya itu. Telah
Syaiful Yazan hulurkan tangannya pada Barnuh itu maka Barnuh pun me-
meganglah tangan Syaiful Yazan. Maka kata Syaiful Yazan, "Katakanlah
olehmu La ilaha ilia Allah Ibrahim khalilullah^*yi2ka Barnuh pun katalah
kalimah La Uaha Ula AUah Ibrahim khalilullah.*^¥jdm\x(lim maka Syaiful
Yazan pun bertanya, "Apakah nama engkau ini. Maka kata Barnuh, "Nama-
ku Barnuh. Kemudian maka berkata Syaiful Yazan, "Hai Barnuh siapa
memberi tahu namaku ini padamu.*'Telah Bamuh ceterakanlah pada segala
yang dilihatnya pada waktu sujud pada api itu, Syaiful Yazan mendengar
perkataan Bamuh itu maka Syaiful Yazan pun terlalu ajaib sebesar-besar
ajaib. Maka kata Bamuh, "Ya Syaiful Yazan marilah kita lari dari tempat
ini /karena/". Kata Syaiful Yazan, "Bagaimana kita boleh turun daripada
gunung ini, telah aku melihat terlakilah amat tingginya serta dengan licin-
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nya." Maka Bamuh itu pun membaca syahimya itu lalu melompatlah ia
seperti burung kedua-duanya mereka itu. Telah sampailah ke bawah gunung
lalulah berjalanlah ia. Setelah itu maka orang yang berenam itu pun di-
angkatlah kepalanya daripada sujudnya, telah dilihatnya Barnuh itu tiada lagi
pada tempat itu serta dengan orang yang dikenakannya syahir itu pun hilang-
lah ds^ipada tempat itu. Telah dipandangnya ke bawah gunung itu maka
dilihatnya Barnuh ada berjalan membawa orang itu. Telah berkata orang yang
berenam itu kepada Barnuh, "Hai Barnuh kemana engkau membawa korban
Tuan kita itu nanti kami katakan kepada raja." Kemudian maka orang yang
enam itu pun beijalanlah mendapatkan raja serta mengatakan segala hal
Barnuh maka raja pun terlalu sangat amarahnya. Maka disuruhnyalah kejar
kepada ra'yatnya itu menyumh tangkap kepada Barnuh serta dengan orang
yang dibawanya itu. Maka segala ra'yat itu pun kejarlah pada Bamuh maka
Barnuh itu pun melihat orang banyak mengejar. Maka kata Bamuh kepada
Syaiful Yazan, "Banyaklah orang datang mengejar kita ini di dalam itu
orang syahir dan ada orang dan seorang tiada syahimya." Telah berkata
Bamuh, "Orang yang bersyahir itu aku melawannya dan orang yang (tiada)
bersyahir itu engkau melawannya." Maka segala orang itu pun bertemulah
kepada Syaiful Yazan serta Bamuh itu. Maka Syaiful Yazan dengan Barnuh
pun melawanlah pada sekalian orang-orang berperang itu kedua pihaknya
tiada beralahan. Maka seketika itu juga Aksah pun datanglah melarang Syaiful
Yazan serta Barnuh mengangkat dibawa terbang. Telah orang itu sekaliannya
tiadalah melihat Syaiful Yazan serta Barnuh itu maka kembalilah sekalian
orang itu memberi tahu pada rajanya hal Syaiful Yazan serta Barnuh itu
tiada kelihatanlah lagi. Maka raja pun heranlah mendengar perkataan orang
itu. Telah itu maka berkata Barnuh kepada Syaiful Yazan, "Siapa mengangkat
kita ini. Maka kata Syaiful Yasan, "Aksah yang mengangkatnya itu.'^Maka
155 kata Syaiful Yazan, "Hai Aksah siapa memberi tahu padamu itu." Maka
jawab Aksah, "Aymd memberi tahu padaku.'^Telah berkata Syaiful Yazan,
"Hai Aksah bawalah aku ke negeri Raja Abu Tat itu. Telah**Aksah pun meng-
angkatlah Syaiful Yazan serta Bamuh membawa terbang ke negeri Raja Abu
Tat itu, telah beijalanlah Syaiful Yazan.
Setelah itu maka tersebutlah perkataan Raja Abu Tat berperang dengan
menterinya itu maka sehari-hari berperang juga. Telah kepada suatu hari
perang itu ialah perang besar maka Raja Abu Tat berkata, "Jikalau benar
agama Islam ini datanglah bantuan dari mana-mana. Maka dengan takdir
Allah ta'ala telah kelihatanlah debu berbangkit terlalulah banyaknya. Setelah
berhenti debu itu maka kelihatanlah dua orang datangnya itu kemudian ke
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medan kedua pasukan itu pun berhentilah tiada berperang lagi. Maka Syaiful
Yazan serta Barnuh pun sampailah pada tempat peperangan itu, maka Raja
Abu Tat melihat Syaiful Yazan lalu raja pun mendapatkan Syaiful Yazan.
Maka Raja Abu Tat pun ceritakanlah segala hal ikhwalnya yang telah lalu
itu /itu/ serta Raja Abu Tat pun meminta ampunlah daripada perbuatan
Siti Syamah itu. Lalu dibawanya masuk Syaiful Yazan dengan Barnuh di-
jumpakan pada Siti Syamah, maka raja minta ampunlah pada Syaiful Yazan
dan diampunkanlah pada Raja Abu Tat segala perbuatannya itu. Maka segala
menteri serta ra'yat itu pun datang mendapatkan Syaiful Yazan serta mem-
bawa imanlah sekaliannya itu. Maka Syaiful Yazan dengan raja dan Barnuh
serta menteri sekalian pun bersuka-sukaanlah demikianlah halnya mereka itu
sekalian. Setelah itu ada kepada suatu hari Barnuh bertanyalah kepada Syaiful
Yazan, "Apa sebabnya engkau ini menjadi kesusahan yang demikian itu.
Maka lalu Syaiful Yazan ceritakanlah pada.Barnuh dari awalnya hingga datang
ke akhirnya itu. Maka lalu Barnuh berkata, "Ya Syaiful Yazan antarkanlah
aku pada negeri Komariah itu. Maka kata Syaiful Yazan, "Hai Aksah antar
kanlah Barnuh ini ke Negeri Komariah itu. Telah Aksah pun membawalah
terbang Barnuh itu pergi ke Negeri Komariah maka Aksah pun datanglah pada
Syaiful Yazan. Maka kata Syaifiil Yazan pada Aksah, "Antarkanlah Siti
Syamah itu pada bapanya. /Lalu ia berkata pada Raja Malikul Afrahjangan
diberi dan bunyikan tanda kesukaan lagi biar memakai itam/.^^Maka Aksah
pun angkatlah Siti Syamah itu serta anaknya bawa pergi ke Negeri Malikul
Afrah itu. Maka Aksah pun datanglah pada Syaiful Yazan dan kata Aksah
pada Syaiful Yazan, "Apa lagi hajatmu padaku." Maka kata Syaiful Yazan,
"Pergilah dengan selamatnya. Setelah itu maka Raja Abu Tat pun berkata
pada Syaiful Yazan, "Ya pahlawan bagi zamannya ini setia dahulu kemudian
boleh kita pergi bersama-sama." Telah Raja Abu Tat pun memberilah kapal
dua tiga buah kapal. Setelah sudah habislah kapal itu raja serta anaknya dan
bininya serta Syaiful Yazan dan menterinya dan lagi orang besar-besarnya
pun naiklah berlayarlah di dalam kapal itu dan kapal yang Iain-lain ia ber-
layar bersama-sama juga. Telah adalah hal mereka itu di dalam pelayaran itu
156 maka Ayrud datanglah memberi tahu kepada Syaiful Yazan itu. // Maka Syaiful
Yazan pun tahulah Ayrud datang itu maka Syaiful Yazan pun keluarlah dari
dalam kelambunya mendapatkan Ayrud. Maka kata Syaiful Yazan, "Hai
Ayrud siapakah memberi tahu pada bundaku ini.'^'Telah Ayrud menyahut,
"Akulah memberi tahu karena Barnuh membuat syahir pada bundamu itu,
telah tanyanya padaku maka aku katakanlah pada bundamu itu karena aku
tiada boleh bohong, jika aku bohong nantiku aku hangus." Maka kata Syaiful
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Yazan, "Hai Aynid nanti dahulu aku masuk di dalam kembara ini aku me-
ngatakan pada raja, lagi pula ia baru masuk di dalam agama Islam lagi katakan
padanya aku hendak pergi lekas ke Negeri Komariah, boleh aku beijalan air
nantilah engkau pegang tanganku sampai tiada sempat padanya dan angkat-
lah aku ini." Maka kata Ayrud, "Baiklah.'^Maka Syaiful Yazan pun masuklah
di dalam kembara mengatakan ia hendak berjalan di atas air itu karena
hendak lekas pergi itu." Telah kata raja itu, "Ini kita berlayarlah juga."
Maka kata Syaiful Yazan, "Dengan berkat agama Islam ini boleh aku ber
jalan di atas air." Maka raja serta menteri pun mengantarlah sampai berudu
maka Syaiful Yazan tumnlah beijalan di atas air itu sampai tiada tampak
mata orang kapal itu maka Ayrud pun angkatlah dibawa terbang dan antara
terbang itu maka datanglah suruhan Komariah memanggil Ayrud karena
kota negeri itu gelap dibuat Barnuh. Maka kata Syaiful Yazan, "Hai Ayrud
janganlah engkau buangkan aku ini di laut, melainkan bawalah ke darat.
Telah dibuangkanlah oleh Ayrud itu Syaiful Yazan pada suatu pulau. Telah
Syaiful Yazan pun beijalanlah pada pulau itu maka bertemulah Syaiful
Yazan dengan suatu pintu kecil tempatnya. Maka Syaiful Yazan pun telah
dibukanya pintu itu lalu Syaiful Yazan masuklah kedalam pintu itu, makin
masuk makin besarnya lagi terang serta dengan luasnya tampak bercahaya-
cahaya pula seperti matahari terangnya. Maka Syaiful Yazan begalanlah
masuk ke dalamnya itu, telah Syaiful Yazan pun melihat seorang-orang
duduk terlalu tingginya tempat kedudukannya itu empat puluh hasta tinggi-
nya, maka Syaiful Yazan berkata telah sendirinyajinkah ini atau manusiakah
ini. Maka Syaiful Yazan pun takut pula ia mendapatkan padanya itu, maka
ia pun terpandanglah pada Syaiful Yazan telah orang itu pun takut jua.
Maka kata orang itu, "Engkau ini manusiakah atau jinkah." Maka kata orang
itu, "Aku manusia juaV Telah berkata orang itu pada Syaiful Yazan, "Engkau
darimana datangmu." Maka jawab Syaiful Yazan, "Aku ini orang rusak maka
aku sampai kemari ini." Telah bertanya Syaiful Yazan pada orang itu, "Eng
kau apakah buat pada tempat ini, air kolam apakah di hadapanmu itu."
Maka kata orang itu, "Aku menunggu pada kolam ini sudah tiga hari lamanya
daripada sehari bulan Muharam sampailah sepuluhhari bulan Muharam, telah
nanti air kolam itu jadi jenis rupanya warna, maka kemudian nanti mendidih
pula airnya itu maka keluarlah seekor ketam lalu kamu ambillah ketam itu
157 telah kau bawalah keluar daripada tempat ini. // Maka adalah kapal menanti
aku hendak mengambil aku maka akupun jualah ketam itu pada orang kapal
itu, dengan harga ketam itu telah cukuplah makananku setahun dengan
orang negeriku. Maka akupun disinggahkan pada negeri aku. Telah kemudian
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maka kata orang itu pada Syaiful Yazan, "Janganlah engkau membuat aniaya
padaku ini. Kata Syaiful Yazan bertanya pula pada orang itu, "Apalah guna-
nya ketam itu begitu besar harganya." Telah berkata orang itu, "Ketam ini
jikalau orang buta matanya baru jadi atau kemudian ketam itulah obatnya?
Telah diambilnyalah ketam itu diasah pada batu telah dibubuhkan pada
matanya sakit itu. Maka Syaiful Yazan duduklah bersama-sama orang itu.
Setelah sampailah sepuluh hari bulan Muharam itu maka air itu pun jadilah
warna-warna rupanya kemudian mendidih air itu. Telah timbullah dua ekor
ketam lalu diambilnya oleh orang itu, telah diberikan seekor pada Syaiful
Yazan serta katanya, "Berapa lamanya sudah aku menangkap pada tempat ini
seekor jua timbul ketam ini, telah pada tahun ini dua ekor rejekimu itulahV
Setelah itu dan keluarlah mereka itu daripada tempat itu, telah kapal pun
ada menanti maka orang itu dengan Syaiful Yazan pun naiklah ke kapal itu.
Maka orang itu pun berikanlah ketam itu kepada nakhoda kapal itu dengan
kata orang itu, "Ada lagi seekor ketam pada kawanku ini." Maka jawab oleh
nakhoda kapal itu, "Tiadalah begitu baiknya orang padaku." Maka kapal
itu pun berlayarlah dan Syaiful Yazan pun telah bertanyalah pada orang itu,
"Hendak ke mana engkau pergi ini?" Maka jawab orang itu, "Aku hendak ke-
negeriku itu. Maka kata Syaiful Yazan, "Kasihlah padaku suatu sampan
biarlah aku pergi dengan halkurMaka nakhoda itu pun berilah sebuah sampan
dengan pengayuhnya. Maka Syaiful Yazan punmasuklah kedalam sampannya
itu lalu berkayuhlah Syaiful Yazan di dalam laut itu dan kapal itu pun ber
layarlah ke negerinya. Maka Syaiful Yazan pun berhanyutanlah di dailam laut
itu antara lamanya Syaiful Yazan di dalam laut itu maka tiba-tiba paida suatu
hari telah sampailah kepada tempat air yang berpusing-pusing. Telah dilihat
Syaiful Yazan akan hal air itu berpusing-pusing maka ia pun teijunlah dari
dalam perahunya itu mencampakkan diirinya ke dalam laut itu. Telah di-
pandangnya sebuah perahu itu terpusing-pusing daripada air berpusing-pusing
itu telah tenggelamlah, maka Syaiful Yazan pun hanyutkanlah dirinya bere-
nang di dalam laut itu, beberapa hari ia didalam laut itu maka tiadalah kuasa
lagi ia berenan itu Syaiful Yazan dengan lagi lapar dahaganya, melainkan apa
yang di dalam dirinya habislah dilucutkannyalah hingga tinggallah sekeping
seluas saja. Kemudian dengan takdir Allah ta'ala maka sampailah ke tepi
daratan Negeri Cina serta kelihatanlah. Setelah tiada bersuara lagi daripada
letihnya telah dilihatnya pada badannya suatu pun tiada hanyalah sekeping
seluamya yang ada padanya. Telah teringatlah ia ketam itu yang disepitnya
itu lalu dirabanya kepada tempat yang dimasukkannya di dalam tempatnya
itu maka adalah ketam itu beijalan ia masuk ke dalam negeri itu. Telah
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ssmpailah ia k^ada suatu tempat maka dilihatnya ada onpat puhih oiang
kena jemur dengan pasangnya serta lagi dengan beberapa banyak orang meng-
158awali kepada orang itu maka lalu Syaiful Yazan pun bertanyalah kepada
orangiyang berkawal itu, "Apalah dosanya orang ini maka dijemurkan pada
tempat ini." Telah dqawab oleh penghulu kawal itu, "Inilah tabib yang
termashur kepada Negeri Qna ini, maka adalah seorang raja satu anak perem-
puan matanya buta maka segala tabib mengobati maka tiadalah sembuh.
Telah itulah maka raja menghukumkan yang demikian ini." Lalu kata Syaiful
Yazan kepada penghulu kawal itu, 'Teigilah engkau memberi tahu kepada
rajamu itu katakan adalah seorang datang suatu tabib hendak memberi obat
anak raja itu kalau boleh baik." Maka kata penghulu itu yang berkawal itu
kepada ^aiful Yazan, "Baiklah ei^kau lekas dari sini dan beberapa tabib
yang besar-besar akan mengobatkan tiada mau baik." Maka kata penghulu itu,
"Dan aku kasflian melihat engkau ini." Maka kata Syaiful Yazan, "Peigilah
engkau memberi tahu pada rajamu itu dan aku pun datang di Halam negeri-
mu ini hendak memberi obat anak raja ini juga, maka adalah obatnya ku-
bawa." Maka kata penghulu kawal itu, "Engkau ini hendak matikah tiada
engkau lihat tabib itu yang pandai itu beginflah siksanya diperolehnya dan
aku tiada mau memberi tahu kepada rajaku sebab belas hatiku melihat
padamu itu.''Maka kata ^ aiful Yazan, "Jika engkau tiada hendak memberi
tahu dan tunjukkanlah jalan rumahnya raja itu biarlah lalu aku sendiri pergi
mendapatkan raja itu.^Maka kata penghulu kawal itu, "Beijalanlah engkau
itu nanti engkau mend^at suatu tempat, adalah di situ suatu lonceng telah
engkau goyanglah lonceng itu nariti datang orang bertanya pada engkau apa
yang engkau mau katakanlah kepada orang itu." Maka Syaiful Yazan pun
begalanlah menuju tempat itu, telah bertemulah lonceng itu maka ia pun
goyanglah lonceng itu dan orang yang beija lonceng itu pun datanglah .me-
meriksai pada Syaiful Yazan. Telah katanya. "Akulah suatu tabib aku hendak
memberi obat kepada anak raja itu yang sakit itu." Maka kata orang itu pada
Syaiful Yazan, "Adakah engkau melihat tempat yang engkau lalu itu ada
orang yang disiksa itu." Maka Syaiful Yazan, "Ada kulihat, janganlah engkau
banyak kata-katamu padaku ini pergilah engkau katakan pada rajamu itu."
Maka orang itu pun pergilah memberi tahu kepada raja itu, "Bawa kem^i
orang itu." Maka orang itu pun yang menjaga lonceng itu pergilah panggil
Syaiful Yazan lalu dibawanya Syaiful Yazan itu kepada rajanya itu. Maka
kata raja itu pada Syaiful Yazan, "Dan iyakah engkau hendak memberi obat
pada anakku itu." Maka kata Syaiful Yazan, "Aku mendengar khabamya
anakmu itu buta matanya maka aku pun membawa obat, telah aku pun ber-
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layarlah di dalam kapal hendak ke mari maka dengan takdir Allah ta'ala
maka pecahlah kapal itu; telah beberapa orang itu ada yang mati ada yang
selamat, aku ini dengan selamat juga. Maka aku serta obatku juga yang lepas
daripada bahayaku itu." Maka kata raja itu pada Syaiful Yazan, "Adakah
engkau melihat orang yang empat puluh itu yang kena siksa itu." Maka kata
Syaiful Yazan, "Ada kulihat.^Telah kata raja itu, "Jikalau engkau memberi
159obat anakku itu jika senibuh telah beri kahwin padamu dan lagi separuh
daripada hasil negeri Cina ini aku berikan dikau, jikalau tiada sembuh anak
ku itu aku bunuh akan dikau." Telah berkata Syaiful Yazan, "Jika anakmu
itu sembuh daripada penyakitnya itu aku pintalah lepaskan orang yang empat
puluh itu. Maka kata raja itu, "Baiklah telah lepaskanlah orang itu." Telah
raja berkata pada dayang-dayangnya, "Pergilah engkau katakan pada anak
ku itu'ada tabib baru datang hendak memberi obat padamu, telah dijawab
anakku raja itu ini tabib pun dan tabib yang empat puluh itu pun bukannya
aku tiada berobat lagi."Maka raja dan orang sakit itu begitu juga katanya.
Teiah raja pun memberilah pakaian pada Syaiful Yazaii serta raja berkata
kepada dayang-dayangnya itu, "Bawalah masuk tabib ini supaya diberinya
obat padanya.'l^ulah dibawanya masuk oleh dayang-dayang itu ke mahligai
anak raja itu maka Syaiful Yazan telah masuklah melihat ^ak raja itu.
Maka Syaiful Yazan berkata, "Ambillah batu pengasah obat bawa ke mari
dengan air sedikit.'^elah dibawa oranglah batu asahan obat itu serta air
ke hadapan Syaiful Yazan lalu dikeluarkannyalah ketamnya itu, maka diasah-
ny^ah itu ketam pada batu asahan. Telah diambilnya dengan diia jarinya lalu
dipagutnyalah di mata anak raja itu, dan serta kena obat itu pada matanya
anak raja itu lalu ia pun rebahlah tiada sadarkan dirinya lagi. Maka Syaiful
Yazan pun gigillah serta dengan heran pula dengan ketakutan. Telah dayang-
dayang pun ia bertunggu akan melihat anak raja itu rebah pihgsannya maka
sangkalah sekaliim orang itu mengatakan matilah anak raja kita ini. Maka
meiiangislah sekalian dayang-dayangnya serta pengasuhnya itu semuanya
lalu pergi memberi tahu kepada rajanya. Maka kata tabib itu, "Apakah yang
Tuanku sumh kasih obat ini sudahlah dibunuhkannya anak Tuankii dan
biarlah buta janganlah mati; telah sekaraiig ini anak Tuanku sudahl^ matiV
Maka raja pun masuklah hendak melihat hal anaknya itu dengan marahnya
tiada kata-kata terkata-kata lagi raja itu. Maka hal Syaiful Yazan serta me
lihat anak raja itu yang sakit itu pun telah beran^atlah sedikit-sedikit kaki-
nya maka Syaiful Yazan pun tetaplah hatinya. Maka anak raja itu pun telah
bangunlah serta memandang pada Syaiful Yazan lalu berpeluklah keduanya
dan bertangis-tangisanlah. Ma^ raja pun sampailah serta ia melihat hal anak-
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nya itu yang demikian maka raja pun heranlah. Maka kata anak raja itu
kepada bapanya, "Bapaku inilali orang yang melepaskan daku daiipada
tempat jin inilah orangnya dan aku tangiskan ini hingga sampai mataku buta
/mengatakan pada b^anya/. Maka raja pun terlalu amat sukanya serta raja
itu pun memuiiakan pada Syaiful Yazan dan raja memeliharakanlah sebaik-
nya akan Syaiful Yazan itu. Setelah berkata Syaiful Yazan itu kepada raja
minta lepaskannya orang yang empat puluh itu maka raja menyuruh me
lepaskan orang yang disiksa itu serta ia sumh membawa ke mari pada Syaiful
Yazan. Maka orang yang empat puluh itu melihat Syaiful Yazan maka sekali-
160 an mereka itu pun memintalah doa kepada Syaiful Yazan. Telah raja lepas-
kanlah sekalian orang itu kemudian maka datanglah pada hari yang baik
maka raja pun kahwinkanlah Syaiful Yazan dengan anaknya yang bemama
Nahidah. Maka adalah Syaiful Yazan dengan Nahidah itu pun duduklah ber-
suka-sukaan. Telah antara bersuka-sukaan itu maka Aymd pun datanglah
maka kata Ayrud, "Ya Malikul zaman datanglah kerajaan bagimu Barnuh
memanggil padamu." Lalu diangkatnyalah Syaiful Yazan, telah kata Nahi
dah, "Ya Syaiful Yazan bawalah aku bersama-sama. Dengan karena Allah
ta'ala telah sudahlah dikabulkan doanya lalu diangkatnyalah Nahidah ini
bersama-sama Syaiful Yazan serta Nahidah dibawanya pergi ke Negeri Koma-
riah di atas bukit Ahmarah bersama-sama dengan Barnuh dan Sa'dun Zanji
serta dengan kawan-kwannya itu. Telah maka bertemulah akan Syaiful
Yazan pada Sa'dun Zanji serta Barnuh dengan kawan-kawannya Sa'dun
Zanji itu, telah mereka itu sekalian pun duduklah pada tempatnya ber
suka-sukaan makan dan minum.
Setelah itu maka Komariah pun mendapat khabar sesungguhnya Syaiful
Yazan telah datanglah ia. Maka Komariah pun mendapatkan anaknya Syaiful
Yazan itu, serta dengan makamya menggeraikan rambutnya serta sebilah
pedang yang terhunus pula pada tangannya itu serta bertangis-tangisan
dengan meratap itu membuat elat juga. Maka serta sampai di hadapan Syaiful
Yazan maka ia menunjukkan padanya itu pada Syaiful Yazan. Telah kata Ko
mariah, "Hai anakku ambillah olehmu pedangnya ini keratkan leher aku ini
sebab perbuatanku yang dahulu itu padamu, maka aku pinta maaflah banyak-
banyak padamu serta kasihanmu atasku ini." Maka Syaiful Yazan memaaf-
kanlah daripada perbuatan bundanya itu pada dianya lalu berkata Komariah
"Hai anakku marilah engkau masuk di dalam negeriku ini boleh engkau pe-
rintahkan Negeri Ahmarah itu." Setelah maka Syaiful Yazan serta sekalian
kawan-kawannya itu masuklah ke negerinya itu. Maka Syaiful Yazan telah
memerintah Negeri Ahmarah itu dan setelah itu maka Syaiful Yazan itu pun
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tidurlah pada tempat Komariah. Maka.Komaiiah pun datanglah dengan per-
lahan-lahan melihat, telah dilihatnya anaknya itu tidur /lelah/ lalu ia ttaasuk
pada tempat ketidurannya Syaiful Yazan. Maka diambilnyalah luh emas itu
maka dapatlah ke tangannya luh itu maka dibacanya. Maka kata Ayrad, "Aku
adalah di hadapanmu ini. Maka kata Komariah, "Hai Aymd pergilah engkau
ke negeri itu Aflatun maka engkau bersem pada orang Negeri Aflatun."
Telah katanya, "Hai orang negeri ini maukah engkau orang yang pencuri
kopiah Raja Aflatun itu, melainkan engkau sekalian ini berikanlah tombakmu
itu balk nanti aku bawa orang itu. Maka Ayrud pun pergilah mengatakan
seperti kata-kata Komariah itu. Maka Aymd pun kembalilah pada Komariah,
telah kata Komariah, "Hai Aymd angkatlah anak zanah ini bawa pergi ke
Negeri Aflatun itu maka engkau lihatlah jikalau ada orang negeri itu dirikan
tombakmu ini banyak-banyak maka engkau lepaskanlah seratus gaz akan
tingginya lagi melintang engkau lepaskan dianya." Maka Aymd itu pun meng-
161 angkat // akan Syaiful Yazan di dalam tidurnya itu. Maka Syaiful Yazan telah
terkejutlah maka kata Syaiful Yazan, "Hai Aymd kemana engkau bawa aku
ini." Maka kata Aymd, "Bundamu sumh buangkan pada negeri Aflatun."
Telah Aymd pun sampailah ke negeri itu maka Aymd melihatlah tombak pun
terlalu banyak terdiri. Telah kata orang-orang negeri itu, "Hai orang yang
membaca pencuri itu dan lepaskanlah pencuri itu kita semuanya ini disambut
dengan tombak kita." Maka Aymd pun ia melepaskanlah Syaiful Yazan itu
seratus gaz tingginya melintang maka Syaiful Yazan tiada berhentimulutnya
ia berkata-kata Ya Satar. Maka adalah kira-kiranya tinggi sepuluh gaz lagi
telah Syaiful Yazan membawa pergilah pun dengan tiada ingatkan dirinya
lagi entah di langitkah entah di bumikah. Maka dengan takdir Allah Tuhan
Malikul Dayan maka seketika itu juga Aksah pun datanglah mengangkat pada
Syaiful Yazan membawa pergi ke negeri Aksah sendirinya. Telah Aksah di-
ribalah ia pada pangkuannya hingga sampailah tiga hari tiada jua Syaiful
Yazan sadarkan dirinya dan pada keempat harinya itu bam ia sadar. Maka
dilihatnya dirinya di ribaan Aksah itu maka Syaiful Yazan telah berkata pada
Aksah, "Hai Aksah bukankah aku di negeri Aflatun siapa memberi tahu
padamu." Maka kata Aksah, "Telah Aymdlah memberi tahu padaku ini.
Maka kata Syaiful Yazan, "Hai Aksah antarkanlah aku pada negeri anjing
Komariah itu." Maka kata Aksah itu, "Demi Ismu Alihi 'azim tiadalah aku
mengantarkan engkau hingga sampailah tiga bulan engkau' duduk pada negeri-
ku ini, kemudian bolehlah aku antarkan.*'Maka Syaiful Yazan pun diamlah.
Telah Syaiful Yazan dengan Aksah bersukarsukaan serta bermain-main di
dalam Negeri Cina itu serta Aksah itu.
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Setelah itu maka tersebutlah dari hal Barnuh serta Sa'dun Zanji itu ma\ca
telah Bamuh telah mends^at khabamya hal Syaiful Yazan yang demikian itu
maka Barnuh dan Sa'dun Zanji membuat syahir pada Komariah itu pun tiada
berdaya lagi sebab sakitnya itu. Maka Barnuh dan Sa'dun Zanji serta ra'yat-
nya sigkaliannya pun keluar pun dari di dalam negeri itu pergi ke bukit Ahma-
rah itiJ. Maka Bamuh ia melakukanlah syahimya itu pada Komari^, maka
Komariah pun seperti orang gila mpanya dan Komariah pun berkirim surat-
lah pada Raja Syaiful Ra'ad mengatakan halnya itu dengan kesakitannya itu
yang dibuat oleh Bamuh dan lagi pula Komariah itu minta tabib yang pandai-
pandai kepada Raja Syaiful Ra'ad. Maka Raja Syaiful Ra'ad pun mengantar-
lah tabib itu yang pandai, maka tabib itu pun sampailah pada Komariah serta
memberi hormatlah pada Komariah. Telah tabib itu pun memberilah obat
pada Komariah telah Komariah pun sembuhlah /oleh/ olehnya sedikit-sedikit.
Maka Bamuh itu pun tiada berhenti membubuhkan syahimya itu pada Koma
riah maka Komariah sekejab baik dan sekejab sakit itulah halnya Komariah
entah apakah yang diperbuat oleh tabib itu. Adalah orang di dalam istana itu
memberi tahu kepada Barnuh dukacitalah adanya mereka itu.
Setelah itu maka tersebutlah perkataan Syaiful Yazan dengan Aksah
162 benriain-main di dalam negeri Cina /Aksah itu/ setelah sampailah tiga bulan
lamanya maka kata Syaiful Yazan "Hai Aksah bawalah aku ini ke Negeri
Ahmarah, telah rindulah aku kepada Bamuh serta Sa'dun Zanji itu." Setelah
itu maka Aksah pun mengangkatlah Syaiful Yazan ia bawa terbang maka
antara itu maka Syaiful Yazan itu pun mencium bau-bauan yang terlalu amat
hamm baunya. Maka kata Syaiful Yazan pada Aksah, "Hai Aksah bau-bauan
apakah ini." Maka jawab Aksah, "Bau-bauan ini daripada suatu kebun. Telah
tiada beberapa lamanya bau-bauan itu pun hilanglah lenyaplah itu maka
terpandanglah oleh Syaiful Yazan pada suatu kebun terlalulah amat besamya
empat persegi, pada suatu persegi itu pintu maka pintunya terbuka pula.
Telah Syaiful Yazan bertanya pada Aksah itu telah berkata Syaiful Yazan,
"Hai' Aksah kebun apakah ini." Dijawab Aksah, "Yang empunya kebun itu
ada suatu raja terlalu amat besar kerajaannya, iyalah yang empunya kebun.
Telah berkata Syaiful Yazan pada Aksah, "Bawalah aku masuk ke dalam ini"
Maka jawab Aksah, "Aku tiada boleh masuk di dalam kebun ini karena
banyaklah talsam disurahnya raja itu jin dari atas pohon dan tiada boleh
tumn naik ke bumi di dalam kebun itu atau daripada keempat pintunya itu."
Maka kata Aksah, "Marilah kita lari segera daripada tempat ini karena raja itu
terlalu amat pandainya banyak pula nujumnya lagi pun telah kebun itu
pun telah buatkan bagi anaknya datang bermain-raain serta ia mandtmandi
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pada setahun sekali datang mandi pada kolam itu dia tunin;maka adalah batu
rukham putih dalamnya terlalu amat licinnya serta air kolam itu pun seperti
bau air mawar, maka tepi kolam itu berapa patung diperbuatnya seperti
burung dan binatang Iain-lain, maka adalah seperti kambing dan kijang rusa
rupanya jenis-jenis adalah di tepi kolam itu; jika terpanjat pada tepi kolam
itu maka bermainlah patung-patung itu terlalu indah-indahnya diperbuatnya
dan kami tiadalah sebutkan perbuatan kebun itu padamu lagi, telah lagi ada
lah sebuah kubah akan tiangnya daripada yakut dan dindingnya daripada
zamrut dan atapnya daripada pirns telah diperbuatnya. Maka kata Aksah, "Ya
Syaiful Yazan marilah kita pergi pada tempat itu." Maka kata Syaiful Yazan,
"Setapak pun tiada mau aku bergerak daripada sini lagi dan aku hendak ma-
suk juga pada kebun ini." Maka kata Aksah pada Syaiful Yazan, "Engkau ini
tiada tahu raja itu pun kepandaiannya dan terlebih baiklah kita lari daripada
tempat ini janganlah kita datang suatu kejahatan. Maka berapa dikatakan oleh
Aksah itu pada Syaiful Yazan tiada juga didengamya. Maka kata Aksah pada
Syaiful Yazan, "Jika engkau hendak masuk dalam kebun itu baiklah jangan
lama karenaaku tiada boleh masuk dan aku menanti pada tempat duduk ini."
Maka Syaiful Yazan itu pun masuklah di dalam kebun itu serta ia melihat ta-
masya di dalam kebun itu. Maka Syaiful Yazan pun heranlah melihat tamasya
itu dan perbuatan kebun itu, maka Syaiful Yazan puii berjalan lah berkeliling
kebun itu maka sampailah ia pada kolam itu. Maka Syaiful Yazan pun ter-
cenganglah akan patung itu bermain dan antara ia melihat telah datanglah
tujuh ekor patung itu seperti bumng besamya rupanya seperti kuda. Maka
163 Syaiful Yazan // ketakutanlah dan Syaiful Yazan bersembunyilah pada suatu
tempat. Telah dilihatnya akan tujuh ekor seperti burung rupanya itu pun
menuju kolam itu, telah orang pada rupanya itu pun turunlah seorang ia
membukakan bajunya terbang itu maka ditaruhkan pada batu besar seperti
sebuah balai dengan ukirnya berair emas batu itu. Maka yang lainnya turun
lah telah seorang juga yang tiada mau tumn. Telah berkata kawannya yang
berenam itu, "Ya Siti marilah Siti turun mandi karena kita ini setahun se
kali kita datang kemari mandi pada kebun ini." Telah kata perempuan yang
tiada mau itu, "Tiada sedap hatiku ini dan berdebar-debar rasanya hatiku?
Maka kata yang berenam orang itu, "Ya Siti siapakah yang boleh sampai
pada tempat kita ini. "Maka mereka yang seorang itu pun turunlah serta
membuka baju terbangnya itu, telah ditamhnya pada tempat itu juga dan
dibukalah akan pakaiannya lalulah mandi serta bermain-main di dalam
kolam itu. Telah Syaiful Yazan pun terpandanglah pada perempuan yang
turan itu kemudian maka Syaiful Yazan pun terlalulah berahinya. Telah
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Syaiful Yazan pun perlahan-lahan ia keluar pergi mengambil baju terbang itu
kemudian turan orang itu /telah/ lalu disembunyikanlah baju terbang itu.
Maka ia pun keluar pergi mendapatkan Aksah itu. Maka kata Syaiful Yazan,
"Hai Aksah aku hendaklah akan perempuan telah kulihat pada kolam dia
mandi itu di dalam kebun itu." Maka kata Aksah pun berkata, "Ya Syaiful
Yazan janganlah engkau hendak membinasakan dirimu itu marilah kita lari
tempat yang lain itu." Maka Syaiful Yazan telah berkata, "Demi Ismu Alihi
'azim itu tiada mau aku undurlah pada tempat ini jikalau belum kuambil
perempuan yang kupandang itu belumlah aku pergi daripada tempat ini."
Maka kata Aksah kepada Syaiful Yasan, "Engkau tiada tahu hal kebun ini
siapa yang empunya karena raja itu membuatkan kebun ini akan tempat
anak-anaknya datang mandi pada setahun sekali juga, maka adalah perem
puan yang tumn kemudian itu iyalah anak raja yang punya kebun itu dan
yang enam orang mereka itu menterinya; maka adalah perempuan yang tumn
kemudian itu namanya Manasyatin Nufus iyalah menjadi raja pada suatu
negerinya karena tiada boleh lagi masuk di dalam negeri itu kelak dibunuh
dengan sejahat-jahat bunuh juga, telah sekaliannya ra'yat itu pun dalam
negeri itu sekaliannya perempuan juga dan tiadalah perempuan yang tua-
tua disitu." Maka kata Aksah, "Marilah kita beqalan dei^an halnya kita."
Maka kata Syaiful Yazan, "Biarlah aku mati pada tempat ini dengan berahi-
ku." Maka Syaiful Yazan pun menangislah yang amat sangat maka kata
Aksah, "Engkau ini terlalu keras hatimu sekali-sekali dengan teguhmu itu
juga."Maka Aksah pun melihat hal yang demikian Syaiful Yazan itu maka
hatinya Aksah pun belaslah maka kata Aksah, "HaiSaudaraku Syaiful Yazan
masuklah engkau pada kebun itu engkau bersembunyilah jangan perempuan
lain-lainnya itu melihat pada mukamu, maka engkau curilah baju terbang
itu perempuan yang turan kemudian itu maka engkau sembunyikanlah
baju itu. Maka perempuan-perempuan itu telah habislah mandi itu ia memakai
pakaiannya masing-masing kemudian hendak memakai bajunya terbang itu
164 telah dilihatlah baju terbang rajanya itu tiada maka dicarinya baju terbang-
nya itu tiada juga dapat. Telah kata mereka itu yang enam itu "Ya Siti nanti-
lah dahulu hamba pergi mengambil baju terbang yang lain." Maka mereka itu
yang berenam itu pun pergilah tinggallah Manayatin Nufus seorang dirinya
itu. Maka engkau pun tampaklah dirimu pada Manayatin Nufus telah baju
itupun engkau tunjukkan sedikit padanya serta ia terpandang pada engkau
itu serta bajunya itu nanti dikejarnya padamu itu jangan engkau beri di-
pegang badanmu di dalam kebun itu sampai kepadang ini, jikalau ada untung-
mu maka bertemulah engkau padanya jikalau tiada bertemu, melainkan pada
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tahun lainlah." Seteiah Syaiful Yazan mendengar kata Aksah itu maka ia
pun masuklah kedalam kebun itu dengan bersembunyi. Telah halnya perem-
puan itu telah sudahiah mandi itu memakai pakaiannya serta hendak me-
makai baju terbang itu satu bajunya tiada bercorak hanya yang tiada itu
maka dicarilah pada tempat-tempat tiada juga dapat. Maka perempuan itu
pun berenam mereka itupun memakai baju terbang itu lalu pergilah meng-
ambil baju yang lain, maka tinggallah Manayatin Nufus seorang juga. Maka
Syaiful Yazan tampakkan dirinya serta baju itu pun tampaklah kepada
Manayatin Nufus. Maka Manayatin Nufus itu pun melihat seorang laki-laki
maka berkata ia serta katanya, "Siapa membawa engkau kemari ini." Lalu
dikejarnya maka Syaiful Yazan pun larilah, maka Manayatin Nufus kejar juga
serta marahnya yang amat sangat sampailah lepas pintu kebun itu dikejar
nya juga. Maka kata Aksah, "Hai saudaraku Syaiful Yazan, tangkaplah
tangannya bawa kemari." Maka kata M^ayatin Nufus, "Hai Aksah engkaulah
membawa laki-laki ini menunjukkan kebun itu dan engkau tiadakah tahu
bapaku punya kepandaian dengan hikmatnya dan kebesararmya." Maka jawab
Aksah, "Aku tahu bapamu itu raja, engkau pun raja juga anak raja itu Syaiful
Yazan ia pun anak raja lagi ia pun raja juga. "Maka lalulah diangkat oleh
Aksah Manayatin Nufus serta dengan Syaiful Yazan lalu dibawanya terbang
kembali pada negerinya Aksah juga. Seteiah itu maka adalah hal orang yang
enam mereka itu pergi mengambil baju terbangnya raja itu telah didapatinya
tiadalah Manayatin Nufus lagi pada kebun itu. Telah kembalilah orang itu
pergi memberi tahu pada bapanya Manayatin Nufus maka raja itu pun suruh
pergi mencari anaknya itu tiada juga bertemu. Kemudian raja itu pun men-
jadikan raja pada negeri perempuan itu anak yang tua namanya Nurul Huda-
ya. lalah yang memerintahkan negeri perempuan itu.
Seteiah itu maka tersebutlah perkataan ceteranya Syaiful Yazan itu
dengian Manayatin Nufus duduklah pada Negeri Aksah. Maka Aksah pun
beijumpa pada Manayatin Nufus dengan perkataan yang lemah lembutnya
maka dengan berapa pakaiannya yang mulia-mulia dar^ada mutu manikam
dan emas perak dipakaikannya pada Manayatin Nufus sampailah lembut
hatinya Manayatin Nufus itu karena Aksah pun seorang perempuan juga.
Lalu dikahwinkannyalah aksah dengan Syaiful Yazan dan Manayatin Nufus.
165 Maka Syaiful Yazan pun bersuka-sukaan laki istri. Seteiah itu maka kata
Syaiful Yazan kepada Aksah katanya, "Hai Aksah bawalah aku pergi ke
Negeri Ahmarah. Maka Aksah pun mengangkatlah Syaiful Yazan serta dengan
Manayatin Nufus ia membawa terbang sambil bermain-main, di mana ber
temu bukit telah disinggahilah maka Aksah pun mencarikan makanannya.
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Kemudian maka Aksah pun membawa Syaiful Yazan terbang pula, telah
sampailah kepada sebuah pulau maka disinggahi pula pada pulau itu. Telah
adalah di dalam pulau itu satu pohon buah-buahan terlalu Findang dengan
buahnya serta buahnya terlalu amat banyak masak-masak bertambah pula
air di pulau itupun dengan putih jemihnya. Maka kata Syaiful Yazan pada
Aksah itu, "Biar aku duduk di pulau ini." Maka kata Aksah, "Baiklah. Telah
Aksah pun pergilah mencari kijang dan msa dibawanya pada Syaiful Yazan.
Maka kata Syaiful Yazan, "Hai Aksah pergilah engkau dengan selamatmu."
Maka Syaiful Yazan pun tinggallah pada pulau itu dengan seorang dirinya
laki istri ia duduk bermain-main serta bersuka-sukaan.
Setelah itu maka tersebutlah halnya Raja Abu Tat berlayar itu maka
kurang air dan kayu api dalam pelayaran itu, telah kapal itu pun hendaklah
mengambil kajoi dan air telah singgahlah kapal itu pada pulau itu. Telah sam
pan kapal itu pergflah di pulau itu maka sampailah sampan itu lalu naiklah
di pulau itu. telah terlihatlah pada Syaiful Yazan dengan seorang perempuan
yang terlalu amat cantik moleknya ada di pulau itu, maka Syaiful Yazan pun
telah bertanyalah pada orang sampan itu akan kapal darimana ini. Maka jawab
orang sampan itu, "Kapal Raja Abu Tat." Maka kata Syaiful Yazan pada
orang sampan itu, "Pergilah engkau memberi tahu rajamu itu aku adadisini
menanti."Maka orang sampan itu pun peigilah dengan segeranya memberi
tahu pada rajanya. Telah katanya, '^Ya Tuanku /Syaiful Yazan/ maka adalah
seorang /perempuan terlalu eloknya serta cantiknya pula/ itu ada djdalam
pulau ini ia suruh memberi tahu kebawah Ehilu Tuanku." Maka Raja Abu
Tat itu mendengar kata orang Raja Abu Tat /telah Abu Tat pun/ telah mem-
bawalah anak istrinya pergi ke pulau iitu dengan menterinya sekalian serta
orang besar-besar mendapatkan Syaifiil Yazan. Setelah bertemulah mereka
itu kepada Syaiful Yazan serta memberi hormatlah kepada Syaiful Yazan
telah didudukkanlah maka Raja Abu Tat itu pun bertanyalah pada Syaiful
Yazan, "Bagaimana hal Tuanku ini sampaikemari ini." Maka Syaiful Yazan
pun ceteralah akan halnya daripada awal datang ke akhirnya. Maka kata raja
Abu Tat, "Telah aku pun heranl^ pula mendengar perkataannya Syaiful
Yazan itu." Maka Syaiful Yazan serta raja itu pun bersuka-sukaan dan ber
main-main serta memakan buah-buahan itu. Kemudian maka berlayarlah
Syaiful Yazan dengan Raja Abu tat itu ia menuju ke Negeri Ahmarah demi-
kianlah halnya Syaiful Yazan itu.
Setelah tersebutlah kembali ceteranya Bamuh dengan Sa'dun Zanji.
itu, telah Barnuh membuatkan syahir pada Komariah maka Komariah pun
lupa-lupa ingat seperti orang tiada benamya. Maka Komariah pun berkirim
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166 /berkirim/ surat pada Raja Syaiful Ra'ad minta tabib dan mengadukan halnya
pada Raja Syaiful Ra'ad perbuatannya Barnuh itu padanya sekalian itu
dikatakannya pada Raja Syaiful Ra'ad. Maka Raja A1 Ra'ad pun memanggil
Hakim Sakardiwan. Telah Hakim Sakardiwan pun datanglah kepada Syaiful
Ra'ad, telah berkata Raja Syaiful Ra'ad pada Sakardiwan itu dan segala kata-
kata di dalam surat Komariah itu dikatakannya pada Sakardiwan. Telah
dijawab oleh hakim Sakardiwan pada rajanya itu, "Adalah seorang namanya
Maimun terlebih besar pula daripada Sa'dun Zanji itu, maka adalah halnya
Maimun itu terlalulah gagahnya serta dengan pahlawannya dengan berani-
nya dan lagi Maimun itu iyalah raja pada teriipatnya itu serta orang-orangnya
pun banyak sekali tiada ia mau ta'luk pada raja yang Iain-lain dan iyalah
yang boleh menangkap Sa'dun Zanji itu dan Bamuh. Telah berkata Syaiful
Ra'ad, "Engkaulah pergi memanggil Maimun itu dengan olahmu serta makar-
mu sampai ia datanglah padaku karena Hakim Sakardiwan itu orang pandai
bijaksana. Maka Hakim Sakardiwan pergilah menuju pada tempat Maimun itu
lalu beijalanlah Hakim Sakardiwan itu berapa antara lamanya itu ia beijalan
telah sampailah pada tempat Maimun itu serta ia bertemu Maimun. Maka
Hakim Sakardiwan pun memberi hormatlah pada Maimun dan Maimun pun
memberi hormat pula pada Hakim Sakardiwan. Telah berkata Sakardiwan
pada Maimun itu katanya dengan lemah lembutnya serta membujuk-bujuk
pada Maimun maka kata hakim Sakardiwan pada Maimun, "Hai pahlawan
yang tiada lawannya di dalam alam ini bagimu, aku datang ini daripada
Raja Syaiful Ra'ad menyuruh panggil dikau karena Raja Syaiful Ra'ad hendak
bertemu akan dikau ini; maka Raja Syaiful Ra'ad terlalulah amat suka men-
dengar pahlawanmu itu.^TLagi ia berkata akan halnya Sa'dun Zanji itu pada
perkataan yang keji-keji dikatakannya pada Maimun itu (oleh) Hakim
Sakardiwan. (Maka jawab Maimun), "Baiklah aku pun hendak pergi men-
dapatkan Raja Syaiful Ra'ad. "Maka antara beberapa lamanya Hakim Sakar
diwan memuji-muji Maimun itu, telah Maimun terlalu suka maka Maimun
menyuruh pada ra'yatnya berlengkap akan beijalan ke Negeri Raja Syaiful
Ra'ad. Setelah lengkaplah ra'yatnya itu lalu beijalanlah Hakim Sakardiwan
serta dengan Maimun menuju jalan Negeri Syaiful Ra'ad itu. Maka adalah
kira-kira tengah hari peijalanannya akan sampai ke negeri Syaiful Ra'ad maka
berhentilah Hakim Sakardiwan dengan Maimun. Maka Hakim Sakardiwan
pun menyuruh memberi tahu pada Raja Syaiful Ra'ad serta menyuruh men-
jemput dengan sepertinya. Maka Raja Syaiful Ra'ad menyuruh menyediakan
orang menjemput itu. Telah Hakim Sakardiwan itu dengan Maimun ber-
jalanlah serta sampai makaRajaSyaiful Ra'ad pun ada menanti. Maka Maimun
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itu pun serta terpandanglah pada raja lalu memberi hormatlah serta dibalas-
nya honnatnya itu juga. Maka Raja Syaifiil Ra'ad itu pun menyuruh duduk
pada Maimun dan Maimun pun duduklah pada majelis itu Raja Syaiful Ra'ad
itu. Telah diangkatlah makanan dan minuman itu sekalian orang pun masing-
167 masing dengan hidangannya. Setelah selesai daripada makan minum itu maka
raja pun berkata pada Maimun itu segala hal ikhwalnya Syaiful Yazan dan
Sa'dun Zanji itu. /Telah berkata Raja Syaiful Ra'ad pada Maimun maka
Hakim Sakardiwan pun memberi hormat pada Maimun dan Maimun pun
memberi hormat pula/. Telah kemudian maka berkata Hakim Sakardiwan
pada Maimun dengan lemah lembut dan membujuk-bujuk pula perkataan
manis-manis kepada Maimun. Telah kata Hakim Sakardiwan pada Maimun,
"Hai pahlawan yang tiada berlawan bagimu ini maka datanglah pula Raja
Syaiful Ra'ad padamu itu karena Raja Syaiful Ra'ad hendak beijumpa pada-
mu itu." Maka Raja Syaiful Ra'ad terlalulah amat sukanya telah mendengar
oleh pahlawannya itu dengan ia berkata akan halnya Sa'dun Zanji itu kata
yang bagai-bagai telah dikatakannyalah pada Maimun. Telah Maimun men
dengar nama Sa'dun Zanji itu telah marahlah ia /maka kemudian maka ber
kata Maimun kepada Hakim Sakardiwan itu ia memuji-mujilah Maimun.
Maka Maimun pun terlalu suka maka Maimun menyuruh pada ra'yatnya
berlengkap akan beijalan ke negeri Raja Syaiful Ra'ad itu. Setelah lengkaplah
ra'yat itu sekalian maka beijal^lah Hakim Sakardiwan serta Maimun menuju
jalan negeri Syaiful Ra'ad. Telah adalah kiranya tengah hari pada perjalanan
maka sampailah ke negeri Raja Syaiful Ra'ad maka berhientilah Hakim Sakar
diwan dengan Maimun. Maka Hakim Sakardiwan pun menyumhlah memberi
tahu pada Raja Syairul Ra'ad menyumh menjemput seperti adat raja-raja
menjemput. Syaiful Ra'ad itu telah menjmmhlah ia menyediakan orang
menyambut itu maka Hakim Sakardiwan dengan Maimun pun berjalanlah
serta sampailah maka Raja Syaiful Ra'ad itu pun ada menantikan. Maka
Maimun pun telah pandanglah kepada raja lalu memberi hormatlah kepada
Raja Syaiful Ra'ad menyuruh duduk pada Maimun, maka Maimun pun telah
duduklah pada majelis raja itu maka diangkatlah makanan dan minuman se
kalian orang masing-masing dengan hidangannya. Setelah selesailah daripada
makan minum itu maka raja pun berkata kepada Maimun segala halnya Syai
ful Yazan dan Sa'dun Zanji. /Maka kata Raja Syaiful Ra'ad kepada Maimun,
"Jikalau engkau tangkap Syaiful Yazan dan Sa'dun Zanji itu bawa kepadaku
nanti aku beri padamu setengah hasil negeriku ini tanah Habsyi." Antara ia
berkata-kata itu maka datanglah empat puluh orang syahir mencari Barnuh
pada tempat itu. Maka jawab Hakim Sakardiwan itu pada orang syahir itu,
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"Adalah Bamuh di dalam negeri Ahmarah ini dan kita pun orang hendak
pergi menangkap Bamuh juga dan Syaiful Yazan dengan Sa dun Zanji yang
durhaka itu bolehlah kita pergi bersama-sama. Telah orang syahir itu pun
sukalah maka Raja Syaiful Ra'ad pun sedialah akan ra'yatnya sepuluh ribu
serta hulubalangnya dan dua orang menteri yang diharap-harap oleh Raja
Syaiful Ra'ad. Adapun menteri yang seor^g itu adalah padanya dua ekor
harimau, apabila menteri itu berperang maka harimau itu seekor di kanannya
dan seekor di kirinya itu. Maka Hakim Sakardiwan serta Maimun menjadi
kepala pada orang sepuluh ribu itu dengan orang syahir itu keempat puluh-
168 nya itu. Maka sekalian itu pun berjalanlah menuju negeri Ahmarah, maka
tiada berapa lamanya maka sampailah kepada negeri Ahmarah. telah kelihat-
anlah kota Ahmarah itu maka orang-orang yang datang itu pun berhentilah
di luar negeri itu ia mendirikan hemahnya masing-masing. Setelah itu maka
Sa'dun Zanji serta Barnuh melihat orang terlalu banyaklah datangnya itu
maka Barnuh itu pun membuatlah syahimya maka kota itu pun tiadalah
tampaklah oleh karena orang itu. Maka Hakim Sakardiwan dengan Maimun
itu pun heran melihat halnya yang demikian itu, maka orang syahir yang
empat puluh itu pun tahu ia akan Barnuh punya perbuatan itu. Maka dir
batalkannya perbuatan Barnuh itu maka adalah mereka itu duduklah pada
tempatnya m^ing-masing. Maka di dalam antara itu Sa'dun Zanji inembuat
jalan peperangan pada orang yang datang itu, telah sehari-hari berperang
juga siang berperang malam berhenti itulah halnya mereka itu.
Setelah itu maka tersebutlah pula hal kapal Raja Abu Tat berlayar
itu pun sampailah ke negeri Ahmarah itu, maka orang-orangnya itu ber-
jalanlah ke daratlah. Maka kepada suatu hari perangnya itu terlalu besarnya
maka kelihatanlah terlalu banyaknya itu lebuh naik ke udara. Maka kedua
pUiaknya pun berhentilah perangnya, telah kedua pihaknya pun me-
mandang di dalam debu itu melihat bantuannya entah darimanakah datang
nya. Di dalam antara itu maka kelihatanlah Syaiful Yazan dengan Raja Abu
Tat serta dengan menterinya ia membawa anak bininya serta lagi dengan
ra'yatnya pun terlalu banyak pula datangnya itu. Maka kata Hakim Sakar
diwan pada Maimun, "Yang datang itu Syaiful Yazan serta dengan Raja
Abu Tat." Maka Syaiful Yazan pun sampailah pada tempat Sa'dun Zanji
dan Bamuh pun beijabatlah tangan pada Syaiful Yazan dengan Raja Abu
Tat serta sekalian mereka yang datang itu. Maka pada hari itu berhentilah
perangnya itu. Telah pada keesokan harinya itu telah Maimun keluarlah
ke medan dan bersem-semlah dengan nyaring suaranya katanya, "Hai Syaiful
Yazan begini lamanya kemana engkau bersembunyi, sekarang baiklah engkau
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melawan dengan daku." Maka Syaiful Yazan pun serta ia mendengar sem
Maimun itu maka lalulah amarahnya serta meminta senjatanya hendak men-
dapatkan Maimun itu. Maka lalu kata Sa'dun Zanji, "Hai ustadku janganlah
Tuan hamba pergi melawan Maimun itu, bukannya layak Tuan hamba akan
melawan dia itu biarlah hamba pergi melawan dianya itu." Maka Sa'dun
Zanji pun peigilah berhadapan pada Maimun itu serta katanya, "Hai Mai
mun beberapakah besarnya hatimu itu engkau memanggil gumku itu, maka
kuUhat engkau ini seperti gembala kambing jua pada mataku ini." Maka
Maimun pun serta mendengar perkataan Sa'dun Zanji itu maka ia pun ter-
lalulah amarahnya serta katanya, "Hai Sa'dun Zanji engkau ini suatu budak
yang tiada harganya kulihat engkau ini seperti jero masak-masak nasi orang
juga pada mataku." Maka Sa'dun Zanji pun marah pula dengan sangat maka
lalulah tetak menetak tikam menikam kedua pahlawan itu dan parang me-
marang keduanya itu, maka sampailah tengah hari tiada beralahan seorang
169 jua pun. Maka Maimun pun ditetaknya maka kenalah kedua lengarmya
Sa'dun Zanji. Maka Syaiful Yazan pun melihat halnya Sa'dun Zanji itu luka
maka Syaiful Yazan pun mendapatkan Maimun itu. Maka Sa'dun Zanji itu
disumh undur dan Syaiful Yazan pun melawan dengan Maimun itu berperang
akan keduanya pahlawan itu serta tikam-menikam tetak-menetak parang-
memarang seorang pun tiada beralahan. Maka Syaiful Yazan pun marah lalu
ditikamnya dengan batang tombakjiya maka kenalah dadanya Maimun itu
lalu jatuhlah ia. Maka Syaiful Yazan pun menetak pula pada Maimun serta
diikatnya maka diserahkannya pada orang-brangnya Syaiful Yazan. Maka hari
pun petanglah maka berhentilah perangnya itu. Telah masing-masing kem-
balilah pada tempatnya maka Syaiful Yazan pun kembali pada tempatnya
duduk itu makan dan minum.. Setelah selesailah daripada makan minum itu
maka Syaiful Yazan pun disumhlah membawa Maimun ke penghadapannya,
telah Maimun pun dibawalah oleh orang di hadapan Syaiful Yazan dengan
ikatnya maka kata Syaiful Yazan, "Hai Maimun bagaimana engkau tangkap.
Maka jawab Maimun itu, "Bagaimana laki-laki menangkap samanya laki-laki
di tengah medan itu. "Maka kata Syaiful Yazan, Engkau ini hendak masuk
agama Islam /dan hendak engkau masuk agama Islam ini/ Jika engkau tiada
mau masuk agama Islam ini melainkan engkau kubunuh." Telah kata Mai
mun, "Aku masuklah agama Islam agamamu itu." Maka kata Syaiful Yazan,
"Dan katalah olehmu La ilaha ilia AUah Ibrahim khaliMlah." Telah Maimun
pun mengatalah kalimah .La ilaha ilia Allah Irahim khalilullah maka Syaiful
Yazan pun sendirinya menguraikan ikatannya itu serta diberi persalinan pada
Maimun. Maka Maimun pun terlalulah amat sukanya yang amat sangat dan
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ra'yat Maimun pun. Maka adalah hal pun pada malam itu juga sekaliannya
datanglah mendapatkan pada Maimun. Telah adalah Hakim Sakardiwan itu
pada malam itu maka herkatalah pada menteri Raja Syaiful Ra'ad yang kedua
itu, teiah katanya, "Kita harapkan Maimun maka ia pun sudah tertangkap
melainkan esoklah hari engkaulah melawan pada Syaiful Yazan itu tangkap-
lah olehmu padanya itu." Maka kata menterinya itu, "Akulah menangkap
serta aku bunuh Syaiful Yazan itu." Telah Hakim Sakardiwan serta men-
dengar perkataan menteri itu terlalulah suka hatinya. Telah keesokan hari-
nya maka gendang peperangan pun dipalu oranglah, telah masing-masing pun
mengaturi saflah. Maka Syaiful Yazan pun keluarlah di medan maka menteri
itupun telah keluarlah di medan melawan Syaiful Yazan. Maka kedua pahla-
wan itu tiada beralahan keduanya itu hingga sampai tengah hari. Maka Syaiful
Yazan pun menangkap menteri itu lalu diikatnya dan diserahkannyalah pada
orang itu. Setelah itu maka menteri yang menamh harimau itu ia melihat
170 menterinya tertangkap maka ia pun keluarlah ia // kemudian berhadapan Sya-
ful Yazan melawan maka seekor harimau itu yang di kanannya dan yang
seekor harimau itu yang di kiri hendak menerkam pada Syaiful Yazan. Telah
Syaiful Yazan pun memancunglah harimau di kanan itu lalu matilah, maka
harimau yang di kiri itu pun hendak menerkam pada Syaiful Yazan maka
dipancungnya pula oleh Syaiful Yasan itu pun mati pula. Maka menteri itu
pun berhadapan Syaiful Yazan melawan menterinya itu lalu ditangkap oleh
Syaiful Yazan dengan ikatnya diserahkan pada orang-orangnya. Telah hari
pun pe.tanglah maka gendang itu pun dipalu oranglah, telah masing-masing
pulang pada tempatnya. Setelah hari pun malam makanan^erta minuman
telah selesailah itu maka -Raja-Syaiful Yazan-menyumh membawa menteri
keduanya itu. Telah dibawa oranglah menteri keduanya itu ke hadapan
Raja Syaiful Yazan. Maka kata Raja Syaiful Yazan kepada menteri yang
berdua itu, "Bagaimanakah aku menangkap engkau di medan." Maka jawab
menteri keduanya, "Seperti laki-laki menangkap samanya laki-laki begitulah
aku menangkap pada engkau demikianlah engkau berdua itu." Maka kata
Syaiful Yazan, "Masuklah engkau agama Islam, jika engkau tiada mau masuk
agama Islam ini kelak itu engkau kubunuh." Maka kata menteri itu, "Telah
aku mengikutlah masuk pada agamamu itu maka ucaplah olehmu La Uaha
ilia Allah Ibrahim khalilullah." Telah berkata menteri itu '*La Uaha ilia Allah
Ibrahim khalilullah." Maka raja Syaiful Yazan itu pun sendirinya mengurai-
kan daripada ikatnya itu serta diberinya persalin pada menteri itu keduanya.
Telah segala ra'yatnya dan menteri itu pun datanglah mendapatkan menteri
nya maka adalah hal Hakim Sakardiwan itu ia pergi mendapatkan kepada
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orang syahir itu. Telah berkata Sakardiwan pada orang syahir itu, "Hai Mai-
mun dan menteri kedua itu /itu pun/ disuruh tangkap, telah sekarang ini
engkau yang boleh menangkap dan membunuh Syaiful Yazan itu dengan
orang-orangnya sekalian." Maka kata orang syahir itu, "Janganlah engkau
susah aku yang membunuh sekaliannya orang itu. Maka Sakardiwan pun
mendengar perkataan syahir itu maka ia pun sukalah hatinya. Telah itu pada
malam itu orang syahir pun mengambil tanah telah dibuatnya seekor kambing
dan dikenanya syahirnya itu pada kambing itu. Setelah siang hari maka di-
ambilnya kambing tanah itu maka ditaruhkannya pada tempat berperang itu.
Telah orang syahir itu pun berseru katanya /telah katanya/, "Hai Barnuh
mengapa engkau bersembunyi. Setelah Barnuh mendengar serunya orang
syahir itu padanya maka ia tiada sanggah pada orang syahir itu maka ia pun
keluarlah di medan itu. Telah orang syahir itu membuat syahirnya sekonyong-
konyong maka Barnuh terangkat pergi pada tempat orang syahir itu. Maka
orang syahir itu maka kambing itu pun tangkaplah kepada Barnuh lalu di-
ikatnya. Setelah dilihatnya oleh Hakim Sakardiwan Barnuh tertangkap maka
ia pun terlalu sukalah hatinya dan orang syahir itu pun membuatlah pula
satu syahirnya maka menjadi api, berkeliling api itu pada tempat Syaiful
Yazan serta dengan ra'yatnya sekalian. Maka seorang pun tiada lepas lagi
171 daripada api itu. Telah api itu pun// maka api itu pim makin dekatlah dan
Syaiful Yazan dengan segala jemaahnya itu yakinlah akan (mati) maka hen-
daklah ia melepaskan dirinya masing-masing tiada ada tempat yang boleh
lepas dirinya itu daripada api. Maka sekalian orang itu pun berpeluk-peluklah
serta bertangis-tangisan masing-masing. Maka dengan takdir Allah ta'ala
hendaklah menunjukkan. kodrat iradatnya pada hambanya itu telah datang-
lah seorang serta membawa sebuah batil perak ada tertulis di dalamnya talsam
dan ada berisi air pada batil itu. Telah dipercikkannyalah pada orang itu yang
di dalam api maka seketika itu juga api itu pun padamlah demikianlah halnya
orang yang datang itu Hakimah dan Akilah serta dengan anaknya Tamah.
Setelah sudahiah padam api itu maka Hakimah dengan Akilah itu mengambil
empat puluh keping kertas, telah diperbuatnya satu syahir pada kertas itu
maka digenggamnya kertas itu sebelah tangannya dua puluh keping dan se-
belah tangannya dua puluh keping. Maka ia pun keluarlah pergi pada tempat
peperangan itu. Maka diserunya pada orang syahir itu, telah orang syahir itu
pun datanglah pada tempat peperangan itu maka lalu Hakim Akilah pun me-
nikamkan kertas itu. Telah kertas itu menjadilah empat puluh tombak lalu
menikam pada dadanya orang syahir itu lalu matilah keempat puluh orang
itu. Maka Barnuh pun diambil dibawanya pada Syaiful Yazan. Setelah itu
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maka kata Hakim Akilah kepada Syaifui Yazan, "Tiada jadi halmu yang
demikian ini bundamu itu hendak juga ditulis talsam pada baju itu disuruh
pakai pada Syaifui Yazan. "Telah kata Hakim Akilah pada Syaifui Yazan,
"Janganlah engkau lepaskan baju ini dari badanmu itu, jikalau Jin pun tiada
boleh dekat padamu itu." Maka Syaifui Yazan pun memakai baju talsam.
Setelah itu adalah hal Hakim Sakardiwan itu serta dilihatnya hal yang demi
kian maka ia pun serta ra'yat itu lari menuju jalan Negeri Al Dura mendapat-
kan Raja Syaifui Ra'ad. Maka segala hal ikhwalnya dikatakannyalah pada
Raja Syaifui Ra'ad itu. Maka adalah hal Syaifui Yazan dengan segala ra'yat-
nya itu ia bersuka-sukaan. Maka tatkala itu Tamah berkata, "Ya Syaifui
Yazan dan istrimu Siti Syamah itu kulepaskan yang lainnya itu kubunuh dan
dosanya padamu juga. Telah berkata Syaifui Yazan pada hakim Akilah,
"Ya bundaku apa sebabnya Tamah ini hendak membunuh orang." Maka
jawab Hakim Akilah, "Aku tiada tahu. Telah di dalam berkata-kata itu Ayrud
pun datanglah hendak mengangkat Syaifui Yazan itu disuruh Komariah bawa
di hadapannya itu hendak dibunuh seorang dirinya, maka Ayrud pun pergilah
hendak mengangkat Syaifui Yazan tiada boleh berkata lagi padanya. Maka
Ayrud pun kembali pada Komariah. Maka dikatakanlah segala perbuatan
baju hikmah yang diperbuat Hakim Akilah itu, maka Komariah pun diamlah.
Maka Komariah memanggil satu tukang emas maka diberinya emas pada
tukang itu. Telah disuruhnya membuat suatu luh emas seperti luh yang di-
ambil Syaifui Yazan pada dada Ham ini luh itu. Maka tukang itu pun mem-
172 buatlah luh itu // seperti luh yang asli itu tiada bersalahan rupanya itu, Setelah
habis tukang itu pun kasihkan pada rajanya Komariah, maka Komariah itu
luh ash itu disembunyikannya luh palsu itu dibawanya serta dengan sebilah
pedang terhunus pada tangannya. Maka menggeraikan rambutnya serta
dengan tangisnya dan ratapnya maka datanglah ia di hadapan anaknya
dengan makarnya itu. Telah katanya, "Ya Anakku ampunilah dosanya aku
dan diambilnyalah pedang itu keratlah leherku ini." Maka Syaifui Yazan pun
maafkan perbuatan bundanya itu, Maka kata Komariah, "Marilah engkau
masuk di dalam negeri." Maka Syaifui Yazan dengan segala orang itu masuk-
lah di dalam negeri, maka Syaifui Yazan /maka Syaifui Yazan dengan segala
orang itu masuklah di dalam negeri/ telah Syaifui Yazan memerintahlah
negeri itu, adalah hal Syaifui Yazan itu terlalulah ia sayang pada Manayatin
Nufus jua pada hatinya iyalah yang dikasihinya. Maka ketika itu Tamah pun
datang maka kata Tamah, "Ya Syaifui Yazan binimu Siti Syamah dan seorang
jua aku lepaskan dan yang lain aku bunuhlah jua dosanya padamu jua."
Maka Syaifui Yazan telah berkata Hakim Akilah katanya, "Hai bundaku apa
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sebabnya Tamah itu hendak membunuh orang." Maka Hakim Akilah, "Ada-
lah seperti suatu misal seorang dua lukanya satu sudah sembuh dan satu lagi
belum sembuh, maka melihat engkau ini membunuh obat pada yang sudah
sembuh itu jua." Maka kata Syaiful Yazan, "Aku sudah bersumpah." Maka
kata Tamah, "Aku pun sudah bersumpah jua. Maka sehari-hari Tamah mem-
buat gaduh sahaja itulah hal mereka itu. Maka Syaiful Yazan bini yang lain
tiadalah ia ingat, melainkan Manayatin Nufus jua yang diingatnyalah. Maka
pada suatu hari maka Nahidah pun pergilah kepada Komariah itu mengadu-
kan halnya pada Komariah mengatakan halnya dengan Syaiful Yazan nama-
nya, berkata sahaja aku ini kahwin padanya suatu hal pun aku tiada tahu
itulah aku mengadukan padamu itu. "Maka Komariah berkata pada Nahidah,
"Maukah engkau beijanji dengan daku nanti aku betulkan halmu." Maka
jawab Nahidan, "Baiklah apa engkau kata aku dengarlah. Maka kata Koma
riah, "Hai Nahidah nanti aku suruh datang pada malam ini padamu, jika
anakku Syaiful Yazan datang padamu malam ini engkau ambilkanlah baju
yang dipakainya itu bawa padaku." Maka kata Nahidah, "Apa gunanya baju
itu padamu. Maka katanya, "Baju itu jikalau kita sakit genggamlah kita
bubuhlah boleh baik. Maka kata Nahidah, "Nanti aku ambil baju itu aku beri
padamu itu." Maka Komariah pergilah kepada Syaiful Yazan, melihat bunda-
nya datang itu telah ia pun memberi hormatlah serta ia cium tangan bunda-
nya itu. Maka Komariah berkata pada Syaiful Yazan telah katanya, "Hai
Anakku kenapa engkau ini membuat hal yang demikian ini makar suatu bini
jua engkau tunggu yang Iain-lain tiada engkau tunggu, baiklah engkau mem-
173 buat adat suatu hari pada suatu bini makan minum tidur baringmu//pada
tempatnya itu." Maka kata Syaiful Yazan, "Apa yang bundaku katakan
itu aku turutlah." Maka kata Komariah pada Syaiful Yazan, "Pada malam
ini engkau pergi mendapatkan Nahidah." Maka Syaiful Yazan pun baru ia
ingat akan Nahidah. Maka kata Syaiful Yazan, "Baiklah (aku) /engkau/ pergi
mendapatkan Nahidah." Maka Komariah pun berjalanlah mendapatkan
Nahidah. Telah kata Komariah, "Hai Nahidah engkau riasilah dirimu dan
lagi masaklah /setelah/ makanan-makanan dan riasilah tempat tidurmu itu
pada malam ini telah Syaiful Yazan datang padamu." Maka kata Komariah,
"Pesanan aku itu janganlah engkau lupa." Maka jawab Nahidah, "Tiada aku
lupakan." Pada malam itu Syaiful Yazan pergilah pada tempat Nahidah
maka Syaiful Yazan pun baring-baringlah maka baju itu pun dibukanyalah
ditaruhnya dibawah kepalanya, maka datanglah Nahidah mengambil baju itu.
Maka dapatlah baju itu pada tangannya Nahidah serta hendak pergi mem-
berikan pada Komariah maka Komariah pun ada menanti di muka pintu itu
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juga. Maka Nahidah hendak membawa pergi baju itu pada Komariah, telah
Tamah ada pada waktu itu melihat akan hal Nahidah dengan Komariah itu
maka dipancungnya leher Nahidah dan kepalanya Nahidah itu terpgl^Jiting-
lah di atas dadanya Syaiful Yazan. Maka Syaiful Yazan pun terkejutjjii serta
melihat kepala Nahidah dan badannya ada terlantar akan tempat m^^,Syai-
ful Yazan melihat pedang itu ada berkibaran. Setelah Komariah melihat hal
yang demikian itu maka Komariah membacalah luh itu. Maka kata Komariah,
"Hai Ayrud angkatlah aku bawa pergi ke negeri Cina." Maka Ayrud itu pun
angkatlah Komariah itu membawa ke negeri Cina serta mendapatkan Raja
Cina. Maka kata Komariah kepada Raja Cina itu, "Anakmu Nahidah sudah
anakku Syaiful Yazan bunuh dengan tiada dosanya lagi." Komariah itu
membuat fitnah diatas /anakku/ Syaiful Yazan itu. Maka lalu Komariah pun
kawinlah dengan Raja Cina itu. Maka baju Syaiful Yazan yang diberikan
oleh Hakim Akilah itu ada pada tangannya Tamah. Maka kata Syaiful Yazan,
"Hai Tamah apakah dosa Nahidah ini engkau bunuh." Maka kata Tamah,
"Ada dosanya maka aku bunuh karena bajumu yang bundaku beri padamu
itu maka Nahidah ambillah ia hendak diberikan pada bundamu." Maka
Syaiful Yazan berkata, "Apa gunanya pada bundaku baju itu luh ada pada-
ku." Maka kata Tamah, "Cobalah engkau bacalah luh itu." Maka dibaca
Syaiful Yazan luh itu suatu pun tiada datang. Maka Syaiful Yazan lalu pergi-
lah mencari bundanya serta dengan marahnya maka tiadalah pada tempatnya
itu lagi pun telah hari pun sianglah. Maka segala orang pun pergi itu lalu di-
tanamkannya Nahidah itu maka Syaiful Yazan duduklah dengan susahnya.
Maka pada ketika itu telah datanglah Aksah maka kata Aksah, "Nahidah itu
matikah." Maka kata Syaiful Yazan, "Hai Aksah pergilah engkau melihat
bundaku di manalah adanya." Maka Aksah pun pergilah, maka dengan
seketika itu jua Aksah datang. Maka kata Aksah, "Bundamu itu ada
ia di negeri Cina ia pun sudah kahwin pada Raja Cina." Maka kata Syiaful
174 Yazan, 'Tergilah // engkau bawa kemari bundaku itu," Maka kata Aksah,
"Tiadalah boleh aku angkat padanya karena luh itu pada tangannya itu.
Maka kata Barnuh, "Hai Aksah bawalah aku pergi boleh aku ambil luh
itu." Maka Aksah pun angkatlah Barnuh lalu diterbangkannya maka sampai-
lah ke negeri Cina. Maka Barnuh pun mengambillah luh itu pada Komariah
maka kembalilah pada Syaiful Yazan, maka ddikasihkan pada Syaiful Yazan
luh itu. Maka kata Syaiful Yazan pada Aksah, "Pergilah engkau bawa bunda
ku disini." Maka kata Aksah, "Aku bawalah bundamu itu tiada dengan
hidupnya, melainkan matinya juga. Maka kata Syaiful Yazan, "Hai jin engkau
memberi malu pada aku ini di dalam majelis." Maka kata Aksah, "Tiada eng-
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kau mendapat hidupnya." Maka Aksah pun pergilah mengangkat Komariah
ia membawa pada negeri Ahmarah. Maka Aksah berseru serta katanya,
"Ada aku membawa Komariah ini, tiada Aksah mau turunkan." Maka kata
Syaiful Yazan, "Hai Aksah turunkanlah bundaku itu." Maka Aksah tiada
mau menurunkan lalu dilambungkan ke udara serta ditahankannya pedang-
nya telah kenalah Komariah lalu matilah putus dua, telah jatuhlah badan
Komariah itu dua keping. Maka Syaiful Yazan pun terlalu amarahnya pada
Aksah itu serta katanya, "Hai jin yang penyamun sampai hatimu membunuh
bundaku ini dihadapan majelis ini, jikalau aku dapat pada engkau pun aku
bunuh juga seperti engkau membunuh bundaku itu." Maka kata Aksah pada
orang-orang yang ada di majelis itu, "Hai Tuan-tuan sekaiannya perbuatan
aku ini salahkah atau benarkah dari sebab Komariah, Syaiful Yazan pun dan
aku beberapa siksa yang amat sangat." Maka kata segala orang-orang yang ada
pada majelis itu. "Sayang sudah engkau bunuh, jika engkau beri pada kami se-
kalian ini maka kami membuat barang sekehendak kami akan dia". Maka
Aksah berkata pada Syaiful Yazan, "Apabila engkau bertemu dengan daku
ini maka engkau perbuatlah barang kehendakmu." Lalu ia pergilah daripada
tempat itu. Maka Syaiful Yazan dengan orang sekaliannya itu menanamkan-
lah Komariah itu seperti adat raja-raja juga, maka sekalian orang pun memakai
hitam tanda susah. Setelah itu maka Syaiful Yazan pun menyenangkan diri-
nya. Setelah itu maka pada suatu hari Syekh Akhim datang membawa anak-
nya perempuan yang dijanjikan dahulu itu kawin pada Syaiful Yazan. Maka
Syekh Akhim berkata pada orang yang menunggu pintu itu, "Katakanlah
pada Malik Syaiful Yazan aku hendak berjumpa padanya." Telah orang itu
pun pergilah memberi tahu kepada Raja Syaiful Yazan telah katanya, "Ada
seorang Syekh hendak bequmpa pada Tuanku. Maka kata Raja Syaiful
Yazan, "Suruhlah masuk kepada Syekh itu." Maka ia pun masuklah serta
katanya Syekh Akhim itu, "Ya Malik Syaiful Yazan tiada hamba kuasa
menanggung janji lagi maka anak hamba ini Tuanku ambillah nikahilah.
Maka kata Raja Syaiful Yazan, "Baiklah. Maka Syekh Akhim pun nikahilah
akan anaknya dengan Raja Syaiful Yazan. Maka ketika itu juga Tamah
datang maka kata Tamah pada Syaiful Yazan, "Ya Syaiful Yazan binimu
Siti Syamah dan anak Syekh Akhim ini kulepaskan yang lainnya aku bunuh
juga. Maka kata Syaiful Yazan, "Ya bundaku Hakim Akilah mengapa Tamah
175 ini membuat gaduh sahaja. Maka kata hakim Akilah, "Telah aku melihat hal-
mu ini adalah seperti misal seorang dua luka yang satu sudah baik yang satu
lagi belum baik, maka engkau bubuh obat pada yang sudah baik dan pada
yang belum baik tiada engkau hutuh obat." Maka kata Syaiful Yazan, "Telah
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aku sudah bersumpah jikalau Tamah pulangkan kopiah itu baharulah aku
nikah dengan dia." Maka jawab Tamah, "Aku pun bersumpah juga jika eng-
kau nikah dahulu padaku aku nanti pulangkah kopiah itu." Maka kata Syekh,
"Hendaklah dikasih kifarah tujuh ekor lembu maka lepaslah sumpah itu.
Maka Syaiful Yazan pun berilah kifarat itu maka hendaklah dinikahkan
Syekh Akhim itu." Maka kata Tamah, "Ya Syaiful Yazan baju terbang itu
Manayatin Nufus bawa kepada aku baharulah aku pulangkah kopiah itu."
Maka kata Syaiful Yazan, "Janganlah engkau pulangkan baju itu pada Mana
yatin Nufus." Maka jawab Tamah, "Tiada aku pulangkanVLalu Syaiful Yazan
pun kasihkanlah baju terbang itu kepada Tamah, maka Tamah pun berikan-
nyalah kopiah itu pada Syaiful Yazan. Maka baharulah nikah Syaiful Yazan
dengan Tamah. Setelah itu maka Syaiful Yazan pun taruhlah istrinya itu
seorang sebuah rumah dengan dayang-dayangnya itu ditunggunya, lagi ia
membuat giliran pada suatu hari pada suatu rumah istrinya itu makanan
dan minuman tidur baringnya itulah adatnya Syaiful Yazan yang demikian.
Setelah itu maka datanglah menteri yang berdua itu kepada Syaiful Yazan,
telah kata menterinya itu, "Ya Malikul zaman hamba mintalah izin pada
Tuanku hamba hendaklah kembali ke negeri hamba, hamba hendak mem-
bawa anak istrinya hamba kesini.^Maka Syaiful Yazan pun memberi izin
pada menteri yang berdua ituTalu menteri itu pun memberi hormatlah pada
Syaiful Yazan lalu beijalanlah menuju negerinya. Telah berapa lamanya
maka sampailah mereka itu ke negerinya lalu membawa anak istrinya pada
negeri Ahmarah serta pergi mendapatkan Syaiful Yazan. Maka Syaiful Yazan
pun mengasihlah pada menteri itu tempat kediamannya yang mana-mana ia
berkenan pada menterinya itu. Maka duduklah menteri itu serta anak istrinya
dengan bersuka-sukaan. Ada pada suatu hari menteri itu datang mengadap
pada Syaiful Yazan katanya, "Ya malikul zaman Tuanku ambillah anak ham
ba ini yang perempuan boleh dibuat teman." Maka jawab Syaiful Yazan pada
menteri itu, "Janganlah kata yang demikian itu bolehku membuat setia?Maka
berkata Raja Syaiful Yazan pada orang yang ada hadir pada tempat itu,
"Pergilah panggil Syekh Akhim itu. Maka orang yang disuruh itu pun pergilah
memanggil Syekh Akhim." Maka Syekh Akhim itu pun datanglah dengan
segeranya mengadap pada Raja Syaiful Yazan. Maka kata Raja Syaiful Yazan,
"Ya Syekh Akhim nikahkanlah aku ini dengan anak menteri ini." Maka
Syekh Akhim pun menikahkanlah Raja Syaiful Yazan dengan anak menteri
itu. Setelah itu Raja Syaiful Yazan pun dengan orang-orangnya sekalian di
dalam negeri itu duduklah bersuka-sukaan dan bermain-main. Setelah itu
maka Raja Syaiful Yazan menyuruh pada orangnya pergi ke negeri Afrah
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memanggil Raja Malikul Afrah serta dengan anak istrinya Siti Syamah datang
176 ke negeri Ahmarah, maka orang yang disuruh itu pun pergilah dengan segera-
nya beijalan menuju negeri Afrah. Antara berapa lamanya sampailah orang
itu di dalam negeri Afrah ialu masukiah mendapatkan Malikul Afrah serta
katanya pada Malikul Afrah yang disuruh Syaiful Yazan memanggil itu.
Setelah didengar oleh Malikul Afrah perkataan orang itu maka Malikul
Afrah pun menghimpunkan menterinya serta ra'yatnya dengan berlengkap
akan beijalan itu. Maka Malikul Afrah pun beijalanlah menuju negeri Ahma
rah. Tiada berapa lamanya beijalan itu maka sampailah ke negeri Ahmarah
lalu masukiah sekali mendapatkan Raja Syaiful Yazan. Maka Raya Syaiful
Yazan itu terlalu sukanya yang amat sangat. Maka segala ra'yat pun terlalu
suka jua maka Raja Syaiful Yazan membuat suatu jamuan yang terlalu besar
jamuan itu. Maka segala orang di dalam negeri itu pun datanglah di dalam
jamuan Raja Syaiful Yazan. Maka Raja Syaiful Yazan tetaplah di dalam
kerajaan itu di dalam negeri Ahmarah. Setelah itu maka Raja Syaiful Yazan
pun memanggil anaknya Damir maka katanya, "Hal anakku duduklah pada
tempat kerajaanku karena aku hendak memburu barang empat lima hari nanti
aku kembali." Maka kata Raja Syaiful Yazan pada Malikul Afrah, "Engkau
bersama-sama dengan cucumu ini." Maka Raja Syaiful Yazan pun pergilah
memburu dengan ra'yatnya, maka perburUan pun terlalu banyak dapatnya.
Setelah sudah empat lima hari maka Raja Syaiful Yazan pun kembalilah ia
dengan sejahteranya. Kemudian tiada berapa lamanya maka ia pun hendak
pergi memburu pula. Telah katanya pada Malikul Afrah, "Aku hendak pergi
memburu serta bermain-main di dalam hutan barang lima belas hari nanti
aku balik." Maka disuruhnya sediakan segala kelengkapan akan beijalan pergi
memburu itu. Setelah sudah lengkap itu maka Syaiful Yazan pun berjalanlah
masuk hutan memburu itu.
Maka tersebutlah perkataan bini-bininya di dalam istananya itu maka
pada suatu hari Tamah menjemput segala bininya Syaiful Yazan yang lain-
lainnya itu hendak bersuka-sukaan serta dengan makan minum sekaliannya
itu beijenis-jenis. Setelah itu maka datanglah madu-madunya segala itu pun
ke tempat Tamah. Maka makan dan minumlah sekaliannya itu bersuka-
sukaan bercetera-cetera. Maka di dalam antara berkata-kata itu maka Tamah
pun bertanya pada Manayatin Nufus, "Bagaimana engkau terbang ituf'Maka
kata oleh Manayatin Nufus, "Apa sebabnya engkau tanya padaku ini adakah
baju itu padamu." Maka kata Tamah, "Ada baju itu padaku ini.**Maka kata
Manayatin Nufus, "Entahlah sudah lamanya lagi pun sudah beranak ini
entah bolehkah atau tiada bolehkah. Maka kata Manayatin Nufus, "Boleh
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aku coba-coba juga." Kemudian maka kata Tamah, "Kita orang ini hendak
melihat engkau terbang itu." Maka kata Manayatin Nufus, "Entahlah boleh-
kah atau tiada bolehkah." Maka kata Tamah, "Nanti aku kasih baju itu jangan
pula engkau pergi sekali?"^Maka kata Manayatin Nufus, "Tiada aku pergi."
Maka kata Tamah, "Bersumpahlah engkau." Maka Manayatin Nufus pun ber-
sumpahlah. Setelah itu maka Tamah bangun mengambil baju terbang itu
177 maka lalu diberikannyalah pada Manayatin Nufus maka Manayatin Nufus pun
serta ia melihat baju itu maka menangislah ia lalu dipakainya baju serta di-
kenakannya tali-talinya itu maka ia pun terbanglah berkeliling pada tempat
itu. Kemudian maka terbanglah ia tinggi sedikit, kemudian lalu terbang sekaH-
sekaii. Maka segala istri Syaiful Yazan pun heran melihat hal Manayatin
Nufus terbang itu kemudian maka ia kembali bermain-main pada tempat itu.
Kemudian terbang pula ia pergi pada rumahnya itu lalu diambil anaknya
membawa terbang naik keatas kemuncak mahligai itu serta katanya, "Hai
Saudaraku segala bini Syaiful Yazan yang pergi memburu katakan perburuan
yang besar.'^Sudah pergi antara itu Hakim Akilah pun datanglah pada majelis
itu. Maka kata hakim pada Tamah, "Apa engkau orang membuat ini." Maka
jawab Tamah pada bundanya, "Kita orang ada melihat tamasya Manayatin
Nufus bermain-main itu, maka Manayatin Nufus melihatkan tamasya
engkau orang sini." Maka kata Hakim Akilah, "Ya Siti marilah turun karena
engkau orang mulia-mulia marilah turun engkau bawa Siti, kenapa engkau
perbuat hal yang demikian itu." Maka kata Manayatin Nufus, "Jauh-jauh
sekali." Maka Manayatin Nufus pun terbang pergi kenegerinya maka ia pun
sungguh-sungguh ia juga akan menjadi raja pada negerinya itu.'*Setelah itu
maka Hakim Akilah pun marah pada anaknya Tamah dan sekalian bini Syai
ful Yazan. Dan yang lain-lainnya duduk dengan ketakutan itulah halnya
mereka itu.
Setelah itu maka tersebutlah perkataan Manayatin Nufus itu telah sam-
pailah ke negerinya itu maka saudaranya yang tuanya namanya Nurul Hudaya
menjadi raja pada negeri perempuan itu lalu ditangkapnya pada Manayatin
Nufus serta katanya, "Engkau pergi membuat jahat lagi pula engkau mem
bawa seorang anak laki-laki di dalam negeri ini." Dipenjarakan pada Mana
yatin Nufus dan lagi disiknya dan suruh member! tahu bapanya jangan di
bawa padaku karena aku tiada hendak memandang mukanya, melainkan
taruhnya disana juga dengan istirahatnya. Maka Manayatin Nufus pun me-
nyesal akan dirinya serta katanya sendirij'^aik-baik aku duduk di dalam
negeri Ahmarah serta laki aku pun maka sekarang ini aku mendapat siksa
yang demikian ini. Maka tatkala Manayatin Nufus menjadi raja pada negeri
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adalah seorang-orang menteri namanya Nuijanah terlalu kasihnya pada
Manayatin Nufus sekarang pun ia juga jadi menteri besar pada Raja Nurul
Hudaya maka Muijanah pun selalu pergi periksai pada Manayatin Nufus.
Telah berkata Manayatin Nufus pada Muijanah katanya, "Hai Muijanah
tak dapat tiada lakiku Syaiful Yazan nanti ia datarig pada negeri ini karena
/aku/ terlalu cinta padaku. Maka Syaiful Yazan itu pun dikatakan pada
Muijanah, lagi kata Manayatin Nufus pada Muijanah jikalau Syaiful Yazan
datang pada negeri ini engkau tolonglah temukan padaku lagi engkau me-
nolong padanya. Maka kata Muijanah, "Jangan Siti susah hati dari hal itu,
178 melainkan di atas akulah // itu jikalau Syiaful Yazan itu datang di dalam negeri
ini aku jua mengatakan pada Siti Manayatin Nufus itulah.
Setelah itu maka tersebutlah ceteranya Syaiful Yazan kembali dari mem-
buru itu maka dilihatnya orang negerinya memakai itam, maka Syaiful Yazan
pun sampailah pada mahhgai itu katanya Manayatin Nufus sudah pergi
dengaii anaknya. Maka Syaiful Yazan rebah pingsan tiada khabarkan dirinya
maka Hakim Akilah pun mengambil air mawar lalu disiramkannyalah pada
Syaiful Yazan. Maka Syaiful Yazan itu sadar pula daripada pingsannya maka
Hakim Akilah pun memukul anaknya Tamah di hadapan Syaiful Yazan.
Maka Syaiful Yazan pun duduklah di dalam percintaan juga. Setelah itu maka
Aksah datanglah maka berkata, "Ya Malik Syaiful Yazan mana Manayatin
Nusuf sudah pergikah." Maka kata Syaiful Yazan, "Hai Aksah datang lagi
engkau padaku ini." Maka jawab Aksah, "Datanglah aku mendapatkan
saudaraku." Maka kata Syaiful Yazan, "Marilah engkau turun." Maka kata
Aksah, "Tiada mau turun, melainkan engkau beri aman dahulu." Maka Syai
ful Yazan pun memberi aman pada Aksah di hadapan orang yang di dalam
majelis itu maka Aksah pun turunlah mendapatkan Syaiful Yazan. Maka ber
kata Syaiful Yazan halnya pada Aksah Manayatin Nufus sudahlah pergi. Maka
kata Syaiful Yazan, "Hai Aksah bawalah aku pergi ke negeri Manayatin
Nufus." Maka kata Aksah, "Ya Malikul zaman negeri itu terlalu jahat lagi
dengan sukarnya tiada boleh laki-laki masuk negeri itu nanti dibunuh oleh
perempuan itu dengan sejahat-jahat dibunuhnya itu. Setelah Syaiful Yazan
mendengar perkataan Aksah itu lalu ia menangis yang amat sangat. Maka
berkata Syaiful Yazan pada Aksah katanya, "Hai Aksah jika aku mati sekah-
pun sukalah'aku itu." Maka beberapa-beberapa dikatakan Aksah yang sukar-
sukar itu tiada juga Syaiful Yazan mau mendengarnya. Maka kata Aksah,
"Ya Malikul zaman datanglah engkau pada Ayrud hal negeri itu." Maka
Syaiful Yazan pun bertanyalah pada Ayrud hal negeri perempuan itu. Maka
jawab itu seperti kata-kata Aksah juga. Maka Syaiful Yazan pun menangis-
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lah seperti kanak-kanak, maka telah Aksah itu berkata, "Hai Saudaraku
janganlah engkau menangis aku minta tangguh barang tujuh hari nanti aku
datang dan engkau buatlah wasiat." Setelah itu maka hari juga ia membuat
wasiat itu maka anaknya itu dijadikan raja serta dengan Malikul Afrah. Se
telah sampai tujuh hari maka Aksah pun datanglah mendapatkan Syaiful
Yazan hendak membawa pergi ke negeri perempuan itu. Maka Ayrud pun
angkat membawa terbang, maka Aksah pub telah ada bersama-sama juga ter-
bang, di mana bertemu bukit diturunkanlah Syaiful Yazan bermain-main
dengan Aksah sambil ia terbang bermain antara tiada berapa lamanya maka
sampailah pada suatu bukit. Maka berhentilah di bukit itu maka kata Aksah
pada Syaiful Yazan, "Apa-apa yang dilihat di hadapan kita ini." Maka kata
Syaiful Yazan, "Ada aku tampak suatu batu hitam." Maka kata Aksah, "Itu-
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duduklah pada bukit itu makan dan minum. Tiada berapa lamanya maka
Aksah pun pergilah ke dalam negeri itu maka diambilnya pakaiannya men-
teri dan lagi diambilnya pandu serta dengan pemukulnya dibawa pada Syaiful
Yazan. Maka kata Syaiful Yazan, "Hai Aksah apa ini engkau bawa." Maka
kata Aksah, "Ini baju engkau pakai dan ini dengan pemukulnya ini boleh
engkau buat main seperti perempuan-perempuan itu bermain-main sama-
sama orang itu nanti datang waktunya nanti aku bawa pergi pada negeri itu
nanti segala perempuan itu keluar dari negeri pergi pada padang itu sekalian
orang itu bermain-main, maka engkau nanti aku bawa pergi engkau bersem-
bunyi pada tempat perempuan-perempuan itu keluar, maka engkau lihat
jika ada seperti pakaianmu itu maka engkau pun ikut bersama-sama kemu-
dian nanti rajanya namanya Nurul Hudaya keluar duduk pada suatu tempat
nanti ia kasih izin bermain pandu itu engkaupun bermain-main sama-samanya
juga, serta sudah habis bermain itu nanti orang tangkap satu sama satu ber-
peluk dan bergumul itulah mengilangkan asyik berahinya segala perempuan.
Maka masing-masing yang seperti pakaian yang serupa seperti pakaiannyapun
engkau ini nanti seorang menangkap pada engkau bergumul maka terasalah
laki-lakimu itu maka engkau gigitlah jarinya sedikit iyalah akan menolong
pada engkau, jika tiada yang demikian itu sejahat-jahat bunuh dibunuhnya
pada engkau." Maka Syaiful Yazan pun menurutlah seperti pengajaran
Aksah. Maka datanglah pada hari yang hendak bermain-main itu maka Aksah
membawa pergi Syaiful Yazan pada suatu tempat perempuan itu keluar.
Ma Ifa Syaiful Yazan pun duduklah bersembunyi pada tempat itu maka
perempuan itu pun keluarlah dengan pasukannya teratur, kemudian keluar-
lah perempuan yang memakai pakaian yang seperti pakaian Syaiful Yazan
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itu. Maka Syaiful Yazan pun masuklah bersama-sama dengan perempuan itu
lalu beratur juga masing-ma&ing pada tempatnya. Kemudian maka raja yang
bernama Nurul Hudaya itu pun keluar duduk pada tempat itu maka kata raja-
nya pada sekalian perempuan itupun, "Pukuilah pandumu sekalian." Maka
lalu memukuUah pandu masing-masing, telah Syaiful Yazan pun memukul
pandu pun terlalu tinggi, Maka kata rajanya, "Siapa punya pandu yang tinggi
itu." Maka kata orang itu, "Pandu menteri." Setelah habislah bermain pandu
itu maka lalu seorang sama seorang menangkap lalu berampas maka menteri
yang bernama Muijanah itu pun menangkap Syaiful Yazan serta berpeluk dan
bergumul maka terasalah laki-lakinya Syaiful Yazan pada Muijanah. Maka
kata Menteri Murjanah, "Aku tahulah engkau ini Syaiful Yazan." Telah ber-
tanyalah Syaiful Yazan pada perempuan yang berpeluk padanya itu, "Siapa
kasih tahu namaku padamu." Maka kata Muijanah, "Manayatin Nufus mem-
beri tahu namamu itu padaku nantilah aku boleh jua maaf kan pada Mana-
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masing-masing ke tempatnya. Maka Muijanah pun membawa Syaiful Yazan
ke rumahnya maka kemudian dibawanya pergi pada tempat Manayatin
Nufus itu. Maka beijumpalah Syaiful Yazan dengan Manayatin Nufus. Maka
Manayatin Nufus melihat Syaiful Yazan datang itu maka Manayatin Nufus
pun menangis. Maka kata Syaiful Yazan, "Janganlah Siti menangis marilah
kita kembali ke negeri kita." Maka kata Manayatin Nufus, "Aku hendak
pandang muka bapaku terlalu rinduku pada bapaku." Maka duduklah Syaiful
Yazan bersama-sama Manayatin Nufus di dalam penjara.
Maka tersebutlah perkataan Muijanah itu maka ia pergi mendapatkan
rajanya Nurul Hudaya meminta aman, maka rajanya, "Aman apa engkau
pinta ini."Telah berkata Muijanah, "Jikalau Tuanku memberi aman dahulu
Siti Manayatin." Maka Raja Nurul Hudaya pun memberi amanlah. Kemudian
maka Muijanah pun mengatakan diri pada rajanya laki Manayatin Nufus
namanya Syaiful Yazan itu ada ia di dalam penjara, siapa membwa ia ke
dalam penjara ini. Setelah Raja Nurul Hudaya mendengarnya itu maka ia
pun terlalulah marah telah katanya, "Tak cukup ia pergi membuat jahat
lagi pula ia membawa laki-laki di dalam negeri ini?^Maka ia pun berkirim
surat pada bapanya mengatakan hal Syaiful Yazan datang mendapatkan
Manayatin Nufus entah darimana datangnya itu. Kemudian maka bapanya
memberi izin antarkanlah kepada negeriku. Raja Nurul Hudaya pun meng-
antarkan Syaiful Yazan tiga beranak pada negeri bapanya itu. Maka (kata)
raja itu, "Penjarakanlah, jangan dibawa padaku ini karena tiada mau me-
mandang mukanya itu." Adalah hal Syaiful Yazan yang demikian itu pada
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negeri bapanya Manayatin Nufus itu. Kemudian dri itu maka Muijanah pun
datanglah pada negeri itu. Maka Muijanah pun pergilah kepada menteri
negeri itu maka Muijanah minta tolong jua maafkan Manayatin Nufus dengan
bapanya. Lagi kata Muijanah, "Syaiful Yazan itu bukan sembarang^barang
orang jikalau ia hendak membawa Manayatin Nufus itu dengan sekejap mata
jua bolehlah ia membawa pergi. Maka segala hal Syaiful Yazan yang didengar
daripada Manayatin Nufus itu semuanya dikatakaiinya pada menteri itu.
Maka menteri itupun berkata pada Muijanah, "Janganlah engkau khawatir
esok hari aku pinta pada raja kita itu. Muijanah pun mendapatkan Syaiful
Yazan dan Manayatin Nufus serta memberi hormatlah pada Syaiful Yazan
dengan Manayatin Nufus, lalu kembalilah pada negerinya mendapatkan
rajanya itu karena Muijanah itu memakai baju terbang sebab itulah boleh
pergi datang pada negeri itu dengan segeranya. Setelah itu maka menteri
itu pun pergilah mendapatkan rajanya itu mengatakan aman akan ariaknya
Manayatin Nufus. Maka raja pun mendengar perkataan menterinya itii dengan
lemah lembutnya serta dengan perkataan yang manis-manis dikatakannya
pada rajanya maka raja itu pun lemah lembut hatinya raja itu. Maka kata
raja pada menterinya itu, "Suruhlah pergi janganlah ia duduk pada negeri
ini." Maka menteri itu pun menyuruh orang pergi memanggil Muijanah.
Maka Muijanah datanglah mendapatkan menteri Itu maka dikatakanlah
pada Muijanah segala kata-kata raja itu. Maka kata Muijanah pada menteri
itu katanya, "Manayatin Nufus hendak memandang muka bapanya sahaja
jikalau ia hendak pergi ke sini lama sudahlah ia pergi. Maka menteri itu pun
pergilah pada rajanya mintakan Manayatin Nufus hendak memandang muka
Tuanku juga. Maka raja pun tiada berdaya lagi lalu raja katanya, "Pagi hari
esoklah suruh ia datang bolehlah ia beijumpa padaku. Maka menteri itupun
katalah pada Muijanah, maka Murjanah pun pergi memberi tahu pada Mana
yatin Nufus besok hari bolehlah engkau beijumpa pada bapamu. Maka
keesokkan harinya maka raja pun laki istri duduklah pada tempat kerajaannya
itu maka segala anak bininya orang besar-besar serta anak bininya menteri-
menteri'pun duduklah mengadap raja laki istri pada majehs raja itu. Maka
raja pun berserulah datang anaknya itu, maka Syaiful Yazan datanglah ber-
tiga beranak mendapatkan raja laki istri serta sampailah ke hadapanRaja Syai
ful Yazan memberi hormatlah pada raja laki istri itu. Telah Manayatin Nufus
mendapatkan bapanya serta dengan bundanya maka raja pun suruh memberi
persahn pada Syaiful Yazan dengan anaknya. Maka kata raja, "Pergilah kamu
barang kehendak hati kamu tiadalah boleh kamu tinggal pada negeri ini
atau negeri perempuan itu." Maka seketika itu juga Raja Syaiful Yazan me-
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ngeluarkan luhnya itu lalu dibacanya di hadapan raja itu juga. Maka Ayrud
pun ada hadirlah di hadapan Syaiful Yazan, telah berkatalah /Ayrud/
(Syaiful Yazan), "Angkatlah aku ini bawa pada bukit yang ada Aksah me-
nanti itu." Maka Aksah pun berkatalah pada Ayrud, "Angkatlah Syaiful
Yazan tiga beranak bawa terbanglah sambil bermain-main." Maka adalah
halnya raja bapanya Manayatin Nufus itu melihat hal Syaiful Yazan yang
demikian itu maka ia pun terlalu herannya iagi dengan ketakutannya itu.
Setelah itu maka Syaiful Yazan pun tetaplah di dalam negerinya itu ber-
suka-sukaan serta menteri ra'yatnya. Maka negeri itu pun terlalulah ramai-
nya dengan mashurnya pada negeri yang lain-lainnya serta bertambah pula
murah dengan makmurnya pada segala fakir miskin serta dengan ra'yatnya
hina dena sekalian orang pun memintakan doalah pada Syaiful Yazan dengan
anak istrinya itulah.
Dan tersalin surat ini daripada nasahnya Tambi Hasan bin Farsab di
dalam Malaka kepada tarih hari bulan tiga belas hari sanat 1258.
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